Blurb 


Bumi perkemahan, menjadi saksi bisu dipertemukannya 
Nasya Azkayra Narendra dengan laki-laki bernama Nizam 
Mirza Sharim. Bukan berawal dari tatap-tatapan dan 
berjabat tangan perkenalan. Melainkan berawal dari 
perselisihan dan pertengkaran. 


Bumi perkemahan, menjadi saksi bisu diluluhkan kedua 
hatinya. Bukan melalui pacaran, karna hanya ikatan suci 
pernikahan yang dinantikan. Entah kemana arahnya, hanya 
sebatas patok tenda atau seerat simpul mati Nasya. 


"Aku gak tau gimana itu pacaran, dan aku gak akan pernah 
melakukan pacaran," 


Nasya Azkayra Narendra 


"Nasya, bolehkah aku menyimpan rasa untukmu? Dan 
menyiapkan tempat khusus di hatiku atas namamu" 


Nizam Mirza Sharim 
"Nasya, maukah kamu menjadi kekasihku?" 
Rendy Ardian Wijaya 


KKK 


Visualisasi tokoh Simpul Mati Nasya. Kalau kalian kurang 
cocok sama pilihan aku, kalian bisa bayangin sesuai 
ekspektasi kalian, hehe. 


1. Adellia Halim as Nasya Azkayra Narendra 
2.Iqbal Ramadhan as Nizam Mirza Sharim 

. Rayn Wijaya as Rendy Ardian Wijaya 

. Endy Arfian as Ervan Adi Saputra 


. Tivanny Prameswaras Riana Ardini Raif 


Jd O Aà UW 


. Ardila Wirdani as Kalila Lidya Putri 


. Sania as Silvia Pramestari 


OO 


9. Adela Dwis as Lidya Aruna 
10. Pricilia Micca as Sinta Aleefia 
Selamat berhalu ria 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Sengaja ku publish hari ini, bertepatan dengan Hari 
Pramuka Nasional ke 59. 


Salam Pramuka !! 
Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 14 Agustus 2020 


Simpul Mati Nasya -1 
BUPER 


Bumi perkemahan, 

Tempat dimana kita pertama kali dipertemukan, 
Tak seperti orang kebanyakan, 

Berawal dari tatap-tatapan, 

Dan berjabat tangan perkenalan. 


Bumi perkemahan, 
Berawal dari perselisihan 
Bertukar kekesalan dan 
Bertemu kemarahan. 


Bumi perkemahan, 

Buper yang berhasil membuat baper, 
Entah kemana ujungnya ? 

Hanya sebatas patok tenda atau 
Se-erat simpul mati. 

Menyala bagai api unggun 

Atau sedingin malamnya. 


Entah sejak kapan ? 

Bumi perkemahan dan tenda, 
Seragam coklat tua dan coklat muda, 
Baret dan kacu, 

Lili dan tunas kelapa, 

Tali dan tongkat, 

Simpul dan sandi, 

Menjadi saksi bisu cinta keduanya. 


Bukan sayonara cinta 
Bukan sebatas patok tenda, 


Kisahnya sekokoh pionering, 
Se-erat simpul mati Nasya. 


KKK 


Gadis berparas cantik bernama Nasya Azkayra Narendra. 
Putri bungsu pasangan Nafis Algibran Narendra dan Najla 
Hilyah Mumtazah. Adik bungsu dari Naura Angelia 
Mumtazah dan Nizar Alvian Narendra. 


Sejak masih duduk di bangku SD, dia sangat menyukai 
kegiatan outdor, salah satunya pramuka. Berkemah di alam 
menjadi kesukaanya. Darah petualangan  bundanya 
mengalir pada dirinya. Jika Nafis orang yang selalu berat 
mengizinkan putrinya berkemah, berbeda halnya dengan 
Najla yang selalu memberi izin. 


Masuk ke jenjang sekolah menengah, Nasya menjadi sangat 
aktif dalam kegiatan pramukanya. Tak hanya itu, Nafis 
sengaja mendaftarkan putri bungsunya itu untuk ikut 
gabung dalam ekstra kurikuler bela diri. Nafis ingin 
membekali anak perempuannya itu ilmu bela diri, karna tak 
ingin selalu was-was dan khawatir dengan kegiatan outdor 
Nasya. 


Meski selalu aktif dalam kegiatan pramuka dan organisasi 
lainnya, Nasya tak pernah keteteran dalam bidang 
akademiknya. Terbukti dia selalu masuk kedalam tiga besar 
peringkat kelas di angkatannya. Cantik, baik, pintar, dan 
aktif, paket sempurna kalau kata teman-temanya. 


Kini Nasya berstatus sebagai pelajar kelas 10 di SMA 
Harapan Bangsa. Seminggu yang lalu baru selesai 
dilaksanakannya rangkaian masa perkenalan lingkungan 
sekolah (MPLS) atau yang dulunya disebut masa orientasi 
siswa. Bagi Nasya tak sulit untuk berkenalan dan 
mendapatkan teman di sekolah barunya itu. 


Saat penetapan penggurus kelas, Nasya ditunjuk sebagai 
wakil ketua kelas. Tak ada penolakan dari Nasya, karena dia 
merasa mampu untuk menerima tanggung jawab itu. 
Selama ini dalam pramuka, dia selalu dipilih untuk menjadi 
pimpinan regu. Jadi, Nasya rasa bukan hal berat untuknya 
dan tak ada alasan untuk menolak. 


Dua minggu lagi, akan ada perkemahan untuk menyambut 
siswa baru. Sungguh kegiatan yang dirindukan Nasya, 
setelah sekian lama tak aktif dalam kegiatan pramuka. 
Semenjak kelas sembilan, Nasya sudah tak bisa lagi 
mengikuti kegiatan pramuka, lantaran sekolahnya 
memfokuskan siswa kelas sembilan untuk persiapan ujian. 


Di depan teras kelas, masing-masing siswa baru sangat 
tidak sabar untuk melaksanakan kegiatan pramuka. Bukan 
tentang kegiatannya tapi sosok tampan yang akan selalu 
ada dalam setiap kegiatan pramuka. Ketua pramuka yang 
banyak disukai siswi perempuan di sekolahnya, dia Nizam 
Mirza Sharim. Sosok yang tampan, pintar, tegas dan 
cenderung cuek kepada teman perempuannya. 


"Kenapa sih, kok pada heboh ?" tanya Nasya kepada salah 
satu teman sekelasnya yang bernama Riana 


"Kamu belum dengar tentang ketua pramuka di sekolah kita 
?" tanya Riana yang dibalas gelengan oleh Nasya. 


"Oh my god Sya, masa iya ketinggalan berita cowok-cowok 
ganteng di sekolah sendiri," sahut Lila 


"Gak tau," kekeuh Nasya 
"Jelasin Vi," perintah Riana pada Via 


"Jadi, mereka tuh pada heboh karena tau kalau ketua 
kepramukaan sekolah kita itu Nizam Mirza Sharim. Anak 


kelas sebelas, termasuk jajaran cowok ganteng, pinter dan 
aktif di sekolah kita, makanya banyak yang heboh kalau 
mau ada kegiatan pramuka," jelas Via 


"Ya gimana gak heboh, kalau ada kegiatan pramuka pasti 
ada kak Mirza disana," tambah Riana, sedangkan Nasya 
hanya membalasnya dengan ber oh ria. 


Bismillah, ini cerita ke empat yang ku tulis. 


Spinoff cerita Separuh Agamaku, yang udah selesai. 


Selamat membaca, semoga kalian suka :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan cerita ini ke teman-teman kalian. 


aifanzl 
Malang, 14 Agustus 2020 


Simpul Mati Nasya - 2 


Perkemahan Siswa Baru 


Sabtu pagi, Nasya sudah siap dengan semua perlengkapan 
berkemahnya. Sebelum berangkat menuju sekolah, Najla 
terlebih dahulu meminta Nasya untuk sarapan terlebih 
dahulu, sayangnya Nasya menolak permintaan bundanya 
dengan alasan sudah terlambat. Nafis yang memang sudah 
berjanji untuk mengantarkan putrinya ke sekolah, kini 
sudah siap dengan baju santainya. 


"Dek, bunda bawain bekal roti aja ya kalau gitu, nanti bisa 
dimakan di mobil," saran Najla 


"Boleh bun, seperti biasa selai coklat kacang banyak 
kacangnya," balas Nasya yang tengah sibuk dengan 
ponselnya. 


"Berapa hari Ca, di sana ?" tanya Naura yang baru saja 
bergabung di ruang keluarga. 


"Dua hari dua malam, kemungkinan pulang hari minggu 
siang" jawab Nasya. 


"Hati-hati ya," kata Naura mengusap kepala adiknya. 


"Iya kak, bunda Nasya berangkat ya," Nasya mencium 
punggung tangan Najla dan dibalas kecupan di dahi dan 
pipi Nasya. 


"Gak ada yang ketinggalan kan ?," tanya Najla memastikan 
kemudian mengantarkan putri dan suaminya sampai di 
teras rumah. 


"Insyaallah gak ada bund, Nasya berangkat, 
assalamualaikum" kata Nasya kemudian mobil yang 
dikendarai oleh Ayahnya keluar meninggalkan halaman 
rumahnya. 


"Waalaikumussalam" jawab Najla kemudian kembali masuk 
kedalam rumah. 


Selama dalam perjalanan menuju sekolah, Nasya asyik 
mendengarkan lantunan sholawat dari ponselnya. Tak lupa 
dengan mulut yang masih setia mengecap roti yang 
dibekalkan oleh bundanya. 


"Yah, Nasya pengen gabung jadi anggota ekskul pecinta 
alam deh" kata Nasya membuat Nafis menoleh ke arah 
putrinya. 


"Untuk apalagi sih ? biar bisa mendaki gunung gitu ?" tanya 
Nafis mulai khawatir. 


"Jadi anggota SISPALA itu gak cuma mendaki aja yah, yang 
namanya pecinta alam itu bisa seperti menjaga lingkungan, 
gak harus jauh-jauh ke gunung orang alam sekitarnya aja 
belum begitu dicintai" jawab Nasya berusaha meyakinkan 
ayahnya. 


"Udah deh kamu gausah ngada-ngada, ayah tau jelas 
seperti apa ekskul itu," balas Nafis membuat Nasya 
mengerucutkan bibirnya. 


"Emang salah, Nasya bilang sama ayah," gumam Nasya 
namun masih terdengar oleh Nafis. 


Kini mobil Nafis sudah berada di depan gerbang sekolah 
Nasya. Beberapa teman sekolahnya sudah masuk kedalam, 
Nasya segera berpamitan dengan Nafis. Mencium punggung 
tangan Ayahnya yang dibalas pelukan oleh Nafis, kemudian 


Nasya keluar dari mobil dan bergegas masuk ke dalam 
sekolah. 


Di halaman sekolah sudah berkumpul semua siswa baru 
yang akan melaksanakan kegiatan perkemahan. Nasya dan 
ketiga temannya berdiri di barisan tengah, dengan serius 
mendengarkan instruksi yang diberikan. 


Ketua kepramukaan kini tengah berdiri di atas podium 
untuk memberikan sambutan singkat. Beberapa teman 
perempuan di sebelah Nasya memuji laki-laki di sana, 
membuat Nasya bertanya siapa dia. Nasya tak bisa melihat 
jelas wajah orang berdiri didepan sana karena jarak yang 
cukup jauh dan cahaya matahari membuatnya silau. 


Setelah kurang lebih menempuh perjalanan sekitar satu jam 
dari sekolah. Kini rombongan siswa baru yang akan 
mengadakan kemah, sudah berada di lokasi perkemahan di 
daerah puncak. Semua siswa diminta untuk kumpul terlebih 
dahulu di lapangan untuk absensi dan penyampaian 
beberapa pengumuman mengenai kegitan perkemahan 
yang akan dilaksanakan. 


Lagi-lagi semua siswa perempuan saling bisik-bisik 
membicarakan ketua kepramukaan yang bernama Mirza itu. 
Posisi Nasya yang berada dibelakang membuatnya tak bisa 
melihat jelas ketua kepramukaan yang sedang berdiri di 
depan. Sebenarnya Nasya tidak begitu tertarik, tapi lama- 
lama dia pensaran juga sama laki-laki yang terus dipuji oleh 
teman-temannya. 


Usai pengumuman, sekarang semua siswa dipersilakan 
untuk membangun tenda masing-masing. Lokasi 
perkemahan laki-laki dipisah dari perempuan, namun 
lapangan utamanya tetap sama. Nasya dan Lila masih 
berusaha untuk segera menyelesaikan tendanya, sedangkan 


Riana dan Via mengeluh capek dan sebentar-sebentar 
istirahat. 


"Mending kalian berdua duduk sambil buat tempat sepatu 
deh, biar nanti sepatu kita gak berserakan," kata Nasya. 


"Gimana buatnya ? gabisa," balas Riana. 


"Dihh gimana sih, dulu waktu kegiatan pramuka kemana 
aja? tuh ada tongkat sama pasak, dibuat tempat sepatu 
sama gabisa" kata Lila. 


"Kamu gak bisa juga Vi ?," tanya Nasya dan Via hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Yaudah diam aja kalau gitu," balas Nasya pasrah. 


Usai pendirian tenda, kegiatan selanjutnya adalah materi 
yang dilakukan di alam bebas. Nasya masih tetap fokus 
mendengarkan kakak pembina menyampaikan materi, 
sedangkan ketiga temannya sudah mulai bosan dan 
ngantuk. 


"Coba kamu, jelaskan materi yang baru saja saya sampaikan 
I" pemateri menunjuk ke arah Riana yang tepat berada 
disebelah Nasya. 


"Haa," Riana bingung tak tau harus menjawab apa. 


"Materi mengenai sejarah pramuka Indonesia na" bisik 
Nasya. 


"Kamu jangan kasih tau temannya," kata pemateri membuat 
Nasya diam dan tak berani lagi memberi tahu Riana. 


"Kamu maju kedepan," perintah pembina kepada Riana. 


"Sya, gimana nih, mati deh aku, kenapa bisa aku sih yang 
kena" gerutu Riana yang mulai berdiri menuju depan. 


Riana mendapatkan hukuman untuk menyanyikan lagu-lagu 
kebangsaan Indonesia. Beruntung Riana bisa melakukanya 
dengan baik, sehingga dia bisa kembali duduk lagi. Setelah 
kejadian itu, teman-teman Nasya berusaha untuk fokus dan 
menghilangkan kantuk ketika datang melanda mereka. 


Usai materi selesai, sekarang saatnya untuk bersih diri dan 
persiapan sholat maghrib. Di waktu seperti itu biasanya 
dimanfaatkan oleh siswa untuk bersih diri. Meski demikian 
biasanya juga ada yang memilih untuk tidak mandi karena 
malas mengantre ataupun tak sempat karna waktu yang 
terbatas. 


Bagi Nasya, bersih diri harus dilakukan. Dan sekarang 
dirinya sekarang sedang mengantre untuk mandi di kamar 
mandi umum yang jumlahnya terbatas. 


"Sya, aku dulu napa, pen pipis," kata Lila. 


"Ahh, gamau kan aku yang antre dulu. Kamu boleh deh pipis 
dulu, tapi jangan langsung mandi," balas Nasya. 


"Okee," kata Lila setuju. 


Namun setelah tiba saatnya Lila masuk, dia tidak hanya 
pipis tapi juga sekalian mandi. Hal itu membuat Nasya kesal 
karena Lila tak nemepati perkataannya. 


"Lilaa, kamu bohong ya," kata Nasya dari luar. 
"Sekalian deh Sya," balas Lila tanpa merasa bersalah. 


Yang membuat Nasya kesal, bukan hanya karena Lila 
berbohong kepadanya. Tapi karena sekarang hanya tinggal 


Nasya sendirian yang menunggu di depan bilik kamar 
mandi. Artinya Nasya akan menjadi orang terakhir yang 
mandi. Setelah salah satu pintu kamar mandi terbuka, 
Nasya segera melakukan ritual mandinya. 


Keluar dari kamar mandi, Nasya hanya sendirian 
membuatnya takut dan segera kembali menuju bumi 
perkemahan. Suara igomah sudah dilantunkan, sholat 
maghrib sebentar lagi akan dilaksanakan. Nasya yang sudah 
terlambat segera berlari dan buru-buru menuju lokasi 
sholat. Tepat di depan pintu sekretariat, Nasya tak sengaja 
menabrak seorang laki-laki yang baru saja keluar dari ruang 
sekretariat. 


"Astaghfirullah," kata Nasya yang tak sengaja bersentuhan 
dengan laki-laki itu. 


"Gimana sih dek ? kalau jalan tuh hati-hati," balas laki-laki 
itu dengan suara yang membuat Nasya takut. 


"Ya maaf kak, Nasya gak tau, kakak sih tiba-tiba keluar, bikin 
orang kaget aja, sekarang jadi batal kan wudhu aku," kata 
Nasya tak terima. 


"Kamu ya yang salah, bukannya minta maaf malah 
menyalahkan aku" balas laki-laki itu. 


"Udah ah, aku mau ambil wudhu lagi, udah ketinggalan juga 
lagi jamaah maghribnya, gara-gara kakak sih," kata Nasya 
kemudian pergi meninggalkan laki-laki itu. 


Dengan langkah berat, Nasya harus kembali lagi ke kamar 
mandi seorang diri. Bukannya sok berani, sebenarnya Nasya 
adalah seorang penakut, terlebih di tempat gelap. Apalagi 
tempatnya saat ini adalah hutan. Tapi Nasya tidak bisa kalau 
harus meninggalkan sholat maghribnya, belum lagi 
setelahnya masih harus sholat isya juga. 


Nasya segera masuk kedalam toilet untuk mengambil 
wudhu. Baru sampai dibagian membasuh tangannya, Nasya 
mendengar suara deheman membuatnya berhenti sejenak 
kemudian melanjutkan wudhunya. Usai wudhu, Nasya 
segera keluar dari kamar mandi. 


"Aaaa..." teriak Nasya membuat orang yang didepannya 
kaget. 


"Apaan sih ?" tanya laki-laki itu lagi. 


"Kenapa kamu bisa disini, ini kan kamar mandi perempuan, 
gimana sih kamu kan panitia seharusnya kamu tau dong," 
Nasya mengomel pada laki-laki didepannya. 


"Mata kamu sehat kan? kamu gak liat tanda itu?" tanya laki- 
laki didepan Nasya. 


Setelah Nasya berhasil melihat tanda yang dimaksud, Nasya 
benar-benar malu. Ternyata Nasya salah masuk toilet yang 
ternyata itu adalah toilet laki-laki. Nasya memang sadar dia 
tidak kembali ke tempat dimana dia mandi, tapi dia juga 
gak melihat tanda yang ada di bagian atas. 


"Siapa sih nama kamu?" tanya laki-laki itu membuat Nasya 
takut. 


"Maaf kak, aku permisi ya, aku belum sholat maghrib kak," 
jawab Nasya berusaha kabur dari laki-laki yang tengah 
mengintrogasinya itu. 


"Eh, siapa nama kamu, udah terlambat sholat berjamaah, 
salah masuk toilet juga," kata laki-laki itu. 


"Maaf kak, saya permisi ya," balas Nasya kemudian 
melangkahkan kakinya meninggalkan laki-laki itu. 


"Aku masih ingat betul sama wajah kamu ya, aku juga bisa 
dengan cepat tau siapa nama kamu, karena kamu udah gak 
ikut sholat berjamaah, maka kamu akan mendapat 
hukuman," kata laki-laki itu membuat Nasya berhenti 
sebentar. 


"Maaf kak," kata Nasya namun tak berani menoleh 
kebelakang, kemudian melanjutkan jalannya. 


Waduhh Nasya nabrak siapa tuhh ?? Nasya juga ngada- 
ngada aja masuk ke toilet cowok. 
Bakal kena masalah apa ya Nasya dengan laki-laki itu ?? 


Tunggu kelanjutannya ya. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 30 Agustus 2020 


Simpul Mati Nasya - 3 
Jelajah Medan 


Setelah kejadian Nasya salah masuk toilet, dia menjadi 
enggan untuk ke toilet sendirian. Dan satu hal yang menjadi 
pelajaran, Nasya terlebih dahulu melihat tanda dibagian 
atas toilet. Nasya sangat malu jika dia harus salah masuk 
toilet lagi. Belum lagi, dia sudah ada masalah dengan salah 
satu panitia perkemahan. 


Hingga pagi ini, tak ada tanda-tanda orang itu mencari 
Nasya. Mungkinkah dia lolos dari hukuman karena tak ikut 
sholat maghrib berjamaah. Atau jangan-jangan ucapan laki- 
laki itu hanya ancaman untuk menakut-nakuti dirinya. 
Nasya masih belum tenang sampai perkemahan ini selesai. 
Untuk pertama kalinya, Nasya merasa ingin perkemahan 
kali ini cepat-cepat selesai. 


Agenda hari kedua perkemahan siswa baru diawali dengan 
beribadah sholat subuh bagi siswa muslim, dilanjutkan 
bersih diri dan olahraga pagi. Semua siswa baru sudah 
berganti seragam olahraga khas sekolah dan berkumpul di 
lapangan. Meskipun dalam satu lapangan yang sama, 
antara siswa dan siswi dibedakan barisanya. 


"Guys tungguin aku dong," pinta Riana yang sekarang 
masih sibuk dengan make up nya. 


"Kita mau olahraga na, kenapa harus pake make up segala 
sih? Belum mandi juga," balas Lila. 


"Iya buruan ih, keburu tetat kita," seru Nasya yang sudah 
menunggu didepan tenda. 


"Bentar," kata Riana. 


"Dalam hitungan sepuluh mundur, semua siswa-siswi harus 
sudah berkumpul di lapangan. Sepuluh, sembilan ..." suara 
salah satu panitia menggunakan pengeras suara. 


"Ayolah na, buruan tinggalin deh tu make up, udah mulai 
dihitung mundur tuh," kata Via mulai panik. 


"Iya-iya," balas Riana kemudian segera keluar dari tenda. 


Hanya tinggal mereka berempat yang terlambat menuju 
lapangan. Hitungan mundur sudah sampai di angka satu, 
tapi Nasya dan teman-temannya masih setengah jalan 
menuju lapangan. Intruksi dari panitia acara membuat 
Nasya dan teman-temanya harus mau patuh dan itu sangat 
mempermalukan diri sendiri. 


"Kalian berempat, jalan jongkok," intruksi panitia acara 
menggunakan pengeras suara. 


Sontak semua yang berada di lapangan melihat ke arah 
meraka. Tak ingin terlalu lama menjadi tontonan, Nasya 
dengan berat hati langsung jongkok dan berjalan menuju 
lapangan yang juga di ikuti oleh teman-temannya. 


"Astaghfirullah, kenapa aku ikut kena sih," gerutu Nasya 
yang jelas didengar oleh teman-teman disampingnya. 


"Ini semua gara-gara Riana," kata Via menyalahkan Riana. 
"Maluuu-maluuu banget," kata Lila. 
"Ya, sorry guys," balas Riana merasa bersalah. 


Karena terlambat otomatis mereka mendapat posisi paling 
belakang. Sudah tidak jelas instruktur senam di depan, 
belum lagi posisi tanah yang tidak rata menambah 
kekesalan bagi Nasya. Ini adalah pengalaman terburuk 


Nasya selama mengikuti perkemahan. Dulu semasa di SMP, 
Nasya tak pernah merasakan yang namanya terlambat. 
Beruntung mereka tak dihukum, tapi berjalan jongkok 
sudah menjadi hukuman yang memalukan bagi Nasya. 


Kurang lebih satu jam kegiatan olahraga pagi yang diisi 
dengan senam pagi. Diakhir-akhir senam berubah menjadi 
jogetan-jogetan gak jelas seperti sekarang, musik instruktur 
senam berubah menjadi lagu "kewer-kewer'". Setelah selesai 
senam, dilakukan bersih-bersih di area lapangan dan tenda, 
kemudian dilanjutkan dengan bersih diri. 


Siang hari di hari kedua masih sama halnya dengan 
kemaren penyampaian materi. Tapi untuk hari ke dua lebih 
ke praktek tali-temali, pionering, cara pendirian tenda dari 
tongkat, pembuatan tandu, gapura dan lainnya. Setelah 
pemateri selesai menyampaikan materi dasar, peserta yang 
sudah dibagi dalam regu diberi tugas membuat masing- 
masing dari materi yang sudah dijelaskan. 


Regu Nasya yang terdiri dari sepuluh orang mendapat tugas 
mendirikan tenda dari tongat dan membuat tandu darurat. 
Riana mulai membagi tugas untuk teman-temanya. Enam 
orang untuk pendirian tenda dan empat orang untuk 
membuat dua tandu. Dengan waktu satu jam, kelompok 
mereka harus berhasil menyelesaikan tugas. 


"Lila, Via, Laura sama Fina kalian buat tandu ya, nanti kalau 
udah selesai bisa bantu di tenda," kata Riana memberikan 
interuksi. 


"Aku, Nasya sama yang lainnya buat tenda," lanjut Riana. 


"Okee," balas Nasya kemudian langsung melakukan 
tugasnya. 


"Sya, kamu kan yang lebih ngerti, kamu yang arahin ya, aku 
gak begitu paham sama materi tali-temali gini," bisik Riana. 


"Iya, kita sama-sama belajar," balas Nasya. 


Siang sudah berganti dengan malam, usai sholat isya 
berjamaah dan makan malam. Semua peserta perkemahan 
berkumpul di lapangan dengan seragam pramuka lengkap 
serta barang yang perlu dibawa untuk jelajah medan. Ini 
untuk pertama kalinya bagi Nasya, mungkin juga bagi yang 
lainnya untuk jelajah medan di malam hari. Selama di SMP 
jelajah medan selalu dilakukan saat siang hari. 


Nasya yang ditunjuk Riana sebagai wakil pimpinan regu, 
tanpa penolakan menerima tugas itu. Karena sebagai wakil 
pimpinan regu, otomatis posisi Nasya berada dibagian 
belakang barisan. Sebenarnya Nasya takut, terlebih jelajah 
ini dilakukan di malam hari dan lokasinya di hutan. 
Meskipun bukan hutan bebas, karena memang lokasinya ini 
biasa digunakan sebagai tempat perkemahan anak 
sekolahan. 

Sebelum memulai perjalanan, panitia terlebih dahulu 
memberikan pertanyaan yang dijawab rebutan oleh setiap 
regu. Regu yang bisa menjawab maka akan segera 
berangkat memulai jelajah. Regu Nasya berhasil menjawab 
pertanyaan ke lima yang diberikan oleh panitia. Dimulai 
dengan berdoa, Riana memimpin jalannya jelajah untuk 
regunya. 


Berdasarkan penjelasan dari panitia, akan ada empat pos 
yang akan mereka lewati dan akan berhenti di lapangan 
utama. Setiap regu mendapat dua peta buta yang diberikan 
oleh panitia. Dengan cermat semua anggota ikut memahami 
peta tersebut, gak lucu kalau mereka tersesat di hutan 
tengah malam. 


Tiba di pos satu, Riana langsung memberikan laporan 
kepada penjaga pos satu. Disana kembali ditanyakan 
mengenai materi yang disampaikan seputar sejarah 
pramuka dunia dan pramuka di Indonesia. Beruntung semua 
pertanyaan yang diberikan berhasil dijawab dengan baik 
oleh regu Nasya. Setelahnya lanjut ke pos dua, sama halnya 
di pos satu, disana juga diberikan pertanyaan seputar 
materi yang telah diberikan, dan regu Nasya berhasil 
menjawab dengan benar. 


Perjalanan menuju pos tiga, beberapa sudah mulai merasa 
lelah dan mengantuk. Tapi mereka juga tak mungkin untuk 
berhenti dan beristirahat karena memang waktu istirahat 
mereka hanya saat berada di pos pemberhentian. Jalanan 
menuju pos tiga cukup sulit, mereka harus menyeberangi 
sungai kecil, hanya dan tiba batang bambu sebagai jalur 
penyeberangannya. 


Nasya yang bermaksud membantu Fina, tangannya terulur 
ke arah Fina. Karena merasa takut, Fina dengan tergupuh 
meloncat yang justru membuat Nasya terdorong dan 
terpeleset ke pinggir sungai. 


"Arghh" Nasya mengerang kesakitan karena dirinya terjatuh 
dengan posisi kaki yang tidak tepat membuat kakinya 
terkilir. 


"Nasya," teriak teman-teman Nasya yang kaget melihat 
Nasya terpeleset dan mengerang kesakitan. 


"Bantu Nasya meluruskan kakinya," kata Lila yang langsung 
jongkok di depan Nasya. 


"Aduh gimana dong ini, bakal ada kakak panitia yang lewat 
gak ya. Kasihan Nasya dong kesakitan" Riana mulai panik. 


"Nasya maaf," pinta Fina yang merasa sangat bersalah. 


"Kak, kakak" teriak Via yang melihat orang berjalan ke arah 
mereka. 


"Kenapa ini?" tanya kakak panitia yang memakai masker. 
"Nasya kakinya keseleo kak," jelas Riana. 


"Kesehatan monitor, tolong langsung ke titik menuju pos 
tiga, ada yang butuh tindakan," kata kakak panitia 
menggunakan HT. 


"Bantu melepas sepatunya," pinta kakak panitia. 


"Kalian yang lain bisa langsung melanjutkan perjalanan 
kalian sekarang," perintahnya yang langsung dijalankan 
oleh regunya Riana. 


Regu Nasya melanjutkan perjalanannya, sedangkan Nasya 
masih terduduk dan menahan sakit. Meskipun Nasya tidak 
bisa melihat jelas kakak panitian yang sedang memakai 
masker itu, tapi Nasya masih ingat dengan suaranya. Itu 
adalah suara yang mengancamnya kemarin, karna 
temannya sudah menyebutkan namanya itu tandanya laki- 
laki itu sudah tau namanya dong. 


Dua orang dari tim kesehatan dengan membawa tandu 
sudah sampai di titik dimana Nasya sekarang. Sebelum 
meninta Nasya berpindah ke tandu, tim kesehatan terlebih 
dahulu menanyakan apa yang sudah terjadi. 


"Ini kenapa kak?" tanya tim kesehatan. 


"Dia terpeleset karena terkena dorongan dari temannya, 
kakinya sebelah kiri keseleo," jelas kakak panitian. 


"Oke, kamu bisa naik kesini, atau perlu bantuan?" tanya tim 
kesehatan. 


"Aku rasa bisa kak," jawab Nasya kemudian berusaha berdiri 
namun nyatanya dirinya tidak bisa. 


Laki-laki yang berada disampingnya, bukanya membantu 
justru hanya melihatnya saja. Dalam hati Nasya menggerutu 
"dasar nih kakak balas dendam deh kayaknya sama aku, 
gak mau bantuin". Satu tangan tim kesehatan terulur 
kedepan Nasya membuatnya langsung menerima uluran 
tangan itu. 


"Bilangnya bisa sendiri,” kata laki-laki yang sedang 
memakai masker. 


"Yaudah kita bawa ke tenda kesehatan," kata salah satu 
orang tim kesehatan. 


Di tenda kesehata, Nasya langsung diberi tindakan oleh tim 
kesehatan yang merupakan anak PMR. Setelah diberi 
minyak dan sedikit pijatan kaki Nasya sudah merasa 
mendingan daripada tadi. 


"Kak Luna, aku mau ikut pelantikan boleh kan?" tanya 
Nasya. 


"Loh emang kakinya udah baikan?" tanya kak Luna. 


"Masih sedikit berat sih, tapi aku juga mau dilantik menjadi 
anggota penegak kak," jawab Nasya. 


"Seenggaknya aku ikut waktu ikrar pelantikan," tambah 
Nasya. 


"Bentar aku tanya panitia acara ya," balas kak Luna 
kemudian meninggalkan tenda. 


Setelah beberapa menit keluar, Kak Luna masuk kedalam 
tenda bersama seorang lelaki yang berhasil membuat Nasya 


takut. Dia laki-laki yang ditabrak, laki-laki yang menegurnya 
di toilet dan yang tadi di lokasi Nasya terjatuh. 


"Kamu jangan keras kepala kalau memang kaki kamu masih 
sakit, kalau kamu maksa dan terjadi apa-apa sama kamu itu 
justru menambah masalah buat tim kesehatan," tegas laki- 
laki itu. 


"Aku cuma mau ikut saat ikrar pelantikan kak, aku udah 
ikutin semua kegiatan pramuka masa iya aku gak ikut 
pelantikan yang akan mengubah status penggalang aku 
menjadi penegak," jelas Nasya dengan kepala tertunduk. 


"Yakin kamu bisa?" tanyanya lagi. 
"Insyaallah bisa," jawab Nasya. 


"Oke, sebentar lagi upacara pelantikan, kamu bisa datang 
saat pengucapan janji, Kak Luna yang akan menemani 
kamu," kata laki-laki itu kemudian pergi meninggalkan 
tenda kesehatan. 


Upacara pelantikan sudah mulai dilaksanakan, dan saat 
pengucapan janji Nasya ikut disana. Meski kakinya masih 
sedikit sakit, tapi tapi tak mengurangi niat Nasya untuk 
mengucap janji yang mengubah statusnya kini menjadi 
anggota pramuka penegak. 


Usai selesai dengan upacara, tradisi yang biasa dijalankan 
disekolah mereka adalah penyiraman air kembang sebagai 
simbolis. Dengan kekeuh Nasya juga minta disiram air 
kembang terbsebut, karena untuk pertama kalinya Nasya 
merasakan hal itu. Setelah semuanya selesai semua 
dipersilakan untuk bersih diri kemudian berselancar di 
lautan mimpi. 


Oh ya aku tuh sedikit lupa ya dibagian penyebutan kata 
regu. Kenapa regu? Karena mereka kan belum di lantik jadi 
anggota penegak sebelumnha. Itu alasannya aku pakai regu 
bukan sangga. Baru setelah dilantik sebutannya menjadi 
sangga, dan pimpinannya disebut pinsa. 


Buat teman-teman yang ngerti bisa dikomen sih, gimana 
benarnya. 
Terimakasih. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 9 September 2020 


Selamat tidur dari Nasya. 


Simpul Mati Nasya - 4 
Ulang Tahun 


Pagi ini Nasya bangun dari tidurnya langsung mengerak- 
gerakkan kakinya. Alhamdulillah sudah hilang rasa sakitnya, 
tapi masih sedikit ngilu jika dibuat jalan. Fina yang merasa 
sangat bersalah berusaha menemani Nasya saat berjalan. 
Meski sebenarnya Nasya tidak suka diperlakukan seperti itu. 


"Sya beneran kamu mau ikut upacara? Mending istirahat aja 
deh," kata Riana. 


"Udah enakan kok kaki aku, udah bisa juga buat jalan, pasti 
kuat nanti," balas Nasya. 


"Nanti kalau gak kuat jangan dipaksa, langsung aja angkat 
tangan panggil kesehatan," saran Lila. 


"Iya, makasih ya kalian udah perhatian sama aku," balas 
Nasya. 


"Hmm sayang," peluk Via pada Nasya yang ada di 
sampingnya, membuat Riana dan Lila ikut memeluk Nasya. 


"Kalian sahabat aku," kata Nasya dalam pelukannya. 


"Iya, kita harus sama-sama terus sampai nanti lulus kalau 
bisa sampai tua nanti," balas Lila. 


"Uhh sayang-sayang," pelukan Riana semakin dieratkan 
membuat mereka akhirnya melepaskan pelukan karena 
merasa susah bernafas. 


Setelah acara penutupan perkemahan siswa baru selesai, 
semua siswa kembali ke tenda untuk membongar tenda. 


Kegiatan perkemahan siswa baru sudah selesai. Nasya yang 
sedang sibuk membongkar tendanya tiba-tiba dipanggil 
salah satu temanya untuk ke sekretariat. Pikiran Nasya 
sudah kemana-mana, apa jangan-jangan dia akan mendapat 
hukuman hari ini, pikir Nasya mulai menerka-nerka. 


"Nasya, kamu dipanggil sama anak acara, ditunggu di 
sekretariat," kata salah satu teman Nasya yang datang 
ketendanya. 


"Aku?" tanya Nasya memastikan. 


"Iya, Nasya Azkayra kan?" tanya teman Nasya dengan 
menyebut nama lengkapnya. 


"Iya benar, yaudah makasih ya," jawab Nasya kemudian 
temannya pergi dari tempat Nasya. 


"Kenapa Sya?" tanya Lila. 
"Gak tau, aku sekretariat dulu ya," jawab Nasya. 


Nasya tak cukup berani melangkahkan kakinya dengan 
cepat ke sekretariat. Nasya memang merasa punya salah itu 
yang membuatnya menjadi takut. Dalam jalannya Nasya 
sedikit menunduk, matanya menatap kearah ring setangan 
leher diamana ada logo tunas kelapa. Hal itu membuatnya 
ingat jika dirinya adalah seorang pramuka yang punya 
pedoman Tri Satya dan Dasa Dharma. 


Dharma ke sembilan, bertanggung jawab dan dapat 
dipercaya. Ya, kalau Nasya memang salah, maka dia harus 
bertanggung jawab dengan perbuatanya. Karna dalam 
Dharma ke sepuluh seorang pramuka harus suci dalam 
pikiran perkataan dan perbuatannya. 


Dengan tegap, Nasya mempercepat langkah kakinya. Dia 
akan meminta maaf karena tidak ikut sholat maghrib 


berjamaah. Dan satu lagi, tentang dia yang salah masuk ke 
toilet laki-laki. Nasya akan dengan ikhlas menerima jika 
memang nanti dia akan mendapatkan hukuman. 


Sampai di depan ruang sekretariat, disana sudah ramai 
panitia. Salah satu dari mereka langsung menyambut Nasya 
dengan tatapan tidak suka, serta nada tanya yang membuat 
Nasya semakin takut. Nasya berusaha tenang untuk 
menutupi rasa takut dan gugupnya. 


"Ini nih yang namanya Nasya Azkayra," kata kakak panitia 
yang bernama Riri membuat beberapa orang didalam 
keluar. 


"Iya, ada apa ya kak?" tanya Nasya gugup. 


"Pake tanya ada apa lagi, sok-sok an gak ngaku sama 
kesalahannya," kata Riri dengan suara nada marah. 


"Iya, aku minta maaf kak, hari pertama memang aku 
terlambat untuk ikut jamaah sholat maghrib," kata Nasya 
jujur. 


"Oh ternyata kamu juga punya kesalahan lain, siswa baru 
udah ngelunjak ya," kata salah satu panitia yang lain. 


"Maaf kak, aku sama sekali gak ada niatan buat ngelunjak 
atau gimana," balas Nasya. 


"Udah salah ngebantah lagi," kata kak Riri. 
"Maaf kak," lirih Nasya. 


"Kamu yang kemaren masuk toilet laki-laki kan?" tanya sang 
ketua kepramukaan yang baru saja ikut gabung dalam 
kerumunan. 


Nasya langsung melihat ke arah suara itu, benar dia adalah 
laki-laki yang dia temui saat di toillet, dan Nasya hanya 
mengangguk lemah. 


"Serius Za, dia ke toilet laki-laki?" tanya Riri tak percaya. 


"Maaf kak, itu karna aku salah masuk toilet, dan gak sengaja 
bertemu sama kakak itu," jawab Nasya mencoba 
menjelaskan, dia takut jika timbul kesalah pahaman. 


"Ini sih udah dobel-dobel kesalahan dia," kata kak Riri. 


"Udah gak ikut jamaah sholat maghrib, masuk toilet laki- 
laki, terus mengoperasikan ponsel saat materi" jelas Riri 
mengenai kesalahan yang dilakukan oleh Nasya. 


"Maaf kak, untuk kesalah aku yang gak ikut sholat jamaah 
maghrib dan salah masuk toilet aku benar-benar minta 
maaf, dan aku gak keberatan jika diberikan hukuman atas 
itu. Tapi untuk mengoperasikan ponsel saat materi itu gak 
benar," jelas Nasya. 


"Kamu kira aku ngarang cerita gitu dengan apa yang aku 
katankan tadi?" tanya Riri dengan membentak Nasya. 


Karena suara Riri yang bisa dibilang keras, membuat 
beberapa peserta yang mendengar jadi penasaran dan 
melihat kearah sekretariat. Nasya menjadi pusat perhatian 
teman-teman yang lainnya. 


"Tapi aku gak melakukan itu kak," jawab Nasya. 
"Kalau salah tuh ngaku deh, gak usah berkelit," balas Riri. 


"Aku udah mengakui kesalahan aku kak dan aku minta maaf 
untuk itu, tapi aku gak melakukan apa yang kakak 


tuduhkan sama aku," sanggah Nasya dengan mata mulai 
berkaca-kaca. 


Ketiga teman Nasya yang melihat kerumunan di dekat 
sekretariat jadi ikut melihat. Hal pertama yang membuat 
mereka semakin mendekat adalah perdebatan antara Nasya 
dengan salah satu panitia. Riana yang memang dasarnya 
anaknya ceplas ceplos langsung menghampiri Nasya. 


"Kak, apa yang dikatakan Nasya benar, dia gak 
mengoperasikan ponsel selama perkemahan berlangsung, 
dia sadar aturan kak," bela Riana. 


"Kamu siapa? Kamu pikir kita ngomong tanpa bukti ha?" 
tanya Riri dengan nada tinggi. 


"Orang salah kaya dia mau kamu bela?" tanya Riri lagi. 


"Aku gak bohong kak, aku gak melakukan itu," balas Nasya 
kini dengan air mata yang lolos sampai pipinya. 


"Nangis, biar apa? Biar kita kasian gitu?" bentak salah satu 
panitia laki-laki. 


"Enggak kak," balas Nasya berusaha menahan tangisnya. 


Ini untuk pertama kalinya Nasya dibentak-bentak seperti 
itu. Bahkan kedua orangtua dan kakaknya pun tak pernah 
melakukan hal itu pada Nasya. Terlebih ini untuk masalah 
yang tidak pernah dia lakukan. Tak sulit bagi Nasya untuk 
meminta maaf jika dirinya salah, tapi karna dia tak merasa 
melakukan apa yang dituduhkan. Jika Nasya meminta maaf 
berarti dia benar melakukan kesalahan itu. 


"Kalau salah tuh minta maaf, bukan malah nangis," bentak 
Riri. 


"Minta maaf untuk apa kak? Aku gak melakukan apa yang 
Kakak tuduhkan," balas Nasya. 


"Katanya anak pramuka? Kemana dasa dharmanya? Kalau 
salah minta maaf, tanggung jawab sama apa yang udah 
dilakukan," kata panitia yang lainnya. 


"Kak aku gak ..." kata Nasya yang langsung dipotong sama 
salah satu panitia. 


"Masih gak mau ngaku kamu? Apa susahnya sih salah, 
minta maaf?" bentak salah satu panitia membuat Nasya tak 
bisa lagi membendung airmatanya. 


Keadaan semakin panas, Nasya masih tetap tak mau minta 
maaf karena dirinya tak melakukan tuduhan itu. Teman- 
teman Nasya melihat hal itu kasihan juga tak tau harus 
berbuat apa. Sebagian dari mereka tau bahwa Nasya sangat 
rajin dan aktif selama kegiatan pramuka, tapi mereka juga 
gak menyangka kalau Nasya seperti yang dituduhkan 
panitia. 


"Masih gak mau ngaku juga?" tanya Kak Riri masih dengan 
membentak yang justru membuat Nasya semakin menangis. 


"Selamat ulang tahun, selamat ulang tahun, selamat ulang 
tahun Nasya, selamat ulang tahun" Suara seseorang 
menyanyikan lagu ulang tahun dengan pengeras suara. 


Nasya yang mendengar nyanyian itu semakin menangis, 
namun berusaha menghapus airmatanya. Teman-teman 
lainnya turut berkumpul di depan sekretariat dan ikut 
menyanyikan lagu ulang tahun untuk Nasya. Semuanya 
merasa terkena prank para panitia perkemahan. 


Luna keluar ruangan dengan membawa sebuah kue 
ulangtahun. Nasya masih tidak percaya dengan semua ini, 


tadi dia dituduh dan dibentak-bentak hingga dirinya 
menangis yang membuatnya sangat malu. Riri memeluk 
Nasya dan menenangkan serta minta maaf kepada Nasya. 
Luna mendekat kearah Nasya, memintanya untuk make a 
wish kemudian meniup lilin. Setelah selesai memanjatkan 
doa, Nasya memilih mematikan lilinnya dengan tangannya. 


"Maaf ya, Nasya" kata Kakak-Kakak panitian. 


"Wah idenya siapa tuh Kak, sampai buat Nasya nangis gitu," 
tanya salah satu peserta cowok. 


"Gak mau disebutin namanya, kalian ucapin selamat dong 
buat Nasya," perintah Riri. 


"Selamat ulang tahun Nasya," kata teman-temannya. 


Nasya masih tidak percaya dengan semuanya. Nasya 
kembali memeluk Riri yang ada di sampingnya kemudian 
menangis lagi. Riana dan kedua temannya ikut mendekati 
Nasya dan memeluknya. Ini untuk pertama kalinya Nasya 
dibentak oleh seseorang, bahkan bukan karena kesalahan 
yang dia lakukan. Ini juga surprise ulang tahun yang tidak 
akan pernah dilupakan olehnya. 


Bahagia juga sedih dan malu, karena nangis di depan orang 
teman-temannya. Setelah itu, Nasya mengucapkan 
terimakasih kepada semua panitia yang menyiapkan 
kejutan itu untuknya. 


"Potong kuenya dong, pengen tau siapa yang bakal dapet 
potongan pertama," celetuk Bima. Setelah diperintah oleh 
Kakak panitian, Nasya langsung memotong kuenya. 


"Ini buat yang punya ide kasih kejutan, Nasya gak tau siapa, 
tapi terimakasih ini udah buat Nasya bahagia bercampur 


sedih juga malu," kata Nasya memberikan potongan kue itu 
kepada Luna. 


"Siapa dong kak orangnya?" tanya Riana penasaran. 
"Orangnya gak mau disebut," jawab Riri. 
"Potongan kedua buat Kak Riri," lanjut Nasya. 


"Ya Allah, maaf ya dek, serius aku gak sejahat itu, aku gak 
ada maksud buat kamu nangis, semua cuma tuntutan aja," 
balas Riri kemudian memeluk Nasya. 


Sisa kuenya dibagikan ke teman-teman yang lain. Nasya 
berkali-kali meminta maaf kepada Kakak-kakak panitia 
karena sudah repot memberikan kejutan untuknya. Setelah 
kejutan untuk Nasya selesai dilanjutkan dengan sayonara 
dan saling bermaaf-maafan jika ada salah selama dalam 
perkemahan. Setelahnya semua kembali ke sekolah dan 
pulang kerumah masing-masing. 


Alhamdulillah update lagi. 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 12 September 2020 


Selamat ulang tahun Nasya. 


Simpul Mati Nasya - 5 
Berkurang Umur 


Selama dalam perjalanan pulang, Nasya masih penasaran 
dengan orang yang sudah membuat kejutan untuk 
ulangtahunnya. Siapa dia? Kenapa namanya gak mau 
disebutkan. Pasti yang tau tentang tanggal lahirnya adalah 
anak organisasi, kalau bukan osis ya kepramukaan. Apa iya 
ketua kepramukaan? Ah tidak mungkin, Nasya tau laki-laki 
itu gak akan punya rencana buat kasih kejutan buat dirinya. 


Justru mungkin dia yang berinisiatif untuk membentak- 
bentak dirinya. Bahkan dia juga mengatakan mengenai 
dirinya yang terlambat jamaah sholat maghrib serta salah 
masuk toilet. Dan Nasya sekarang sudah tau laki-laki yang 
dikagumi oleh teman-teman perempuannya yang Kini 
menjabat sebagai ketua kepramukaan itu. 


Nasya tak habis pikir kenapa teman-temanya bisa segitu 
kagum dengan laki-laki itu. Nasya yang hanya bertemu 
beberapa kali saja, berharap tak lagi bertemu dengannya 
lagi. Kenapa bisa teman-temanya itu kagum sama Mirza? 
Dilihat dari sisi mananya juga?, tanya Nasya pada dirinya 
sendiri. 


Ngelamunin apa sih, lagi ulang tahun juga, jangan 
ngelamun deh, kata Riana yang melihat Nasya terus 
memandang ke arah jendela seperti memikirkan sesuatu. 


Enggak kok, balas Nasya. 


Eh kalian yang disini udah ngucapin selamat dan doa kan 
belum buat Nasya?. Riana yang berdiri memberikan 
pertanyaan kepada teman-temannya. 


Udah dong, balas salah satu temannya. 


Makasih ya teman-teman semua, semoga doa baik yang 
kalian panjatak buat aku, kembali kepada kalian semua, 
aamiin, kata Nasya. 


Apaan sih tuh cewek, cuma dikasih kejutan gitu aja seneng, 
bisik Sinta pada teman disebelahnya. Nasya mendengar hal 
itu, karena posisi duduk Sinta berada di depannya. 


Kenapa? Pengen ya dikasih kejutan gitu, jangan ngarep deh, 
balas Riana tak suka. 


Na, jangan gitu dong ngomongnya, maafin Riana ya Sin, 
kata Nasya meminta maaf, yang justru direspon tak suka 
sama Sinta. Melihat sikap Sinta seperti itu kepada Nasya 
membuat Riana geram dengan cewek centil itu. 


Sampai di sekolah, sebagian besar teman Nasya sudah 
pulang dijemput keluarganya. Nasya berkali-kali 
menghubungi Ayahnya tapi tak kunjung mendapat jawaban. 
Bahkan Nasya menghubungi Bunda, Naura dan Nizar pun 
juga tak mendapat jawaban. Apa iya, Ayahnya lupa kalau 
seharusnya siang ini, Nasya pulang dari berkemah. 


Satu jam lebih, Nasya menunggu keluarganya menemput. 
Sudah terlalu lama dan kesal, Nasya memutuskan untuk 
memesan taxi online. Baru membuka aplikasi di ponselnya, 
sebuah mobil hitam yang Nasya tau jelas siapa pemiliknya 
kini berhenti di depannya. Kaca jendela terbuka, bukan 
Ayahnya yang sedang menjemputnya melainkan Pak Dodi 
supir keluarganya. 


Karena sudah lelah, Nasya langsung masuk kedalam mobil. 
Meletakkan barang-barangnya di bagasi belakang kemudian 
memilih duduk di bangku tengah dan merebahkan 


tubuhnya. Sedangkan Pak Dodi segera melajukan mobilnya 
menuju rumah. 


Ayah kemana sih Pak, kok jadi Pak Dodi yang jemput Nasya? 
tanya Nasya pada supirnya. 


Tadi pagi, semua udah pergi ke acara temannya Pak Nafis, 
Bapak kurang tau tepatnya kemana, tadi Ayahnya mbak 
Nasya cuma berpesan sama Bapak supaya jemput mbak 
Nasya jam satu, jawab Pak Dodi. 


Gimana bisa, orang Nasya minta jemput jam 12 juga, Nasya 
nungguin sejam tau pak, kesal Nasya. 


Maaf ya mbak Nasya, Bapak gak tau itu, tadi bilangnya jam 
Satu, balas Pak Dodi merasa bersalah. 


Sesampainya di rumah, Nasya sangat kesal. Bagaimana 
tidak, di hari ulang tahunnya, orangtua tua dan kakak- 
kakaknya justru tak ada di rumah. Jangankan di rumah, di 
sekolah saja Nasya tak dijemput. Ah sudahlah daripada 
memikirkan hal yang justru membuatnya kesal, lebih baik 
Nasya segera merebahkan tubuhnya. 


Nasya langsung membuka pintu kamarnya, gelap. Kemudian 
lampu menyala dan suara riuh mengucapkan selamat ulang 
tahun buat Nasya. Seketika airmata Nasya luruh membasahi 
pipinya. Untuk kedua kalinya dia mendapat kejutan, dan 
kali ini dari keluarganya. Najla mendekat ke arah Nasya 
memberikan kue yang sedari tadi dipegang olehnya kepada 
Naura. 


Najla segera memeluk Nasya yang menangis, sisi lain Nasya 
yang kelihatannya tomboy justru dia yang paling mudah 
menangis dan sensitif dibanding saudara lainnya. Dalam 
pelukan Najla, Nasya semakin sesenggukan tangisnya, 


Naura juga ikut memeluk Bunda dan Adiknya, baru 
setelahnya Nafis yang bergantian memeluk Nasya. 


Udah dong, jangan nangis, maafin Ayah ya, Ayah gak 
maksud buat kamu kesal, kata Nafis yang kini sudah 
memeluk Nasya. 


Selamat berkurang umur ya sayang, harus semakin menjadi 
orang yang bermanfaat buat sesamanya, sambung Nafis 
kemudian melepaskan pelukannya dan mengusap sisa air 
mata Nasya. 


Selamat berkurang umur ya, semoga diberkurangnya umur 
Nasya membuat Nasya semakin menebar kebaikan, lebih 
mendekatkan diri kepada Allah dan bermanfaat untuk 
semuanya. Doa Najla yang mengelus puncak kepala Nasya. 


Gak pengen dipeluk sama yang paling ganteng nih. Nizar 
merentangkan tangannya siap memeluk adik bungsunya. 
Nasya segera berhambur ke dalam pelukan kakaknya. Tak 
lupa Nizar juga memanjatkan doa di momen berkurangnya 
umur Nasya. Karena pada hakikatnya, bertambah umur 
seseorang maka semakin berkurang waktu hidup di dunia. 


Barakallah fi umrik adik kakak yang paling cantik, gemesh, 
pinter dan cengeng abis. Nasya langsung mencubit lengan 
Nizar ketika dirinya dikatain cengeng abis. 


Aku gak cengeng, protes Nasya. 


Jadi pribadi yang lebih baik ya, balas Nizar kemudian 
mengecup puncak kepala Nasya lama. 


Setelahnya gantian Naura yang memeluk erat adik 
bungsunya itu, yang paling manja dari kakak-kakaknya. 
Anak yang paling beda sendiri, udah hobbinya hal-hal aneh 
yang suka bikin khawatir Ayahnya. Anak yang selalu dapat 


dukungan penuh dari Bundanya setiap melakukan hal unik 
tapi positif. Naura memeluk Nasya erat, memberikan doa 
terbaik untuk adiknya yang paling manis itu. 


Barakallah fi umrik Nasya Azkayra Narendra, adik kakak 
yang paling manis, paling unik, masyaallah. Semoga 
menjadi anak yang selalu sayang sama keluarga, selalu 
menebar hal positif untuk sesama, sayang banget deh 
pokoknya sama kamu, ucap Naura kemudian memeluk erat 
Nasya. 


Hmmm, Aca jadi pengen nangis, kata Nasya sudah mulai 
mengeluarkan airmatanya lagi. 


Kan cengeng, balas Nizar kemudian ikut memeluk Nasya. 


Udah dong, jangan nangis-nangisan. Kan ini memperingati 
hari lahir Nasya, potong kuenya dulu yuk, jangan lupa make 
a wish dulu buat diri Nasya, kata Najla membuat ketiga 
anaknya mengurai pelukan ala teletubis. 


Nasya menengadahkan tangannya serta memejamkan 
matanya dan mengucapkan doa untuk dirinya dan 
keluarganya. Nasya sangat bersyukur berada dalam 
keluarga yang penuh kasih sayang. Tak hanya itu, dirinya 
juga di kelilingi orang-orang baik yang membantunya untuk 
menjadi lebih baik. 


Selesai berdoa, Nasya mulai memotong kuenya, sekarang 
tak hanya ada keluarga intinya yang berkumpul di kamar 
Nasya. Pak Dodi dan Bu Yati juga ikut berkumpul disana. 


Tuh Pak Dodi sebenarnya udah jemput kamu dari jam 
sebelas, cuma sengaja Ayah minta Pak Dodi buat keluar jam 
satu, nunggu kamu kesel dulu, jelas Nafis. 


Kamu pasti tadi marah-marah ya sama Pak Dido, minta 
maaf, sambung Nafis. 


Enggak marah ya Pak, cuma Nasya tanya aja kenapa jadi 
pak Dodi yang jemput bukan Ayah, balas Nasya. 


Mana bisa Aca marah, yang jago tuh nangis, ujar Nizar. 
Gak usah ngatain aku mulu napa sih, kesel, balas Nasya. 


Tau tuh, kebiasaan, timpal Naura. 

Nasya sangat bersyukur, meski Kakak laki-laki yang diberi 
nama Nizar itu selalu saja mencari gara-gara sama dirinya 
dan Kakak perempuannya, tapi dibalik itu, Nizar adalah 
seorang penyayang. 


Malam ini Nasya dan keluarga memutuskan makan malam di 
luar. Bukan untuk merayakan hari ulang tahun Nasya, hanya 
sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan Allah 
selama hidupnya. Karena ini adalah harinya Nasya, maka 
dia yang akan menentukan tempat mana yang akan mereka 
kunjungi. 


Nizar berusaha meminta Nasya untuk berhenti disalah satu 
foodcourt yang sedang hits. Sayangnya Nasya tak mau 
mendengarkan Nizar. Nasya memilih berhenti disalah satu 
tempat bernama Saigon Delight di Pondok Indah Mall 3, 
street gallery, lantai ground. 


Boleh juga pilihan kamu, kata Nizar yang sekarang sudah 
mengalungkan tangannya di leher Nasya. 


Mangkanya jangan ngeremehin aku deh, balas Nasya. 


Tanpa di sangka dan tanpa di duga, Nasya melihat sosok 
yang sedang dia hindari. Nasya ingin keluar dari tempat itu 
dan menghindar dari orang didepannya itu, telat, Ayah dan 


Bundanya sudah masuk. Dan hanya ada Naura dan Nizar 
yang sekarang bersamanya, Nasya segera mengandeng 
tangan Naura dan Nizar untuk menutupi dirinya. 


Kedua kakaknya sama-sama terheran dengan tingkah aneh 
adiknya. Membuat Nizar melepas tangannya, tepat 
disebelah orang yang sedang dia hindari. Mirza, dia adalah 
laki-laki yang sedang di hindari oleh Nasya, tengah 
memandang aneh ke arahnya. Untuk menutupi kebodohan 
yang dia lakukan, Nasya memilih untuk berjalan lebih cepat 
menyusul Ayah dan Bundanya. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 15 September 2020 


Outfit Nasya 
Outfit Mirza 


Simpul Mati Nasya - 6 
Teman Baru 


Setiap pagi Nasya selalu berangkat ke sekolah diantar oleh 
Ayahnya. Tak jarang juga Nasya diantar oleh Kakaknya Nizar 
ataupun Naura jika Ayahnya harus berangkat ke kantor 
lebih awal. Hari senin, awal dimulainya kehidupan SMA 
Nasya di sekolah favorit yang menjadi impian para siswa. 


Sebelum keluar dari mobil Ayahnya, Nasya terlebih dahulu 
mencium punggung tangan Nafis, kemudian turun dari 
mobil. Tak lupa Nasya mengucapkan salam sebelum 
meninggalkan mobil Ayahnya dan masuk kedalam kelas. 
Melewati gerabang sekolah, Nasya melihat keriuhan didepan 
kelas tempat teman-temannya berkumpul. 


Apa ada pengumuman penting ya?, tanya Nasya pada 
dirinya sendiri. Tak ingin memikirkan hal yang dia tidak tau 
kejelasannya, Nasya menghampiri salah satu teman yang 
ada disana. 


Hai, aku Nasya, nama kamu siapa? kata Nasya 
memperkenalkan dirinya, tak lupa mengulurkan tangannya. 


Hai, aku Bianka, kamu yang kemaren kena prank itu ya? 
tanya Bianka. 


Hmm, iya. Eh ini ada apa sih kok pada kumpul-kumpul gitu, 
balas Nasya. 


Kan, mulai hari ini kita bisa masuk ke kelas yang udah 
ditentukan, coba kamu cek nama kamu di kelas mana, kata 
Bianka. 


Lohh bukannya kemaren kita udah masuk kelas ya? tanya 
Nasya. 


Itu cuma sementara, jawab Bianka. 


Oh gitu, makasih ya, aku liat namaku dulu, balas Nasya 
kemudian ikut ke gerombolan teman-temannya yang 
mencari nama masing-masing. 


Nasya mencari satu persatu namanya, setelah berhasil 
menemukan namanya, mata Nasya melihat tulisan yang 
sengaja di bold dibagian atas. Siswa Kelas 10 A-1, setelah 
mengetahui kelasnya, Nasya menyusuri depan kelas 
mencari ruang kelas 10 A-1. Ruang kelas Nasya sudah 
terdengar ramai, dan benar teman-temannya sudah duduk 
di bangku piliahnya. 


Nasya, panggil seseorang yang ternyata Riana. 
Ha, aku satu kelas sama kalian? tanya Nasya memastikan. 
Iya, kita satu kelas 10 A-1, jawab Via. 


Ini udah gak ada bangku kosong lagi selain ini sama itu? 
tanya Nasya yang masih mengedarkan pandangannya ke 
belakang. 


Aku kalau ngerti bakal berubah lagi kelasnya, pasti aku 
berangkat pagi lah, jawab Lila yang wajahnya sedikit di 
tekuk. 

Senyum dong, aku boleh duduk di sini? tanya Nasya. 


Harus, dan wajib duduk disini, jawab Lila yang ketara kesal. 


Udah La, gapapa kan duduk samping Nasya, duduk di 
bangku paling depan tuh enak loh, kalau ada guru jelasin 


kita bisa fokus. Kalau guru nulis di depan kamu juga bisa 
jelas lihatnya, kata Riana berusaha menghibur Lila. 


Ya, nanti giliran ulangan atau kuis dan semacamnya, yang 
depan pasti kena duluan, belum lagi gabisa cari contekan 
lagi, balas Lila. 


Contekan mulu kamu, kayak Nasya tuh nerima aja duduk di 
depan, kata Via. 


Ini juga terpaksa kali Vi, kalau aja di belakang masih ada 
kursi kosong aku pasti pilih belakang, balas Nasya. 


Sebuah ketukan pintu membuat semua yang berada dalam 
kelas memandang ke satu arah yang sama. Laki-laki dengan 
penampilan rapi, sedang berdiri disana kemudian berjalan 
masuk. 


Kelas 10 A-1 kan? tanyanya memastikan. 
Iya, jawab Nasya. 


Hai teman-teman, kenalin nama aku Ervan Adi Saputra, 
kalian bisa panggil Ervan atau Evan, kata Ervan 
memperkenalkan dirinya. 


Haii Ervan, sapa perempuan-perempuan yang berada di 
belakang, salah satunya Sinta. 


Ganteng, lirih Via yang membuat ketiga temannya menoleh 
ke arahnya. 


Eh apa an sih pada liatin gitu, kata Via yang tak nyaman 
dipandang aneh oleh ketiga temannya. 


Dering bel sekolah di pagi hari Senin menandakan akan 
segera di mulainya upacara bendera. Nasya dan ketiga 


temannya serta teman sekelasnya segera keluar kelas dan 
mulai membentuk barisan. Antara perempuan dan laki-laki 
membentuk barisan masing-masing. Beberapa teman Nasya 
meminta agar dirinya menjadi pimpinan kompi, dan Nasya 
sama sekali tidak keberatan. 


Kurang lebih satu jam, kegiatan upacara dilakukan, dan 
sekarang semua siswa sudah masuk ke kelas masing- 
masing. Suara keluhan karena panas saling bersautan di 
dalam kelas Nasya. Dan suara terkeras keluar dari mulut 
Sinta yang sontak membuat beberapa teman laki-laki 
menyoraki Sinta. 


Aduh lebay banget sih, kata Dewa. 


Apasih lo, sirik aja, gatau emang gimana perawatan gue 
kaya apa, balas Sinta. 


Dihh gue juga gak perlu tau kali, kata Dewa yang justru 
membuat Sinta kesal. 


Dasar, cewek sok cantik, lirih Riana. 
Gaboleh gitu tau, balas Nasya. 


Seorang guru perempuan yang masih bisa dibilang muda, 
masuk kedalam kelas Nasya. Seragam kantor dengan jilbab 
yang terpasang dikepalanya membuat perempuan itu 
terlihat semakin cantik. Dari name tag yang dikenakan 
Nasya bisa membaca namanya Liana. 


Selamat pagi semuanya, sapa Bu Liana berdiri di depan 
kelas. 


Pagi Bu, serempak siswa kelas. 


Hari ini kita perkenalan dulu aja ya, sekalian nanti kita 
bentuk struktur kelas dan yang lainnya, kata Bu Liana. 


Perkenalkan nama saya Liana Dewi Ariyanti, biasanya 
dipanggil Bu Liana, tapi khusus di kegiatan pramuka bisa 
dipanggil Kak Liana. Saya disini mendapat amanah dari 
sekolah untuk mejadi wali kelas kalian mulai saat ini dan 
insyaallah sampai nanti kalian lulus, selain itu saya 
mengajar Matematika jelas Bu Liana. 


Alhamdulillah dapet wali kelas cantik begini, ucap Dewa 
lumayan keras. 


Hustt berisik lu Wa, balas teman sebelahnya. 


Ibu kan sudah memperkenalkan nama dan jabatan di kelas 
ini, sekarang Ibu mau kenalan sama kalian semua, nanti 
kalau Ibu panggil acungkan tangannya, kata Bu Liana 
kemudian mulai mengabsen siswa di kelasnya. 


Usai perkenalan selesai, Bu Liana juga membentuk struktur 
kelas, dimana hasil voting dan kesepakatannya. Ervan Adi 
Saputra sebagai ketua dan Nasya Azkayra Narendra sebagai 
wakilnya. Sinta Aleefia sebagai sekretaris dan Riana Ardini 
Raif sebagai bendahara. Serta beberapa seksi bidang 
lainnya. Peraturan kelas dan jadwal piket kebersihan pun 
juga ditentukan. Hingga bel istirahat berbunyi dan Bu Liana 
mengakhiri pertemuan kelasnya. 


Jam istirahat sekolah, tempat yang disebut dengan nama 
kantin menjadi tujuan para siswa. Nasya dan juga ketiga 
temannya juga ikut berbondong-bondong ke kantin. 
Beberapa kursi sudah ada yang menduduki, dari arah timur, 
seorang laki-laki melambaikan tangannya kepada Nasya 
dan teman-temannya. 


Ervan kan itu? Kita gabung disana aja yuk, kata Via antusias 
dan menarik tangan Riana. Alhasil Nasya dan Lila pun ikut 
menuju meja Ervan. 


Kalian cari duduk kan? tanya Ervan yang langsung dijawab 
iya oleh Via. 


Gabung sini aja, balas Ervan. 


Wah makasih ya, balas Via membuat Nasya, Riana dan Lila 
saling bertukar pandang heran. 


Nasya kamu mau pesan apa? tanya Ervan. 
Hmm, jawab Nasya bingung. 

Aku ngikut yang lainnya aja, balas Nasya. 
Aku gak ditanya, tanya Via. 


Iya, kalian mau pesan makanan apa, sekalian aku sama Reza 
juga belum pesan makanan, jawab Ervan. 


Setelah menyebutkan pesanan makanan, Ervan dan Reza 
segera menuju kedai bakso, karena semuanya memilih 
untuk memesan bakso. Tak lama dari itu, Sinta datang 
bersama dengan seorang perempuan yang tidak Nasya 
ketahui namanya. 


Ini nih Kak yang namanya Nasya cewek sok pinter plus 
caper, kata Sinta menunjuk ke arah Nasya. 


Kenapa ya Sin? tanya Nasya. 
Ohh, jadi cewek berjilbab ini ternyata ganjen juga ya, ada 


hubungan apa lo sama Mirza? tanya perempuan yang 
bersama Sinta. 


Eh sorry ya, kamu siapa ya, ngomong kaya gitu ke Nasya? 
tanya Riana tak suka. 


Gue gak ada urusan ya sama lo, kalau lo mau tau gue siapa, 
gue Lidya anak kepramukaan, gue ingetin ya sama lo, 
jangan deket-deket sama Mirza. Karena dia cuma pantas 
buat gue, jawab Lidya kemudian meninggalkan meja Nasya. 


Ha, siapa sih tuh orang bisa ngomong gitu? tanya Lila. 


Gila, ngancem gitu loh. Kamu tenang aja deh Sya, kita 
selalu ada buat kamu, balas Riana merangkul pundak 
Nasya. 


Hmm salah apa sih aku? tanya Nasya entah pada siapa. 


Gak salah, mereka tuh cuma iri aja sih sama kamu, masih 
ingetkan gimana kemaren Sinta gak suka sama kamu, jawab 
Riana. 


Gak usah di ambil pusing lah Sya, balas Lila. 
Iya, orang sirik tanda tak mampu, kata Via. 


Ervan kembali ke meja bersama Reza masing-masing 
membawa nampan berisi tiga mangkuk bakso. Nasya dan 
yang lainnya langsung membantu keduanya. Sambil makan 
bakso diselingi dengan obrolan-obrolan ringan, sekaligus 
saling mengakrabkan. Setelah mendengar bel masuk 
berbunyi, semuanya meninggalkan kantin menuju kelas 
masing-masing. 


Setelah jam istirahat, seharusnya pelajaran Bahasa 
Indonesia, tapi denger-denger dari anak OSIS, hari pertama 
cuma buat perkenalan ekstrakurikuler. Sebuah ketukan 
pintu terdengar, kemudian masuk beberapa orang yang tak 
lain adalah anak OSIS. Rendy Ardian Wijaya, semua pasti 


kenal orang ini. Yap, dia adalah ketua OSIS SMA Harapan 
Bangsa. Bersama jajaran pengurus lainnya memperkenalkan 
OSIS kepada siswa baru. 


Aku harus daftar, lumayan kan kalau sampai keterima bisa 
deket sama Kak Rendy, bisik Riana. 


Wah tujuan kamu gak bener nih, kalau mau masuk karena 
Kak Rendy doang, balas Lila. 


Ini ada brosur mengenai program kerja dan semua hal yang 
berkaitan dengan OSIS, kalian bisa baca. Jika ada yang 
berminat kalian bisa ambil formulir pendaftaran di 
sekretariat OSIS, ada yang ingin ditanyakan? jelas Kak 
Rendy. 


Cukup Kak, serempak anggota kelas. 


Setelah Kak Rendy dan anggota OSIS lainnya keluar, kelas 
Nasya menjadi gaduh terlebih anak perempuan. Semua 
pada memuji kegantengan Kak Rendy yang menurut Nasya 
ya biasa saja. Tak berselang lama, pintu kembali diketuk dan 
setelah tau siapa yang masuk, Nasya tak berani menatap ke 
depan. 


Ganteng banget sih Kak Mirza, lirih salah satu teman Nasya. 


Assalamualaikum, selamat siang semuanya. Perkenalkan 
kami dari anggota tim inti kepramukaan, dimana kegiatan 
pramuka di sekolah kita wajib diikuti oleh seluruh siswa baik 
lama maupun baru. Selain itu, anggota inti keprmaukaan 
juga akan merekrut anggota baru dari siswa baru. Untuk 
yang berminat gabung dengan tim inti kepramukaan teman- 
teman bisa mengisi formulir di bagian belakang brosur yang 
akan kami bagikan, jelas Mirza, kemudian membagikan 
brosurnya. 


Sedari tadi Mirza menjelaskan, Nasya tak berani menatap ke 
depan karena masih merasa takut dengan Mirza. Meskipun 
sudah meminta maaf, tapi Nasya merasa tidak enak dengan 
Mirza. 


Dibaca dulu, kalau ada yang belum paham boleh 
ditanyakan, kata Mirza saat memberikan brosur kepada 
Nasya. 


Iya Kak, balas Nasya pelan. 


Silakan dibaca dulu, kalau ada yang ingin ditanyakan boleh 
acungkan tangan, kata Mirza. 


Kak, mau tanya suara salah satu teman Nasya. 
Iya, silakan, sebutkan namanya ya, balas Mirza. 


Ini ada tesnya ya? Atau cuma wawancara aja? tanya teman 
Nasya. 


Iya, jadi selain screening juga akan ada tes dasar seperti 
pengetahuan dasar dalam pramuka,LBB, tali temali, dan 
lain-lainya jawab Mirza. 


Gimana ada yang ditanyakan lagi? tanya Mirza. 
Tidak Kak, serempak anggota kelas. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 18 September 2020 


FYI 


Mata Nasya emang minus, tapi kalau kesekolah dia selalu 
pakai softlens, di luar sekolah dia selalu pakai kacamata 
dengan berbagai macam frame. 


Disetiap part aku usahain selalu ada foto Nasya pake 
kacamata, kecuali kalau aku udah upload OOTD-nya Nasya, 
aku gak bakal upload lagi foto Nasya pake kacamata. 


Simpul Mati Nasya - 7 
Daftar Ekstrakurikuler 


Nasya sudah selesai mengisi formulir pendaftaran tim inti 
kepramukaan. Nasya juga sudah belajar mengenai dasar- 
dasar kepramukaan, supaya nanti ketika screening, Nasya 
bisa menjawab dengan lancar. Satu harapan Nasya, semoga 
bukan Mirza yang akan mewawancarainya bisa-bisa apa 
yang sudah Nasya pelajari hilang seketika karena makhluk 
itu. 


Membahas soal kepramukaan, Nasya jadi teringat dengan 
kata-kata perempuan yang bernama Lidya. Ayahnya Nasya 
bilang, kalau ada yang membenci kita, atau seseorang tidak 
menyukai kita, tidak papa. Kita bisa mendoakan semoga 
hatinya Allah luluhkan sehingga hilang rasa iri, dengki dan 
benci pada dirinya. Satu lagi, kita tidak bisa mengendalikan 
semua mulut manusia untuk mengomentari kita, maka yang 
perlu kita lakukan adalah mendoakan untuk kebaikan 
semuanya. 


Sya, anterin aku ke sekretariat OSIS dong, aku mau ambil 
formulir pendaftaran, kata Riana yang baru saja dari luar 
kelas. 


Via sama Lila mana? tanya Nasya karena tidak melihat 
keberadaan dua orang temannya. 


Mereka masih ke koperasi siswa, gatau ngapain, jawab 
Riana. 


Yaudah tapi aku mau anterin formulir pendaftaran punyaku 
dulu ke sekretariat kepramukaan, balas Nasya. 


Iya udah ayo sekalian jalan sekarang, kata Riana dan Nasya 
pun beranjak berdiri. 


Karna sekarang jam istirahat jadi tidak heran jika suasana 
depan kelas sangat ramai. Tak hanya kantin saja yang selalu 
ramai di jam istirahat, depan kelas pun juga. Apalagi kalau 
di lapangan ada anak basket yang lagi latihan, pasti para 
ciwi-ciwi sudah pada berkerumun di pinggir lapangan 
basket. Kalian mau tau siapa kapten tim basket di SMA 
Harapan Bangsa? Kalian benar kalau menjawab Rendy 
Ardian Wijaya. 


Berada di depan ruang sekretarian kepramukaan, Riana 
tidak menemani Nasya masuk karena dia kebelet ke kamar 
mandi. Dengan tenang, Nasya mengetuk pintu ruangan dan 
orang pertama yang Nasya lihat adalah ketua kepramukaan. 


Masuk suara dingin Mirza. 


Maaf Kak, mau kumpulin formulir pendaftaran, kata Nasya 
menyerahkan formulirnya. 


Okee, nanti langsung screening selesai jam sekolah ya, 
balas Mirza. 


Iya Kak, makasih, kata Nasya kemudian berjalan keluar. 


Nasya, panggil Mirza yang membuat Nasya menghentikan 
langkahnya. 


Iya Kak, kenapa? tanya Nasya setelah menoleh ke belakang. 


Ini, punya kamu, kata Mirza memberikan ring setangan 
leher. Nasya bingung dan masih terdiam menatap ring itu. 


Kemaren jatuh waktu kamu terpeleset, yang kemaren udah 
rusak, ini aku ganti yang baru, kamu bisa sesuain sama kacu 


kamu biar gak terllau longgar dan mudah jatuh, jelas Mirza 
menjawab pertanyaan yang ada di otak Nasya. 


Ohh, makasih Kak, balas Nasya kemudian mengambil ring 
setangan leher dari tangan Mirza. 


Aku pamit dulu ya Kak, lanjut Nasya kemudian keluar dari 
ruang kepramukaan. 


Tak tahu kenapa, tiba-tiba dadak Nasya berdetak lebih cepat 
dari biasanya. Ketakuan Nasya menemui Mirza justru 
berubah menjadi kegugupan. Satu lagi, Mirza yang 
beberapa hari lalu, tepatnya saat perkemahan sifat dan 
sikapnya sangat tegas kepada Nasya. Tapi untuk barusan, 
semuanya seakan berbeda, meski tetap tegas, kata-kata 
Mizra cukup tenang di dengarkan. 


Heii kenapa ngelamun gitu sih, kata Riana mengagetkan 
Nasya. 


Hmm enggak kok, kilah Nasya. 

Gak ketemu sama Lidya kan? tanya Riana. 
Enggak, cuma ada Kak Mirza aja, jawab Nasya. 
Serius, lumayang dong cuci mata, balas Riana. 


Udah ah, mending sekarang ke ruang OSIS, kata Nasya 
mempercepat langkahnya menuju ruang OSIS. 


Ih kan aku yang mau ketemu sama Kak Rendy kenapa kamu 
yang buru-buru sih, protes Riana. 


Habisnya lama, balas Nasya. 


Sampai di depan ruang OSIS, Riana mendadak takut masuk 
kedalam. Belum lagi terlihat ruang OSIS sedikit ramai orang 


di dalamnya. Nasya yang melihat sikap Riana yang berubah 
takut terus meminta agar Riana segera masuk. Gagal, Riana 
minta Nasya juga ikut masuk kedalam menemaninya. Tak 
ingin mengulur waktu, Nasya pun mengiyakan. 


Kamu duluan, kata Riana. 


Kan kamu yang mau daftar, gak mau ah mending aku balik 
Ke kelas, balas Nasya. 


Jangan dong Sya, bentar aku ambil nafas dulu, takut mau 
ketemu Kak Rendy, kata Riana kemudian menarik dan 
membuang napasnya teratur. 


Ayolah Na, jangan buang-buang waktu bentar lagi masuk 
Kelas, balas Nasya. 


Oke, ayo, kata Riana mengandeng tangan Nasya. 


Dengan sedikit gemetar, Riana mengetuk pintu ruang OSIS 
yang otomatis membuat orang yang berada di dalam 
menoleh ke arah pintu. Dengan gugup Riana 
menyampaikan tujuanya untuk mengambil  formulir 
pendaftaran OSIS. Salah satu orang disana menyuruh Riana 
dan Nasya meminta di meja Rendy. 


Mau ambil formulir ya? tanya Rendy kepada Nasya dan 
Mirza. 


Iya Kak, balas Riana. 


Kak Rendi mengembil dua formulir, satu di berikan ke Riana 
dan satunya untuk Nasya. Karena Nasya sudah mendaftar di 
kepramukaan, dengan sopan Nasya menolak pemberian 
formulir itu. 


Maaf Kak, cuma Riana aja yang mau mendaftar, saya 
enggak Kak, kata Nasya menolak pemberian formulirnya. 


Kenapa? Aku lihat kamu cakap loh waktu MPLS maupun 
kegiatan perkemahan kemaren, balas Kak Rendy. 


Aku udah daftar di kepramukaan Kak, jelas Nasya. 


Gapapa kamu bisa isi itu, kalau semisal kamu gak diterima 
di kepramukaan kamu bisa masuk OSIS kalau kamu sudah 
mengisi formulir, balas Rendy. 


Udah gapapa, bawa aja Sya, bisik Riana. 


Nasya pun menurut saja, kemudian keduanya meninggalkan 
ruangan OSIS. 


Bel sekolah sudah berdering beberapa kali di jam terakhir 
pelajaran. Yang artinya sudah waktunya pulang sekolah. 
teman-teman Nasya sudah banyak yang meninggalkan 
kelas, termasuk Riana, Lila dan Via. Sekarang tinggal Nasya 
dan Adinda yang duduk di depan kelas untuk melakukan 
screening masuk tim inti kepramukaan. 


Hai Sya, belum pulang? tanya Riri yang baru berjalan dari 
arah kantin sekolah. 


Kak Riri, belum Kak, masih mau ada screening tim inti 
kepramukaan, jawab Nasya. 


Yaudah ayo ikut aku ke sekretariat, balas Riri kemudian 
Nasya dan Adinda mengikuti langkah Riri. 


Kak Riri juga ikut nge-screening juga? tanya Nasya. 


Iya, jawab Riri singkat. 


Di depan ruangan sekretriat sudah lumayan banyak yang 
menunggu untuk screening. Karena Nasya bukan orang 
yang pasif dalam bersosialisasi, kini Nasya sudah 
mendapatkan beberpa kenalan dari kelas lain. Sebagian 
besar yang mendaftar memang siswa baru, dan semua itu 
adalah teman seangkatan dengan Nasya maka dia juga 
harus bisa akrab dengan semuanya. 


Dari dalam ruangan terdengar satu persatu nama di panggil. 
Beberapa orang masuk secara bergantian, Adinda sudah di 
panggil, hanya menyisakan Nasya, Luna dan Fino yang 
masih di luar. Beberapa saat kemudian nama Fino dan Luna 
di panggil, dan terakhir Nasya. Apa iya aku yang terakhir 
ngumpulin formulir, pikir Nasya kemudian masuk kedalam 
ruangan. 


Mata Nasya menyapu kesegala ruangan. Semuanya duduk 
berhadapan antara anggota inti dan calon anggota. Tidak 
ada bangku kosong kecuali di depan Mirza. Ya Allah, kenapa 
harus Kak Mirza lagi sih, pikir Nasya. Saking lamanya diam 
dan berpikir, hingga Mirza memanggil nama Nasya lagi. Tak 
ada alasan untuk tidak jalan dan duduk di depan ketua 
kepramukaannya. 


Proses wawancara yang dilakukan oleh Mirza kepada Nasya 
cukup lama kalau menurut Nasya. Beberapa temannya 
sudah selesai dan meninggalkan ruangan, bahkan beberapa 
panitia juga sudah berdiri dari duduknya. Diawal pertanyaan 
Mirza membahas mengenai kepramukaan, namun semakin 
akhir pertanyaannya mengenai kedisiplinan dan tanggung 
jawab. 


Beberapa pertanyaan yang diajukan sedikit menyenggol 
perasaan Nasya, menginggat beberapa kesalahan yang 
tidak sengaja dia lakukan. 


Terakhir, bagaimana cara kamu menyikapi apabila salah 
satu anggota kamu melakukan kesalahan? tanya Mirza. 


Menurut aku, kesalahan itu ada dua, ada yang memang 
sengaja dilakukan dan ada yang tidak sengaja dilakukan 
atau bisa dibilang kelalaian. Aku sebagai anggota 
kepramukaan, jika menemukan hal seperti itu pastinya yang 
pertama minta penjelasan, kenapa dia bisa melakukan 
kesalahan itu. Karna kita gak bisa langsung menghakimi 
seseorang tanpa orang itu melakukan pembelaan. Jika 
memang benar dia melakukan kesalahan yang dirasa kecil, 
maka kita bisa memberitahu yang benar dengan cara 
menasehati. Kalau dirasa kesalahannya itu besar, fatal 
bahkan merugikan orang, selain menasehati, maka akan ada 
konsekuensi yang harus diterima dari kesalahannya itu, 
jawab Nasya panjang. 


Okee, jawaban kamu cukup bagus dan bisa diterima. Untuk 
pengumumannya bisa dilihat di papan pengumuman 
setelah selesai kegiatan pramuka hari sabtu, balas Mirza. 


Cukup sekian wawancaranya, saya ucapkan terimakasih, 
lanjut Mizra. 


Makasih Kak, balas Nasya kemudian meninggalkan ruangan 
kepramukaan. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 20 September 2020 


Simpul Mati Nasya - 8 
Say No to Pacaran 


Seragam sekolah yang selalu menjadi kebanggaan Nasya 
adalah seragam coklat tua dan coklat muda lengkap dengan 
segala aksesoris yang menempel di bajunya. Sabtu pertama 
di sekolah setelah kegiatan MPLS dan perkemahan siswa 
baru dilakukan. Dari Sabtu pagi hingga jam sepuluh, 
kegiatan sekolah hanya fokus pada kegiatan pramuka. 


Jadi nanti pulangnya jam berapa Ca? tanya Najla sembari 
menyiapkan sarapan untuk keluarganya. 


Kalau aku gak diterima jadi tim inti, jam sepuluh kegiatan 
pramuka sudah selesai, kalau aku diterima nanti sekalian 
first gathering, jawab Nasya. 


Pasti diterima, balas Naura yang berada di samping Nasya. 


Iya, mana mungkin anak yang berdarah pramuka gak 
diterima, kata Nizar. 


Kalau gak diterima, nanti aku mau kumpulin formulir 
anggota OSIS, balas Nasya. 


Aktivis bener deh adik aku nih, kata Naura. 


Tapi harapanku cuma tim inti pramuka aja, kemaren dapat 
formulir juga karena dipaksa sama Kak Rendy, balas Nasya. 


Siapa itu? tanya Nafis setelah mendengar nama laki-laki 
disebut. 


Ketua OSIS, dia nawarin aku buat ikut gabung. Tapi aku gak 
begitu tertarik, jawab Nasya. 


Berarti Rendy tertarik sama kamu, balas Nizar. 


Eh eh, kamu kalau ngomong ya. Bunda ingetin lagi, cinta itu 
fitrah yang datangnya tanpa kita tau, yang mana kita gak 
bisa menentukan kepada siapa cinta itu dilabuhkan. Suka 
sama lawan jenis itu wajar, dan itu normal. Tapi yang perlu 
kalian garis bawahi, gak ada yang namanya pacaran. Kalau 
udah siap, langsung menikah, ceramah gratis dari Bunda 
Najla. 


Dengerin tuh ceramah Bunda, kata Nafis. 
Ihh gitu sih Mas, balas Najla tak suka. 


Naura aman, kata Naura. 
Nizar juga aman, kata Nizar. 
Nasya jauh lebih aman, tambah Nasya. 


Alhamdulillah, ucap Najla. 


Usai selesai sarapan, Nasya memilih menerima tawaran 
Kakak gantengnya untuk menuju ke sekolahnya. Hari sabtu, 
Kakak-kakaknya sedang libur kuliah membuat Nasya 
memilih di antarkan oleh Nizar sembari cerita-cerita ringan. 


Kak Nizar pernah suka sama cewek gak? tanya Nasya. 
Hmm, pernah, jawab Nizar masih fokus dengan kemudinya. 
Kapan? tanya Nasya. 


Kenapa sih tanya soal gituan, mancing banget pengen 
ditanya balik, jawab Nizar. 


Dihh enggak ya, orang cuma tanya aja apa salahnya, balas 
Nasya. 


Sekarang Kakak mau tanya ... kata Nizar. 


Ehhh depan berhenti Kak, udah mau sampai sekolah nih, 
balas Nasya karena mobil Nizar hampir saja melewatkan 
sekolahnya. 


Hmm nanti aku jemput, telfon Kakak kalau udah mau 
pulang, kata Nizar setelah Nasya mencium punggung 
tangan Kakaknya, tak lupa kebiasaan Ayahnya juga 
menurun kepada Kakaknya. Nizar mencium puncak kepala 
Nasya dan diakhiri dengan mengelus kepalanya. 


Okee, Assalamualaikum, balas Nasya kemudian mobil Nizar 
meninggalkan sekolah Nasya setelah dia menjawab 
salamnya. 


Semua siswa sudah pada baris di halaman belakang sekolah 
untuk melakukan apel pembukaan. Meski sudah 
membelakangi matahari, tetap saja terik matahari membuat 
badan gerah. Bahkan beberapa ada yang terbaring lemah 
karena pingsan. Padahal apel pembukaan dilakukan kurang 
dari satu jam. 


Setiap siswa sudah dibagi kedalam beberapa sangga yang 
masing-masing beranggotakan delapan orang. Sedihnya 
diantara Nasya, Riana, Lila dan Via tidak ada yang satu 
sangga. Dan sedihnya lagi, Nasya satu sangga dengan 
Sinta. Sebenarnya Nasya tidak masalah mau satu sangga 
dengan siapa saja, cuma kalau sama Sinta, Nasya gak cukup 
kuat mendengar kata-kata pedas Sinta. 


Siapa nih yang mau jadi ketua sangga? tanya Sinta pada 
teman-teman, namun lirikan matanya ditujukan pada Nasya. 


Kayaknya lebih baik voting aja deh, siapa yang memilih 
siapa, atau kalau memang ada yang mau mengajukan diri 
sebagai pimpinan sangga juga gapapa, silakan, jawab 
Nasya. 


Kamu aja deh Sya, tunjuk teman-temannya kepada Nasya. 
Sepertinya Sinta mau mengajukan dirinya, balas Nasya. 

Eh lo kok malah nunjuk ke gue sih, katanya lo anak 
pramuka, masa dipilih jadi pimpinan sangga gak mau sih? 
Kalau gue sih siap-siap aja, kata Sinta. 


Yaudah gini aja, teman-teman pilih siapa yang jadi ketua 
sangganya, putus Nasya. 


Aku Nasya aja deh, kata salah satu temannya dan diikuti 
oleh semuanya kecuali Sinta. 


Kamu Sin? tanya Nasya. 


Yaudah jelaslah, kalau aku mau pilih diri sendiri juga udah 
gak bisa. Gitu aja pake nanya lagi, jawab Sinta. 


Sabar Nasya, itu udah jadi sifat Sinta sepertinya, kata Nasya 
dalam hatinya. Karena ini adalah pertemuan pertama, jadi 
tak banyak materi yang diberikan. Kegiatan pramuka telah 
usai dilakukan yang diakhiri dengan apel penutupan. 


Nasya, teriak Via sambil berlari bersama Riana dan Lila. 
Kenapa? tanya Nasya bingung. 

Kamu diterima jadi tim inti kepramukaan, jawab Lila. 
Serius? tanya Nasya memastikan. 


Ayo, kalau kamu gak percaya kita liat, jawab Riana yang 
langsung menarik tangan Nasya menuju papan 
pengumuman. 


Alhamdulillah, akhirnya keterima juga, ucap Nasya 
bersyukur. 


Gila sih, dari tiga ratus sekian orang yang daftar cuma tiga 
puluh yang diterima, kamu hebat banget deh Sya, kata 
Riana. 


Eh ini bentar lagi kamu first gathering loh, kata Via setelah 
melihat pengumuman tambahan dibawah daftar peserta 
yang diterima. 


Eh iya-ya, balas Nasya. 


Titik kumpul lapangan belakang, kata Via membacakan 
pengumumannya. 


Yaudah aku balik ke belakang lagi ya, makasih banget 
informasinya, kata Nasya. 


Semangat Nasya, balas Riana, Lila dan Via bersamaan. 


Makasih, kalian hati-hati, kata Nasya kemudian 
meninggalkan teman-temannya. 


Beberapa orang sudah berkumpul di lapangan belakang, tak 
ada yang Nasya kenali wajahnya. Adinda teman sekelasnya 
tidak ada disana, apa iya Adinda gak diterima, pikir Nasya. 
Tak ingin diam seperti orang yang gak tau arah, Nasya 
akhirnya bertanya kepada teman-temannya yang ada 
disana, benar ternyata meraka semua anggota baru tim inti. 


Hai, nama kamu siapa? tanya Nasya. 
Hai, kamu Nasya ya? Aku Septi, jawab Septi. 
Iya aku Nasya, salam kenal ya, balas Nasya. 


Tak hanya berkenalan dengan Septi saja, Nasya juga 
berkenalan dengan teman-teman yang lainnya. Anggota 
baru terdiri dari 30 orang, lima belas perempuan dan lima 


belas laki-laki. Nasya juga berkenalan dengan teman laki- 
lakinya, karna bagaimanapun mereka nantinya akan bekerja 
sama dalam semua hal khususnya pramuka. 


Mohon perhatiannya, untuk semuanya, Siap grak ..., lencang 
depan grak ..., tegak grak ..., istirahat di tempat grak 
interukasi Mirza yang langsung dilaksanakan oleh anggota 
baru termasuk Nasya. 


Selamat datang teman-teman semua. Anggota baru 
pramuka inti SMA Harapan Bangsa atau yang kita 
banggakan PRASMAHASA (Pramuka SMA Harapan Bangsa), 
kata Mirza memulai sambutan singkatnya. 


Kata pepatah, tak kenal maka ta aruf. Jadi pada first 
gathering kita kali ini kita perkenalan dulu. Nanti juga kita 
selingi games-games seru agar kita semua semakin akrab, 
tambah Mirza. 


Perkenalan dimulai dari anggota tim inti yang disebut 
sebagai Dewan Ambalan yang terdiri dari Nizam Mirza 
Sharim sebagai ketua ambalan putra (Pradana). Riri Azurah 
sebagai ketua ambalan putri. Serta beberapa anggota lain 
yang disebutkan beserta jabatannya. Nasya jadi tau jabatan 
Lidya dalam kepramukaan, perempuan yang dengan tegas 
mengancam Nasya. 


Nasya, silakan perkenalkan nama kamu, kata Mirza menujuk 
Nasya untuk maju kedepan, dan Nasya berdiri kemudian 
memeperkenalkan namanya. 


Hai teman-teman semua, perkenalkan nama aku Nasya 
Azkayra Narendra, bisa dipanggil Nasya atau Aca, dari kelas 
10 A-1, kata Nasya memperkenalkan dirinya. 


Hai Nasya, sapa Kakak dewan ambalan yang kemudian 
diikuti oleh teman-teman yang lainnya. 


Ada yang mau ditanyakan gak ke Nasya, tanya Riri dan 
salah satu orang dibelakang mengacungkan tangannya. 


Nasya cantik, udah punya pacar belum tanya cowok yang 
Nasya ingat namanya adalah Adit. Pertanyaan itu langsung 
mendapat sorakan dari teman lainya pun Kakak-kakak. 


"Perlu di jawab Kak?" tanya Nasya pada Mirza meminta 
persetujuan. 


"Iya jawab aja," jawab Mirza. 


Nasya jawab ya, Nasya gak tau gimana itu pacaran dan 
Nasya juga gak akan pernah melakukan pacaran, karena 
menurut Nasya itu adalah hal yang mendekati zina. Maaf ya 
kalau semisal disini ada yang pacaran dan gak suka dengan 
pendapat aku. Itu murni prinsip aku sendiri, jadi kalau 
teman-teman ada yang melakukan pacaran, itu hak teman- 
teman, jawab Nasya yang membuat Mirza tersenyum ke 
arah Nasya. 


Setelah perkenalan semua selesai, dilakukan games-games 
yang melatih ke kompakan serta semakin mengakrabkan 
kita semua. Teman Nasya yang bernama Zifa beberapa kali 
harus maju dan kena hukuman menyanyi karena selalu 
gagak fokus dengan permainan yang dilakukan. Hingga 
kegiatan first gathering selesai dilakukan sebelum masuk 
waktu dzuhur. 


Dari kegiatan tadi, Nasya bisa melihat senyum Kak Mirza 
yang entahlah Nasya tak bisa menjelaskan. Berada dalam 
lingkar kecil dengan Mirza membuat Nasya merasa tak ada 
yang perlu ditakuti lagi kalau bertemu dengan dia. Nasya 
juga sudah meminta maaf, dan Mirza orangnya juga asyik 
ternyata. Tidak dingin, kaku dan terlalu tegas seperti 
gimana dia dalam menjalankan tugasnya sebagai ketua 
ambalan. 


Alhamdulillah upload lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintanh, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 21 September 2020 


Simpul Mati Nasya - 9 
Grup Whatsapp 


Siswa, hari-harinya ya seputar sekolah. Bisa dibilang dari 
senin ketemu senin lagi. Seperti baru kemarin upacara hari 
senin, sekarang balik lagi upacara lagi. Jam pelajaran sudah 
di mulai, siswa sudah duduk rapi di bangku masing-masing. 
Eits tidak dengan yang duduk di belakang. Semuanya 
sedang sibuk menulis jawaban dari PR matematika yang 
senin lalu diberikan oleh Bu Liana. 


Sya, mumpung Bu Liana belum masuk, cek bentar dong 
jawaban aku, aku baru inget kalau ada PR tadi pagi, kata 
Riana pada Nasya. 


Hmm, aku rasa udah bener sih, sama kok kaya punyaku, 
balas Nasya setelah mengoreksi hasil jawaban Riana. 


Semalem gak aktif sih whatsapp kamu, balas Via. 


Kayaknya kita perlu buat group whatsapp deh, biar enak 
kalau saling ingetin, usul Lila. 


Boleh, jawab Nasya. 


Okee nanti pulang sekolah aku buat group whatsappnya, 
kata Riana. 


Selamat pagi anak-anak, sapa Bu Liana yang barusaja 
memasuki ruang kelas. 


Pagi Bu, serempak anggota kelas. 


Ervan, silakan pimpin doa, kata Bu Liana pada Ervan. 


Sebelum kegiatan belajar dilaksanakan marilah kita berdoa 
sesuai dengan keyakinan masing-masing, berdoa dimulai, 
ucap Ervan membuat semuanya menundukkan kepala 
berdoa. 


Setelah doa selesai, Bu Liana meminta PR senin lalu di 
kumpulkan. Dan yang ingin mendapatkan nilai keaktifan 
bisa menuliskan jawaban di papan. Nasya dan teman-teman 
yang lainnya saling berebut untuk menulis jawaban di 
papan. 


Saya mau ya Bu, kata Nasya mengambil spidol di meja guru. 


Aku nomor dua, aku tiga, ... suara teman teman Nasya saling 
bersautan. 


Sok pinter banget sih, kata Sinta yang didengar oleh Riana 
dan Via. 


Ya emang Nasya pinter, kalau ngiri maju aja, balas Via. 
Sirik banget sih, tambah Riana. 

Nasya, pinjam spidolnya, kata Ervan dan Nasya. 

Iya, mau nomor berapa? tanya Nasya. 


Tujuh, balas Ervan dan Nasya ber oh ria kemudian 
memberikan spidolnya. 


Caper banget sih, kata Sinta saat Nasya kembali ke 
mejanya, Nasya yang tidak merasa memilih duduk dan 
mengabaikan perkataan Sinta. 


Ampun deh tuh anak, siriknya kebangetan, balas Riana. 


Tiga jam pelajaran matematika sungguh membuat kepala 
berkepul asap, hehe maaf Nasya terlalu hiperbola. Hari 


senin, dimulai dengan yang berat-berat seperti matematika, 
gak nangung-nangung langung tiga jam pelajaran. Hal yang 
paling tepat setelah bergelut dengan angka adalah 
mengenyangkan perut. Maka tujuan yang tepat adalah 
kantin. 


Nasya meminta Riana dan yang lainnya pergi duluan ke 
kantin, sekalian Nasya juga nitip untuk dibelikan makanan 
yang sama seperti biasa. Nasya masih harus pergi ke 
sekretariat bersama, khususnya ruangan kepramukaan. Saat 
gathering Nasya lupa membawa presensi yang seharusnya 
kemarin diberikan ke Kak Lidya. 


Lantai atas sekretariat bersama, terlihat sepi, hanya 
beberapa anak OSIS yang berada disana. Nasya 
melangkahkan kakinya menuju ruangan kepramukaan. Tak 
sengaja Nasya berpapasan dengan Kak Rendy yang 
barusaja keluar dari ruang OSIS. 


Eh Nasya, mau ke sekret OSIS ya? tanya Rendy. Belum 
sempat menjawab, Mirza keluar dari ruang kepramukaan 
yang memang bersebelahan. 


Nasya, sapa Kak Mirza. 
Iya, balas Nasya Mirza. 


Kak Rendy maaf ya, tadi Nasya mau ke ruangan 
kepramukaan, balas Nasya. 


Gak jadi daftar OSIS? tanya Rendy. 


Nasya udah keterima di kepramukaan, maaf ya Kak, Nasya 
duluan, jawab Nasya kemudian menemui Mirza. 


Kak Mirza, maaf kemaren presensi tim inti baru kebawa 
sama aku, kata Nasya memberikan map yang berisi 


presensi. 

Nah ini yang mau aku tanyakan sama kamu, balas Mirza. 
Kamu gak ke kantin? tanya Mirza. 

Ini, dari sini mau ke kantin, jawab Nasya diakhiri senyum. 


Yaudah bareng aja, aku masukin ini dulu ke dalam, balas 
Mirza. 


Ha? Kak Mirza ajak aku bareng ke kantin? batin Nasya. 


Keduanya berjalan menuju kantin bersama, hal itu membuat 
heboh satu sekolah. Bagaimana tidak, seorang siswa baru 
bernama Nasya bisa jalan bareng dengan most wanted di 
SMA HB. Nasya yang menjadi pusat perhatian merasa tidak 
nyaman. 


Kak Mirza, Nasya duluan aja ya, kata Nasya hendak 
mempercepat jalannya, namun segera ditahan oleh Mirza. 


Kenapa? tanya Mirza dan Nasya berusaha melepaskan 
tangannya. 


Gapapa Kak, aku gak nyaman aja kalau harus diliatin 
banyak orang karena jalan sama Kak Mirza, jawab Nasya. 


Apa salahnya sih? cuma jalan aja kan, balas Mirza. 


Maaf ya Kak, aku duluan, kata Nasya kemudian 
melangkahkan kakinya menuju kantin sendirian. 


Nasya segera bergabung dengan ketiga temannya yang 
sudah siap menyantap mie ayam di mangkuknya. Lila yang 
melihat kedatangan Nasya langsung memberikan mie 
untuknya. Dengan perasaan gugup, Nasya berusaha 
menormalkan jantungnya. Salah, perlakuan Mirza 


terhadapnya tadi adalah salah. Seharusnya Nasya tak 
mengiyakan jalan bareng dengan Mirza, hasilnya ginikan. 


Kenapa kaya orang ketakutan sih Sya? tanya Riana. 


Ha? Enggak, cuma agak capek aja tadi buru-buru kesini 
takut kalian nungguin lama, jawab Nasya berkilah. 


Ciee Nasya, hati-hati banyak saingan loh, kata salah satu 
teman angkatan Nasya yang mungkin melihat Nasya jalan 
bareng dengan Mirza. 


Kenapa emang? tanya Via pada Nasya. 


Gak ngerti, balas Nasya yang masih fokus dengan mie 
ayamnya. 


Udah, gak usah kepo, Nasya kan emang cantik, banyak 
yang naksir sama Nasya, kelihatannya sih Kak Rendy, Kak 
Mirza tuh juga suka loh sama Nasya, makanya Nasya banyak 
saingannya, kata Lila yang membuat Nasya tersedak. 


Minum-minum, kata Riana mendekatkan teh gelasnya. 


Apaan sih La, enggak ya. Kamu jangan ngomong gitu dong, 
kamu tahu kan gimana ngefansnya Riana sama Kak Rendy, 
balas Nasya. 


Lahh kok bawa-bawa aku, kata Riana. 


Itu cuma pengamatana aku aja sih ya, Maaf ya Na, Via. Dari 
cari pandang dan lainnya, Ervan tuh juga suka kayanya 
sama Nasya. Cuma Vianya aja yang agak agresif sama sih 
Ervan, kata Lila. 


Ha, aku? tanya Via. 


Itu dari pandangan aku, jawab Lila. 


Udah kayak paranormal aja ya, aku kasih tau ya, prinsip aku 
itu no pacaran. Kalau orang suka sama lawan jenis itu 
normal. Cinta itu bisa jadi fitrah juga bisa jadi musibah, 
balas Nasya. 


Gimana tuh maksudnya cinta jadi fitrah sama cinta jadi 
musibah? tanya Riana. 


Cinta itu fitrah yang diberikan oleh Allah kepada setiap 
hambanya. Fitrahnya itu sepatutnya ditumbuhkan bersama 
dnegan seseorang yang sudah sah. Artinya sudah dalam 
ikatan suci pernikahan yang akan mendekatkan manusia 
pada sang pencipta. Kalau cinta sebagai musibah, terjadi 
ketika cinta itu diungkapkan sebelum menikah. Sudah pasti 
bukan dengan orang yang halal makan berujung pada 
musibah. Kenapa gitu? sebelum menikah rasa cinta Kita 
akan dengan mudah dikendalikan oleh setan. Salah satunya 
kalau kita melakukan hubungan tanpa status seperti halnya 
pacaran. Udah fitrah cinta kita hilang, musibahnya datang 
dari dosa yang semakin bertambah, jawab Nasya. 


Gak mau lah, yang seperti itu, balas Riana. 
Kalau kagum aja gimana Ra? tanya Via. 


Mungkin kalau gak berlebihan gak masalah, asal jangan 
sampai muncul hasrat ingin memiliki dan yang lebih dari itu 
sebelum sahnya hubungan lawan jenis itu, jawab Nasya. 


Masyaallah, kurang apa sih Nasya, udah pinter ..., kata Lila 
yang langsung dipotong oleh Nasya. 


Masih banyak kurangnya, mending habisin tuh mie ayam 
keburu mengembang, sela Nasya kemudian melanjutkan 
makannnya. 


Usai makan malam, Nasya memilih memainkan ponselnya 
terlebih dahulu sebelum menyiapkan buku belajar untuk 
besok. Nasya sedang asik melihat postingan-postingan lucu 
di instagram miliknya. Sebuah notifikasi masuk, seseorang 
menambahkan Nasya dalam group. Nasya memilih menekan 
notikikasi tersebut dan masuk kedalam roomchat. Sebuah 
group baru menambahkan Nasya sebagai anggotanya. 


Whastsapp 
Sahabat Sehidup Sesurga 


Riana 
Selamat datang di group chat sahabat sehidup sesurga. 


Silvia 
Masyaallah, 


Khalila 
Aamiin, semoga sehidup sesurga. 


Nasya 
Masyaallah, Aamiin, 
Jadi terharu pengen nangis, 


Riana 
Uh sayang, 


Silvia 

Maaf nih ya, gak ada maksud buat ghibah atau gimana. 
Cuma mau memastikan ke Nasya, emang bener ya tadi jalan 
bareng sama Kak Mirza? Berita santer terdengar gitu sih, 


Riana 
Via, ghibah ih. 


Khalila 
Via, Ih bener-bener deh. 


Silvia 
Maaf, tau kan aku kepoan anaknya. Cuma pengen tau 
Kepastiannya aja dari Nasya. 


Nasya 

Ya Allah, 

Gapap Vi, kamu emang bener lebih baik dengar dari aku 
daripada orang lain yang gak tau kejelasannya seperti apa. 
Jadi tadi emang aku jalan sama Kak Mirza, asli aku malu 
banget. 


Silvia 

Bener tadi pegangan tangan? 

Riana 

Ha? Kamu dapet berita dari mana sih Vi? 

Khalila 

Tunggu Nasya jelasin dulu napa, dia masih mengetik tuh, 


Nasya 

Kamu tau itu dari mana sih Vi? 

Ya Allah, teman-teman pasti ngiranya macem-macem. 

Tadi tuh, aku mau jalan duluan karena aku malu jalan 
bareng Kak Mirza karna dilihatin teman-teman terus. 
Sebelum pergi Kak Mirza nahan tangan aku yang langsung 
aku lepasin. 


Riana 
Jadi itu alasan cewek tadi bilang banyak saingan sama 
kamu? 


Silvia 

Gapapa Ra, kalau ada temen yang ngira kamu macam- 
macam kita bakal bela karna kamu udah berusaha 
menghindar dari Kak Mirza. 


Khalila 
Iya kita pasti bela. 


Reply Riana: Iya Na 
Reply Silvia : Makasih ya 
Reply Khalila : Makasih La, 


Riana 

Gak salah gak perlu takut, Kamu harus sabar dan tebelin 
telinga kalau ada yang ngomong macem-macem sama 
kamu. Apalagi kalau sampai Lidya ngancem lagi. 


Nasya 
Makasih Na, 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 22 September 2020 


Simpul Mati Nasya - 10 
Jangan Biarkan Hatimu Lelah 


Jam istirahat sekolah, Nasya segera mengemas barang- 
barang yang ada di meja kedalam tasnya. Ketiga teman 
Nasya sudah pergi terlebih dahulu ke kantin setelah tau 
Nasya harus ke ruang kepramukaan. Tinggal beberapa 
orang saja yang masih ada di dalam kelas, salah satunya 
adalah Ervan. Ervan bangkit dari duduknya dan menuju 
meja Nasya. 


"Kamu gak ke kantin Sya?" tanya Ervan. 


"Emm enggak Van, aku ada piket di ruang kepramukaan," 
jawab Nasya. 


"Oh gitu, aku ada roti selai bisa buat kamu makan kalau di 
ruang kepramukaan," kata Ervan kemudian kembali ke 
mejanya. 


"Ini" Ervan menyerahkan kotak makannya kepada Nasya. 
"Eh gak usah Van, kan itu punya kamu," balas Nasya. 


"Gapapa, aku udah sering makan roti selai, hari ini pengen 
makan di kantin aja, itu buat kamu," kata Ervan. 


"Serius kamu kasih ini sama aku?" tanya Nasya lagi. 
"Iya, buat kamu, ambil," jawab Ervan. 


"Makasih ya," balas Nasya kemudian berdiri dari duduknya 
dan pergi ke ruang kepramukaan. 


Sepanjang jalan menuju ruang kepramukaan, beberapa 
orang berbisik-bisik namanya. Meskipun tak terdengar jelas, 
Nasya tau pasti teman-temannya membicarakan dirinya 
dengan Mirza. 


"Wah mau ke ruang kepramukaan ya Sya?" tanya salah satu 
teman Nasya yang dia tidak tau siapa namanya. 


"Iya," balas Nasya diakhiri senyum. 
"Pasti bawain bekal buat Kak Mirza," katanya. 
"Oh enggak kok ...," balas Nasya. 


"Iya juga gak papa kali, orang Kak Mirza juga masih jomblo. 
Tapi hati-hati aja, pasti banyak banget saingannya," potong 
teman Nasya. 


"Aduhh, apa an sih, maaf ya aku duluan," balas Nasya 
kemudian meninggalkan tempat temannya. 


Nasya masuk kedalam ruangan yang sudah terbuka. 
Sebelum masuk Nasya terlebih dahulu mengetuk pintu, dan 
mengucapkan salam. Selain sudah menjadi kebiasaannya, 
juga supaya orang di dalam tidak kaget dengan 
kedatangannya yang tiba-tiba. Suara jawaban salam 
terdengar dari ruangan dalam. Nasya tak berniat melihat, 
dia memilih untuk duduk di kursi jaga dan membaca 
beberapa laporan program kerja. 


Seseorang dari ruangan dalam keluar, membuat Nasya 
sedikit kaget karena orang itu adalah Mirza. 


"Baru datang ya," kata Mirza. 


"Iya, maaf Kak," balas Nasya. 


"Eh iya, tadi aku dikasih roti selai. Mau gak Kak?" tanya 
Nasya sembari membuka kotak bekalnya. 


"Boleh," balas Mirza, dan Nasya mengulurkan tangannya 
memberikan kotak makan yang ada ditangannya. 


"Sering bawa bekal ya?" tanya Mirza. 
"Enggak Kak," jawab Nasya. 


Jam istirahat telah usai, kini Nasya dan Mirza kembali ke 
ruang kelas masing-masing. Nasya tak ingin berjalan 
beriringan dengan Mirza lagi. Sudah cukup dirinya banyak 
di bicarakan oleh teman-teman kelasnya. Suasana kelas, 
sangat riuh, Nasya masuk kedalam kelasnya langsung 
berjalan ke meja Ervan. 


"Makasih ya Van," ucap Nasya memberikan kotak makan 
milik Ervan. 


"Sama-sama, kalau suka nanti aku bawain lagi," balas Ervan. 


"Eh jangan, gak usah repot-repot," kata Nasya kemudian 
meninggalkan meja Ervan. 


"Gua gak habis pikir ya, gimana bisa dikasih roti sama 
cowok, eh dimakan berdua sama cowok lain. Gak mikir apa 
gimana perasaan cowok yang ngasih kalau tau kelakuan dia 
gitu di belakangnya?" kata Sinta dengan suara keras 
membuat teman-teman kelasnya menoleh ke arah Sinta. 


"Siapa sih Sin?" tanya teman-teman Sinta. 


"Ya siapa lagi kalau bukan cewek sok pinter, sok cantik di 
kelas ini," jawab Sinta dengan pandangan ke arah Nasya. 


"Lo nyindir siapa sih? Kenapa tuh mata lihat kesini?" tanya 
Riana. 


"Gausah nyolot deh lo, kalau emang gak ngerasa yaudah 
santee aja kali," jawab Sinta. 


"Denger ya Sin, kalau maksud omongan kamu itu nyindir 
Nasya. Kamu salah, aku ikhlas ngasih roti punyaku ke Nasya. 
Dan dia terima, udah jadi hak dia makan roti itu dengan 
siapa. Gak ada masalah juga, mau di makan sama cowok 
atau cewek. Itu mulut dijaga ya kalau ngomong, kata-kata 
kamu bisa aja nyakitin hati Nasya," kata Ervan yang 
sekarang sudah berdiri di samping meja Sinta. 


"Kok malah kamu nyalahin aku sih Van, aku tuh kasih tau 
kamu sebenarnya apa yang dilakukan sama cewek sok 
cantik itu. Seharusnya kamu belain aku dong," balas Sinta. 


"Maksud kamu aku harus belain orang yang salah kaya 
kamu?" tanya Ervan dengan nada suara mulai meninggi. 


"Ervan udah, gak seharusnya kamu ngomong kasar gitu 
sama Sinta," kata Nasya berusaha meredakan emosi Ervan. 


"Kamu gak bisa diam aja Sya, kalau terus-terusan digituin 
sama Sinta, kamu harus bela diri kamu sendiri. Biar dia juga 
sadar kalau apa yang dilakukan itu salah," balas Ervan 
kemudian kembali ke tempatnya. 


"Maaf ya Sin," kata Nasya meminta maaf sedangkan Sinta 
bersikap cuek. 


Nasya kembali duduk di tempatnya. Sembari menunggu 
guru masuk kelas, Nasya memilih membaca buku 
pelajarannya. Sebenarnya pikiran Nasya tidak terfokus 
kesana, justu ke beberapa kejadian selama dia bersekolah 
disana. Kenapa semua terasa berat ya? Kenapa beberapa 


temannya selalu menghujat, menilai buruk bahkan sampai 
ada yang mengancamnya?. Kesalahan apa sih yang sudah 
aku lakukan sampai banyak orang membenciku?, pikir 
Nasya. 


Usai makan malam, Nasya memilih ikut bergabung dengan 
kedua orangtuanya yang sedang menonton tayangan 
televisi. Nasya duduk di dekat Bundanya, namun perlahan 
Nasya menidurkan kepalanya di paha Bundanya. Najla tau 
dengan sifat manja putrinya, pasti ada hal yang membuat 
dirinya resah dan ingin mengungkapkan itu. 


"Lagi mikirin apa sih?" tanya Najla. 


"Hmm, enggak sih Bun," jawab Nasya masih bimbang untuk 
bercerita atau tidak. 


"Bun, apa yang harus kita lakukan kalau ada yang menyakiti 
kita?" tanya Nasya pada Najla. 


"Doakan dia," balas Nafis. 


"Bener tuh kata Ayah, doakan dia semoga Allah 
membuatnya bertutur kata yang lemah lembut sehingga 
tidak akan pernah melukai seseorang dengan kata yang dia 
ucapkan," tambah Najla. 


"Kata-kata yang diucapkan oleh bibir yang sejatinya gak 
bertulang, jauh lebih menyakitkan dibandingkan perlakuan 
yang melukai fisik kita," tambah Najla. 


"Oh iya, Ali bin Abi Thalib pernah berkata, Jika ada kata-kata 
yang menyakitimu, wmenunduklah dan biarkan ia 
melewatimu. Jangan dimasukkan kedalam hati, agar hatimu 
tak lelah," kata Najla. 


"Selama ini Nasya seperti itu sih Bun, Nasya lebih memilih 
diam kalau ada yang menyakiti Nasya dengan kata-kata 
yang aku gakn bisa pungkiri kalau itu sakit buat Nasya. 
Belum lagi, Bunda tau kan kalau Nasya sensitif dan 
gampang banget nangis kalau ada yang ngomong kasar 
sama Nasya. Dan gak jarang teman-teman Nasya 
ngomongin hal-hal buruk tentang Nasya," balas Nasya. 


"Sayang, kita gak pernah bisa mengontrol omongan orang 
satu persatu. Kalau ada yang menghujat atau menyalahkan 
bahkan membenci Nasya, doakan. Kalau memang apa yang 
dikatakan mereka tentang keburukan kamu itu ada pada diri 
kamu, Ya Allah maka maafkanlah aku. Tapi jika apa yang 
dikatakan mereka tentang keburukan kamu itu tidak ada 
pada diri kamu, Ya Allah maafkanlah mereka," kata Najla 
memberikan nasehat. 


"Makasih ya Bun, Nasya jadi tau sekarang apa yang harus 
Nasya lakukan kalau ada yang berusaha menyakiti Nasya, 
menilai buruk Nasya," balas Nasya. 


"Emang di sekolah ada yang seperti itu sama kamu?" tanya 
Nafis. 


"Hmm, ada beberapa teman yang gitu sama Nasya, padahal 
Nasya gak merasa melakukan hal negatif dan gak 
merugikan orang lain. Tapi ada aja yang gak suka sama 
Nasya," jawab Nasya. 


"Kamu gak di bully sama teman sekolah kamu kan?" tanya 
Najla memastikan apa yang diceritakan oleh Nasya bukan 
termasuk bullying. 


"Bukan Bun, semua ini tuh berawal dari perkemahan dimana 
aku dapat surprise ulang tahun dari kakak panitia. Dari situ 
banyak temen yang jadi tau aku dan gak suka sama aku. 
Nasya gak tau alasan mereka gak suka itu karena iri dengan 


kejutan yang diberikan buat Nasya atau karena hal lain," 
jawab Nasya. 


"Belum lagi, kemaren Nasya jalan sama Kak Mirza juga buat 
teman-teman makin gak suka sama aku," tambah Nasya. 


"Mirza itu siapa?" tanya Nafis posesif. 


"Kak Mirza itu, ketua kepramukaan di sekolah. Nasya kan 
juga gabung disana, kemaren dari ruang kepramukaan, 
Nasya jalan bareng sama Kak Mirza, eh teman-teman pada 
ngomongin Nasya," jelas Nasya. 


"Mirza pasti salah satu most wanted ya?" tanya Najla dan 
Nasya mengangguk. 


"Bunda paham kalau begitu," kata Najla. 


"Apa Bun? Nasya gaboleh pacaran loh ya sekalipun itu sama 
ketua kepramukaan kek, ketua OSIS kek, Gak boleh," tegas 
Nafis. 


"Bunda percaya itu sama Nasya, bunda yakin Nasya pasti 
ingat sama pesan Bunda yang satu itu. Maksud Bunda 
paham itu, soal cerita Nasya yang gak disukai teman- 
temanya, menurut Bunda itu karena mereka merasa iri sama 
Nasya," jelas Najla. 


"Enggak lah Bun, kenapa harus iri sama aku, teman-teman 
yang lain bisa lebih dekat dengan Kak Mirza karena mereka 
bisa mengungkapkan apapun dengan biasa ke Kak Mirza, 
beda halnya sama Nasya," balas Nasya bangun dari 
tidurnya. 


"Jaga hati ya sayang, jangan sampai fitrah cintanya hilang 
sebelum waktunya," kata Najla. 


"Insyaallah Bun, udah ya Nasya mau tidur dah ngantuk," 
balas Nasya kemudian mencium pipi Najla dan Nafis 
kemudian pergi menuju kamarnya. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 25 September 2020 


Keep smile, ingat jangan biarkan hatimu lelah. 


Simpul Mati Nasya -11 
Rapat Pertama 


Usai jam pelajaran selesai, Nasya tak langsung pulang 
Karena ada agenda rapat siang ini. Mengingat sudah mulai 
aktifnya kegiatan belajar serta kegiatan ektrakurikuler, Naya 
harus pandai mengatur waktu. Ada beberpa tugas rumah 
yang harus dia kerjakan serta ada tuntutan tugas organisasi 
yang harus dia hadiri. Sebenarnya Riana dan yang lainnya 
meminta untuk belajar kelompok tapi sayangnya Nasya 
belum bisa. 


Ponsel Nasya menyala dan memunculkan sebuah bar 
notifikasi, tertera nama Kak Riri disana. Nasya segera 
membuka dan membaca pesannya. Setelah memberikan 
jawaban 'lya' Nasya segera meninggalkan tempatnya dan 
menuju ke ruang rapat bersama. Nasya belum telat karena 
memang acaranya masih lima belas menit lagi. Riri meminta 
Nasya segera datang ke ruang rapat karena perlu bantuan 
Nasya. 


"Mau ada agenda apa sih Kak?" tanya Nasya pada Kak Riri. 
"Mau bahas mengenai perkemahan wira karya," jawab Riri. 


"Ri, semuanya udah siap kan?" tanya Mirza yang baru saja 
masuk kedalam ruang rapat. 


"Udah, anak-anak yang lain bentar lagi juga kesini, mereka 
masih pada di kantin," jawab Riri. 


Nasya yang ada diantara keduanya hanya diam menyimak 
setiap percakapan. Kalau dilihat, antara Kak Mirza dan Kak 
Riri itu cocok loh kalau dipasangkan, tapi kenapa gak ada 
kabar-kabar tentang keduanya ya, pikir Nasya. Ah kenapa 


Nasya harus memikirkan hal itu, asumsi yang bisa 
menggiring kepada gosib miring. 


Anggota dewan ambalan sudah hadir di ruang rapat. 
Meskipun didalam sana ada meja beserta kursi, mereka 
lebih memilih mengelar tikar dan duduk berbaur disana. 
Mirza memulai rapat dengan doa terlebih dahulu kemudian 
menyampaikan tujuan dari diadakannya rapat dadakan itu. 


"Jadi, baru kemarin, Rena dapat surat masuk dari humas 
sekolah. Isinya itu tentang undangan mengikuti 
perkemahan wira karya yang akan diselenggarakan dua 
minggu lagi. Ini bukan acara besar juga gak ada unsur 
perlombaan. Tujuan dari perkemahan ini selain memberikan 
pengalaman kepada siswa atau peserta perkemahan untuk 
ikut serta dalam kegiatan pembangunan masyarakat juga 
untuk memulai dibentuknya tempat wisata baru disana," 
kata Mirza menjelaskan. 


"Lokasinya juga lumayan jauh dari sekolah, tepatnya di 
hutan pinus di daerah A. Berdasarkan undangannya cuma 
diminta, satu sangga pi dan satu sangga pa. Artinya gak 
semua ikut, satu lagi bertepatan dengan hari keberangkatan 
itu, kita juga ada undangan di acara saka bakti husada. Nah 
sekarang kita bentuk, siapa aja yang ikut perkemahan wira 
karya, siapa yang berangkat ke acara saka bakti husada dan 
siapa yang tetap stay disini. Karna meskipun kita ada acara 
di luar, kegiatan pramuka kita harus tetap jalan," jelas 
Mirza. 


"Dipersilahkan untuk berpendapat," tambah Mirza. 
"Tepatnya tanggal berapa sih?" tanya Kak Yudi. 


"Tanggal 18 November, untuk perkemahan wira karyanya 
selama satu minggu," jawab Mirza. 


"Kayaknya aku stay di sekolah aja, karna antara hari itu aku 
ada acara lain," balas Yudi. 


"Ya gapapa, nah yang lainnya gimana?" tanya Mirza lagi. 


Semua terlibat aktif dalam diskusi, dan pembagian tugas 
sudah selesai di lakukan. Nasya ikut dalam kegiatan wira 
karya dengan beberapa teman lainnya. Setelah di bahas 
semua persiapan mengenai agenda yang akan dilakukan, 
seperti halnya persiapan untuk perkemahan dan persiapan 
materi yang akan diberikan dalam pertemuan minggu 
depan. 


Kak Rena mencatat semua hasil rapat serta mengirim hasil 
rapat ke group line dewan ambalan. Setelah dirasa cukup, 
Kak Mirza menutup rapat pertama dengan bacaan hamdalah 
kemudian doa. Rapat selesai dilakukan, Nasya dan yang 
lainnya keluar dari ruangan dan segera meninggalkan 
sekolah. 


Sebelum rapat dilakukan, Nasya sudah menghubungi 
Kakaknya untuk menjemputnya pulang, Nasya tidak 
menyebutkan jam berapa dia akan pulang, hanya bilang 
akan menghubunginya lagi jika rapat sudah selesai 
dilakukan. Sayangnya sekarang ponsel Nasya mati karena 
habis baterai. Sudah hampir lima belas menit Nasya duduk 
di halte depan sekolah. 


Langit sudah hampir memerah karena mataharinya sudah 
hampir terbenam. Senja sebentar lagi akan tiba, tapi Ayah 
ataupun Kakaknya belum juga ada yang datang 
menjemputnya. Apa mereka pikir Nasya belum selesai rapat 
karena dirinya belum menghubungi keluarganya, pikir 
Nasya. Sebuah motor berhenti di depan halte, Nasya tau itu 
siapa. 


"Belum pulang Ca?" tanya Mirza setelah melepas helmnya. 


"Belum Kak, masih nunggu dijemput," jawab Nasya dengan 
Wajah yang sudah tak lagi ada semangat. 


"Sudah hubungin orang rumah kan?" tanya Mirza dan Nasya 
menggeleng membuat Mirza menatap bingung ke arah 
Nasya. 


"Gimana bisa belum hubungin orang rumah?" tanya Mirza. 


"Ponsel aku mati," jawab Nasya sedangkan Mirza berjalan 
menuju motornya dan mengambil helm di bagian jok 
motornya. 


Nasya menatap Mirza penuh tanya, sejenak otaknya seperti 
tak bekerja dengan normal. Untuk apa Kak Mirza mengambil 
helm motornya?, pikir Nasya. Mirza kembali mendekat ke 
arah Nasya dan mengulurkan tangannya memberikan helm 
miliknya. 


"Pakai helmnya, biar aku antar pulang, bentar lagi masuk 
waktu maghrib, gak baik kalau kamu terus menunggu di sini 
sendirian," kata Mirza seraya memberikan helm miliknya. 


"Tapi Kak..." balas Nasya berpikir. 


"Atau kamu mau menunggu disini sendirian?" tanya Mirza 
membuat Nasya menoleh ke sekitar halte yang sudah sepi 
kemudian menggelengkan kepalanya. 


"Pakai ini," kata Mirza lagi, dan Nasya menerima helm dari 
tangan Mirza. 


Nasya sedikit kesulitan membuka pengait helmnya, maaf 
Nasya emang gak pernah pakai helm sendiri. Biasanya Nizar 
atau saudaranya yang lain akan memakaikan helmnya 
untuk Nasya. Mirza yang melihat Nasya bingung dan belum 


juga menggunakan helmnya mengambil alih helm dari 
tangan Nasya. 


Dengan telaten Mirza membuka kaitan helmnya serta 
memakaikan ke kepala Nasya. Mendapat perlakuan tersebut 
dari Mirza membuat Nasya terdiam, entah matanya 
memandang ke arah mana, yang jelas Nasya tidak berani 
bertukar pandang dengan Mirza. 


"Udah," kata Mirza kemudian kembali duduk diatas 
motornya. 


Nasya masih berdiri ditempatnya, dia bingung harus duduk 
gimana. Kalau saja Nasya pakai celana, pasti sangat mudah. 
Kali ini Nasya pakai rok seragam sekolahnya yang 
panjangnya sampai batas sepatunya. 


"Kenapa masih diam disitu, ayo naik, keburu malem," kata 
Mirza membuat Nasya berjalan mendekat ke motor Mirza. 


"Maaf ya Kak, pinjam pundaknya bentar," kata Nasya 
kemudian naik ke atas motor, dengan tangannya 
bertumpuan pada pundak Mirza untuk memudahkan posisi 
duduk Nasya. 


"Udah Kak," balas Nasya. 


Mirza melajukan motornya menyusuri jalan menuju rumah 
Nasya. Tentunya Nasya sudah memberitahukan alamat 
rumahnya kepada Mirza. Beruntung antara Nasya dan Mirza 
ada sekat tas ransel Mirza sehingga keduanya tidak sampai 
menempel. Selama dalam perjalanan tak ada obrolan 
diantara keduanya. Kalaupun ada obrolan Nasya juga gak 
akan dengar. 


"Depan Kak," kata Nasya seraya menujuk rumahnya. 


Mirza berhenti di depan rumah Nasya yang mana gerbang 
rumahnya sedang terbuka. Dan sebuah mobil sepertinya 
hendak keluar, namun urung karena motor Mirza berhenti di 
depannya. Dari dalam mobil keluar laki-laki muda yang 
Mirza yakini itu adalah saudara Nasya. Nasya segera turun 
dari motor Mirza dan sedikit berlari menuju Kakaknya. 


"Kak Nizar, minta tolong bukain," kata Nasya sedikit 
mendongakkan kepalanya di depan Nizar. 


"Heran deh, gini aja gabisa. Terus gimana tadi pasangnya?" 
tanya Nizar. 


"Dibantuin sama Kak Mirza, tuh," jawab Nasya menunjuk ke 
arah Mirza yang masih duduk diatas motornya. 


Nizar mendekat ke arah Mirza, dan membuat Mirza turun 
dari motornya. 


"Temennya Nasya ya?" tanya Nizar sambil mengulurkan 
tangannya. 


"lya, Kak, aku Mirza, teman satu oranisasi kepramukaan," 
jawab Mirza dan menjabat tangan Nizar. 


"Nizar, Kakaknya Nasya. Makasih ya, udah anterin Nasya 
pulang," balas Nizar. 


"Mau mampir dulu gak?" tawar Nizar. 
"Langsung ajak Kak," balas Mirza. 


"Helmnya dek," kata Nizar membuat Nasya mengulurkan 
tangannya memberikan helm milik Mirza. 


"Makasih ya, Kak," kata Nasya. 


"Sama-sama, duluan ya kak, Ca," kata Mirza kemudian pergi 
meninggalkan rumah Nasya. 


Setelah kepulangan Mirza, Nizar mengomel kepada Nasya 
yang gak buru-buru kasih kabar. Nasya pun balik kesal 
kepada Nizar kenapa gak ada inisiatif untuk jemput lebih 
awal. Adu mulut terjadi diantara keduanya hingga masuk 
kedalam rumah. Najla yang mendengar itu langsung 
menemui kedua anaknya itu. 


"Cepet banget jemputnya?" tanya Najla. 


"Orang Nasya gak dijemput," jawab Nasya setelah mencium 
punggung tangan Najla. 


"Salah sendiri bilangnya nanti dikabari lagi, dan gak 
kunjung ada kabar, untung inisiatif mau jemput," balas 
Nizar. 


"Terus pulang naik apa?" tanya Najla. 
"Dianterin cowoknya," balas Nizar. 


"Ih Kak Nizar ya, kalau ngomong yang jelas sama Bunda, 
tadi tuh Bun, Nasya dianterin sama Kak Mirza," jelas Nasya 
tak ingin bundanya salah paham dengan kata Kakaknya. 


"Lain kali yang jelas mau dijemput jam berapa, biar gak 
kejadian kaya tadi, ponsel kamu gabisa dihubungi," kata 
Najla. 


"Iya Bun, udah ya, Nasya mau ke kamar dulu mau mandi," 
balas Nasya. 


"Pantes aja, daritadi kaya nyium bau aneh gitu, ini ternyata 
sumbernya," kata Nizar dengan menutup hidungnya 
membuat Nasya kesal. 


Tak terima dengan ejekan Kakaknya, Nasya berusaha untuk 
melakukan perlawanan fisik. Tapi sayangnya Nizar terlebih 
dahulu siaga dan berlari ke lantai atas. Nasya pun mengejar 
Kakaknya. Melihat kedua anaknya yang sudah bisa di bilang 
bukan anak-anak lagi, membuat Najla tersenyum. Meski 
keduanya saling iseng dan jail, tapi mereka saling peduli 
dan sayang satu sama lain. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 29 September 2020 


Simpul Mati Nasya - 12 
Love You Seon Seoff 


Mentari pagi sudah mulai menampakkan dirinya pada juta 
manusia di bumi. Cahayannya yang menghangatkan 
mengiringi keberangkatan Nasya untuk kembali ke bumi 
perkemahan. Nafis sebenarnya selalu berat kalau Nasya 
harus mengikuti perkemahan yang sekarang akan dilakukan 
oleh Nasya. Lokasi yang jauh membuat khawatir Nafis, 
begitupun Najla. Tapi Najla selalu menyikapi dengan tenang, 
sifat Nasya gak jauh beda dengan dirinya. 


"Hati-hati ya sayang disana, jangan lupa di minum 
vitaminnya," kata Najla memeluk Nasya. 


"Siap Bun," balas Nasya dengan sikap hormatnya. 
"Seneng banget kamu mau balik ke habitatnya," kata Nizar. 
"Kak, gaboleh gitu dong sama Nasya," balas Najla. 


"Senengnya tuh ngalahin kalau dia diajak ke Mall," kata 
Nizar. 


"Awas aja ya Kakak kangen sama aku, kali ini Kakak gak 
bakal bisa nyamperin aku," balas Nasya. 


"Pede banget sih," kata Nizar. 


"Buktinya waktu aku ada perkemahan selama dua minggu, 
Kak Nizar susulin aku tuh," balas Nasya. 


"Itu Karna Naura yang ajak," kata Nizar ngeles. 


"Enak aja bawa-bawa aku, orang kamu yang ngeyel buat 
jenguk Nasya juga, aku mah ngikut kamu," balas Naura. 


"Tuh kan," kata Nasya penuh kemenangan. 
"Yaudah berangkat sekarang kita?" tanya Nafis. 


"Iya Yah," jawab Nasya kemudian memeluk Bunda dan 
Kakaknya. 


Setelah breefing dari sekolah, tim inti pramuka terlebih 
dahulu berdoa untuk keselamatan dan kelancaran kegiatan. 
Doa dipimpin oleh Kak Mirza tentunya. Setelah semuanya 
selesai, tim inti berangkat menggunakan bus sekolah. 
Beberapa sahabat Nasya keluar dari kelas dan memberikan 
dukungan kepada Nasya. 


"Semangat ya, bakal kangen sama kamu," kata Riana. 


"Aku juga bakal kangen sama kalian semua, dahh" balas 
Nasya dan masuk kedalam bus. 


Nasya orang terakhir yang masuk kedalam bus, masing- 
masing sudah duduk di kursinya. Nasya masih mengedarkan 
pandangannya, mencari kursi kosong. Ada satu kursi 
Kosong, tapi disebelahnya seorang laki-laki duduk disana. 
Seharusnya duduk dua-dua pas dong, cowok pasangan 
sama cowok begitupun cewek, tapi kenapa Mirza duduk 
sendirian. Dan Nasya belum mendapatkan kursinya. 


"Nasya ayo segera duduk, sebentar lagi busnya mau jalan," 
kata Kak Susi. 


"Iya Kak," balas Nasya kemudian duduk disamping Mirza. 


Lagi-lagi Nasya gak tau harus bersikap seperti apa kalau 
dekat Kak Mirza. Setelah duduk, Nasya memilih mengambil 


ponselnya serta menggunakan earphone. Tak ada bahan 
pembicaraan antara keduanya, Nasya pun cangung kalau 
harus memulai percakapan. Menyenderkan kepalanya pada 
bagian belakang kursi, mendengarkan murotal al-guran. 


"Ca," panggil Mirza namun tak dapat sautan. 


Setelah menoleh ke arah Nasya, ternyata matanya terpejam. 
Memang perjalanan kali ini cukup jauh, beberapa teman 
yang lainnya juga memilih untuk tidur sebagai cara 
menghemat tenaga. Mata Mirza bisa melihat jelas wajah 
Nasya yang sekarang terpejam menghadap ke arahnya. 
Awalnya Mirza kira, Nasya sedang menatap ke arah jendela, 
dan Mirza mau menawarkan pindah posisi. Sayangnya 
Nasya tengah tertidur. 


Wajahnya sangat damai, cantik, hssst, Mirza segera 
mengalihkan pandangannya dari wajah Nasya. Gadis itu 
memang cantik di mata Mirza, dari dulu memang cantik, 
Mirza tau itu sedari mereka masih SMP. Memang keduanya 
tidak sama-sama mengenyam bangku SMP di sekolah yang 
sama. Tapi SMP keduanya berdekatan, bisa dibilang satu 
luasan tempat tapi berbeda nama. 


Mirza kembali fokus ke buku bacaan yang sedari tadi dia 
baca. Duduk berdekatan dengan Nasya membuatnya 
bingung harus membuka pembicaraan tentang apa dan 
darimana. Menyibukkan diri menjadi pilihannya, meski itu 
terkesan seperti anti sosial. Tak apa mungkin itu lebih baik, 
mengingat keduanya juga bukan muhrim, justru tak 
sepantasnya duduk berdekatan seperti itu. 


Nasya terbangun dari tidurnya, matanya melihat kearah 
sampingnya yang sekarang kosong. Apa Kak Mirza 
terganggu ya karena aku ketiduran? Apa iya aku sampai 
mendengkur buat dia gak nyaman? Eh enggak ya, Nasya 


gak pernah tidur sampai mendekur, pikir Nasya. Mata 
menyapu semua yang ada didalam bus, beberapa masih 
tertidur, beberapa gak ada di tempatnya. Dan Nasya baru 
sadar kalau bus yang ditumpanginya sedang berhenti. 


"Maaf Kak Susi, ini yang lainnya pada kemana ya?" tanya 
Nasya. 


"Mereka baru aja turun untuk sholat duhur dulu, Nasya 
sholat gak?" kata Kak Susi. 


"Iya, ini perjalanannya masih lama Kak?" tanya Nasya. 
"Gak sampai sejam udah sampai sih," jawab Kak Susi. 


"Yaudah, Nasya sholat dulu ya Kak," balas Nasya kemudian 
turun dari busnya dan menuju mushola di depannya. 


Usai melaksanakan sholat dzuhur, semuanya kembali ke 
dalam bus dan melanjutkan perjalanannya. Kali ini Nasya 
dan Mirza tidak saling diam, keduanya sedang membahas 
buku yang daritadi di baca oleh Mirza. Sebuah buku yang 
berjudul Jalan Menuju Syurga. Nasya sangat tertarik dengan 
buku itu, dan dengan senang hati Mirza mau 
meminjamkannya. 


Bus sekolah yang mengantarkan mereka sudah sampai di 
tempat tujuan. Dari jendela bus, Nasya dapat melihat 
tempat perkemahannya. Bisa dibilang itu adalah bibir 
hutan, cantik pemandangannya. Nasya dan yang lainnya 
langsung turun sekaligus menurunkan barang-barang 
bawaannya. Dan menuju bumi perkemahan, sudah banyak 
yang datang disana mempersiapkan tenda masing-masing. 


Sebuah papan bertuliskan, selamat datang di bumi 
Perkemahan Wira Karya. Sudut bibirnya tersenyum ketika 
membaca beberapa papan yang memiliki tulisan-tulisan 


unik, salah satunya adalah Love You Seon Seoff. Nasya dan 
Zifa kira itu adalah gabungan bahasa Inggis dan bahasa 
Korea, ternyata itu adalah gabungan bahasa Inggris dan 
Indonesia. 


"Sya, aku baru sadar, aku tau artinya Love You Seon Seoff," 
kata Zifa. 


"Apa, oh aku juga tau..." kata Nasya. 


"Mencintaimu sehidup semati," kata keduanya bersamaan 
kemudian diakhiri tawa yang membuat teman-teman 
lainnya melihat ke arah keduanya. 


"Kenapa sih?" tanya Kak Tiara. 


"Itu Kak, ada kata-kata Love You Seon Seoff," jawab Zifa 
dengan sisa tawanya. 


"Kenapa emangnya, ngerti artinya? Kalau anak Kpop sih 
pasti tau," balas Kak Tiara. 


"Bukan bahasa Korea tau Kak, itu Inggris-Indonesia, artinya 
mencintaimu sehidup semati," jelas Nasya. 


"Ha? Oh my god, se-on sehidup, se-off semati gitu, kreatif 
banget dah tata bahasa orang sini," kata Kak Tiara yang 
paham dengan arti kata Seon Seoff. 


Kini semuanya sudah siap-siap untuk mendirikan tenda, 
kompleks perempuan di bagian atas, sedangkan kompleks 
laki-laki di bagian bawah. Keduanya terpisahkan oleh 
lapangan utama tempat upacara dan kegiatan bersama 
lainnya. Nasya ingat satu pesan Mirza sebelum keduanya 
turun dari bus. Memang terdengar konyol dan mungkin gak 
akan pernah Nasya ulangi lagi. Katanya, Ca ingat jangan 
pernah salah masuk toilet lagi, itu gak lucu. 


Emang itu bukan lelucon, Nasya sangat malu kalau 
mengingat kejadian itu. Apalagi pas awal-awal, dirinya aja 
sampai takut banget ketemu dengan Mirza. Pendirian tenda 
sudah selesai di lakukan, barang-barang sudah dimasukkan, 
dapur kecil juga sudah ada. Dan beberapa printilan kecil 
layaknya furnitur rumah juga sudah di lengkapi. Meskipun 
bukan ajang lomba, melihat tenda rapi juga jadi 
kebahagiaan tersendiri. 


Ibadah sholat untuk peserta muslim juga harus tetap 
terlaksanakan tempat pada waktunya, begitupun ibadah 
untuk peserta non muslim lainnya. Usai sholat isya' 
berjamaah, semua peserta berkumpul di lapangan utama. 
Kegiatan perkemahan belum dibuka, dan peserta boleh 
mengenakan pakai santai asalkan sopan saat itu. 


Suhu udara disana bisa dibilang sangat dingin, apalagi 
kalau dibandingkan dengan Jakarta. Semua peserta duduk 
lesehan ditanah, tentunya membawa alas sendiri-sendiri. 
Momen berkumpul seperti ini menjadi ajang saling curi-curi 
pandang dengan orang komplek sebelah, taulah apa 
maksudnya. Malam itu diisi dengan beberapa sambutan- 
sambutan mengenai acara yang akan dilaksanakan 
kedepannya. 


Malam semakin larut, sebelum semuanya meninggalkan 
lapangan utama, diakhiri dengan menyanyi bersama. 
Banyak juga yang menyumbangkan suaranya untuk 
menyanyi di depan. Ada juga yang memainkan gitarnya 
mengiringi lagu yang di bawakan. 


"Lagu ini khas anak pramuka tentunya, bukan sebatas patok 
tenda itu sakit gais, bukan juga simpul mati yang belum 
pernah kesampaian, ini tentang asmara tunas kelapa yang 
mungkin beberapa kali terjadi sama kalian, selamat 
menikmati persembahan dari kami," kata salah satu 


perempuan yang hendak menyanyikan lagu diiringi petikan 
gitar dari seorang laki-laki yang tak tau namanya. 


Asmara Tunas Kelapa 


Indah yang kurasakan 

Saat aku bertemu denganmu 
Cinta yang kini ada 

Tlah bersemi di dalam jiwa 


Kini cerita yang ada 

Ternyata tak sebatas patok tenda 
Semoga kan tetap terjaga 

Kisah asmara tunas kelapa 


Tak mungkin kan terlupakan saat bersama di pantai kelapa 
Kau gengam tanganku bersandar di pundakku 

Serasa tak ingin waktu berlalu 

Tak pernah terlupa kisah asmara tunas kelapa 

Ku berharap slalu kan tetap menyatu 

Tunas kelapa saksi cinta kita. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam litersi :) 


aifanzl 
Malang, 2 Oktober 2020 


Love You SeOn SeOff dari Nasya untuk semua pembaca :) 


Simpul Mati Nasya - 13 
Day 1 : Perkemahan Wira Karya 


Getar alarm saling bersautan di dalam tenda Nasya. 
Memang sengaja ponsel masing-masing di setting untuk 
alarm jam empat subuh. Beruntung teman satu tenda Nasya 
adalah muslim semuanya, jadi tak ada rasa sungkan atau 
bagaimana. Pagi ini udara lebih dingin daripada tadi malam, 
sebuah jaket saja tak cukup memberikan kehangatan. 


Mereka berbodong-bondong menuju kamar mandi, eits lagi 
dingin banget gatau apa tujuan utama mereka kesana. Zifa 
berjalan beriringan dengan Nasya tepatnya dia merangkul 
lengan Nasya berharap mendapat sedikit kehangatan. 


"Ca, dingin banget, kita ngapain sih pake ikut ke kamar 
mandi?" tanya Zifa. 


"Aku mah ada piket ambil air, lagian tangan kamu tuh udah 
bawa alat mandi, yaudah mandi aja," balas Nasya. 


"Gila kali mandi jam segini, udah dingin banget lagi," kata 
Zifa. 


"Aku kalau kemahnya gak disini, aku berani aja sih mandi 
jam segini, seger banget tau. Tapi kalau sekarang, gatau 
berani pegang air apa enggak, copot kaos kaki aja rasanya 
berat," balas Nasya. 


"Gais mending mandi sekarang aja deh, jam segini gak akan 
antre, bentar lagi masuk waktu subuh kan," kata Kak Riri. 


"Kamu mau mandi sekarang Ri?" tanya Kak Tyas. 


"Masih mikir, airnya dingin banget kayak es," balas Riri di 
akhiri dengan tawa. 


Keputusan finalnya adalah mereka mandi saat itu juga. Gila 
dalam kamar mandi pengen teriak-teriak, itu kata yang 
diucapkan teman-teman Nasya. Begitupun dengan Nasya, 
keluar dari kamar mandi tubuhnya mengigil saking 
dinginnya air disana. Kalau biasanya ritual mandi 
perempuan itu lama, kali ini tidak, sebisa mungkin mandi 
dengan kecepatan kilat, asal tubuh kena air sama sabun aja. 


Sinar mentari mulai muncul dari celah-celah pohon pinus 
diantara tenda mereka. Meski sinarnya sangat terang, belum 
dirasa kehangatan tersalurkan ke badan mereka. Usai 
sarapan pagi, semua bersiap menggunakan seragam 
pramuka lengkap. Sebentar lagi upacara pembukaan 
kegiatan akan segera dilaksanakan. Nasya yang sudah siap 
dengan perlengkapannya keluar dari tenda dan 
mendapatkan Kak Tiara duduk disana. 


"Lagi liat apa sih Kak serius banget," kata Nasya kemudian 
mengambil duduk disampingnya. 


"Liat yang anget-anget," balasnya sambil mengarahkan 
pandangannya ke bawah, lokasi perkemahan laki-laki. 


"Dihh Kak Tiara ya, biasanya yang kaya gitu adem-adem 
kalee," kata Nasya. 


"Kali ini beda, eh Ca, kamu pernah ngerasain sebatas patok 
tenda gak?" tanya Tiara. 


"Kakak kan tau," jawab Nasya. 


"Maksudnya, sebatas rasa kagum sama someone di buper 
kek gini, gak sampai pacaran lah, kan sebatas patok tenda 
aja," balas Kak Tiara. 


"Gak pernah sih Kak, gak mau juga sampai kena sebatas 
patok tenda, Nasya pengennya se-erat simpul mati dalam 
ikatan suci," kata Nasya. 


"Hmmm, ikatan suci, masyaallah deh kamu tuh," balas Tiara. 


Semua sudah berkumpul di lapangan utama, dan siap 
dilakukan upacara pembukaan. Matahari sudah mulai 
memberikan kehangatan pada setiap jiwa manusia yang ada 
disana. Kegiatan perkemahan wira karya, dibuka secara 
simbolis dengan penerbangan balon ke udara oleh ketua 
pelaksana kegiatan tersebut. Bersamaan dengan itu, 
gemuruh tepuk tangan mengiringi terbangnya balon ke 
udara. 


Setelah selesai dengan acara pembukaan kegiatan, para 
peserta perkemahan wira karya langsung disibukkan 
dengan kegiatan materi. Karena materi dilakukan di alam 
bebas, dimana semua peserta perkemahan berkumpul di 
salah satu tempat bersama. Semuanya saling berbaur, 
saling berkenalan dengan teman dari sekolah lainnya. Tak 
hanya itu, banyak pasang mata yang diam-diam curi 
pandang. 


Seorang perempuan cantik yang kini telah memberikan 
materi mengenai pemanfaatan hutan sebagai tempat 
wisata. Sesi materi hampir selesai dan biasanya akan 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Begitu moderator 
memandu sesi diskusi, Nasya siap-siap mengacungkan 
tangan untuk bertanya. 


"Baik, sekarang masuk di sesi tanya jawab. Ini yang mau 
tanya udah pada ambil ancang-ancang ya. Oke, aturannya 
kalian silakan acungkan tangan nanti aku yang akan tunjuk 
dan kalian boleh bertanya, satu dua tiga," kata 
moderatornya dan para peserta mengacungkan tangannya. 


"Wahhh banyak sekali nih yang mau tanya. Sesi satu ambil 
tiga aja ya nanti sesi dua juga tiga pertanyaan, karna ini 
yang mau tanya banyak banget jadi kalau gak kepilih untuk 
bertanya langsung. Kalian boleh tulis pertanyaannya di 
kertas, nanti kita yang bantu carikan jawabannya. Oke 
kakak itu yang belakang, panitia tolong mic-nya," kata 
moderator. 


Nasya yang merasa dirinya yang dipilih langsung 
mengambil mic yang diberikan oleh panitia. 


"Berdiri aja Kak, perkenalan dulu," kata moderator dan 
Nasya pun berdiri. Nasya merasa sangat gugup dan malu, 
karena banyak pasang mata yang kini melihatnya. Tak 
hanya teman perempuan saja, tapi juga teman laki-laki 
diseberang sana. 


"Baik, perkenalkan nama saya Nasya Azkayra, perwakilan 
dari PRASMAHASA, pangkalan SMA Harapan Bangsa. Izin 
bertanya, awalnya di sini kan sebuah hutan desa ya, dimana 
keadaannya masih sangat alami. Lalu bagaimana nantinya 
jika disini sudah menjadi tempat wisata, yang mana 
biasanya pengunjungnya itu kurang ramah terhadap 
lingkungan, contohnya buang sampah sembarangan. Dan 
hal itu pastinya akan sangat menurunkan kealamian tempat 
ini. Nah bagaimana cara penyikapi hal tersebut? 
Terimakasih." Nasya menyampaikan pertanyaannya. 


"Baik, terimakasih pertanyaannya Kak Nasya, kepada Kak 
Diandra, dipersilahkan," kata moderator. 


Setelahnya, pemateri memberikan jawaban atas pertanyaan 
Nasya. Karena penjelasannya sangat jelas, tak ada yang 
ingin ditanyakan lagi oleh Nasya. Kemudian dilanjutkan 
dengan pertanyaan dari teman-teman Nasya yang lainnya. 


"Keren nih anak prasmahasa dapat kesempatan pertama," 
Kata Kak Cua. 


"Keren apanya sih Kak? Malu tau diliatin sama semua 
orang," balas Nasya. 


"Gapapa, lumayan bisa terkenal dikit lah," kata Cua diakhiri 
dengan tawa pelan. 


Kegiatan hari pertama sudah selesai dilakukan oleh semua 
peserta. Cahaya matahari mulai terbenam disinggasananya. 
Udara sore di bawah hutan pinus mulai terasa dingin 
kembali. Sebentar lagi masuk waktu maghrib, tempat umum 
seperti kamar mandi sekarang sedang ramai dan antrean 
panjang di depannya. Nasya dan Riri yang sudah selesai 
mandi sekaligus mengambil wudhu, duduk santai di depan 
tenda sambil menunggu teman lainnya. 


"Tenda cowok kita mana sih?" tanya Riri yang melihat ke 
deretan tenda laki-laki di bagian bawah. 


"Belakang nomor dua tuh, sama kaya tenda kita," jawab 
Nasya sambil menunjuk tenda yang di maksud. 


Salah satu peserta perkemahan yang lewat di depan tenda 
Nasya, mengomentari perilaku Nasya yang saat itu 
menunjuk ke arah tenda laki-laki. 


"Tempatnya strategis banget buat caper ke peserta cowok," 
lirih perempuan yang lewat depan tenda Nasya. 


"Lahh, semua juga bisa kali lihat ke camp cowok," balas Riri 
merasa tak suka dengan yang diucapkan perempuan tadi. 


"Hmm, salah deh aku tadi nunjuk ke camp cowok," gumam 
Nasya. 


Setelah kegiatan sholat magrib, dilanjutkan dengan kajian 
singkat oleh pemuka agama dari daerah setempat. Memang 
sudah tak ada kegiatan lain, setelah kegiatan keagamaan. 
Hanya malamnya akan dilanjutkan dengan hiburan dari 
peserta perkemahan. 


Setelah makan malam bersama dengan teman-teman satu 
tenda. Kak Riri mengajak teman satu tenda untuk ikut 
meikmati hiburan malam di bumi perkemahan. Tak hanya 
penampilan dari sukarelawan peserta, peserta laki-laki juga 
inisiatif untuk membuat perapian kecil untuk sekedar 
menghangatkan badan. 


"Aku jaga tenda aja deh, udara dingin disini buat aku harus 
banyak istirahat. Sekalian ngumpulin tenaga buat besok," 
kata Kak Jane. 


"Yaudah ya merasa pengen istrihat, kalian tinggal di tenda 
aja. Karena besok kegiatannya juga akan menguras tenaga 
lebih. Yang mau ikut ke bawah juga boleh-boleh aja," balas 
Riri. 


Riri, Nasya, Prita, Cua dan Tiara memilih untuk bergaung 
dengan beberapa peserta lain di lapangan utama. 
Sedangkan teman yang lainnya memilih untuk istrihan 
tidura dan sekedar main ponsel pribadi mereka. Tak banyak 
yang memilih untuk berkumpul bersama mengingat udara 
malam disana memang dingin. Kelima orang itu saling 
duduk berdempetan agar tak terasa terlalu dingin. 


Diruang lingkup yang bisa dibilang kecil, mereka saling 
berkenalan. Tak hanya mereka, disana juga ada peserta laki- 
laki dari sekolah mereka, Ada Mirza, Redi, Agis, dan Landin. 


"Oke, selamat malam semuanya, buat yang ikut gabung 
dilapangan, semakin merapat biar hangat. Merapat ke api 
unggun maksudny, hehehe. Dan buat yang memilih 


ditinggal di tenda, selamat istrirahat dan selamat 
mendengarkan hiburan apa adanya dari kita. Oh ya, 
perkenalkan namaku Ardin dari PRASMANSA Bandung, 
salam kenal semuanya," kata Kak Ardin. 


"Ada yang mau nyanyi gak nih?" tanya Kak Ardin. 


"Nasya nih mau nyanyi," teriak Kak Cua sontak membuat 
Nasya membulatkan matanya lebar. 


"Mana yang namanya Nasya, maju dong sini, aku yak 
petikin gitar kamu yang nyanyi," kata Kak Ardin membuat 
seorang yang ada disana merasa cemburu dan tidak suka. 


Nasya menggelengkan kepalanya seraya menatap kesal ke 
arah Kak Cua. Dia memang hobi nyanyi tapi Nasya tau kalau 
suaranya gak bagus, yang ada kalau dirinya nyanyi bisa- 
bisa temannya yang pada tidur langsung bangun lagi. 


"Maaf, aku tuh gak bisa nyanyi," balas Nasya. 


"Boong tau, orang di tenda di suka banget tuh nyanyi," kata 
Prita. 


Sorak-sorak teman yang ada disana meminta Nasya untuk 
menyanyi. Dengan berat hati Nasya berdiri dari duduknya. 
Nasya sedikit kesal karena dijadikan tumbal oleh Kak Cua 
yang sekarang senyum cengengesan. 


"Nyanyi lagu apa nih Kak?" tanya Nasya yang sekarang 
duduk di bangku panjang tak terlalu dekat dengan Kak 
Ardin. 


"Boleh terserah, ada yang mau reques gak nih?" jawab Kak 
Ardin. 


"Karna kemaren ada yang tanya dan rupanya pernah 
merasakan kisah sebatas patok tenda, aku mau nyanyi lagu 
itu aja deh," balas Nasya. 


"Siapa tuh?" tanya Kak Ardin. 


"Adalah orangnya disini juga," jawab Nasya sambil senyum 
Ke arah Kak Tiara. 


"Oke mulai ya" Kak Ardin mulai memetik gitarnya. 


"Ini lagunya agak nyes ya kalau sampai kejadian di 
perkemahan kita kali ini. Semoga gak ada yang sebatas 
patok tenda, selesai dari perkemahan ini. Kalau ada yang 
tumbuh benih-benih cinta, dijaga dulu, sampai tiba 
waktunya dan berakhir se-erat simpul mati," kata Nasya 
menyampaikan pra kata yang mmebuat teman-temannya 
disana terbawa perasaan dengan kata-kata itu. 


Nasya mulai bernyanyi, mengikuti petikan gitar kak Ardin. 
(biar feel-nya dapet, sekalian putar lagunya) 


Dengarkanlah, suara hati ini, 

Suara hati yang ingin ku dendangkan, 
Takkan mampu, untuk ku sampaikan, 
Kan ungkapkan lewat laguku, 
Berawal dari perkemahan ini, 

Rasa itupun hadir di hatiku, 
Menghiasi relung sukmaku 

Cinta bersemi di bumi perkemahan, 


Oh mungkinkah rasa cinta ini, 
Akan abadi untuk selamanya, 
Rasa ini semakin membelenggu, 
Cinta lokasi di bumi perkemahan. 


Akankah cintaku sebatas patok tenda, 
Tenda terbongkar sayonara cinta, 
Akankah cintaku sebatas patok tenda 
Tenda terbongkar sayonara cinta. 


Nasya menyanyikan lagu itu dengan pembawan yang 
kalem. Wajahnya dihiasi senyum dan gerakan tubuhnya 
sangat menjiwai saat menyanykan lagu itu. Teman-teman 
perempuan yang ada disana saling mengerakkan badanya 
seirama. Ikut menyanyi bersama dan melambaikan 
tangannya. Siapapun yang mendengar suara Nasya, pasti 
merasa terwakili perasaanya yang pernah mengalami masa 
itu. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 5 Oktober 2020 


Dapat foto Mirza nih, waktu SMP dulu. Duhh gatau kemana 
tuh kacu lehernya, hehehe. Maapin Mirza yang dulu ya, 
sekarang mah udah jadi ketua, udah keren bgt dong. 


Simpul Mati Nasya - 14 
Day 2: Perhatian Kecil Mirza 


Hari kedua dalam kegiatan perkemahan wira karya. Sudah 
tiga malam mereka semua merasakan dinginnya malam, 
tidur dibawah pohon pinus yang menjulang tinggi. Udara 
segara selalu memanjakan organ pernapasan setiap orang 
yang ada disana. Meski dingin, tapi udara disana sangat 
sejuk dan teramat sangat nyaman. 


Nasya duduk di depan tenda setelah selesai melaksanakan 
sholat jamaah subuh. Langit yang gelap perlahan mulai 
berubah menjadi terang seiring dengan keluarnya cahaya 
matahari. Matanya mendongak ke atas langit, kemudian 
melihat sekitarnya yang masih sangat alami. Muncul 
pertanyaan, kalau nanti orang-orang gak tanggung jawab 
sama tempat ini gimana? Sayang banget kalau sampai 
tempat seindah itu rusak karen manusia yang tak 
bertanggung jawab. 


Nasya, ayo buruan ganti baju. Pagi ini kita mau olahraga 
dulu sebelum aktivitas hari ini dimulai, kata Kak Riri. 


Eh iya Kak, keasikan nikmatin kenyamanan disini, balas 
Nasya diakhiri dengan senyuman kemudian masuk kedalam 
tenda. 


Suara musik lagu-lagu pramuka, kini menguasai seluruh 
penjuru bumi perkemahan. Pagi ini semua peserta 
perkemahan sudah berkumpul di lapangan utama. 
Mengambil jarak dua lengan kemudian mulai menunggu 
intruktur senam memulai kegiatan senamnya. Seorang 
panitia perkemahan naik ke atas panggung dan meminta 
beberapa orang untuk memimpin senam. Nasya udah siap- 


siap untuk mengerutkan wajahnya kalau sampai dia lagi 
kena tunjuk oleh teman seanggotanya. 


Ca, panggil Kak Cua dan Nasya menoleh ke arahnya. 
Apa? tanya Nasya. 
Maju yuk, sama aku kali ini, ajak Kak Cua. 


Aku gak hapal gerakan senamnya, udah Kakak aja yang 
maju. Aku usulin aja ya, kata Nasya mencoba menggoda 
Cua. 


Ehhh, gamau Cua menahan tangan Nasya. 
Dihh semalam tuh padahal ngerjain aku, balas Nasya. 
Damai-damai, kata Cua. 


Kegiatan senam dimulai, sudah ada beberpa perwakilan 
disana yang maju untuk memandu senam pagi ini. Salah 
satu dari mereka ada yang Nasya kenal namanya Kak Safa. 
Dia melihat ke arah Nasya, dan Nasya menunjuk ke arah Kak 
Cua, berharap Kak Safa mengerti maksudnya. Dan benar, 
Kak Safa langsung memanggil Kak Cua untuk ikut memandu 
senam di depan. 


Selesai kegiatan pagi dan dilanjutkan dengan sarapan di 
tenda masing-masing. Nasya dan teman-teman lainnya kini 
sudah siap dengan baju kegiatan serta beberapa peralatan 
pendukung lainnya. Agenda hari ini adalah persiapan lokasi, 
yakni yang laki-laki mulai melakukan pembersihan semak- 
semak dititik yang akan diubah menjadi spot foto dan 
tempat santai lainnya. 


Selain itu juga akan dilakukan penanaman bunga dan 
lainnya. Semua sangga sudah mendapat titik masing- 


masing untuk dibersihkan. Sebelum dilakukanya kegiatan, 
semua peserta dikumpulkan terlebih dahulu untuk 
melakukan breafing dari ketua pelaksana kegiatan. 
Setelahnya semua peserta diizinkan untuk menuju tempat 
masing-masing dan mulai melakukan tugasnya. 


Fix, ini pengalaman tak terlupakan sih, kata Kak Mina. 
Tentang apanya nih Kak? tanya Prita. 


Ini pertama kalinya aku pegang sabit, kata Kak Mina sambil 
memandang sabit yang sekarang berada ditangannya. 


Ya sama kalee, kayaknya disini semua baru pertama kali 
deh, balas Kak Riri. 


Yaudah kerja yuk, siangan dikit tempat ini bakalan panas, 
kata Kak Rina. 


Meskipun cuma dapat tempat 5x10 meter, dan dikerjakan 
sepuluh orang. Hingga pukul 11 siang tempat itu juga 
belum terlihat bersih juga. Semua sudah mulai mengeluh 
lelah, belum lagi tempat mereka saat ini tersinar matahari. 
Terlihat beberapa anak laki-laki mulai menuju titik tempat 
anak perempuan. Dan ternyata mereka datang sebagai bala 
bantuan, sebuah senyum terukir dari bibir Nasya dan 
teman-teman lainnya. 


Dionn, teriak Kak Tiara saat melihat Kak Dion dan yang 
lainnya datang ke tempat mereka. 


Apa kabar gais, sapa Mirza pada teman-temannya termasuk 
Nasya. 


Kabar baik, untuk kita semua, balas Kak Jane menirukan lirik 
dari lagu iklan. 


Ehh eh jangan iklan, balas Kak Cua. 


Kalian kesini mau bantuin kan? tanya Riri memastikan dan 
Mirza menganggukkan kepalanya. 


Alhamdulillah akhirnya, nih tangan udah pada mau lecet 
kalau diterusin, ucap Kak Reta. 


Iya bener loh, ini punyaku udah bengkak dan dalem kayak 
ada cairannya gitu, balas Nasya. 


Liat, kata Mirza yang saat itu memang berada didekat 
Nasya. Nasya pun langsung menunjukkan bengkak 
ditelapak tangannya. 


Salah satu anterin ke kesehatan deh, itu cairannya bisa 
dikeluarin, tapi perlu antiseptik biar gak sampai infeksi, kata 
Mirza. 


Nasya yang mendapat perlakuan seperti itu dari Mirza, 
sejenak hatinya merasa deg-degan tak karuan. Ternyata 
orang yang pernah Nasya kira makhluk paling 
mmenyebalkan ternyata sangat perhatian. Nasya langsung 
diajak Riri untuk menuju ke kesehatan. 


Dalam diam, perjalanan menuju tenda kesehatan. Nasya 
masih memikirkan sikap Kak Mirza yang perhatian padanya. 
Pada Nasya masih ingat persih bagaimana dulu ekspresi 
Mirza saat pertama kali ketemu Nasya. Marah dan kesal 
pastinya, belum lagi dengan hal absurd yang Nasya 
lakukan. 


Ca, sini, kenapa malah melamun sih, kata Kak Riri 
menyadarkan Nasya dari lamunannya. 


Eh iyaa, balas Nasya. 


Setelah selesai di obati, Nasya dan Kak Riri kembali ke 
tempat tugas pembersihan. Beberapa orang disana sudah 
mulai beristirahat, dan beberpa yang lainnya sedang 
membeli minum. Nasya yang baru saja datang bersama Kak 
Riri ikut duduk diantara mereka. 


Eh, anak-anak tadi lagi pada beli minum, kata Kak Retta. 


Udah gapapa, nanti aku minta sisaan punya kalian aja, balas 
Kak Riri. 


Dihh mana tega kita kaya gitu sama kamu, balas Kak Mina. 


Bersamaan dengan teman-teman yang memberi minum 
kembali ke tempat kumpul mereka. Seseorang menyapa 
Nasya, dia adalah laki-laki yang semalam mengiringi 
nyanyian lagu Nasya---Kak Ardin. Kedatangan dia membuat 
teman-teman Nasya sedikit begong dan hanya bisa 
menyaksikan hal uwuw didepannya itu. 


Hai Nasya, sapanya. 
Hai Kak Ardin, balas Nasya sedikit bingung. 


Ini aku ada minum buat kamu, katanya sambil memberikan 
sebotol minuman ion untuk Nasya. Nasya masih sedikit 
bingung dan pada akhirnya dia menerima botol itu. 


Wahh makasih Kak, balas Nasya. 
Modus tuhh, kata Kak Aji. 


Enggak lah, kebetulan tadi aku beli dua, balasnya kemudian 
pamit meninggalkan Nasya dan teman yang lainnya. 


Mirza yang baru saja sampai disana dan melihat Nasya 
menerima minuman dari orang lain membuat Mirza merasa 


telat. Karna sudah membeli dua minuman yang rencananya 
satunya untuk Nasya tapi urung. Setelah melihat Ardin 
meninggalkan tempat mereka, Mirza melanjutkan 
langkahnya. Beruntung disana ada Riri yang memang dia 
tadi tak nitip untuk beli minum. Mirza memberikan sebotol 
minumannya kepada Riri. 


Buat kamu Ri, kata Mirza memberikan sebotol minumannya 
pada Riri. 


Rejeki anak sholehah nih, ada yang kasih mimun, makasih, 
balas Riri dengan senyum sumringah kepada Mirza. 


Nasya yang melihat itu merasa sedikit, hmmm entahlah 
sedikit apa, dia tidak bisa mengutarakannya. Jika dilihat 
memang antara Mirza dan Riri itu sangat cocok. Sama-sama 
anak pramuka aktif, cocoklah, menurut Nasya. 


Semalem dia yang mainin gitar buat kamu Ca? tanya Kak 
Jane dan Nasya mengangguk. 


Salah sendiri semalem diajak gak mau, jangan nyesel gak 
liat cogan disana, jawab Tiara. 


Gue termasuk cowok ganteng berarti ya, balas Kak Gio. 


Huuu, lu mah bikin mata panas dan gak ada ganteng- 
gantengnya, kata Kak Mina. 


Ganteng kok Kak Gio, kata Ziva membuat semuanya 
memandang ke arah Ziva. 


Eh-eh kan emang gak cantik, bener dong ganteng, kilah 
Ziva dan Nasya terkekeh mendengar jawaban Ziva yang 
hampir tertangkap basah. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 9 Oktober 2020 


Simpul Mati Nasya - 15 
Pesan Pertama 


Malam ini Nasya memilih untuk tidak ikut meikmati malam 
hiburan di lapangan utama. Nasya memilih melihat kegiatan 
malam itu dari depan tendanya. Tiga hari dalam 
perkemahan Nasya sangat jarang menggunakan ponselnya. 
Apalagi kartu perdananya tidak suport disana, jadi untuk 
sekedar membuka aplikasi whatsapp saja sangat lambat 
karena susah sinyal. 


Nasya berada di tenda hanya dengan Ziva saja, tak takut 
kenapa-kenapa karena disebalah kanan kiri juga banyak 
anak-anak yang memilih tinggal di tenda. 


"Va, hotspot dong bentaran aja," kata Nasya dari balik 
tenda. 


"Udah aku nyalain, sandinya nama lengkap aku pakai huruf 
kecil semua," balas Ziva. 


"Okee makasih," ucap Nasya kemudian mengatur 
sambungan hotspotnya. 


Baru saja tersambung, ribuan pesan masuk membuat ponsel 
Nasya menjadi lemot. Chat terbanyak adalah dari group 
sahabat sehidup sesurga. Beberapa panggilan dari 
keluarganya dan panggilan group yang tak terjawab. Nomor 
yang pertama kali Nasya lihat adalah nomor Bundanya yang 
berada paling atas. 


Whatsapp 


Bunda 
Ca, udah sampai disana? Gimana disana? 


Ca, disana gak ada sinyal apa? Kenapa Bunda sama Ayah 
susah banget hubungin kamu? 
Kamu baik-baik aja kan? 


Kurang lebih seperti itulah isi pesan dari Bunda Najla dari 
hari pertama Nasya sampai disana, dan pesan terakhir 
beberapa menit yang lalu. Setelah membaca pesan 
Bundanya, Nasya juga membaca pesan dari Ayahnya yang 
tak jauh beda. Semuanya menanyakan keadaannya 
sekarang bagaimana, dan kenapa susah untuk dihubungi. 


Reply Bunda : Alhamdulillah Aca baik kok Bun, 

Doakan semoga semua kegiatannya lancar. 

Maaf banget Aca jarang kasih kabar karna emang susah 
sinyal. 


Reply Ayah : Alhamdulillah baik Yah, 

Maaf susah sinyal. 

Ini Aca lagi hotspot internet temen yang emang kartunya 
mendukung internet disini. 


Reply Kak Nizar : Udah jangan kangen sama adik 
manismu ini, orang kalau ada di rumah dijahilin terus juga. 


Reply Kak Naura : Baik kok Kak, disini susah sinyal, jadi 
aku lebih fokus ke perkemahan daripada sibuk cari sinyal. 


Setelah satu persatu membalas pesan dari keluarga 
tercintanya. Sekarang mata Nasya tertuju pada group chat 
yang menunjukan angka 1932 pesan belum dibaca. Nasya 
menarik napasnya panjang, entah apa saja yang 
dibicarakan oleh teman-temannya disana. Pesan sebanyak 
itu tak mungkin Nasya baca satu persatu. 


Sahabat Sehidup Sesurga 
Nasya 


Assalamualaikum para sahabat sehidup sesurga. 
Ngomongin apa aja sih selama aku gaada, banyak banget 
sampai aku gak bisa baca satu persatu. 


Riana 

Waalaikumussalam, masyaallah. 

Sibuk banget ya disana sampai gak pernah muncul 
sekalipun. 


Khalila 
Waalaikumussalam, kangen kemana aja nih? 
Gak pernah muncul. 


Silvia 
Waalaikumussalam, kangen sama Aca. 
Video call yuk, 


Maaf ya di sini susah sinyal banget. 
Reply Silvia : Maaf gak bisa iku VC, gaenak sama Ziva, 
Ini aja aku hotspot dari dia. Kendala sinyal lah di sini. 


Khalila 

Okee, gapapa. 

Semangat ya, oh iya Riana udah scan in materi yang kamu 
lewati. Kalau ada sengang bisa kamu baca-baca. 


Reply Khalila : Masyaallah, baik banget. 
Makasih Riana, makasih semuanya. 


Riana 
Sama-sama cantik. Semangat buat kegiatannya. 


Silvia 
Reply Nasya : Okee gpp. Semangat Ca, jaga kesehatan. 
Luvv kalian semua pokoknya, kangen banget. 


Sebuah pesan masuk muncul dari bar notifikasi, membuat 
Nasya keluar dari roomchat dengan sahabatnya. Beberapa 
pesan balasan dari orangtuanya dan satu pesan dari orang 
yang tidak dia duga. Meskipun pertama kali mendapat 
pesan dari orang tersebut, Nasya langsung tau kalau itu 
pesan dari ketuanya---Mirza. Nasya memang sudah 
menyimpan nomornya sejak pertama kali daftar jadi 
anggota kepramukaan. 


Kak Mirza 

Kenapa gak ikut ke bawah? 

Keliatan tau dari sini kalau lagi senyum senyum sendiri di 
depan tenda. 

Mirza 


Setelah membaca pesan itu, mata Nasya langsung menatap 
ke bawah. Nasya tidak bisa melihat dengan jelas apa yang 
ada dibawah sana karena dia sudah melepas softlens nya. 
Apa iya, disini kelihatan jelas banget dari bawah? Kan lampu 
udah pada disekitarnya pada dimatiin, pikir Nasya. 


Kak Mirza: typing ..... 


Nasya : Hmm lagi males aja Kak buat turun ke bawah. 
Mager, hehehe 


Kak Mirza : 

Dari sini keliatan jelas kalau kamu lagi senyum-senyum 
karena pantulan dari cahaya ponsel kamu. Banyak cowok 
yang ngomongin kamu juga. Mending kamu masuk ke 
dalam tenda aja deh kalau emang gak mau gabung sama 
temen-temen disini. 


Mata Nasya membulat sempurna setelah mendapat pesan 
dari Kak Mirza. Nasya langsung meredupkan ponselnya dan 
segera masuk kedalam tenda. Kenapa harus Kak Mirza yang 
kasih tau aku? Kenapa bukan teman-teman yang lainnya 


sih?, batin Nasya. Besok Nasya pasti akan sangat malu kalau 
harus bertemu dengan Kak Mirza lagi. 


"Kenapa Sya?" tanya Ziva. 
"En-ggak, gak papa, di luar dingin aja," jawab Nasya gugup. 


Alasan Nasya masuk tenda hanya sekedar untuk 
menghindar dari pandangan di lur sana. Nasya sangat malu 
kalau kegiatannya dilihat banyak orang dan dijadikan bahan 
pembicaraan oleh para laki-laki. Berada di dalam tenda 
hanya berdua dengan Ziva terasa sangat aneh, pasalnya 
Ziva saat ini sedang telfonan dengan pacarnya. 


Karena akses internet Nasya masih tersambung, Nasya 
kembali membuka roomchat-nya dengan Kak Mirza. Nasya 
mengetikan sebuah pesan untuk mengucapkan terimakasih. 
Meskipun sebenarnya, Nasya sangat malu dengan hal itu. 


Nasya : Makasih ya Kak, udah kasih tau 
Mirza : typing... 


Nasya masih menunggu pesan apa yang akan dikirimkan 
oleh Kak Mirza. Pasalnya daritadi typing mulu gak dikirim- 
kirim. Udah kayak orang nulis artikel aja, panjang dan lama, 
pikir Nasya. Satu pesan masuk dari Mirza. 


Mirza : Ca, aku mau nyanyi nih, dengerin ya. 


Hanya pesan pendek itu yang dikirimkan kepada Nasya. 
Untuk mengatakan kalau dirinya mau menyanyikan sebuah 
lagu, kenapa mengetiknya lama sekali, pikir Nasya. 
Kemudian jari tangannya mulai menari di atas keypad, 
membalas pesan Nasya. 


Nasya : Iya Kak, 


Nasya bingung harus merespon apa selain mengiyakan. 
Nasya juga bingung untuk apa Mirza memberitahuanya 
kalau dia mau menyanyi. Seharusnyakan Mirza bilang gitu 
ke Kak Riri yang saat ini dekat dengannya. Tapi kenapa dia 
justru mengirimkan pesan itu untuknya?, pikir Nasya. 


"Selamat malam semuanya, selamat menjemput mimpi. Ada 
sebuah lagu untuk mengiringi tidur kalian. Sebuah lagu ku 
persembahkan untuk seseorang, yang kalau gak salah dia 
suka banget sama lagu ini. Semoga kalian juga suka" suara 
Mirza menggunakan pengeras suara. 


"Suara Kak Mirza bukan sih Ca?" tanya Ziva yang baru saja 
menutup panggilan suara dengan pacarnya. 


"Kayaknya iya," jawab Nasya. 


"Keluar yuk, kayak mau nyanyiin lagu buat seseorang gitu 
rupanya," balas Ziva yang kini sudah membuka pintu tenda 
untuk keluar. Nasya pun ikut ke luar tenda, ke tempat 
duduknya semula. Mirza mulai memetik senar gitarnya 
hingga muncul sebuah nada yang Nasya tau itu lagu apa. 


(Biar feel-nya makin dapet putar lagu seribu tahun lamanya 
- Tulus) 


Bila kau sanggup untuk melupakan dia 
Biarkan aku hadir dan menata 
Ruang hati yang telah tertutup lama 


Jika kau masih ragu untuk menerima 
Biarkan hati kecilmu bicara 
Karena ku yakin kan datang saatnya 


Kau jadi bagian hidupku, 
Kau jadi bagian hidupku, 


Takkan pernah terhenti untuk selalu percaya 
Walau harus menunggu seribu tahun lamanya 
Biarkanlah terjadi wajar apa adanya 

Walau harus menunggu seribu tahun lamanya 


Selama apapun itu 

Ku akan setia menunggu 

Tak kan pernah terhenti 

Untuk selalu percaya 

Walau harus menunggu seribu tahun lamanyaaa. 


Disetiap liriknya Nasya turut ikut menyanyi, karena itu 
adalah salah satu lagu kesukaannya. Akibat dari Mirza 
menyanyikan lagu itu, teman-teman yang ada didepan 
tenda menyalakan lampu flashnya dan meminta untuk 
dinyanyikan sekali lagi.Suara Mirza memang merdu, dan 
gak salah kalau banyak yang suka mendengarkan dia 
bernyanyi. 


Nasya kembali teringat prakata Mirza sebelum menyanyikan 
lagu itu. Sebuah lagu yang dia persembahkan untuk 
seseorang yang menyukai lagu itu. Apa Kak Riri juga 
menyukai lagu itu? Jadi Mirza membawakan lagu itu untuk 
Kak Riri, pikir Nasya. 


Tapi untuk apa Mirza mengatakan kalau dirinya mau 
bernyanyi kepada Nasya. Ah, buat apa Nasya memikirkan 
hal itu. Untuk siapapun lagu itu, Nasya senang 
mendengarkan lagu kesukaannya itu. Apalagi dinyanyikan 
oleh Mirza yang suaranya lembut dan merdu, gak beda 
jauhlah dengan penyanyi aslinya---Tulus. 


Alhamdulillah update lagi :) 


Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 13 Oktober 2020 


Simpul Mati Nasya - 16 
Day 3: Quotes of The Day 


Meskipun semalam sempat gerimis tipis dan berlangsung 
tak lama. Alhamdulillah, mentari pagi masih setia 
memancarkan sinarnya hangatnya. Udara pagi ini lebih 
dingin dari sebelumnya, mungkin memang karena gerimis 
semalam. Dedauanan di sekitar semakin terlihat segar 
karena embun dan sisa rintikan hujan semalam. 


Hal yang paling menenangkan untuk dilakukan adalah 
menghirup udara segara sedalam-dalamnya. Sembari 
menunggu kegiatan senam pagi dilaksanakan, beberapa 
membagi tugas untuk masak, mempersiapkan air bersih 
hingga bersih-bersih tenda. Karena tenda adalah rumah kita 
saat ini, maka tempat itu harus memberikan kenyamanan 
untuk penghuninya. 


Guys gerimis semalam buat gue mikir tau, kata Kak Cua 
sambil membolak-balik tempe yang sekarang sedang 
digoreng. 


Mikir apa Cu? tanya Kak Riri. 


Jangan bilang mikirin Mirza yang semalam nyanyi buat 
seseorang yang kita gak tau siapa dia, timpal Kak Jane. 


Emmm itu ..., enggak buka itu. Itu biar dipikirin sama Tiara 
aja, balas Kak Cue. 
Ehh gue, ngapain? tanya Tiara. 


Gue mikir aja, kalau sampe ujan deres, apa kabar tenda di 
bawah kita? tanya Cua. 


Kita enak dapat paling atas, nah anak depan tenda kita, 
kalau sampai kena hujan amsyong dong, lanjut Cua. 


Iya juga sih, apalagi ini terasering masih baru dibuat, Kak 
Mina. 


Udah santai aja, kalau sampai hujan dan kemungkinan 
buruk itu terjadi, panitia pasti udah punya antisipasinya lah, 
balas Kak Retta. 


Eh Kak, emang semalem Kak Mirza nyanyi buat siapa sih? 
tanya Ziva. 


Diantara kita ada yang suka lagu itu gak? tanya Kak Riri. 
Kak Riri mungkin, jawab Nasya. 


Lagunya tulus emang enak semua buat didengarin, tapi gak 
mungkinlah nyanyiin buat aku, balas Kak Riri. 


Setelahnya masih berlanjut menceritakan tentang siapa 
sebenarnya yang mendapat persembahan lagu itu. Selesai 
mengoreng tempe dan menyiapkan semua menu sarapan. 
Semuanya meninggalkan tenda dan pergi ke lapangan 
utama untuk senam pagi seperti biasanya. Kak Susi yang 
menjadi pendamping mereka, menjaga tenda anak-anak 
didiknya. 


Selesai melakukan kegiatan senam dan sarapan. Semua 
perserta sudah siap dengan kegiatan di hari ke 3 
perkemahan wirakarya. Sesuai dengan jadwal yang telah 
dibagikan, agenda hari ini adalah menyiapkan spot foto dan 
membuat papan tulisan. Setiap sangga diharuskan 
memberikan dua sampai tiga guotes untuk ditulis pada 
papan dan ditata sedemikian rupa agar terlihat menarik. 


Sebelum kegiatan dilakukan, terlebuh dahulu diadakan 
brefing oleh ketua panitia. Peserta laki-laki mendapat tugas 
untuk membantu pembuatan rumah pohon serta beberapa 
spot bertingkat lainnya. Sedangkan yang perempuan 
bertugas mendapat tugas penanaman bunga serta 
membuat tulisan di papan. 


Setelah dibubarkan dari barisan, semuanya bertugas pada 
bagiannya masing-masing. Peserta perempuan langsung 
menyebar ke masing-masing titik yang sudah ditentukan 
untuk menanam bunga. Terdapat beberpa macam bunga 
yang ditanam disana, seperti aglonema, puring dan bunga- 
bunga lainnya. Kegiatan menanam bunga dilakukan hingga 
selesai. 


Setelah kegiatan menanam selesai dilakukan hingga 
penyiraman dilanjutkan dengan istirahat. Tak hanya tinggal 
diam, mereka sambil mendiskusikan guotes yang akan 
ditulis pada papan. Semuanya berdiskusi aktif dan saling 
mengeluarkan ide masing-masing. 


Gak harus guotes yang seriuskan? Boleh guotes lucu asal 
punya makna, gitu tadi kata bapaknya, kata Kak Cua. 


Punya ide apa guotes lucu? tanya Kak Riri. 
Aneh-aneh pasti kalau Cua yang beride, balas Kak Tiara. 
Apaan dah Cu, ide kamu kata Kak Mina penasaran. 


Anak kecil gak punya temen aja nangis, gimana hati kecil ini 
yang gak punya pasangan, kata Kak Cua. 


Astaghfirullah. Nasya dan Ziva beristigfar bersama dan 
membuat lainnya tertawa. 


Ya Allah, jika dia bukan jodohku, tolong hapuskan kata 
bukan dari hidupku, balas Kak Tiara membuat yang lainnya 
jadi mengatakan ide-idenya. 


Selalu ikuti kata hatimu, tapi jangan lupa bawa otakmu, 
balas Kak Riri. 


Aku bukan pemalas, aku hanya menjalankan mode hemat 
energi saja balas Kak Jane. 


Jadilah seperti air putih, tidak mewah tapi sangat berarti, 
Kata Nasya. 


Nahh, kaya Nasya napa, quotesnya bermakna, gak asal- 
asalan, balas Kak Retta. 


Gapapa lainnya keren kok, satu lagi dari aku, sahabat itu 
bagai kepompong, kadang kepo, kadsng rempong, balas 
Ziva. 


Yaudah semua masukan diterima, kita pilih beberapa yang 
bagus, putus Kak Riri. 


Semua menuliskan guotes yang menurut masing-masing 
berkesan dan pantas untuk ditulis di papan. Nasya 
menuliskan beberapa kalimat yang berisikan memberikan 
sebuah pesan. Nasya sangat menyukai tempat itu, beberapa 
hari disana membuat Nasya mendapatkan banyak pelajaran 
untuk menghargai apa yang diberikan alam untuknya. 


Sudahkah kau berterimakasih (?) atas layanan jasa yang 
diberikan sebuah pohon untuk setiap hembusan nafasmul( ?) 
Lakukan, sekarang!!. Ucapkan kata terimakasih, dan 
bersyukurlah. 

Nasya A. Narendra. 


Nasya memberikan kertas itu kepada Kak Riri dan langsung 
dipilih untuk ditulis di papan. Teman-teman yang lainpun 
juga menyetujui kalimat yang di tulis oleh Nasya. Setelah 
semua tulisan terkumpul, semua menyetujui tulisan Nasya, 
Riri, dan Rina. Serta ada titipan quotes dari sang ketua--- 
Mirza 


Nature is art of god, 
Riri Azurah. 


Jarimu menentukan kualitas dirimu, 
Zairina S Pradipta. 


Alam memberi banyak untukmu, balasan yang perlu kamu 
berikan pada alam hanya, mencintai, menjaga dan 
melesatarikannya. 
Nizam M. Sharim 


Karena tak semua memiliki bakat menulis dan melukis 
dengan baik. Tugas menulis pada papan diserahkan pada 
Kak Cua, dan Prita. Sedangkan yang lainnya hanya melihat 
dan memberikan pendapat ketika diminta. 


Kak, permisi, kata salah satu perempuan. 
Iya, kenapa? balas Riri. 


Masih ada sisa cat yang lebih gak? Kelompokku masih 
kurang catnya tanya perempaun itu. 


Masih ada kok, jawab Kak Cua. 
Warna putih, mau tanya Kak Cua. 


Iya boleh, jawabnya. 


Nasya yang duduk didekat Cua, langung berdiri 
memberikan cat air yang diberikan oleh Cua kepada 
perempuan tadi. Sambil memberikan catnya, tak lupa Nasya 
berkenalan dengan perempuan itu. Namanya Gigi dari SMA 
Negeri 1 Bandung, satu pangkalan dengan Kak Ardin. 


Sambil menunggu pengeringan papan, bertepatan dengan 
waktu istirahat dan sholat. Waktu istirahat, membuat 
tempat bernama toilet umum selalu ramai dikunjungi orang. 
Antean panjang pun terjadi, dari situ kita juga dapat 
pelajaran harus sabar, termasuk menunggu. 


Sholat dzuhur dilakukan secara individu, tidak berjamaah 
seperti halnya sholat subuh, maghrib dan isya. Karena 
memang tempatnya di alam terbuka, sholat dilapangan saat 
siang hari akan terasa sangat panas dan tatkutnya 
mengganggu ke khusykan sholat. Selesai bergantian sholat 
dzuhur, dilanjutkan dengan makan siang yang sudah 
disiapkan oleh Kak Susi. Karena memang lokasinya jauh dari 
kota, susah untuk mendapatkan makanan cathering. 
Sehingga semua peserta secara mandiri memasak 
makanannya. 


Selesai kegiatan istiragat, sholat dan makan selesai di 
lakukan, peserta perkemahan kembali menyelesaikan tugas 
hari ini. Beberapa hasil tulisan di papan sudah kering dan 
siap untuk di pasang. Untuk pemasangannya dibantu oleh 
peserta laki-laki. Yups, waktunya untuk tebar pesona, baik 
laki-laki maupun perempuan. 


Semua menyebar memasang papan, dan kali ini Nasya 
harus membantu Mirza membawakan beberapa papan. 
Tenang, papanya tuh gak berat-berat jadi Nasya kuat, hehe. 
Terjadi obrolan diantara keduanya, dimulai dari Mirza yang 
menanyakan keadaan telapak tangan Nasya yang kemarin 
sempat luka. 


Gimana kemaren lukanya udah kering belum? tanya Mirza. 


Alhamdulillah udah Kak, balas Nasya sambil memberikan 
papan kayu yang dia pegang. 


Oh ya, lain kali kalau mau nikmatin hiburan malam mending 
turun aja. Tenda kalian tuh dari bawah strategis banget, 
apalagi semalem pantulan ponsel kamu buat wajah kamu 
jelas banget, kata Mirza membuat Nasya malu mengingat 
kejadian semalam. 


Hmm, emang semalem pada ngomongin aku tentang apa 
Kak? tanya Nasya penasaran. 


Ya, banyak. Hati-hati juga kalau digodain sama anak-anak 
lain, termasuk di Ardin, jawab Mirza sambil memasang 
papan terakhir. 


Setelah selesai, Nasya pamit untuk kembali bergabung 
dengan teman yang lainnya. Nasya masih merasa tak enak 
kalau harus ngobrol lama dengan Mirza. Entah mengapa jika 
dekat dengan Mirza, Nasya selalu merasa gugup. Untuk 
mengatasi hal itu, Nasya lebih baik tak terlalu sering 
ngobrol berdua dengannya. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 16 Oktober 2020 


Bocoran nih, antara part 20/21. 


Ada yang bisa tebak surat dari siapa ? untuk siapa? dan 
isinya apa? 


Simpul Mati Nasya - 17 
Day 4: Kedekatan Mirza 


Pagi ini mentari terbit seakan mengerti akan ada hal baru 
yang akan dilakukan pada hari ini. Sedari pagi, semua 
sudah sibuk dengan persiapan dan beberapa penyelesaian. 
Kegiatan senam pagi ditiadakan, dan diganti dengan 
perapihan area. Peserta perempuan bertugas membersihkan 
sisa-sisa persiapan kemaren. Sedangkan yang laki-laki 
menyelesaikan pengecatan kamar mandi serta menyiapkan 
tempat untuk tamu undangan yang akan hadir siang hari 
nanti. 


Agenda hari ini adalah peresmian tempat wisata hutan 
pinus asri. Jika dilihat dan diamati lagi, tempat itu sudah 
sangat berbeda dari awal mereka datang. Saat kedatangan 
hanya ada banner selamat datang dan beberapa papan 
tulisan. Sekarang berubah drastis, tempatnya sudah tertata 
rapih. Semak-semak belukar berubah menjadi pagar bunga. 


Disetiap jalan dipasang payung-payung serta bola-bola 
sebagai hiasan. Terdapat beberapa rumah pohon dengan 
warna-warna yang lucu. Spot foto yang menarik serta 
guotes-guotes yang sudah mereka tulis. Istimewanya lagi, 
guotes milik Nasya dan Mirza oleh panitia dipasang 
dibagian depan gapura masuk. 


Harapan Nasya, apa yang dia tulis bisa mengingatkan 
dirinya secara pribadi serta orang lain. Karna jasa 
lingkungan yang diberikan alam untuk manusia sangat luar 
biasa. Namun kita sebagai manusia selalu lupa untuk 
berterimakasih dan bersyukur. 


Tepat pukul 09.15 menit, semua peserta dengan seragam 
pramuka lengkap, telah membuat barisan rapi di lapangan 
utama. Bersamaan dengan itu, Bapak Bupati daerah 
setempat datang untuk meresmikan tempat tersebut. 
Berada dalam satu lingkup dengan orang-orang hebat serta 
peduli dengan lingkungan membuat Nasya sangat bangga 
bisa mengikuti kegiatan tersebut. 


Setidaknya Nasya sudah berusaha menerapkan tri satyanya, 
menolong sesama hidup dan ikut serta membangun 
masyarakat. Setidaknya itulah yang Nasya dapat dari ikut 
organisasi kepramukaan. Tak hanya menolong sesama 
manusia, tetapi menolong sesama hidup termaasuk 
tumbuhan dan hewan. 


Upacara siang dilakukan sebagai upacara persemian 
tempat, bukan acara penutupan. Sedih, tempat ini akan 
diresmikan pertanda bahwa kegiatan juga akan selesai. 
Memang pasti disetiap awal maka ada akhir. Rangkaian 
upacara dilakukan, hingga sambutan dari Bapak Bupati 
yang secara resmi, meresmikan wisata hutan pinus tersebut 
untuk dibuka secara umum. Gemuruh suara tepukan tangan 
mengiringi akhir dari pemotongan pita dan tumpeng. 


Tepat pukul 11.18 upacara selesai dilakukan. Beruntungnya 
siang hari, langit tertutup oleh awan, sehingga lapangan 
utama tak terlalu panas. Belum lagi, udara disana sangat 
sejuk jadi upacara berjalan dengan lancar. Bersamaan 
dengan dibubarkannya barisan, semua saling berpelukan, 
dan suara musik sampai jumpa diputar. Suasana siang itu 
semakin haru, tak sedikit yang menangis karena kegiatan 
akan segera berakhir. 


Terimakasih semuanya, kata Riri pada teman-temannya. 


Kalian keren gaiss, balas Kak Cua. 


Tak hanya saling berpelukan dengan satu sangga saja. 
Mereka semua juga saling bersalaman, meminta maaf dan 
berterimakasih dengan teman-teman lainnya yang sama- 
sama saling membantu. Meskipun kegiatan itu tidak diikuti 
oleh ribuan orang, justru jumlah mereka sudah sangat 
cukup, dan rasa gotong royong dari mereka semua 
membuktikan kalau peserta perkemahan wira karya patut 
dibanggakan. 


Semua belum selesai, tenda belum terbongkar dan sayonara 
belum terlantunkan bahkan apel penutupan juga belum 
dilakukan. Pertanda perkemahan belum usai di hari ini saja. 
Masih ada momen yang sangat ditunggu oleh semua 
peserta perkemahan. Malam puncak serta upacara api 
unggun, masih akan dilakukan malam nanti. 


Selain upacara api unggun, setelah kegiatan wajib dalam 
berkemah itu dilakukan. Akan ada malam hiburan yang tak 
lain adalah persembahan dari setiap sangga untuk 
meramaikan malam puncak. Dan sudah diputuskan 
berdasarkan voting bersama, Nasya dan Mirza yang akan 
mewakili pangkalan mereka. 


Sebenarnya Nasya, merasa berat kalau harus menyanyi lagi. 
Apalagi nanti malam akan disaksikan oleh semua orang 
yang ada disana. Bukan hanya beberapa orang saja seperti 
saat malam hiburan kemaren. Karena nanti akan dilihat oleh 
orang banyak, Nasya minta untuk dilakukan latihan terlebih 
dahulu. Nasya masih sangat gugup jika langsung ditunjuk 
tanpa adanya persiapan. 


Setelah upacara peresmian tak ada kegiatan lain. Semua 
kegiatan sudah selesai dilakukan dan semuanya bebas 
untuk bersantai dan menikmati hasil karya yang telah 
mereka berikan pada tempat itu. Para warga setempat juga 
banyak yang berdatangan untuk menikmati keindahan 


hutan mereka, sekaligus bertegus sapa dengan Bupati 
mereka. 


Di salah satu spot santai yang mereka buat, Nasya, Mirza 
dan teman-teman yang lainnya asyik ngobrol. Sedangkan 
Nasya dan Mirza memilih latihan untuk nanti malam. Karena 
Nasya merasa sangat gugup, dia harus meminta Mirza untuk 
mengulang berkali-kali. Dan Mirza selalu sabar menuruti 
kemauan Nasya. 


Guys, jalan yuk, sayang banget kalau gak jalan-jalan 
nikmatin hasil karya kita bersama, kata Kak Landin. 


Iya, kita jalan-jalan dulu lah. Kalian berdua latian terus aja 
supaya nanti malem performnya bagus, balas Kak Gio. 


Nanti balik lagi ya, kata Nasya karena teman-teman 
perempuannya juga ikut pergi. 


Nasya dan Mirza masih asik untuk latihan. Hingga seorang 
anak kecil mengalihkan perhatian Nasya. Tak ada alasan 
buat Nasya untuk tidak berinteraksi dengan anak laki-laki 
lucu di depannya. 


Hai adik, ganteng banget. Namanya siapa? tanya Nasya 
dengan menyejajarkan tubuhnya dengan tinggi anak kecil 
itu. 


Abi, jawab anak laki-laki itu dengan suara lembut serta 
menggemaskan. 


Abi sama siapa disini? tanya Mirza yang juga ikut 
bergabung dengan Nasya dan Abi. 


Sama Mama disana, jawab Abi dengan menunjuk seorang 
perempuan yang berjalan ke arahnya. 


Abi, Mama cariin tau, kata Mamanya Abi. 


Tadi Abi jalan-jalan terus liat kakak ini menyanyi jadi Abi 
lihatin, jelas Abi pada Mamanya. 


Hai tante, kata Nasya sambil mengulurkan tangannya 
mencium punggung tangan Mamanya Abi dan diikuti oleh 
Mirza. 


Namanya siapa? tanya Mamanya Abi. 
Nasya tante, jawab Nasya. 
Saya Mirza, balas Mirza. 


Senang ketemu kalian, tante sama Abi pulang dulu ya, kata 
Mamanya Abi kemudian menuntun Abi untuk berjalan 
menuju arah keluar. 


Setelah kepergian Abi dan Mamanya, Nasya masih 
membahas tentang keimutan Abi. Mirza yang melihat Nasya 
sangat menyayangi anak kecil, tersenyum melihat ekspresi 
Nasya yang bahagia dan sangat menggemaskan menurut 
Mirza. 


Suka banget ya sama anak kecil? tanya Mirza. Dan dengan 
cepat Nasya menganggukkan kepalanya. 


Banget-banget, abisnya anak kecil selalu lucu, 
menggemaskan dan nyenenginlah, jawab Nasya. 


Kamu juga menggemaskan kalau seperti itu, balas Mirza 
membuat Nasya menoleh ke arah Mirza dengan ekspresi 
penuh tanya. 


Kenapa? tanya Mirza, membuat Nasya menggelengkan 
kepalanya. 


Kalau Kak Mirza suka gak sama anak kecil? tanya Nasya. 


Suka, tapi gak yang suka banget kayak kamu gitu, jawab 
Mirza membuat Nasya mengerucutkan bibirnya tak suka 
dengan jawaban Mirza. 


Nasya suka sama anak kecil karena emang Nasya gak 
keturutan pengen punya adek, balas Nasya. 


Jadi kamu anak bungsu? tanya Mirza dan Nasya 
mengangguk. 


Kak Mirza punya adik ya? tanya Nasya. 

Iya, dia masih baru masuk SMP, tahun ini, jawab Mirza. 
Cewek atau cowok Kak? tanya Nasya. 

Cewek, balas Mirza. 


Obrolan panjang terjalin diantara Nasya dengan Mirza. 
Membuat keduanya semakin akrab, apalagi Nasya. 
Obrolannya dengan Mirza membuatnya tak lagi merasa 
canggung, justru Nasya merasa nyaman ngobol banyak hal 
dengan Mirza. Terlebih masalah kepramukaan dan kegiatan 
yang berkaitan dengan alam. 


Obrolan keduanya berakhir saat Nasya merasa haus dan 
ingin membeli minuman. Mirza pun mengantar Nasya untuk 
kesalah satu kedai yang ada disana. Mirza memberikan 
sebotol minum kepada Nasya. Beberapa saat kemudian 
seorang perempuan datang ke antara mereka. 


Hai, kamu yang kemaren malam nyanyiin lagunya tulus 
kan? tanya perempuan itu. Nasya hanya mengamati obrolan 
kedua orang didepannya dengan melanjutkan minumnya. 


Iya, jawab Mirza singkat. 


Aku Lili, mau foto dong, balasnya sambil memegang 
kameranya untuk selfi. 


Posisi keduanya sangat dekat membuat Nasya tak suka 
melihatnya karena dirasa kurang sopan. Nasya memilih 
membuang pandangannya ke sembarang arah. Mirza yang 
merasa Nasya tidak nyaman dengan keberadaan 
perempuan itu disana berusaha sedikit menjauh dan 
menyudahi foto-fotonya. Kemudian Mirza memilih duduk di 
dekat Nasya. 


Udah kayak artis aja, balas Nasya berusaha bersikap biasa. 


Tapi gak suka aja sama perempuan yang kayak gitu, kata 
Mirza. 


Kak Mirza juga nempel aja gitu, balas Nasya, membuat Mirza 
tersenyum. 


Meskipun keduanya tak memiliki hubungan lebih, tapi Mirza 
merasa senang dengan kedekatannya dengan Nasya. 
Melihat sikap Nasya yang seperti itu, terlihat jelas kalau 
Nasya merasa tidak suka dan cemburu kepada Mirza. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 20 Oktober 2020 


Simpul Mati Nasya - 18 
Malam Api Unggun 


Perputaran bumi mengelilingi matahari, serta perputaran 
bumi pada porosnya tak pernah terhenti sebelum Allah yang 
menghentikannya. Manusia memang tak bisa secara 
langsung merasakan pergerakan perputaran bumi pada 
porosnya. Tapi manusia dapat mengetahui itu dari 
perubahan siang menuju malam. Disitulah titik terjadinya 
perputaran bumi pada porosnya yang menyebabkan 
terjadinya siang dan malam. 


Suhu malam semakin dingin,tapi malam ini semua peserta 
tak ingin hanya menikmati malam berada di tenda. Dengan 
seragam pramuka lengkap, semua orang terlihat sangat 
keren. Apalagi para cowok-cowok, selalu mempesona jika 
sudah menggunakan seragam kebanggan anak pramuka itu. 


"Ayo buruan, gausah pada dandan macem-macem deh," 
kata Kak Cua yang mulai tak sabar menunggu temannya 
berdandan. 


"Nasya aja yang nanti mau tampil gak ada tuh make up 
kaya kalian," tambah Kak Cua. 


"Nasya mah udah cantik dari sononya, kalau kita kan harus 
ada sedikit polesan biar keliatan cantik," balas Kak Mina. 


"Terserah lo dah Min," kata Kak Cua. 


"Gini nih kalau gak ada Riri, semua pada santai-santai," 
gumam Kak Cua. 


"Hmmm, jangan gitu dong," kata Tiara kemudian memeluk 
Cua yang justru Kak Cua menghindar karena memang gak 


suka dipeluk. 


Setelah semuanya sudah selesai siap-siap. Mereka langsung 
berkumpul di lapangan utama. 


"Eh, yang ada akses internet siapa aja nih? Buat nanti live 
instagram PRASMAHASA?" tanya Kak Rina. 


"Aku, Riri sama Zifa," jawab Kak Jane. 


"Tapi buat live instagram udah diurus sama si Landin sih, dia 
kan bawa mifi jadi lancar-lancar aja internetnya," balas Kak 
Tiara. 


"Emang iya Kak Landin bawa mifi?" tanya Prita kegirangan. 
"Iya," jawab Kak Tiara. 


"Wah lumayan nih, malam ini bisa dapet akses internet 
lancar," balas Prita yang justru mendapat sorakan dari 
teman-teman lainnya. 


Peserta upacara sudah berbaris membentuk lingkaran. Para 
petugas pelaksanaan upacara api unggun juga sudah siap 
ditempatnya masing-masing. Tumpukan kayu berbentuk 
piramida sudah tertata rapi di tengah lingkaran. Semua 
lampu dimatikan, penyinaran untuk pemandu acara 
menggunakan senter biasa. 


Semilir angin membuat suasana di alam bebas menjadi 
lebih terasa. Upacara api unggun mulai dilaksanakan 
dengan khidmat. Susunan acara mulai di bacakan satu 
persatu, hingga saatnya pada pembacaan dasa dharma 
pramuka. Setiap petugas pembaca dasa dharma membawa 
lilin. Salah satu panitian menyalakan lilin pada pembaca 
satu, setelahnya membacakan poin pertama dasa dharma. 


"Satu : Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa," kemudian 
melangkahkan kakinya menuju petugas kedua dan 
menyulutkan apinya. Semuanya saling berurutan hingga 
petugas ke sepuluh. 


"Dua: Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia," 
"Tiga: Patriot yang sopan dan ksatria," 

"Empat: Patuh dan suka bermusyawarah," 

"Lima: Rela menolong dan tabah," 

"Enam: Rajin terampil dan gembira," 

"Tujuh : Hemat cermat dan bersahaja," 

"Delapan : Disiplin berani dan setia," 

"Sembilan : Bertanggung jawab dan dapat dipercaya," 
"Sepuluh : Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan," 


"Petugas penyulutan api unggun memasuki lapangan," kata 
pemandu acara. 


Empat orang petugas penyulutan api unggun memasuki 
lapangan upacara dan mengambil posisi di empat titik 
berbeda menghadap ke tumpukan kayu. Pembawa lilin ke 
sepuluh menyulutkan apinya ke pembawa obor satu, hingga 
obornya menyala kemudian kembali ketempat semula. 


Pembawa obor satu mengangkat obornya dan mengucapkan 
ikrar. 


"Api adalah sumber kehidupan," kemudian dilanjutkan 
menyulutkan ke orang kedua, dan dilakukan hingga ke 
orang ke empat secara estafet. 


"Api adalah lambang semangat yang menyala-nyala," 
"Api adalah simbol jiwa yang membara," 
"Api tidak untuk disembah," 


"Karna Api adalah Api," ucap serempak ke-empat petugas 
penyulut, kemudian dengan bersamaan menyulutkan 
obornya pada tumpukan kayu dan tercipta api unggun. 
Kemudian petugas penyulutan api unggun meninggalkan 
lapangan upacara. 


"Tepuk pramuka," intruksi pembina upacara dan peserta 
langsung mengikuti intruksinya. 


Sebuah lagu, mars api unggun dinyanyikan bersamaan 
dengan pembacaan puisi oleh seorang perwakilan dari 
peserta. Malam hangat mulai menyelimuti seluruh jiwa yang 
berada disana. Kobaran api memberikan kehangatan dan 
semangat yang menyala-nyala. 


Kayu tlah terbakar, 

Api dinyalakan, 

Kepul asap diangkasa 
Pertanda api unggun tlah ada. 


Bersamaan dengan itu sebuah puisi dibacakan membuat 
semua insan yang ada disana menunduk meresapi setiap 
kata dan kalimatnya. Hingga puisi di selesai dibacakan, 
lantunan lagi api sudah menyala membuat suasana sendu 
berubah menjadi gembira. 


Api kita sudah menyala, 
Api kita sudah menyala, 
Api-api api-api api, 

Api kita sudah menyala. 


Nyanyian lagu itu diakhiri dengan tiga kali tepuk pramuka. 
Nyala api masih terus membara, didepan sana, sang 
pembina mulai memberikan amanat sekaligus pembacaan 
doa. Kemudian dilanjutkan dengan rangkaian acara 
seterusnya hingga pemimpin meninggalkan lapangan 
upacara. 


Selesai upacara api unggun, dilanjutkan dengan malam 
hiburan. Semua peserta perkemahan duduk melingkar 
diantara nyala api unggun. Pemandu acara mulai memandu 
jalannya acara. Dimulai dari penampilan yel-yel per sangga 
dan game-game seru lainnya. 


Malam semakin dingin, tapi kehangatan api unggun dan 
kehangatan kebersamaan membuat malam itu semakin 
berkesan dan tak kan terlupakan. 


"Selanjutnya ada sebuah kolaborasi dari salah satu sangga. 
Kalau kalian selalu dateng ke malam hiburan, pasti kalian 
tau orangnya. Ada yang tau gak kira-kira siapa?" tanya 
pemandu acara. 

"Tulus kali Kak," jawab salah seorang peserta laki-laki. 


"Suatu kehormatan untuk kita semua, karena tulus akan 
menyanyikan sebuah lagu malam ini bersama dengan 
pelantun sebatas patok tenda," kata sang pemandu acara. 


"Aaa, Mirza. Nasyaa," teriakan teman-teman Nasya. 
"Ganteng banget sih tuh cowok," gumam seseorang. 


"Kalo aja anak Bandung, dan gue embat tuh cowok," balas 
salah satunya. 


"Ceweknya cantik lagi," timpal teman yang lainnya. 


Mirza dan Nasya menempati kursi yang telah disediakan di 
tengah-tengah lingkaran. Berdekatan dengan api unggun 
yang semakin mengecil nyalanya. Tapi tenang, semangat 
pramuka tak akan mudah padam. Landin dan yang lainnya 
sudah mempersiapkan untuk live instagram di akun 
organisasi mereka. 


"Selamat malam semuanya, kembali lagi dengan saya, 
Mirza. Jangan bosen ya, insyaallah ini persembahan terakhir 
dari saya," kata Mirza. 


"Dan juga ini terakhir dari saya, semoga kalian suka," 
tambah Nasya. 


"Yang cantik namanya siapa dong?" tanya peserta cowok 
membuat Mirza merasa tak suka. 


"Oh ya perkenalkan kami dari PRASMAHASA Jakarta Selatan. 
Saya Mirza dan temannya Nasya, tanpa berlama lagi, kita 
akan membawakan sebuah lagu yang masih seputar 
kepramukaan, berjudul Cinta Simpul Mati. Kalau yang tau 
lagunya bisa ikut bernyanyi dengan kami," kata Mirza 
kemudian mulai memetik gitarnya. 


Mendengar nada awal petikan gitar Mirza membuat Nasya 
mengukir senyum simpulnya. Serta badannya ikut 
mengalun mengikuti setiap nada yang berasal dari gitar 
Mirza. 


Nasya, 

Berawal dari, ku tatap matamu 

Dan kau jabatkan tanganmu 

Tuk saling berkenalan 

Getaran cinta, kian terus membelenggu 
Ku rasa ku tlah jatuh cinta 

Di perkemahan ini 


Nasya sangat menjiwai disetiap lirik yang dia nyanyikan. 
Seakan-akan dirinya merasakan itu semua. Sesekali Nasya 
melihat ke arah Mirza yang meminkan gitar. Pemandangan 
di depan membuat teman-teman yang ada disana saling 
bersorak gemash dan terbawa perasaan. Bahkan hampir 
semua orang mengeluarkan ponselnya untuk merekam 
momen itu. 


Mirza 

Tlah ku katakan 

Besarnya rasa cintaku, 

Dan kau pun tersipu malu 

Dan kau balas cintaku, 

Baret dan kacu diam jadi saksi bisu, 
Ku rasa ku tlah jatuh cinta 

Di bumi perkemahan. 


Begitupun dengan Mirza, saat gilirannya bernyanyi, mata 
Mirza menatap Nasya. Seakan dirinya kini telah menyatakan 
perasaannya. Kaum hawa mulai berteriak-teriak melihat ke 
uwuw an yang ada di depan. Kolom komentar IG live pun 
dibanjiri komen baper. 


Mirza - Nasya 

Biarkan cinta kita erat bagai simpul mati, 
Misteri bagai sandi rumput, 

Sekokoh bagai pionering, 

Ku ingin engkau tau besarnya rasa cintaku, 
Menyala bagai api unggun 

Abadi seperti cikal di dadaku 


"Mirza, Nasya we love you," teriak Kak Cua yang juga 
merasa baper dengan lagu yang dibawakan oleh Nasya dan 
Mirza. 


"Keren sih mereka, bisa cocok gitu lagi," balas Tiara. 


"Uwuw banget sih mereka," balas Riri. 


"Kalau aja Nasya mau pacaran, cocok deh sama Mirza. Bakal 
aku dukung pake banget-banget," tambah Riri. 


"Iya sih keduanya, cocok baget loh," balas Jane. 


"Gue tim Nasya-Mirza dehh, eh untung aja ya, si Lidya ga 
ikut," kata Cua. 


"Benar, kalau dia ikut, udah deh dipepet terus tuh Mirza," 
balas Mina. 


Abadi seperti .... 

Abadi seperti..... 

Abadi seperti cikal di dadaku, Nasya meletakkan tangannya 
di dadanya seraya senyum simpul menutup persembahan 
lagunya. 


Nasya dan Mirza sudah selesai menyanyikan lagunya, dan 
gemuruh tepukan tangan memberikan apresiasi. 


"Waww, keren banget nih. Penampilan penutup dari Kak 
Mirza dan Kak Nasya, tepuk tangan lagi dong," balas 
pemandu acara. 


"Nyanyi lagi dong," teriak salah satu peserta cewek. 


"Disuruh nyanyi lagi tuh, eh kalian ini pacaran ya? So sweet 
banget tau," tanya pemandu acara dan secepat kilat Nasya 
menggelengkan kepalanya. 


"Emang bener gak pacaran?" tanya pemandu acara pada 
Mirza. 


"Kita gak mengenal istilah pacaran, dan kita gak pacaran," 
jawab Mirza membuat Nasya senang menengar jawaban dari 


Mirza. 


"Woww keren deh kalian, nyanyi satu kali lagi ya buat 
pengantar tidur mereka, karena acaranya sudah selesai 
teman-teman semua bisa kembali ke tenda," kata pemandu 
acara. 


Mirza dan Nasya saling berdiskusi, sebenarnya Nasya tak 
ingin ikut bernyanyi tapi Mirza terus memaksa. Dan 
keduanya memutuskan untuk menyanyikan lagu dari Tulus 
berjudul monokrom. 


"Lagu terakhir untuk malam ini. Terimakasih untuk semua 
yang telah memberi warna pada perkemahan kali ini, 
selamat istirahat sampai berjumpa esok," kata Mirza 
kemudian memetik gitarnya dan menyanyi bergantian 
dengan Nasya. 


Sementara yang lain kembali ke tenda, teman-teman Nasya 
masih setia menemai kedua temannya itu. Beberapa peserta 
yang lain juga masih setia menikmati lantunan lagu 
keduanya. Cua dan yang lainnya semakin mendekat ke arah 
Mirza dan Nasya, tak lupa mereka juga membuat insta story. 


Dimanapun kalian berada, 
Ku kirimkan terima kasih, 
Untuk warna dalam hiduku, 
Dan banyak kenangan indah 
Kau melukis aku 


Lembaran foto hitam putih, 
Kembali teringat malam, kuhitung-hitung bintang, 
Saat mataku sulit tidur, suaramu buatku lelap, 


Kita tak pernah tau 
Berapa lama waktu diberi waktu, 


Jika aku pergi lebih dulu, jangan lupakan aku, 
Ini lagu untukmu, ungkapan terimakasihku, 


Selamat malam, sampai jumpa besok. 


Hmmmm momen yang paling berkesan buat para 
makhluk bumi perkemahan. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman lainnya. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 23 Oktober 2020 


Simpul Mati Nasya - 19 
Day 5: Sayonara Cinta 


Setelah kegiatan pagi dilaksanakan, maka dengan berat hati 
peserta harus mulai membongkar tendanya. Siang nanti 
akan dilakukan apel penutupan kegiatan. Semua saling 
bekerjasama membongkar tenda, dan membersihkan 
kembali tempatnya. Bus yang menjemput mereka sudah 
terparkir di depan area perkemahan. Sebagian 
membersihkan tenda, sebagian lainnya membawa barang- 
barang ke bus. 


Hmm sedih banget harus pulang, kata Kak Cua. 
Mau nambah hari kak? tanya Zifa. 
Kalau boleh, balas Kak Cua. 


Gais, ada yang kepo nih ada yang dapet tambatan gak? 
tanya Kak Tiara. 


Kenapa? Kamu dapet ya? tanya Kak Rina. 


Ihh enggak, aku masih setia sama abang yang disana, jawab 
Kak Tiara membuat yang lainny bersorak huu . 


Nasya sama Mirza gimana perkembangannya? tanya Kak 
Jane. 


Ha?? Perkembangan apaan kak? tanya Nasya bingung. 


Aku tim sukses kamu, tapi ati-ati aja sih nanti kalau di 
sekolah, jawab Kak Jane. 


Maksudnya apa sih? tanya Nasya tak mengerti. 


Hmmm, nanti deh kalau pulang liat di instagram live 
semalam, timpal Kak Mina. 


Baiknya sih kasih tau sekarang, balas Retta. 


Nasya masih bingung dengan apa yang dibahas oleh teman- 
temannya. Semalam sebelum tampil, tak ada pembahasan 
apapun menyangkut dirinya. Dan kalau soal instagram live, 
Nasya tidak tau itu dan Nasya juga belum buka aplikasi 
instagramnya. Nasya jadi penasaran dan pengen segera 
buka instagramnya. 


Kenapa sih kak sebenarnya? tanya Nasya. 
Nanti aja deh kita ceritain, balas Kak Mina. 


Nasya memang tidak tau apa sebenarnya yang terjadi ketika 
dirinya sedang tampil di malam api unggun. Nasya tau, jika 
teman-temannya sengaja melakukan siaran langsung di 
instagram saat dirinya bersama Mirza tampil. Apa mungkin 
ada komentar buruk mengenai dirinya, pikir Nasya. 


Apel penutupan kegiatan perkemahan wira karya sudah 
selesai dilakukan. Barisan sudah dibubarkan dan sekarang 
semua peserta bertumpah ruah di lapangan. Saling berjabat 
tangan mengucapkan terimakasih juga maaf. Bumi 
perkemahan, menjadi tempat pengakraban mereka, 
sayangya lagu sayonara sudah terlantunkan, pertanda 
perkemahan sudah berakhir. 


Tak lupa untuk mengabadikan momen perpisahan, mereka 
semua berfoto bersama. Berlatar belakang peserta yang 
bertumpah ruah disana. 


PASMAHASA, ucap Mirza. 


Bisa, bisa, bisa pasti jaya, ucap serempak semua anggota. 


Terimakasih semua, teriak Mirza. 


Barang-barang sudah dimasukkan kedalam bus, salam 
perpisahan di bumi perkemahan sudah dilaksanakan. 
Semoga tak ada kisah sebatas patok tenda, yang hanya 
menyisakan cerita disatu bumi perkemahan saja. Jika 
dikehendaki, mungkin tak apa jika ada asmara tunas kelapa. 
Tapi bagi Nasya dirinya hanya memita, agar kisah cintanya 
se-erat simpul mati setelah ikatan suci. 


Zifa, aku mau duduk sama kamu dong, kata Nasya saat 
berjalan beriringan dengan Nasya menuju bus. 


Liat nanti lah di dalam, balas Zifa. 


Nasya melihat kedalam bus, beberapa sudah masuk 
beberapa lagi belum. Kak Susi meminta agar duduknya 
tetap seperti keberangkatan, karena tak ingin ada yang 
saling berebutan. Nasya menghela napasnya berat, artinya 
dia akan duduk dengan Mirza lagi. 


Setelah semua peserta masuk kedalam bus, perjalanan 
pulang dilakukan. Semua sudah terlihat lelah, beberapa 
memilih untuk tidur, sedangkan yang lainnya asyik bermain 
ponselnya. Nasya merogoh sakunya mengambil benda pipih 
dari sana. Nasya mendengus kesal, bahkan sudah jalan jauh 
dari hutan, tapi ponsel Nasya belum juga mendapatkan 
sinyal. 


Kenapa? tanya Mirza. 
Gak ada sinyal, jawab Nasya. 


Pakai hotspot punyaku aja, kata Mirza kemudian 
menyalakan hotspot miliknya. Nasya memberikan ponselnya 
kepada Mirza untuk dimasukkan kata sandinya. 


Makasih kak, balas Nasya. 


Hal pertama yang Nasya lakukan adalah menekan icon 
instagram di layar ponselnya. Banyak notifikasi yang 
mantion ke akun miliknya. Nasya mengabaikan hal itu, dan 
memilih untuk melihat akun instagram prasmahasa. Ada 
beberapa snapstory yang menandai dirinya dan teman- 
teman lainnya. Terus apa yang Nasya perlu lihat, untuk 
mendapatkan jawaban dari semuanya. 


Kak, panggil Nasya pada Mirza. 
Ya, kenapa? tanya Mirza. 
Live instagram semalam gak disimpan ya? tanya Nasya. 


Udah dihapus, jawab Mirza membuat Nasya menajamkan 
pengdengarannya dan menanyakan lagi apa jawaban dari 
Mirza. 


Gimana? Dihapus? tanya Nasya dan Mirza mengangguk. 
Kenapa? tanya Nasya. 


Ada yang gak pantes buat di lihat, jawab Mirza yang justru 
membuat Nasya bingung dan penuh tanya. 


Emang ada apa sih Kak? tanya Nasya menuntut jawaban 
dan Mirza pun menceritakan kehebohan di live instagram 
semalam. 


Banyak yang tau kalau Lidya memang suka dengan Mirza, 
tapi tidak dengan sebaliknya. Bahkan alasan Lidya masuk 
ke tim inti kepramukaan juga karena Mirza. Lidya teman 
Mirza dari masa biru putih hingga sampai masa putih abu- 
abu. Mirza tau kalau Lidya menyukainya, namun dia sama 


sekali tak pernah merespon perasaan Lidya juga tak ingin 
memberikan perhatian lebih yang takutnya disalah artikan. 


Di live instagram semalam, komentar sangat ramai setelah 
Lidya memberikan sebuah komentar yang menjelekkan 
Nasya. Menuduh Nasya merebut Mirza darinya dan hal 
buruk lainnya. Bahkan saking ramainya komentar, Landin 
menyudahi siaran langsung tersebut. Mirza tak ingin siaran 
itu disimpan karena banyak ujaran kebencian didalamnya. 


Mendengar cerita dari Mirza, membuat hati Nasya berat. 
Kenapa harus dia yang selalu dinilai salah, pikir Nasya. 


Kamu tenang aja, kalau ada hal buruk yang dilakukan Lidya 
sama kamu, bilang aja sama aku, ucap Mirza membuat 
Nasya langsung menolehkan wajahnya ke arah Mirza. 


Kenapa harus Kak Mirza? tanya Nasya. 


Aku takut Lidya berlaku nekat sama kamu, bagaimanapun 
itu semua disebabkan oleh kecemburuannya sama aku, 
jawab Mirza. 


Aku bener-bener gak ngerti deh Kak, Kakak bilang gak ada 
hubungan lebih sama Kak Lidya, terus kenapa cemburu. Dan 
kalau aku deket sama Kak Mirza itu sebuah kesalahan gitu? 
tanya Nasya. 


Enggak Sya, emang si Lidya aja yang gatel sama Mirza, 
anak kelas sebelah juga udah pada tau itu semu kalee, balas 
Tiara yang berada di depan kursi Nasya yang memang dari 
tadi mendengar perbincangannya dengan Mirza. 


Tenang aja, kita semua ada dipihak kamu, gausah takut 
kalau sampai ada ancaman dari Lidya bilang sama kita. 
Lagian Mirza juga cocok sama kamu dibanding sama si 
Lidya, balas Kak Retta. 


Kak, aku sama kak Mirza gak ada apa-apa selain teman, kata 
Nasya yang tanpa sadar membuat Mirza terdiam. 


Yaudah tenang ajalah, kalau ada apa-apa gausah sungkan 
buat ngomong. Kita pasti bantu, balas Mirza dan Nasya 
mengangguk. 


Nasya kembali mengoperasikan ponselnya, niatnya untuk 
merepost mention dari teman-temannya dia urungkan. Lagi- 
lagi Nasya merasa dirinya selalu terpojok dan seperti 
disalahkan. Tujuannya semalam menyanyi hanya untuk 
sekedar meramaikan suasana malam api unggun. Tak ada 
sekalipun terselip di hatinya untuk memiliki bahkan 
menyukai seorang Mirza. 


Nasya akui memang dirinya memiliki rasa kagum kepada 
Mirza, hanya sebatas rasa kagum gak lebih. Nasya masih 
memegang erat prinsipnya untuk tidak pacaran. Bahkan 
untuk sebuah komitmen pun Nasya tak mau melakukannya. 
Seindah apapun hubungan itu bagi orang yang 
menjalankannya, Nasya tak pernah ingin merasakannya. Dia 
hanya ingin mencintai laki-laki yang sudah mengikrarkan 
janji suci dihadapan manusia, malaikat dan Allah tentunya. 


Mata yang sedari tadi melihat ke arah luar jendela bus, 
tanpa terasa mata itu sudah tertutup. Beruntung Nasya 
menggunakan bantal lehernya, jadi dia masi merasakan 
kenyamanan meskipun bersender ke kaca jendela. Suasana 
bus sangat sepi karena hampir semua memilih menikmati 
perjalanan pulangnya dengan tidur. 


Mirza mengambil ponsel ditasnya, menggunakan earphone 
dan melihat kembali rekaman video dirinya beryanyi 
selamam dengan Nasya. Baik dirinya dan Nasya sama-sama 
menghayati lagu itu, jadi tak sedikit yang menganggap 
dirinya dan Nasya memiliki hubungan yang lebih. 


Mirza memang bukan laki-laki yang religius, namun 
sekalipun dia juga tak pernah berpacaran. Setelah 
mendengar perkataan Nasya mengenai hubungan tanpa 
status yang disebut dengan pacaran, Mirza setuju dengan 
pendapat itu. Iya, Mirza setuju untuk tidak mengenal istilah 
pacaran dan tidak akan pernah melakukan pacaran. Sebuah 
ikrar yang pernah terucap oleh Nasya. 


Manusia memang tidak bisa menahan dirinya untuk tidak 
jatuh cinta. Tapi manusia bisa menahan dirinya untuk tidak 
melakukan pacaran. Setidaknya itu adalah pilihan untuk 
tidak mendekati zina. Karena sebaik-baiknya cinta adalah 
yang tumbuh pada setiap manusia untuk penciptanya dan 
untuk utusannya. Selebihnya, biarkan Allah melabuhkan 
cinta yang lainnya kepada manusia yang dituliskan 
untuknya. Dan pernikahan adalah pintu utama 
ditumbuhkannya cinta itu oleh Allah. 


Mirza melihat ke arah Nasya yang Kini tertidur pulas. 
Sepersekian detik selanjutnya Mirza mengalihkan 
pandangannya ke jendela. Sebuah rintikan hujan mulai 
membasahi kacanya. Mirza teringat dengan salah satu hadis 
mengenai dua doa yang tidak akan ditolak, salah satunya 
adalah ketika turun hujan. 


Doa tidak tertolak pada dua waktu yaitu ketika adzan 
berkumandang dan ketika hujan turun. (HR. Al Hakim, 2534 
dishahihkan Albani d Shahih Al Jmi 3078) 


Dan doa yang baik untuk dipanjatkan adalah Allahumma 
shoyyiban naafi aan yang artinya ya Allah turunkanlah pada 
kamu hujan yang bermanfaat. 


Nasya, izinkan aku menyebut namamu disetiap doaku ya. 
Aku hanya ingin meminta, agar namamu lah yang akan 


menjadi pendamping hidupku nanti, lirih Mirza yang bahkan 
tak terlalu terdengar oleh telingannya. 


Sayonara cinta, sampai jumpa di bumi perkemahan 
selanjutnya. 


Alhamdulillah update lagi. 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 27 Oktober 2020 


Kesel kalau denger kata sayonara, aalagi sayonara cinta 
yang bahkan belum tertuntaskan, atau mungkin malah 
belum terungkapkan. 


Simpul Mati Nasya - 20 
Mendadak Viral 


Kepulangan Nasya dari berkemah di jemput oleh Nafis dan 
Najla. Orangtua Nasya sangat merindukan putri bungsunya 
itu yang sudah seminggu pergi berkemah. Belum lagi, 
perkemahan kali ini Nasya sangat sulit untuk dihubungi 
Karena terkendala oleh sinyal. Nasya yang keluar dari bus 
dibantu oleh Mirza langsung mendapat perhatian dari 
orangtuan Nasya. 


Najla melambaikan tangannya ke arah putrinya, Nasya yang 
melihat itu langsung membalas lambaian tangan Bundanya. 


Mama kamu? tanya Mirza dan Nasya mengangguk. 


Boleh aku ketemu sama orangtua kamu? tanya Mirza 
membuat Nasya bingung dan penuh tanya. 


Boleh Kak, ayo, ajak Nasya mendekat ke arah orangtuanya. 


Nasya langsung mencium tangan Najla kemudian 
memeluknya. Setelah itu bergantian dengan memeluk 
Ayahnya---Nafis. Nasya yang ingat akan kehadiran Mirza 
disana, langsung memperkenalkan Mirza ke orangtuanya. 


Oh Iya Yah, Bun. Kenalin ini Kak Mirza, ketua kepramukaan, 
kata Nasya dan Mirza langsung mencium tangan Najla dan 
Nafis secara bergantian. 


Oh ini yang namanya Mirza? tanya Najla. 
Iya saya tante, jawab Mirza sopan. 


Sekelas ya sama Nasya? tanya Nafis. 


Enggak om, saya Kakak kelasnya, jawab Mirza. 


Mirza makasih ya udah nganterin Nasya beberapa hari yang 
lalu, kata Najla. 


Oh iya tante sama-sama, balas Mirza. 


Karena Nasya merasa dirinya sudah sangat lelah, Nasya 
mengajak Ayahnya untuk pulang. Dan dengan terpaksa 
Nasya harus menyudahi pekenalan Mirza dengan 
orangtuanya. Mirza meninggalkan mobil Nasya kemudian 
mobil itu melaju meninggalkan area sekolah. 


Siang ini, karena Nuara sedang ada koas, membuat Nasya 
harus menemani Najla untuk belanja bulanan. Setelah lelah 
berkeliling membeli semua kebutuhan yang tercantum 
dalam list belanja. Nasya meminta kepada bundanya untuk 
mencari makan terlebih dahulu. 


Kamu mau kesana dulu atau nunggu bunda? tanya Najla. 


Nunggu bunda aja, pak Dodi udah jalan kesini kan? tanya 
Nasya. 


Udah, jawab Najla. 


Setelah, belanjaanya dibawa Pak Dodi ke mobil, Nasya dan 
Najla langsung berjalan menuju tempat makan yang dituju. 
Melewati, toko buku membuat Nasya menjadi salah fokus 
dengan tujuan awalnya. Tapi Najla tau itu, dan tak 
membiarkan putri bungsunya untuk masuk ke toko buku. 
Karena bukan buku pelajaran yang akan Nasya beli, 
melainkan novel. 


Di depan salah satu butik, Najla bertemu dengan seseorang 
yang tidak asing dengannya. Teman masa kerjanya dulu--- 
Laras. Ketika keduanya saling bertemu pandang, Laras dan 


Najla sama-sama saling menyapa. Nasya yang tak mengenal 
teman bundanya yang itu, memilih tetap memperhatikan 
interaksi diantara keduanya. 


Laras, apa kabar? tanya Najla sambil memeluk Laras. 


Alhamdulillah baik, kamu sendiri gimana Na? Eh ini anak 
kamu? tanya Laras sambil melihat ke arah Nasya yang 
langsung mengukir senyumnya. 


Iya, si bungsu, salim sayang, jawab Najla dan Nasya pun 
langsung mencium tangan tante Laras. 


Cantik, mirip banget sama kamu Na, balas Laras. 


Ma, maaf ya Rendy tadi kejebak macet, suara laki-laki dari 
arah belakang Nasya. 


Hey sayang, gapapa. Eh iya, kenalin ini tante Najla sama 
Nasya, ucap Laras. 


Nasya dan Rendy saling bertukar pandang dan sama-sama 
saling terkejut. 


Kak Rendy? ucap Nasya saat tau laki-laki itu adalah ketua 
osis di sekolahnya. 


Nasya, ucap Rendy bersamaan dengan Nasya yang 
menybeut namanya. 


Kalian saling kenal? tanya Laras. 
Kak Rendy kan ketua osis di sekolah, jawab Nasya. 


Owh jadi Rendy juga satu sekolah dengan Nasya, balas Najla 
yang diangguki oleh keduanya. 


Karena tujuan awal Nasya adalah mengajak bundanya untuk 
makan, akhirnya Najla sekaligus mengajak Laras dan Rendy. 
Mereka pun tidak memberikan penolakan membuat Najla 
senang. Selama menunggu makanan datang, obrolan terus 
terjalin diantara Najla dan Laras. Hal itu juga membuat 
Rendy jadi membuka percakapan sendiri dengan Nasya. 
Keduanya saling nyambung dengan obrolan yang mereka 
bahas, hingga tak terasa Nasya harus pulang, dan Rendy 
melanjutkan tujuan awalnya. 


Gelapnya minggu sudah berganti dengan cerahnya senin. 
Artinya hari libur telah usai dan waktunya kembali 
beraktivitas di sekolah lagi. Setelah sholat subuh tadi, Nasya 
memilih untuk belajar dan menyalin beberapa catatan 
pelajaran yang dia tinggalkan. Nasya sangat beruntung 
memiliki sahabat seperti Riana, Khalila dan Silvia. 


Whatsapp 
05.11 WIB 


Silvia 
Selamat pagi, selamat hari senin semuanya. 
Hari ini Nasya udah masuk ke sekolah kan? 


Riana 
Assalamualaikum dulu, 


Reply Silvia : Pagi, alhamdulillah 
Insyaallah udah masuk hari ini. 
Reply Riana : Waalaikumussalam 


Khalila 

Waalaikumussalam, alhamdulillah bakal ketemu Nasya lagi. 
Silvia 

Reply Riana : Waalaikumussam, maap. 


Nasya 
Alhamdulillah, sampai ketemu nanti di sekolah sahabat 
sehidup sesurga. 


Setelahnya Nasya memilih untuk meninggalkan roomchat 
dengan sahabatnya dan kembali melanjutkan menyalin 
materi. Setelah selesai, Nasya segera siap-siap untuk 
berangkat ke sekolah. 


Meja makan sudah terisi hidangan sarapan, orangtua Nasya 
sudah siap di kursi masing-masing. Tapi kedua Kakak Nasya 
tidak belum juga turun dari kamarnya. Mau tidak mau Nasya 
harus balik lagi keatas memanggil kedua kakaknya. 
Setelahnya semua berkumpul di meja makan. 


Aca pulang jam berapa? Kok semalam gak ikut makan 
malam? tanya Nizar. 


Dari sore, cuma Aca gak ikut makan malam aja. Sampai 
rumah langsung tidur, jawab Nasya. 


Gimana kemahnya? Seru pasti karena gak ada sinyal, pasti 
gak pada sibuk sama ponselnya masing-masing, ucap 
Naura. 


Seru banget, balas Nasya dengan wajah gembira. 


Mau ada, gak ada sinyal mah, dia selalu ngerasa seru-seru 
aja, orang balik ke habitatnya, kata Nizar yang langsung 
dibalas pelototan oleh Nasya. 


Nizar memang seperti itu, selalu menggoda dan menjahili 
saudaranya, dan yang paling sering adalah Nasya. Meskipun 
sudah sering mendapatkan perlakuan seperti itu dari 
kakaknya, tetap saja Nasya selalu kesal. Karena sarapan 
sudah selesai, semua bersiap untuk melakukan aktifitasnya 
masing-masing. 


Mobil Ayah Nasya berhenti tepat di depan gerbang sekolah. 
Setelah turun dari mobil Ayahnya, Nasya langsung 
melangkahkan kakinya menuju ruang kelasnya. Pagi ini, 
Nasya langsung disambut oleh Riana yang sudah tiba di 
sekolah terlebih dahulu. Nasya sedikit merasa aneh, karena 
beberapa kali terdengar namanya disebut-sebut. Ada apa 
lagi hari ini, pikir Nasya. 


Gimana kemahnya? Seru banget pasti, tanya Riana. 
Alhamdulillah, jawab Nasya. 


Nasya, teriak Khalila dan Silvia bersamaan saat memasuki 
ruang kelasnya. 


Hai, balas Nasya, dan kedua temannya langsung berlari ke 
mejanya. 


Gimana? Gimana? tanya Silvia. 
Gimana apanya? tanya Nasya. 


Sama Kak Mirza, butuh klarifikasi langsung dari orangnya, 
jawab Silvia. 


Ha? tanya Nasya bingung. 


Siaran langsung waktu kamu duet sama Mirza saat api 
unggun, jadi viral dan teman-teman banyak yang 
ngomongin itu, jawab Khalila. 


Emang so sweet sih kamu sama Kak Mirza, mangkanya 
banyak yang iri dan gak suka sama kamu, termasuk sih 
nenek lampir itu, balas Riana. 


Bukannya siarannya gak disimpan ya sama Kak Landin? 
tanya Nasya. 


Emang gak disimpan, tapi ada yang nge-recorde, dan di 
share ke group dan igs juga jawab Silvia. 


Seriusan?, aku mau lihat dong. Aku bener-bener gak tau apa 
yang terjadi selama live instagram, balas Nasya membuat 
ketiga temannya diam penuh tanya kepada Nasya. 


Ra, jadi kamu sendiri belum lihat? tanya Khalila. 


Bel sekolah berdering, menandakan sudah waktunya untuk 
melakukan upacara bendera. Silvia kembali menyimpan 
ponselnya dan mengurungkan untuk memperlihatkan 
rekaman siaran langsung Nasya dan Mirza. Nasya menjadi 
semakin penasaran, sebenarnya apa yang terjadi di siaran 
langsung waktu itu. Selama melewati koridor menuju 
lapangan upacara, Nasya benar-benar takut bertemu 
dengan teman lainnya. 


Sya, serius udah jadian sama Kak Mirza? tanya salah satu 
teman Nasya. 


Hmm, enggak kok, jawab Nasya. 


Katanya gak pacaran, eh malah rebut gebetan orang lain, 
celetuk teman Nasya. 


Nasya berusaha tenang dan tidak memikirkan soal siaran 
langsung itu. Tujuan dirinya berada di sekolah hanya untuk 
belajar, bukan untuk hal yang lainnya. Berhenti memikirkan 
apa yang seharusnya tidak dia pikirkan, karena semua itu 
hanya akan membuat hatinya lelah. 


Jam istirahat, Nasya memilih untuk tetap tinggal di kelas. 
Bukan takut mendengar ucapan teman-temannya. Tapi 
Nasya ingin tau langsung apa sebenarnya yang terjadi 
kemaren. Orang-orang terdekatnya, termasuk tim 
kepramukaan juga belum menceritakan apa-apa kepadanya. 


Dasar murahan, ucap Sinta saat melewati bangku Nasya. 
Astagfirullah, ucap Nasya lirih. 


Vi, kamu tinggal disini aja ya sama Nasya. Kalian mau nitip 
apa, sekalian aku beliin, kata Riana. 


Aku titip susu kotak aja deh, balas Nasya sambil 
mengulurkan lembar uang lima puluh ribu. 


Udah pake uangku aja dulu, kata Riana kemudian 
mengembalikan uang Nasya. 


Aku donat sama ciki apa ajalah, balas Silvia sambil mencari- 
cari video siaran langsung Nasya. 


Riana dan Khalila meninggalkan ruang kelasnya. Nasya juga 
mulai berselancar di aplikasi instagramnya sambil 
menunggu Silvia menunjukkan rekamannya waktu itu. 


Nah ini Sya, ucap Silvia memberikan ponselnya ke Nasya. 


Nasya mencermati sambil membaca setiap komentar yang 
ada disana. 

Pin : Persembahan malam api unggun PRASMAHASA diwakili 
oleh Mirza dan Nasya. 


@tiaa ra semangat Nasya Mirza, uwuw deh kalian 
@janetta2 Jangan ada baper di buper 

@janetta2 Cinta simpul mati untuk kalian berdua, 
@ervanadis Wah keren Kak Mirza, Nasya. 

@l aruna Jijik banget sama tuh cewek sok alim, 
@sintaaleefia Dasar murahan, 

@sintaaleefia Perebut pacar orang, 

@dito saputra Wah cocok banget mereka, 

@rio ad Wah, kacau nih bilang murahan, 

@listia98 Masa iya cewek cakep gitu perebut pacar orang 


@hilda ee Nasya bukan sih itu? 

@l aruna Ngakunya gak pacaran, tapi terbar pesona sana 
sini, 

@rasti stgg Sabar Lidya, ditikung sama adik kelas, 
@rasti stgg Jangan mau kalah dong. 

@daniaal Sumpah Nasya rebut Mirza dari Lidya? 
@hilyabdn Gak nyangka sama Nasya. 

@sintaaleefia ati-ati yang punya pacar disekolah, entar di 
embat lagi sama dia. 

@l aruna Gebetan sekelas kamu jagain dek, ntar di embat 
juga sama kayak aku, 

@gritee66 Parah sih Nasya berani lawan Kak Lidya 
@ferdyssh tega banget sih ke Nasya, orang dia cuma 
nyanyi biasa aja. 


Mata Nasya sudah merah dan membendung buliran airmata 
yang siap kapan saja membasahi pipinya. Lebih dari 50% 
yang komentar, menjelekkan dirinya. Nasya benar-benar 
tidak habis fikir kenapa Lidya menuduhnya seperti itu. 
Bahkan jelas di video tersebut tidak ada kontak fisik antara 
dirinya dengan Mirza. Mereka cuma menyanyi dan 
meramaikan suasana malam api unggun saja. 


Silvia yang tau Nasya sedang sedih langsung memeluknya 
dari samping. Teman-teman dekatnya tau jelas seperti apa 
Nasya, dan komentar buruk disana berawal dari komentar 
Lidya dan Sinta. Mereka berdua yang menjadi provokator 
untuk menjelekkan Nasya. 


Jangan nangis dong Sya, yang menilai buruk kamu itu 
mereka cuma iri sama kamu. Dan mereka gak tau jelas 
seperti apa kamu. Kamu lihat deh, teman sekelas kita gak 
ada yang membicarakan hal buruk tentang kamu kecuali 
Sinta sama teman-temannya. Itu artinya mereka memang 
tau seperti apa kamu aslinya, ucap Silvia menenangkan 
Nasya. 


Aku sama sekali gak pernah buat masalah, bahkan 
membicarakan Sinta maupun Kak Lidya. Tapi kenapa mereka 
bisa sejahat itu menfitnah aku Vi, balas Nasya. 


Mereka itu cuma cari perhatian sama orang lain, kamu 
jangan terlalu pikirin hal itu ya. Kalau ada apa-apa sama 
kamu, kita selalu bela kamu, ucap Silvia. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 30 Oktober 2020 


Simpul Mati Nasya - 21 
Misteri Sandi Rumput 


Pada akhirnya, fitnah yang pernah dituduhkan pada Nasya, 
semua sudah selesai. Karena bantuan penjelasan dari Nasya 
sendiri maupun teman-temanya. Semua jadi tau sifat asli 
Lidya yang akan menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan apa yang dia mau. Termasuk untuk 
mendapatkan seorang Mirza yang selalu dia kejar. 


Nasya tidak bisa mengendalikan rasa yang ada pada setiap 
manusia. Seperti halnya rasa benci yang tumbuh di hati 
Lidya dan Sinta padanya. Sebaik apapun Nasya 
memperlakukan dua temannya itu, mereka tidak akan 
pernah menganggap kebaikannya. Bagi Nasya itu tak 
masalah jika kebaikannya tidak diterima dengan baik oleh 
Lidya maupun Sinta. Karena kebaikan yang dilakukan bukan 
karena manusia, melainkan karena Allah. 


Minggu depan sudah waktunya masuk penilaian akhir 
semester genap. Artinya, sudah satu tahun Nasya menjalani 
rutinitas masa putih abu-abu. Untuk nilai tambahan, 
beberapa guru memberikan banyak tugas untuk 
dikumpulkan sebelum ujian dilakukan. 


Guys kerja kelompok yuk, ajak Riana sambil merapikan buku 
tulisnya kedalam tas. 


Boleh, nanti sepulang sekolah gimana? tanya Nasya. 
Mau banget, jawab Silvia 


Mau belajar dimana? tanya Khalila. 


Di rumah aku gimana? usul Nasya dan teman-temannya 
menyetujuinya. 


Dering bel sekolah diakhir jam pelajaran menjadi pertanda 
bahwa sudah waktunya untuk pulang. Guru kelas Nasya, 
meminta agar doa terlebih dahulu, yang dipimpin oleh 
ketua kelas. Setelahnya semua siswa boleh meninggalkan 
kelas. Nasya dan lainnya sibuk membicarakan tentang 
belajar kelompok, membuat Ervan yang berjalan disamping 
mereka tertarik dengan bahasan mereka. 


Kalian mau kerja kelompok? tanya Ervan. 
Iya, jawab Silvia. 

Boleh gabung gak? tanya Ervan. 

Boleh lah, jawab Riana. 


Ajak teman-teman kamu juga ya, biar ada teman cowok 
yang lain, balas Nasya. 


Oke, dimana? tanya Ervan lagi. 
Di rumah Nasya, nanti aku share loc tempatnya, balas Silvia. 


Oke, balas Ervan kemudian meninggalkan Nasya dan yang 
lainnya. 


Mobil taxi online yang dipesan Nasya sudah berada dititik 
penjemputan, tepatnya di halte depan sekolah. Nasya dan 
yang lainnya langsung masuk ke dalam mobil. Tak butuh 
waktu lama, mobil tesebut melesat melewati jalanan Jakarta 
yang ramai lancar hingga sampai di rumah Nasya. Setelah 
membayar tarif yang di kenakan, Nasya dan yang lainnya 
segera turun, tak lupa mengucapkan terimakasih. 


Yuk masuk, ajak Nasya. 

Itu motor siapa Sya? tanya Silvia yang super duper kepo. 
Itu motor kakak aku, namanya Kak Nizar, jawab Nasya. 
Ini gak papa Sya, kita main ke rumah kamu? tanya Riana. 


Ya enggak papa, emang kenapa? Ini bukan rumah dinas 
presiden jadi tenang aja, jawab Nasya kemudian membuka 
pintu gerbang dan mengajak teman-temannya masuk. 


Eh mbak Nasya, maaf bapak tadi dari belakang, ucap Pak 
Dido ketika Nasya menutup pintunya. 


Gapapa pak, kan Nasya juga bawa kuncinya, Nasya sama 
temen-temen Nasya masuk dulu ya Pak, balas Nasya 
kemudian meninggalkan Pak Dido. 


Mari pak, ucap Riana kemudian mengikuti Nasya. 
Assalamualaikum, ucap Nasya ketika memasuki rumahnya. 


Kalian duduk dulu deh, aku panggilin bunda, kata Nasya 
meminta teman-temannya menunggu di ruang tamu. 


Nasya segera memanggil bunda Najla untuk menemui 
teman-temannya. Setelah bertemu dengan bundanya yang 
ternyata sedang sibuk di dapur, Nasya langsung 
mengandeng bundanya ke ruang tamu. 


Tante, ucap Khalila dengan menampilkan senyumnya 
kepada Najla yang baru saja masuk ke ruang tamu. 


Oh teman sekolahnya Nasya ya, ucap Najla, sedangkan 
teman-teman Nasya bergantian mencium tangan Najla. 


Siapa namanya? tanya Najla kepada Khalila, Riana dan 
Silvia bergantian. 


Khalila tante, ucap Khalila. 
Saya Riana, kata Riana. 
Saya Silvia tante, ucap Silvi. 


Nama tante Najla, makasih ya udah jadi teman yang baik 
buat Nasya, tante tinggal ke belakang dulu, balas Najla 
namun langkahnya tertunda saat mendengar ucapan salam 
dari seseorang yang sekarang berdiri di ambang pintu. 


Assalamualaikum, ucap Ervan. 


Waalaikumussalam, serempak semua yang ada di ruang 
tamu. 


Ayo masuk temen-temen, perintah Nasya dan Ervan sama 
yang lainnya pun masuk ke dalam ruang tamu Nasya. 


Tante, ucap Ervan kemudian mencium tangan Najla diikuti 
Diki, Fajar dan Wildan. 


Mamanya Nasya, ayo duduk. Kalau boleh tau namanya siapa 
nih? tanya Najla. 


Saya Ervan tante, dan ini Diki Fajar sama Wildan, kita satu 
kelas sama Nasya dan mereka, jawab  Ervan 
memperkenalkan teman yang lainnya. 


Seneng tante lihatnya, Nasya banyak temennya di sekolah. 
Oh ya Ca, ajak temen-temen kamu ke gazebo belakang aja, 
nanti bunda bawain camilan ke sana, perinta Najla dan 
Nasya pun langsung meminta teman-temannya untuk ke 
gazebo belakang. Sedangkan Najla kembali ke dapur. 


Suasana gazebo belakang menjadi ramai karena ada Nasya 
dan teman-temannya membuat Nizar yang awalnya sedang 
berada kamar memilih keluar. Nizar baru saja pulang dari 
kegiatan di luar kota, dan waktu tidurnya sedikit terganggu 
Karena ada teman-teman Nasya. 


Ca, teriak Nizar membuat teman-teman Nasya jadi diam. 
Apa sih kak? tanya Nasya. 


Berisik, aku tidur di kamar kamu dulu ya, jawab Nizar 
kemudian meninggalkan tempatnya. 


Mendengar kata kakaknya yang mau numpang tidur di 
kamarnya, membuat Nasya langsung berdiri. Meninggalkan 
teman-temannya dan mengejar Nizar. Sedangkan teman- 
teman Nasya langsung diam dan berbicara dengan berbisik. 


Kak Nizar gak boleh, teriak Nasya. 


Kan ada kamar tamu, ga boleh tidur di kamar aku, tambah 
Nasya. 


Kamar aku tuh deket banget sama gazebo belakang, kamu 
ngobrol biasa aja kedengeran. Aku capek Ca, pengen tidur, 
udah ah numpang bentaran doang. Ntar kalau temenmu 
udah pulang aku balik ke kamar aku, balas Nizar kemudian 
meninggalkan Nasya. 


Nasya kembali ke gazebo belakang dengan wajah kesal. Dan 
setibanya disana, Nasya bingung karena teman-temannya 
pada diam semuanya. 


Gais kenapa ngomongnya pada bisik-bisik sih? tanya Nasya. 


Tadi kakak kamu marah karena kita? tanya Riana dengan 
suara berbisik. 


Ihh jangan gitu ngomongnya biasah aja. Maaf ya, Kak Nizar 
baru pulang dari luar kota dan belum sempet tidur. Gapapa 
kok ngobrolnya kaya tadi aja, jawab Nasya. 


Kita gak enak udah ganggu kakak kamu tidur, ucap Ervan. 


Ya Allah gapapa, dia lagi capek aja. Gak masalah juga, dia 
kalau kumpul sama temennya malah lebih dari ini, balas 
Nasya. 


Nasya dan teman-teman lainnya kembali mengerjakan 
tugas-tugas sekolahnya hingga selesai. Nasya benar-benar 
minta maaf kepada teman-temannya karena sikap Nizar 
yang bisa dibilang gak sopan. Emang Nizar selalu seperti 
itu, apalagi kalau ke Nasya. Hingga sore mulai menyapa dan 
senja pun hadir memberikan warna. Riana, Ervan dan teman 
lainnya pamit untuk pulang. 


Hari ini ada agenda rapat bulanan anggota dewan ambalan. 
Seusai jam sekolah, semua anggota berkumpul di ruang 
rapat umum sesuai dengan masing-masing bidangnya. 
Nasya yang satu bidang dengan Tiara, Jane, Cua dan 
beberapa teman laki-laki lainnya sudah duduk di 
tempatnya. Nasya kembali mencoba membuka beberapa 
laporan dari bidang lain. 


Agenda rapat mulai di buka oleh ketua dewan ambalan, 
yang tak lain dan tak bukan Nizam Mirza Sharim. Di meja 
depan, tidak hanya ada Kak Mirza saja, ada Kak Riri, Kak 
Landin dan satu lagi Kak Lidya. Nasya berusaha untuk tidak 
bertukar pandang dengan Lidya, karena apa? hanya akan 
ada dendam yang Nasya lihat di mata Lidya. 


Hampir tiga jam lebih agenda rapat dilakukan, langit yang 
awalnya masih berwarna biru cerah. Kini sudah mulai 
memudar, dan sebentar lagi warna jingga di ufuk barat 
mulai menampakkan pesonanya. Setelah rapat di tutup, 


beberapa teman yang lain memilih untuk kembali 
merapikan ruangan. Dan sebagian lainnya membawa 
beberapa berkas laporan ke ruang kepramukaan. 


Disebuah meja sekretariat, terdapat sebuah amplop 
bertuliskan untuk Nasya Azkayra. Cua yang pertama kali 
melihat itu langsung memberikan amplop itu untuk Nasya. 
Dahi Nasya berkerut ketika mendapatkan sebuah ampop 
bertuliskan untuknya. 


Dari siapa kak? tanya Nasya penasaran sambil menerima 
ampop yang diberikan oleh Kak Cua. 


Gak tau, gak ada namanya. Buka gih, kepo sama isinya, 
jawab Kak Cua. 


Hmm udah kaya Kak Tiara aja kepoan banget. Udah besok 
aja aku kasih tau isiny. Udah sore banget, mending kita 
segera pulang sebelum Pak Aziz nutup gerbangnya, balas 
Nasya kemudian memasukkan amplop itu kedalam tas 
ranselku. 


Yaudah yuk, sekalian bawa kuncinya ya Ca, Cua keluar dari 
ruangan kepramukaan. 


Yaudah Iya, balas Nasya. 


Sejurus kemudian, mobil yang dikemudikan oleh Pak Dido 
sudah sampai di garasi rumah. Setelah mengucapkan 
terimakasih, aku segera turun dan masuk ke dalam rumah. 
Karena tidak ada seorang pun di lantai satu, Nasya langsung 
pergi ke kamarnya. Karena sebentar lagi masuk waktu 
magrib, Nasya segera mengambil handuknya dan 
menyelesaikan ritual mandinya. 


Selesai dengan ritual mandinya, pintu kamar Nasya diketuk 
oleh seseorang, yang dari suaranya itu jelas terdengar Najla 


yang memanggilnya. Dengan kedua tangannya yang masih 
mengeringkan rambut, Nasya berjalan menuju pintu 
kemudian membuka pintunya. 


Kenapa bun? tanya Nasya. 


Bunda kira belum pulang, jawab Bunda Najla. 
Sudah, jawab Nasya. 


Yaudah, selesai sholat langsung makan malam di bawah ya, 
seru bunda. 


Siap, jawab Nasya kemudian Najla meninggalkan kamar 
Nasya. 


Tiba-tiba Nasya teringat dengan sebuah amplop yang dia 
bawa dari ruang kepramukaan. Nasya segera mengambil tas 
ranselnya dan mengambil amplop tersebut. Benar, surat itu 
ditujukan untuknya, tapi dari siapa? dan apa isinya?, pikir 
Nasya. Tak ingin menerka-nerka, Nasya langsung membuka 
amplop tersebut yang terdapat selembar kertas. Bingung, 
bukan huruf ataupun angka yang ada disana melainkan 
sebuah sandi rumput. 


Nasya sudah hafal dengan sandi morse, jadi bukan hal 
susah untuk mengartikan apa yang tertulis di surat itu. 
Nasya benar-benar tak percaya dengan apa yang dia baca. 
Terlebih nama yang tertera diakhir surat. Jantungnya 
berdegup kencang, rasa takut kini menguasai dirinya. 
Pikirannya masih belum sepenuhnya percaya dengan apa 
yang barusaja dia baca. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Eits, anak pramuka atau siapapun dah, translate-in 
sandi rumputnya dong. Di kolom komentar ya, cuss. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


aifanzl 
Malang, 3 November 2020 


Simpul Mati Nasya - 22 
Ketua OSIS 


Nasya masih terus memikirkan surat yang dikirimkan oleh 
Mirza. Banyak pertanyaan yang sekarang memenuhi 
pikirannya, bagaimana bisa seorang Mirza memiliki 
perasaan tersebut untuknya. Nasya belum siap menerima 
itu semua, rasanya terlalu cepat jika dia menerima perasaan 
yang diberikan untuknya. Tidak, soal rasa tak bisa dipaksa, 
jika dia hadir kita harus menerimanya. Dan mengontrol hati 
adalah pilihan yang terbaik untuk sementara. 


Penilaian akhir tahun pelajaran sudah selesai dilakukan, dua 
minggu ke depan agenda belajar digantikan dengan 
kegiatan classmeeting dan remidial. Berdasarkan surat 
edaran dari anggota OSIS, ada beberapa perlombaan yang 
akan diadakan. Dan setelah di rapatkan oleh anggota kelas, 
Nasya mendapat tugas untuk ikut cerdas cermat. Bukan 
Nasya yang sok pintar, tapi emang karena gak ada 
temannya yang mau untuk tugas itu. 


Kenapa aku? kan ada Ervan, Lingga, Sinta, Riana, banyak 
dan mereka semua mampu, ucap Nasya. 


Ervan sama lainnya udah gabung di tim basket, nanti kamu 
cerdas cermatnya sama Wildan, jawab Riana. 


Gini loh, kita pengennya semua anggota kelas ikut 
berpartisipasi aktif, tujuannya juga biar gak dobel-dobel 
gitu yang ikut, balas Ervan. 

Yaudah, gapapa, balas Nasya akhirnya. 


Belajar materi apa Ca, tanya Wildan. 


Materi umum aja deh kayanya, aku nebeng kamu ya 
belajarnya, jawab Nasya yang justru membuat teman- 
temannya tertawa. 


Percaya, kamu mah gak usah belajar pasti bisa, jawab 
Wildan. 


Mana ada, kamu tuh yang gak perlu belajar pasti bisa. Aku 
mah remah-remah rempeyek, balas Nasya. 


Yaudah ribut terus aja kalian sampe kakek nenek, ujar Diki 
yang membuat semuanya tertawa. 


Bel berdering dua kali pada pukul 09.15 WIB menandakan 
waktu istirahat pertama. Nasya dan teman-teman lainnya 
langsung keluar kelas dan menuju ke kantin siswa. 


Duluan ya kita cari meja kosong, teriak Fajar yang kemudian 
lari menuju kantin diikuti oleh Diki. 


Baru juga bel, masa iya kantin dah penuh, balas Lila. 

Diki dan Fajar sudah nge-tag satu dua meja kosong dibagian 
ujung biar bisa di gabung. Sebenarnya gak perlu juga sih, 
kan jadinya kayak meja rapat, panjang begitu. Melihat meja 
di gabung, Ervan langsung ngomel dan minta untuk 


dikembalikan seperti semula. Mau tak mau, Diki dan Fajar 
mengembalikan posisi meja seperti semula. 


Mau pesen apa, biar aku sama Lila yang pesen, ucap Via. 
Gue bantuin, balas Fajar. 
Yaudah pesen apa, biar aku tulis, ucap Via lagi. 


Secara bergantian satu persatu menyebutkan pesanan 
makanannya. Sambil menunggu keempat orang itu pesan 


makanan, kita berempat yang tersisa di meja, ngobrolin 
tentang classmeeting. Wildan yang emang terkenal ambis 
setelah Ervan, sudah sibuk dengan ponselnya yang 
menampilkan layar materi pancasila. Nasya menggelengkan 
kepalanya, gak salah nih Wildan jadi perwakilan cerdas 
cermat sekolah, bentar lagi pasti diikutin olimpiade nih 
anak. 


Patut dicontoh, rajin banget Wildan belajar, ucap Riana 
membuat Nasya tersenyum, karena apa yang ingin 
ditanyakan sudah diwakilkan oleh Riana. 


Apaan, iseng doang buka ginian, balas Wildan kemudian 
menutup layar ponselnya. 


Gapapa kali Dan, orang belajar juga. Keren tau kamu, 
ambisnya bikin orang termotivasi, balas Nasya sambil 
mengacungkan jempolnya. 


Nasya, panggil seseorang dari arah belakang Nasya. Riana 
dan Nasya menoleh ke arah belakang bersamaan. 


Hai Kak Rendy, ucap Riana. 
Kak, balas Nasya. 


Belum pesan makan juga, ini aku bawain smooties melon, 
kesukaan kamu kan, ucap Rendy sambil mengulurkan 
tangannya yang memegang segelas smooties. 


Bertepatan dengan itu, Nasya melihat Mirza berdiri di dekat 
pintu masuk kantin. Entah mengapa Nasya jadi bingung dan 
canggung dengan Mirza, pun dirinya bingung harus 
bersikap seperti apa kepada Kak Rendy. 


Ca, kok diem aja, tuh tangan Kak Rendy pegel dong, 
ngulurin gelasnya, balas Riana. 


Eh iya, makasih ya Kak, ucap Nasya dengan mengambil 
gelas smoothies yang diberikan oleh Kak Rendy. 


Sama-sama, duluan ya, balas Rendy kemudian 
meninggalkan tempat Nasya. Bertepatan dengan itu, Nasya 
melihat ke arah Mirza sebelumnya, tapi laki-laki itu sudah 
tidak ada disana. 


Cieee, dikasih smoothies sama Kak Rendy, ada apakah 
gerangan? tanya Riana. 


Haredang, haredang, panas, panas, panas, ucap Wildan 
dengan irama lagu yang lagi ngetren saat ini kearah Ervan. 


Ada apa nih? Heboh banget, ucap Lila sambil membawa 
nampan berisi makanan pesanan teman-temannya. 


Eh-eh dapat dari mana nih? tanya Via yang melihat segelas 
smoothies di depan Nasya. 


Dari pemimpin tertinggi siswa-siswi SMA Harapan Bangsa, 
jawab Riana. 


Siapa? Kak Rendy? Serius? tanya Via tak percaya. 
Kamu gak papa Na? tanya Via lagi. 
Aku sih gak papa, tapi ada yang panas ya Dan, ucap Riana. 


Perkara segelas smoothies aja bikin teman-teman Nasya 
heboh bukan main. Ervan yang sebenarnya sedikit 
merasakan cemburu, berusa menutupinya dengan ikut 
tertawa bersama yang lainnya. Tidak dengan Nasya yang 
tadi sempat melihat Mirza memandangnya tidak suka. 
Nasya dasar, tak ada hubungan apapun diantara keduanya, 
tapi surat yang dituliskan untuknya membuat Nasya 
bingung harus bersikap seperti apa. 


Apaan sih, orang cuma dikasih beginian doang, ucap Nasya. 


Wajar lah, Nasya kan cantik, imut, cute, pinter. Pasti banyak 
yang suka, salah satunya Kak Mirza, Kak Rendy ... ucap Via 
yang dipotong oleh Wildan. 


Itu salah dua, potong Wildan. 


Diantara kalian pasti ada yang suka juga ya sama Nasya? 
Ayo ngaku, selidik Riana. 


Sok cantik banget, ucap Sinta yang berjalan melewati meja 
mereka. 


Sirik aja lu, balas Fajar. 


Udah apaan sih kalian, aku tuh sama aja kayak kalian, balas 
Nasya. 


Kegiatan sekolah dipulangkan lebih awal, karena jadwal 
remidial sudah selesai dilakukan. Semua siswa berhamburan 
keluar kelas penuh kesenangan. Aneh sebenarnya, kalau di 
rumah tuh bosen gak ada teman main, tapi kalau di sekolah 
banyak temen tapi suka banget sama jam pulang sekolah. 


Guys duluan ya, aku udah di jemput, ucap Khalila kemudian 
meninggalkan Nasya dan yang lainnya. 


Hati-hati la, balas Nasya. 
Ca, kamu masih nungguin dijemput? tanya Riana. 


Iya, kalian berdua duluan aja deh, aku sekalian nunggu di 
halte, balas Nasya. 


Gapapa nih kita duluan, tanya Via memastikan. 


Iya, kalian berdua hati-hati bawa motornya, jawab Nasya. 


Mereka pun berpisah di parkiran sekolah, Nasya langsung 
mempercepat langkah kakinya menuju halte sekolah. 
Sesampainya di halte, Nasya kembali melihat ponselnya. 
Pesan yang dikirimkan ke Pak Dodi belum dibaca, Nasya 
coba untuk telepon juga tak ada jawaban. Nasya memilih 
duduk di kursi halte sambil menunggu beberapa saat 
balasan dari Pak Dido. 


Sebuah mobil merah berhenti di depan halte tempat Nasya 
menunggu. Nasya gak paham mobil siapa itu, membuat 
dirinya kembali fokus pada ponselnya. 


Belum pulang Ra? tanya laki-laki yang sekarang bediri di 
depannya. 


Eh Kak Rendy, belum masih coba hubungin sopir Papa, tapi 
belum ada jawaban, jawab Nasya. 


Mau bareng aku aja, sekalian main ke rumah kamu, boleh 
kan? tanya Kak Rendy. 


Emm, boleh kok kalau mau main ke rumah. Tapi Nasya 
masih nunggu supir rumah dulu, jawab Nasya. 


Kamu batalin aja dijemputnya, kamu aku anterin pulang. 
Udah ayo jangan banyak mikir, balas Rendy. 


Nasya pun ikut berdiri, berjalan di belakan Rendy, kemudian 
masuk kedalam mobilnya. Saat Rendy membukakan pintu 
mobilnya, Mirza keluar dari gerbang sekolah dengan 
motornya. Karena kaca helmnya terbuka, Nasya bisa melihat 
jelas raut wajah Mirza, apa Kak Mirza marah sama aku ya?, 
pikir Nasya. Nasya langsung masuk kedalam mobil Rendy 
yang kemudian Rendy mengemudikan mobilnya hingga 
rumah Nasya. 


Mobil Rendy berhenti di depan rumah Nasya, dan tak ada 
alasan buat Nasya untuk tidak menawarkan Rendy mampir 
ke rumahnya. Dan dengan senang hati, Rendy menerima 
tawaran dari Nasya. Karena sudah dari lama, tepatnya awal 
masa MPLS, Rendy mulai tertarik dengan Nasya. Terlebih 
sekarang dia tau kalau Mamanya Nasya adalah teman 
Mamanya. Sungguh peluang yang besar untuk Rendy bisa 
dekat dengan Nasya. 


Kamu punya Kakak cowok ya Ra? tanya Rendy saat melihat 
motor Nizar terparkir di garasinya. 


Iya itu motor kak Nizar, jawab Nasya. 
Yuk masuk Kak, ajak Nasya saat membuka pintu rumahnya. 


Assalamualaikum Bunda, ucap Nasya sedikit berteriak. Tak 
butuh waktu lama Najla keluar menuju ruang tamu. 


Waalaikumussalam, Masyaallah, pulang diantar Rendy? 
tanya Najla dan Nasya mengangguk. 


Ayo duduk Rendy, makasih loh udah anterin Nasya pulang. 
Pak Dodi gak bisa dihubungin ya Ca? tanya Najla. 


Iya, jawab Nasya. 


Obrolan panjang mereka lakukan di ruang tamu, hingga 
Rendy izin pamit pulang. Nasya tau betul, memang Rendy 
komunikasinya bagus, jadi nyambung-nyambung aja 
ngobrol dengan siapapu, termasuk dengan Bunda 
sekalipun. 


Buru-buru aja deh, balas Najla ketika Rendy sudah berdiri 
dan hendak berpamitan dengan Najla. 


Sekali lagi, makasih ya Rend, udah anterin Nasya. Maaf jadi 
ngrepotinkamu, ucap Najla. 


Enggak kok tante, saya pamit ya, balas Rendy. 


Makasih ya kak, ucap Nasya yang dibalas senyuman oleh 
Rendy. 


Salam buat Mama kamu, ucap Najla ketika Rendy sudah 
sampai pintu. 


Iya tante, nanti Rendy sampaikan, balas Rendy. 


Setelah kepulangan Rendy, Nasya langsung izin masuk 
kedalam kamarnya. Najla pun kembali ke dapur, 
melanjutkan beres-beres barangnya. Pikiran Nasya kembali 
berputar ke kejadian siang tadi disekolah, saat Mirza 
menatapnya tak suka waktu di kantin, pun waktu dirinya 
hendak masuk kedalam mobil Rendy. Nasya menarik 
napasnya dalam, dia akan mencoba menanyakan kebenaran 
suratnya kepada Mirza, pikirnya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam litersi. 


aifanzl 
Malang, 6 November 2020 


Yang manis-manis dari abang ketos, selamat malam. 


Simpul Mati Nasya - 23 
Klarifikasi 


Usai makan malam bersama, Nasya kembali masuk kedalam 
kamarnya. Hal yang paling Nasya ingin lakukan adalah 
kebenaran dari surat yang beberapa hari lalu dia baca. Surat 
yang dikirimkan atas namanya dan tercantum jelas siapa 
penulisnya. Semenjak Nasya menerima surat itu, memang 
tak ada lagi komunikasi dengan Mirza. 


Layar ponsel Nasya sudah menampilkan beranda Whatsapp. 
Terdapat beberapa pesan masuk namun belum sempat dia 
baca. Pandangan Nasya langsung tertuju pada kontak yang 
dia beri nama Kak Mirza. Terlihat tanggal tertera disana, 
26/11/2020 sudah lebih dari dua minggu lalu Nasya 
berkomunikasi via whatsapp dengan Mirza. Itupun 
membahas tentang kegiatan pramuka. 


Nasya mencoba masuk kedalam roomchat-nya dengan 
Mirza, kata online terlihat dibawah namanya. Nasya menarik 
nafasnya dalam, mencoba menormalkan detak jantungnya. 
Karena surat yang dikirimkan Mirza padanya membuat 
Nasya malu karena telah gagal menjada dirinya. Meskipun 
dirinya tak tau apa alasan Mirza mengutarakan hal itu, yang 
Nasya rasa dirinya kurang bisa menjaga yang ada dalam 
dirinya. 


Whatsapp 


Me 
Assalamualaikum Kak, 
Maaf ganggu kak Mirza malam-malam 


Tak butuh waktu lama, Mirza langsung membaca pesan 
Nasya dan segera membalasnya. Nasya kembali menarik 


napasnya, berat harus menanyakan hal itu secara langsung. 


Mirza 
Waalaikumussalam, 
Kenapa Ca? 


Me 

Apa benar Kak Mirza yang menulisakan surat untuk Nasya? 
Dengan sandi rumput? 

Gambar terkirim 


Mirza 

Maaf ya Ca, emang aku lancang bicara sama kamu. 

Aku gak bermaksud untuk membuat kamu merasa gagal 
menjaga prinsip kamu. 

Maaf aku kurang bisa menjaga perasaan ini. 

Aku gak akan minta kamu jawab sekarang Ca, aku hanya 
menyampaikan apa yang mengganggu pikiranku. 

Sekali lagi Maaf Ca. 


Me 

Nasya gak tau harus jawab apa, 

Nasya memang merasa telah gagal menjada diri Nasya 
sampai ada yang berani mengungkapkan perasaanya sama 
Nasya. 

Tapi cinta itu fitrah, datangnya pun tak bisa di cegah. 

Nasya masih tetap memegang prinsip Nasya. 

Kalau apa yang kak Mirza ucapkan bisa dipertanggung 
jawabkan, 

Hanya Ayah yang berhak menjawabnya. 


Mirza 

Pasti aku akan bertanggung jawab dengan apa yang aku 
katakan, 

Terlebih ini adalah soal perasaan. 

Jika memang Allah mengizinkan, dan Allah menjodohkan 


kita berdua, aku akan datang disaat yang tepat dan Kita 
sama-sama sudah siap. 


Me 

Bukan Nasya aja yang menyaksikan apa yang kak Mirza 
ucapkan, Allah juga menjadi saksi percakan kita saat ini. 
Nasya minta, jangan terlalu berharap keada Nasya. Karena 
sejatinya hanya Allah yang berkuasa akan hati Nasya. 
Meskipun kak Mirza memiliki rasa sama Nasya, semiga itu 
karena Allah. Dan jangan pernah mencintai Nasya melebihi 
cinta kakak kepada Allah dan Rasulullah. 

Sekalipun Nasya tau perasaan Kak Mirza buat Nasya. 

Nasya mohon bersikap seperti biasanya saja, Nasya tak 
ingin diberikan perhatian lebih layaknya remaja yang 
pacaran diluaran sana. Nasya harap Kita sama-sama 
memantaskan diri. 

Makasih Kak Mirza. 


Mirza 

Iya Nasya, memang seharusnya aku memantaskan diriku 
terlebih dahulu sebelum aku mengutarkan hal itu sama 
kamu. 

Maafkan aku Nasya jika apa yang aku utarakan 
mengganggu pikiran kamu. Bismillah aku mencintaimu 
karena Allah. 


Me 


Nasya juga minta Maaf, tak bisa menjawab saat ini, semoga 
Allah mencintai kamu karena kamu mencintaiku karena 
Allah. 


Mirza 
Aku paham itu Ca, 
Terimakasih, aku banyak belajar dari kamu. 


Setelahnya Nasya mematikan data selulernya, tak ingin 
terus melanjutkan percakapan itu dengan Mirza. Baginya 
jawaban dari Mirza sudah cukup untuk dirinya. Nasya tau ini 
mungkin salah, membiarkan rasa itu hadir lebih cepat. Tapi 
Nasya juga tak bisa menolak perasaan yang diberikan 
padanya, Nasya akan berusaha bersikap biasa jika dengan 
Mirza, agar tak timbul rasa yang tak seharusnya dirasakan 
sebelum adanya ikatan suci pernikahan. 


Ada rasa lega, juga rasa bersalah telah lancang 
mengirimkan surat itu kepada Nasya. Surat itu sebenarnya 
sudah Mirza tulis sejak dia masih SMP, dan melihat Nasya 
berada satu SMA bahkan satu organisasi dengannya 
membuat Mirza nekat memberikan surat itu. Bahkan dirinya 
tidak cukup berani memberikan secara langsung, lewat 
bantuan Cua, surat itu sampai ditangan Nasya. 


Nasya, maafkan aku. Sebuah kesalahan yang aku perbuat, 
dengan baiknya kamu membenarkan aku. Itu yang selalu 
membuat aku kagum sama kamu. Kini saatnya aku akan 
memantaskan diriku untuk mendampingimu, lirih Mirza 
yang matanya masih menatap foto dari surat yang dia tulis 
untuk Nasya. 


Mirza sadar, apa yang dia lakukan salah. Mengungkapkan 
perasaannya sebelum waktunya. Juga mencintai Nasya 
sebelum waktunya, bahkan rasa cemburu juga sudah hadir 
sebelum waktunya. Kedekatan Rendy dengan Nasya, 
berhasil membuat Mirza cemburu dengan hal itu. Bahkan 
Mirza sempat berfikir, Nasya dengan mudahnya bisa dekat 
dengan Rendy. 


Mirza tau jelas, tak akan ada perempuan yang menolak 
diantar oleh ketua OSIS di SMA nya. Semua perempuan 
sangat kagum dengan Rendy, Mirza pun sebenarnya tak ada 


masalah apapun dengan Rendy. Hanya saja, ada rasa 
cemburu jika Nasya lebih dekat dengan temannya itu. 


Hari ini kegiatan classmeeting hari terakhir, waktunya 
lomba cerdas cermat dan bola basket. Usai apel pagi, semua 
siswa Harapan Bangsa berkumpul di aula untuk 
menyaksikan lomba cerdas cermat antar kelas. Sesuai 
dengan presiksi Nasya, soal yang diberikan seputar materi 
umum. 


Sesi pertama adalah penyisihan dari kelas sepuluh yang 
berjumlah sembilan kelas. Kemudian dilanjutkan babak 
penyisihan kelas sebelas yang jumlah kelasnya juga sama 
sembilan kelas. Setelahnya tersisa empat kelompok yang 
memiliki poin tertinggi. Pertama Kelas 10 A-1 yang tak lain 
adalah tim Nasya dan Wildan. Kedua kelas 11 IPA 1 yang 
diwakilkan oleh Jane dan Gusti. Ketiga kelas 11 IPA 2 yang 
diwakilkan oleh Ajeng dan Yoga. Keempat kelas 11 IPS 1 
yang diwakilkan oleh Alfin dan Lia. 


Babak rebutan di sesi dua sudah dimulai, Nasya meminta 
agar Wildan bisa memencet tombol lebih cepat setalah 
pertanyaan diajukan oleh penanya. Teman sekelas masing- 
masing kelas memberikan semangat dan dukungan yang 
membuat ruangan semakin riuh. Nasya melepar senyum 
pada Riana dan teman-teman lainnya yang duduk didepan 


panggung. 
Pertanyaan selanjutnya, sebutkan 4 pahlawan revolusi! 


Dengan cepat Wildan memencet tombolnya kemudian 
menoleh ke arah Nasya berharap Nasya yang menjawab. 
Mendapat tatapan dari Wildan yang menuntut agar dirinya 
menjawab membuat Nasya melototkan matanya. 


Silakan regu B, tunjuk guru yang memberikan pertanyaan. 


Empat pahlawan revolusi ada Jendra Ahmad Yani, R, 
Suprapto, M.T Haryono dan Mayjen Padjaitan, jawab Nasya 
sedikit ragu. 


Yup, seratus untuk regu B, teman sekelas Nasya langsung 
bersorak gembira. 


Dan, nanti jangan pencet deh kalau kamu gak tau, kalau 
aku gak tau juga kan sayang poinnya berkurang, bisik 
Nasya pada Wildan. 


Okee siapp, balas Wildan. 


Oke skor sementara tim A 300, tim B 400, tim C 200, dan 
tim D 100. Pertanyaan selanjutnya adalah pertanyaan 
terakhir, jadi tolong konsentrasi ya, ucap pemberi 
pertanyaan. 


Bandung merupakan kota yang sering disebut sebagai paris 
van java dan dikenal sebagai kota? 


Lagi-lagi Wildan memencet tombol terlebih dahulu, 
membuat regu lainnya mendengus kelas. 


Silakan regu B, 
Kota kembang pak, jawab Wildan. 
Yup, seratus untuk regu B, 


Yeyyy, sorak anak kelas 10 A-1 yang memenangkan lomba 
cerdas cermat. 


Usai perlombaan cerdas cermat dilakukan, masuk waktu 
istirahat. Nasya dan yang lainnya memilih untuk pergi ke 
lapangan belakang, karena dibelakang ada beberapa 
penjual es kelapa keliling. 


Karena Nasya dan Wildan menang lomba cerdas cermat, 
kalian gue traktir, ucap Ervan yang membuat teman lainnya 
merasa iri. 


Kalau kalaian aku traktir juga, gak ada hak istimewa dong 
buat mereka berdua, balas Ervan. 


Yaudah gapapa juga, balas Riana. 


Menang telak tuh kita, Wildan mah keren, mencetnya cepet, 
ucap Lila. 


Iya, terus yang suruh jawab Nasya, dasar lo dan, balas Diki. 


Gapapa, karena Wildan cepet mencetnya jadi kita menang, 
balas Nasya. 


Selesai menikmati es kelapa yang nikmat dan segar, Nasya 
dan teman-teman perempuannya masih asyik duduk 
dibawah pohon. Sedangkan yang laki-laki sudah siap untuk 
tanding basket. 


Eh Ervan chat aku nih, katanya perlombaannya udah mau 
dimulai, mending kita kesana sekarang. Via membacakan 
pesan yang dikirimkan oleh Ervan. 


Yaudah yuk, balas Riana yang mulai beranjak berdiri diikuti 
Nasya dan Lila. 


Halaman sekolah sudah ramai dipenuhi para siswa siswi 
kelas sepuluh dan sebelas. Seluruh peserta tim basket 
sudah berkumpul di lapangan untuk undian urutan 
pertandingan. Tim cheerleading pun sudah siap di 
tempatnya. Melihat Sinta dan teman lainnya memakai 
pakaian cheerleding yang sangat minim membuat Nasya 
merasa kurang nyaman. 


Seorang wasit memulai pertandingan bola basket dengan 
melempar bola ke atas. Kali ini pertandingan antara kelas 11 
IPA 1 yang tak lain adalah kelasnya Kak Mirza melawan 
kelas 11 IPA 3 yang merupakan kelasnya Kak Rendy. 
Sorakan dari para ciwi-ciwi yang berada di pinggir lapangan 
membuat suasana sangat riuh. 


Kamu dukung mana Ca? Kak Mirza apa Kak Rendy? tanya 
Lila. 


Aku dukung tim 10 A-1 aja, jawab Nasya. 
Ervan dong, balas Via. 


Kan tim 10 A-1 temen sekelas kita, bukan cuma Ervan 
doang, balas Nasya. 


Udah gausah cemburu Vi, ucap Lila yang langsung 
menyenggol lengan Via. 


Apaan dah, cuma kagum aja, sekarang pun udah biasa aja, 
jawab Via. 


Syukurlah, ucap Riana. 


Semangat Kak Mirza, teriak Sinta dan Lidya tepat disebelah 
Nasya dan teman-temannya duduk. 


Ganteng banget deh Mirza kalau lagi main basket kayak 
gitu, ucap Kak Lidya. 


Kita ngobrolin Kak Mirzanya jangan disini deh kak, kasian 
ada yang panas, sindir Sinta. 


Bener juga, kasian, balas Sinta. 


Mendengar hal itu, Nasya hanya berucap istighfar. Tak perlu 
juga baginya memasukkan omongan Lidya dan Sinta, yang 


ada hanya membuat hati lelah. Skor sementara tim Kak 
Mirza lebih unggul dibandingkan tim Kak Rendy. Nasya 
pribadi tak ingin menunjukkan dukungan yang berlebihan 
pada satu pihak. 


Sesi satu sudah selesai dilakukan, dan final akan dilakukan 
esok hari sekaligus dengan pemberian hadiah kepada tim 
yang menang setiap bidang perlombaan. Diujung sana, 
Nasya melihat Lidya dengan senangnya memberikan 
sebotol minum untuk Mirza. Untuk mengontrol perasaannya 
Nasya memilih meninggalkan lapangan basket dan menuju 
ke kelasnya mengambil tas. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 10 November 2020 


Simpul Mati Nasya - 24 
Tentang Perasaan 


Seluruh siswa SMA Harapan Bangsa kini sedang berkumpul 
di lapangan belakang. Pertandingan final basket baru saja 
selesai dilaksanakan, dan dimenangkan oleh tim kelas 
Mirza. Kumpulan para ciwi-ciwi langsung bersorak ketika tim 
yang menang dipanggil ke depan menerima hadiah. 


Sekilas Nasya melihat ke arah Mirza yang sekarang berdiri di 
depan. Dengan wajah yang gak ada senyum-senyumnya, 
membuat Nasya bingung penuh tanya. Emang perempuan 
sekarang suka yang tampil cool gitu ya?, pikir Nasya. 


Baik, yang terakhir adalah lomba cerdas cermat. 
Dipersilakan maju untuk peserta dari kelas 10 A-1 sebagai 
juara pertama, 11 IPA 2 sebagai juara 2 dan 11 IPA 1 sebagai 
juara ketiga. Ayo langsung maju saja, perwakilannya, 
panggil Pak Rudi guru olahraga. 


Ini kok yang menang kebanyakan anak IPA ya? anak IPS nya 
pada kemana? tanya Pak Rudi sembari menunggu 
perwakilan pemenang lomba cerdas cermat berkumpul 
didepan. 


Anak IPS, gak bisa pak kalau harus bertanding melawan 
kelas-kelas lain Pak. Anak IPS lebih milih ngalah daripada 
melawan, teriak salah satu orang dari kumpulan siswa laki- 
laki. 


Ada aja alasannya pake ngalah segala, balas Pak Rudi. 


Nasya dan pemenang lainnya sudah berdiri di depan. Pak 
Rudi menyerahkan sertifikat penghargaan juga memberikan 
hadiah juga. Setelahnya dilanjutkan dengan sesi foto-toto. 


Tak mau kalah, pak Rudi juga mengambil gambar Nasya dan 
para pemenang lainnya. 


Terimakasih untuk semuanya yang sudah berpartisipasi 
aktif, menunjukkan kekompakannya dalam kelas. Harapan 
Kami, semoga dengan adanya classmeeting membuat kalian 
semua menjadi akrab. Satu pesan dari kepala sekolah, untuk 
hari jumat besok sekolah di liburkan, dan hari sabtu akan 
ada pengambilan raport semester. Mungkin cukup sekian 
dari saya, selamat siang, ucap Pak Rudi kemudian 
meninggalkan lapangan belakang. 


Beberapa siswa memilih untuk kembali ke kelas mengambil 
tas kemudian pulang. Namun masih banyak juga yang tetap 
tinggal di lapangan untuk sekedar membuka hadiah dan 
bercanda tawa. 


Hadiahnya beginian doang nih? tanya Bagus yang sekarang 
mengalungkan jajanan rentengan di lehernya. 


Udah lu gak berkontribusi apa-apa juga. untung masih 
dapat hadiah buat cuci mulut, balas Diki. 


Gue juga berkontribusi kali, ucap Bagus tak terima. 
Apaan, lu cuma jadi suporter bayaran juga, balas Fajar. 


Udah gak usah ribut, mending dibuka deh tu cikinya. Mayan 
kan gratis, gak perlu beli ke kantin, ucap Riana melerai 
debat kusir antara Fajar dengan Bagus. 


Guys liat sini dong bentar, ucap Via yang sudah siap dengan 
layar kameranya. Otomatis membuat semuanya melihat ke 
satu titik, menampilkan senyum manis, pun gaya-gaya gak 
jelas dengan diselingi tawa. 


Jangan lupa tag instagram aku ya, usul Wildan. 


Gue juga dong Vi, semuanya dah, tambah Ervan. 


Beres, kalian tinggal repost dah, balas Via sambil 
menunjukkan jempolnya. 


Saat Nasya dan yang lainnya ingin meninggalkan lapangan 
belakang. Sebuah interuksi dari seseorang yang berada di 
depan melarang untuk meninggalkan lapangan. Semua 
pandangan langsung tertuju ke podium, dimana ada Rendy 
berdiri disana. 


Ada pengumuman apaan ya? tanya Lila. 


Gak tau juga, tapi kenapa baru sekarang kalau mau 
ngumumin hal penting. Kan udah banyak yang pada pulang, 
jawab Ervan. 


Yaudah tungguin aja napa sih Kak Rendy mau ngomong 
juga, balas Riana. 


Riana lagi dapet ya, daritadi ngegas mulu, ucap Fajar yang 
langsung dihadiahi pukulan oleh Riana. 


Maap, balas Fajar dengan meringis kesakitan. 


Rendy masih berdiri di depan, pandangan semua orang 
yang ada di lapangan tertuju padanya. 


Selamat siang semuanya, ucap Rendy dan langsung dijawab 
serempak oleh semua orang yang ada disana. 


Mungkin ini bukan pengumaman yang penting buat kalian, 
tapi ada suatu hal yang ingin aku sampaikan kepada salah 
satu perempuan diantara kalian, lanjut Rendy dan mulai 
berjalan menuju tengah lapangan. 


Mirza yang juga masih berada di lapangan yang sama, 
menjadi penasaran dengan apa yang akan diucapkan oleh 
Rendy. Begitupun dengan semua orang yang ada disana, 
penasaran dengan apa yang diucapkan oleh sang ketua 
OSIS. 


One, ucap Rendy. 


Beberapa perempuan yang mana mereka adalah anggota 
OSIS masuk ke lapangan dengan membawa bunga. 
Mengumpulkannya pada Rendy yang terus berjalan dengan 
satu arah. Semua mata terus memperhatikan langkah Rendy 
yang mendekat ke tempat Nasya dan teman-temannya. 


Hampir semua yang ada disana mengeluarkan ponselnya 
dan merekam hal romantis yang dilakukan oleh Rendy. 
Nasya yang melihat itu sedikit bingung, yang ada 
dipikirannya sekarang adalah Rendy berniat untuk 
memberikan hal istimewa pada Riana atau mungkin yang 
lainnya. Namun langkah Rendy berhenti tepat di depan 
Nasya yang saat itu juga dia diam dan mematung. 


Apaan sih ini? lirih Nasya sambil sedikit menarik mundur 
posisi berdirinya. 


Nasya, sudah dari lama aku menyimpan rasa untukmu. 
Mengagumimu, dan diam-diam aku mulai mencintai kamu, 
ucap Rendy yang sontak membuat Nasya melotot dan 
menutup mulutnya yang hampir saja mengangga karena tak 
percaya dengan yang dia dengar. 


Mendengar ucapan Rendy yang mengutarakan isi hatinya 
kepada Nasya membuat para ciwi-ciwi di sekolah Nasya 
merasa kesal dan iri kepada Nasya. Tapi banyak juga yang 
penasaran dengan jawaban yang akan Nasya berikan. 
Semua siswa yang masih berada di lapangan serempak 


meneriaki agar Nasya menjawab pernyataan yang 
diutarakan oleh Rendy. 


Dalam diamnya, Nasya benar-benar hancur, bahkan 
matanya kini sudah berusaha menampung buliran bening 
yang siap keluar dari tempatnya. Pernyataan Rendy di 
depan teman-temannya menjadi tamparan yang cukup 
keras bagi Nasya. Setelah surat yang dikirimkan oleh Mirza, 
sekarang Rendy yang mengutarakan secara langsung 
disaksikan oleh teman sekolahnya. 


Nasya maukan kamu menjadi kekasihku? tanya Rendy 
dengan posisi merendahkan tubuhnya serta mengulurkan 
bunga yang sedari tadi dia bawa. 


Terima, terima, sorakan teman-teman Nasya. 


Nasya masih diam di tempatnya, Mirza masih setia melihat 
perlakuan Rendy kepada Nasya. Teman-teman dekat Nasya 
hanya diam menunggu jawaban dari Nasya. Bukannya 
menjawab pertanyaaan Rendy, Nasya justru berlari 
meninggalkan lapangan sekolah. 


Melihat sikap Nasya yang seperti itu membuat Rendy juga 
teman-teman lainnya kaget dan heran dengan sikap Nasya. 
Riana dan yang lainnya langsung menyusul kepergian 
Nasya. Nasya langsung masuk kedalam mobil yang sudah 
menunggunya di depan sekolah. Pak Dodi yang melihat 
Nasya masuk dalam keadaan menangis, langsung 
menanyakan apa yang terjadi pada anak majikannya itu. 


Non Nasya kenapa? tanya Pak Dodi. 


Langsung pulang sekarang Pak, sebelum teman-teman yang 
lainnya keluar, ucap Nasya dengan isak tangisnya. 


Mendengar jawaban Nasya, Pak Dodi pun langsung 
menyalakan mobilnya dan meninggalkan sekolah. Dalam 
pejalanan pulang, Nasya masih tak berhenti menanggis 
membuat Pak Dodi bingung, apa yang sebenarnya terjadi di 
sekolah, yang menyebabkan Nasya menangis. 


Non Nasya kenapa? Ada masalah dengan teman sekolah? 
tanya Pak Dodi khawatir. 


Enggak papa, Pak, jawab Nasya singkat. 


Sejurus kemudian, mobil Nasya sampai di rumahnya. Nasya 
langsung turun dan masuk ke dalam rumahnya. Tujuan 
pertama Nasya saat itu adalah mencari Bundanya. Nasya 
tidak akan sanggup memendam masalahnya sendirian. 
Setelah bertemu dengan Najla, Nasya langsung memeluk 
bundanya yang saat itu sedang berada di taman belakang. 


Kenapa sayang? tanya Najla panik. 


Maafin Aca, Bunda, jawab Nasya dengan tangis yang 
semakin keras. 


Maaf untuk apa sayang? Aca ada salah apa sama Bunda 
sampai Aca nangis gini, balas Najla sambil mengelus puncak 
kepala Nasya, berharap sentuhannya dapat menenangkan 
putrinya itu. 


Nasya mulai menceritakan tentang surat yang diberikan 
kepadanya oleh Mirza. Surat yang menyatakan perasaannya 
kepada Nasya, serta klarifikasi yang diberikan Mirza 
kepadanya. Dan yang paling membuatnya hancur saat ini 
adalah pernyataan Rendy mengenai perasaannya pada 
Nasya, yang dia ungkapkan dengan terang-terangan di 
depan teman sekolahnya. 


Bunda pernah bilang kan sama Aca, kalau cinta itu adalah 
fitrah yang sejatinya ada pada setiap manusia yang 
diberikan oleh Allah. Tapi cinta juga bisa jadi musibah, 
ketika kita melewati batas-batas yang telah ditetapkan oleh 
Allah, ucap Najla sambil mengelus kepala Nasya yang kini 
berada di pangkuan Najla. 


Najla mulai menceritakan sebuah kisah di jaman Rasulullah. 
Dan Nasya mendengarkan dengan seksama. Ada salah satu 
sahabat rasulullah yang datang dan bertanya kepada 
rasulullah. 


Ya Rasulullah, aku mencintai dia, 

Apakah engkau pernah memberitahukan kepadanya? tanya 
Rasulullah. 

Belum, 

Nah, kabarkanlah kepadanya! perintah rasulullah. 


Kemudian sahabat tersebut mengutarakan perasaannya 
Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah 

Semoga Allah mencitaimu karena engkau mencintaiku 
karena Allah (HR. Abu Dawud) 


Dari kisah itu kita bisa ambil pelajaran, bahwa 
mengutarakan perasaan itu diperbolehkan. Bahkan 
Rasulullah sendiri yang memerintahkan. Tapi semua itu 
tentunya berlandaskan cinta karena Allah, ucap Najla 
menyimpulkan pelajaran yang dapat di ambil dari ceritanya. 


Terus apa yang harus Nasya lakukan sama Kak Rendy? tanya 
Nasya. 


Perasaan Aca sendiri gimana sekarang sama Mirza? Juga 
sama Rendy? Najla balik tanya. 


Jujur Nasya memiliki perasaan sama kak Mirza. Tapi Aca 
masih berusaha mengontrol perasaan itu, Aca gak mau 


berharap lebih sama manusia. Saat ini Aca juga belum siap 
menerima perasaan itu jawab Nasya. 


Kalau sama Rendy? tanya Najla lagi. 


Saat ini Nasya sama sekali gak ada perasaan apapun sama 
Kak Rendy, jawab Nasya. 


Allah maha membolak balikkan hati manusia. Bisa saja saat 
ini dia yang paling kita suka besok berubah menjadi yang 
paling kita benci. Semua keputusan yang kamu ambil harus 
melibatkan Allah, balas Nasya. 


Bunda setuju dengan keputusan kamu yang tidak akan 
mengharapkan sesuatu pada manusia yang belum jelas dia 
hadir untuk siapa. Kalau Aca memang gak ada perasaan 
sama Rendy, bicarakan semuanya dengan baik-baik. Kalau 
Aca merasa tidak enak menolak Rendy di depan banyak 
teman-teman kamu. Ajak Rendy kesini, kamu bilang sama 
dia kalau kamu tidak bisa menjawab iya atas pertanyaannya 
kemarin, saran Najla. 


Nasya takut bun, jawab Nasya. 


Untuk sebuah kebaikan, jangan pernah takut. Sampaikan 
sama dia kalau kamu tidak pacaran, balas Najla. 


Makasih ya bun, Bunda selalu bisa menjadi sandaran Nasya 
kalau lagi rapuh, ucap Nasya sambil memeluk bundanya. 


Hmm, anak bunda udah gede ya, udah mulai kena virus 
merah jambu ucap Najla kemudian mengecup puncak 
kepala Nasya penuh sayang. 


Hmm, udah ah bunda, rajuk Nasya. 


Setelah berbagi cerita dan juga mendapat nasehat dari 
Najla. Nasya memilih untuk pergi ke kamarnya. Bertepatan 
dengan itu, Nasya menghentikan langkahnya, dia baru 
sadar kalau pulang tanpa membawa tasnya. Nasya pulang 
dengan tangan kosong, tas sekolahnya masih berada di 
kelas, termasuk ponsel di dalamnya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkn bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 13 November 2020 


Hay guys, lama tak jumpa sama Nasya, kangen gak? 
Jangan kangen Nasya deh, kangen authornya aja wkwkw. 
Biar ada yang pernah ngangenin gitu haha. 


Simpul Mati Nasya - 25 
Bertemu Ayah 


Mengingat tasnya yang masih tertinggal di sekolah, Nasya 
langsung membuka laptopnya. Login aplikasi instagram 
melalui laptopnya, kemudian mengirim pesan kepada Riana 
melalui direct massage. Tak butuh waktu lama, Riana 
membalas pesannya. 


Direct Massage 


Me 
Na, maaf aku mau tanya, 
Ada yang nyimpen tas aku gak? 


Riana 
Tasnya dibawa sama Kak Mirza, belum di anterin ke rumah 
kamu ya? 


Me 
Kok bisa sama Kak Mirza, 


Riana 

Iya, tadi mau aku anterin sama Via. Tapi Via harus pulang 
cepet, sempet ribut tadi, kedengeran Kak Mirza waktu di 
parkiran. Terus kak Mirza menawarkan diri buat nganterin, 


Me 
Oh gitu, makasih ya. 


Setelahnya Riana mulai mencoba membahas tentang 
dirinya yang memilih meninggalkan lapangan sekolah untuk 
menghindari Rendy. Nasya hanya menjelaskan garis besar 
alasanya saja tanpa menjelaskan detailnya. Seharusnya 


mereka tau apa jawaban dari pertanyaan Rendy, karena 
memang prinsipnya tidak pacaran. 


Ca, panggil Najla sembari mengetuk pintu kamar Nasya. 
Dengan segera Nasya berlari membukakan pintu kamarnya. 


Kenapa, Bun? tanya Nasya setelah pintu terbuka. 


Temenin bunda yuk, Bunda ada perlu sama tante Ayu, jawab 
Najla 


Sekarang? tanya Nasya dan Najla mengangguk. 


Bunda tunggu di bawah ya, ucap Najla kemudian 
meninggalkan kamar Nasya. 


Tak butuh waktu lama, Nasya mengambil cardigan untuk 
menutup baju santainya. Karna ponselnya sedang berada 
ditangan Mirza, Nasya memilih untuk meninggalkan sling 
bag-nya dan segera turun menemui bundanya. 


Mobil yang dikemudikan oleh Nizar, kini berhenti di depan 
rumah Oma Marissa. Sebelum ke rumah tante Ayu, wajib 
terlebih dahulu mampir ke rumah Oma. Tak berselang lama 
berada di rumah Oma, Najla, Nasya dan Nizar berjalan 
menuju rumah tante Ayu yang tak jauh dari rumah Oma. 
Setelah pintu rumah terbuka, senyum manis tercipta dari 
wajah tante Ayu menyambut kedatangan kita. 


Masuk yuk, tuh kebetulan Kenzi sama Abi juga ada di 
rumah, ucap tante Ayu. 


Tumben mereka pada ada di rumah? tanya Najla. 


Iya, kalau hari sabtu pada stay di rumah, baru besok pada 
pergi sama temennya masing-masing, jawab tante Ayu. 


Nasya dan Nizar memilih pergi ke ruang keluarga, dimana 
Kak Kenzi sama Abi sedang main PS. Kesel, setiap kali 
kumpul dengan sepupu, Nasya pasti cewek sendiri dan yang 
laki-laki asyik dengan Ps-nya. 


Kasian banget sih anak cantik ini, udah kayak kipas angin 
aja tengkok kanan tengok kiri? ucap Kenzi sambil mengacak 
puncak kepala Nasya. 


Dihh Kak Kenzi, rusak dong jilbab aku. Lagian di TV gak ada 
acara yang seru, udah gitu dicuekin pada main PS, keluh 
Nasya sambil memanyunkan bibirnya. 


Gak bawa HP? tanya Kenzi lagi dan Nasya hanya 
menggeleng. 


Kasian banget, jawab Kenzi kemudian mengacak jilbab 
Nasya lagi. 


Ihh, Kak Kenzi ya, keluh Nasya lagi. 


Langit jingga di ufuk barat mulai memancarkan 
kecantikannya. Nasya dan keluarganya kini sudah dalam 
perjalanan pulang setelah berjam-jam main di rumah tante 
Ayu. Nasya sedikit heran, kenapa harus mengajak dirinya 
kalau Nizar juga ikut kesana?, ah udah lah gak masalah 
juga. 


Mau mampir gak bun? tanya Nizar. 


Langsung pulang aja Zar, kasihan ayah udah pulang, 
katanya di rumah juga ada tamu, balas Najla. 


Siapa? tanya Nizar. 


Gak tau, ayah bilang temannya Nasya, jawab Najla. Dan 
spontan Nasya langsung menoleh ke jok belakang. 


Siapa teman Nasya? tanya Nasya. 
Kamu gak ada janji sama teman-teman kamu? tanya Najla 
Gak ada singkat Nasya. 


Mobil yang dikendarai Nizar sudah berhenti di garasi 
mobilnya. Tak ada kendaraan lain di halaman rumahnya. 
Apa mungkin udah pulang ya?, pikir Nasya. Sampai di 
dalam rumah pun tidak ada siapa-siapa memuculkan 
pertanyaan dari benak Nasya. 


Kok gak ada orang bun? tanya Nasya. 


Entah, udah sholat dulu. Bunda mau ke kamar, barang kali 
Ayah di dalam, jawab Najla. 


Mengingat dirinya memang belum sholat, Nasya langsung 
masuk ke dalam kamar. Hal pertama yang Nasya lihat 
adalah tas sekolahnya yang kini berada diatas ranjangnya. 
Bisa ditebak siapa yang baru saja bertamu ke rumahnya. Tak 
ingin membuang waktu dan memikirkan tentang Mirza yang 
baru saja bertamu ke rumahnya, Nasya langsung 
mengambil wudhu kemudian menuanaikan kewajiban sholat 
maghrib. 


Mirza sampai di rumah Nasya sudah sangat sore, jam 
ditangannya sudah menunjukkan pukul 17.15 WIB 
beberapa menit lagi masuk waktu maghrib. Kalau saja, ban 
motornya tidak kempes, mungkin Mirza tidak akan bertamu 
di jam pulang kerja seperti ini. Tapi bagaimanapun dia harus 
mengantarkan tas milik Nasya. 


Assalamualaikum, permisi, ucap Mirza yang kini berdiri di 
depan gerbang rumah Nasya. Bertepatan dengan itu, 
sebuah mobil berhenti di belakangnya hendak masuk 
kedalam rumah. Dengan segera Mirza meminggirkan 


motornya. 

Nafis keluar dari mobilnya setelah memarkirkan mobilnya di 
garasi. Tak lupa, Nafis menghampir Mirza yang sedang 
bertamu ke rumahnya. 


Temannya Nasya kan? Masuk-masuk, panggil Nafis dan 
mempersilakan Mirza untuk masuk kedalam rumahnya. 


Maaf sebelumnya Om, saya datang kesini sudah sangat 
sore, ucap Mirza membuat Nafis tersenyum. 


Gapapa, kamu Mirza bukan sih? saya lupa, tanya Nafis. 
Benar Om, jawab Mirza. 


Duduk dulu za, saya tinggal ke dalam dulu. Kebetulan Nasya 
sama Mamanya lagi ada acara di luar, ucap Nafis kemudian 
meninggalkan Mirza di ruang tamu. 


Berada di rumah Nasya membuat Mirza memikirkan banyak 
hal terlebih mengenai perasaannya pada Nasya. Ada 
keinginan dari hatinya untuk mengutarakan niat baik yang 
beberapa waktu lalu diutarakan kepada Nasya. Tapi Mirza 
juga merasa takut, karena sudah lancang memiliki rasa pada 
Nasya disaat dirinya masih belum siap memikul tanggung 
jawab besar itu sekarang. 


Mirza, kamu sholat kan? tanya Nafis yang kini sudah dengan 
setelan baju koko dan sarung. 


Sholat Om, jawab Mirza. 


Oh ya Om, maaf tadi tujuan saya kesini mau mengantarkan 
tas Nasya, lanjut Mirza. 


Oh iya, makasih ya, ucap Nafis kemudian memanggil asisten 
rumah tangganya untuk meletakkan tas Nasya di kamarnya. 


Setelah itu, mengajak Mirza untuk ke masjid. Karena masjid 
kompleks lumayan jauh dari rumah Nafis, Nafis meminta 
agar Mirza mengemudikan motornya. Dengan senang hati, 
Mirza menerima permintaan dari Ayah Nasya kemudian 
langsung berangkat ke masjid sesuai arahan dari Nafis. Usai 
sholat maghrib, Mirza meminta waktu Nafis untuk 
mengobrol sebentar dipelataran masjid. 


Kenapa Za? tanya Nafis. 


Sebelumnya saya minta maaf Om, saya sudah dengan 
lancang memiliki perasaan kepada Nasya. Dan dengan 
bodohnya saya, sempat mengutarakan hal itu kepada 
Nasya. Saya tau apa yang saya lakukan salah, tapi saya 
mencintai Nasya karena Allah. Dengan harapan sekarang 
kita saling memantaskan diri, ketika keduanya sama-sama 
siap, saya akan datang bersama orangtua saya untuk 
melamar Nasya, ucap Mirza dengan berusaha setenang 
mungkin. 


Nafis tersenyum, kemudian memegang pundak Mirza. 


Om merasakan yang namanya de javu. Om pernah muda 
seperti kamu. Tapi Om tidak seberani kamu, masih muda 
tapi sudah berani mengutarakn perasaanya tidak sama 
yang dia suka, tapi juga kepada Ayahnya. Kamu orang 
pertama yang berani bilang seperti itu, sama Om. Kamu tau 
kan kalau Nasya tidak pacaran? tanya Nafis. 


Saya tau mengenai itu Om, dan saya tidak ada niatan untuk 
kesana. Saya hanya berusaha menyampaikan apa yang 
membuat hati saya resah karena nama Nasya selalu ada 
dalam benak saya. Saya akui, saat ini memang saya belum 
siap untuk meminta izin kepada Om, menikahi Nasya. Tapi 
saya minta izin untuk menjaga Nasya tetap dalam batasan- 
batasannya, ucap Mirza. 


Jodoh itu rahasia Allah, niat kamu baik. Semoga kamu bisa 
mempertanggung jawabkan ucapakan kamu, bukan sama 
Om saja tapi juga sama Allah, balas Nafis. 


Insyaallah Om, ucap Mirza. 


Makasih kamu udah berani bilang itu sama Om, jadi Om bisa 
mengontrol Nasya juga kamu supaya tidak sampai pada 
batasan yang di larang. Tapi Om percaya sih sama kamu, 
salut Om sama kamu, ucap Nafis kemudian merangkul 
pundak Mirza dan mengajaknya meninggalkan masjid. 


Terimakasih Om, maaf juga sebelumnya, balas Mirza. 


Usai dari masjid dan mengantarkan Nafis ke rumahnya, 
bukan bermaksud tidak sopan, Mirza langsung pamit 
pulang. Tak lupa menitipkan salam dan juga maaf kepada 
bundanya Nasya yang tak lain adalah Najla. Setelah 
bersalaman dengan Nafis serta mengucapkan salam, Mirza 
pamit untuk pulang. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 17 November 2020 


Simpul Mati Nasya - 26 
Jawaban 


Senin, perasaan baru kemaren senin, kenapa sekarang udah 
senin lagi sih?, pikir Nasya. Pagi yang seharusnya diawali 
dengan senyuman, justru Nasya awali dengan rasa tak 
karuan. Setelah mendengar cerita dari Ayahnya, tentang 
permintaan izin Mirza kepada Nafis. Belum lagi dengan 
beban yang harus dia selesaikan dengan Rendy. 


Inikah yang katanya masa paling menyenangkan, 
mengesankan selama proses pendidikan, masa putih abu- 
abu. Bagi Nasya tak ada yang mengesankan, justru masa ini 
membuatnya merasa tertekan. Nasya sudah berusaha 
membentengi dirinya, dengan prinsip yang sudah dia pilih 
saat itu. Tapi entah kenapa, lama-kelamaan Nasya jadi 
kepikiran dengan Mirza. 


Bunda, hari ini Nasya gak usah ikut ke sekolah deh. Cukup 
bunda aja, ucap Nasya setelah menyelesaikan sarapannya. 


Loh kenapa? katanya udah buat janji sama temen kamu 
buat nemenin kamu ngobrol sama Rendy, tanya Najla. 


Hmm, berat lah bun. Gak berani Nasya bilangnya, balas 
Nasya dengan merajuk. 


Salah sendiri, masih kecil aja udah cinta-cintaan, ledek 
Nizar. 


Emang salah aku ya? dari awal aku tuh udah pernah cerita 
sama teman-teman deket kalau aku tuh gak pacaran. Eh 
malah ditembak didepan teman sekolah, ah udah ah gak 
mau bahas itu. Bikin kesel sendiri, ucap Nasya. 


Yang namanya makhluk sosial tuh begini, kalau ada urusan 
sama orang lain ya harus diselesaikan. Gak boleh dong 
menghindar dari masalah, bukan masalah juga sih menurut 
Ayah. Yang jelas kamu harus sampaikan langsung kepada 
Rendy kalau kamu gak pacaran, saran Nafis. 


Yaudah Nasya berangkat ke sekolah, ucap Nasya akhirnya. 


Hari ini adalah hari pembagian raport kenaikan kelas. 
Setahun sudah Nasya menjalani kehidupan di masa SMA 
nya. Perasaan baru kemaren masa orientasi, baru kemaren 
juga pake seragam putih abu-abu. Nasya berjalan beriringan 
dengan Nasya melewati koridor sekolah menuju ruang rapat 
wali murid. Sejauh mata memandang Nasya belum 
menemukan batang hidung Riana. 


Bunda masuk dulu ya, ucap Najla yang sudah berada di 
depan ruang rapat. 
Iya bun, balas Nasya. 


Setelah Najla masuk kedalam ruang rapat, Nasya memilih 
duduk di bangku depan kelas. Mengambil benda pipih dari 
sakunya, kemudian menghubugi salah satu nomor dari 
kontaknya. 


Ca, langsung ke ruang osis aja deh. Disini ada aku, kak 
Rendy, kak Aris sama Kak Lisa, jawab Riana melalui 
sambungan telephon. 


Na, masa aku ngomongnya di depan Kak Aris sama Kak Lisa 
juga sih? takut kalau mempermalukan Kak Rendy, balas 
Nasya. 


Udah gampang, sini aja dulu. Aku udah ngomong sama kak 
Rendy kalau kamu mau ngobrol sama dia, ucap Riana. 


Yaudah aku kesana sekarang, balas Nasya kemudian 
mematikan sambungan telephonnya. 


Dengan berat Nasya melangkahkan kakinya menuju ruang 
OSIS, dalam perjalanan ke atas, Nasya berpapasan dengan 
Kak Aris dan Kak Lisa. Tak lupa Nasya meleparkan senyum 
kepada seniornya itu. Setelahnya Nasya langsung menuju 
ruang OSIS. 


Siang kak, ucap Nasya ketika masuk kedalam ruang OSIS. 
Masuk ca, balas Riana. 


Tampak jelas dari penglihatan Nasya, wajah Rendy kini tak 
memperlihatkan raut ramahnya. Hal itu membuat Nasya 
menjadi ragu untuk mengutarakan jawabannya. 


Duduk ca, ucap Rendy dingin. 
Iya Kak, balas Nasya dengan perasaan tak karuan. 


Riana bilang ada yang mau kamu sampaikan sama aku, soal 
apa? tanya Rendy to the poin. 


Setelah menarik nafas panjang, Nasya berusaha merangkai 
kata kemudian mengutarakannya kepada Rendy. 


Sebelumnya Nasya minta maaf, Nasya meninggalkan 
lapangan tanpa memberikan jawaban sama Kak Rendy, 
ucap Nasya dengan suara berat menahan tangis. Mengingat 
kejadian kemaren membuat Nasya merasa gagal menjaga 
dirinya. 


Nasya minta maaf sama kak Rendy, kalau perlakuan Nasya 
kemaren justru mempermalukan kak Rendy di depan teman- 
teman semua. Nasya pernah bilang ke beberapa teman 
Nasya, bahwa Nasya punya prinsip untuk tidak berpacaran. 


Dan itu masih berlaku sampai saat ini. Alasan Nasya 
meninggalkan lapangan kemaren, karna Nasya merasa 
gagal menjaga prinsip itu, ucap Nasya. 


Aku seharusnya yang minta maaf sama kamu Sya. Bukan 
kamu yang mempermalukan aku, tapi justru aku yang 
mempermalukan kamu. Aku minta maaf kalau sudah 
membuat kamu merasa gagal menjaga prinsip kamu. Aku 
terima prinsip kamu, aku harap kita masih bisa berteman 
baik ya, balas Rendy. 


Makasih kak, ucap Nasya. 


Mendengar jawaban bijak dari Rendy membuat beban yang 
berada di pundaknya terasa ringan. Nasya bersyukur jika 
Rendy mau memaafkan dirinya. Usai memberikan jawaban 
kepada Rendy, Nasya pamit untuk keluar ruangan bersama 
Riana. Beruntung kejadian kemaren adalah hari terakhir di 
sekolah dan mulai esok sudah masuk waktu liburan. Kalau 
aja besok masuk, udah bakal habis Nasya mendengar 
komentar teman-temannya. 


Liburan semester telah tiba, bukan liburan panjang karena 
emang cuma dua minggu. Tapi cukuplah buat main sama 
jalan-jalan bareng teman-teman. Sore ini Nasya sudah rapi 
dengan baju casulanya. Rencananya, Ervan dan yang 
lainnya mau aja nongkrong bareng. Cieileh, nongkrong pikir 
Nasya, ini untuk pertama kalinya bagi Nasya. 


Sebelum berangkat, terlebih dahulu Nasya ijin kepada 
bundanya. Tak sendiri, Nasya sudah dijemput oleh Wildan 
dan teman-teman lainnya. Karena Najla sudah mengenal 
teman-teman Nasya, pada akhirnya Najla mengizinkan 
Nasya untuk berangkat. 


Jangan lupa sholat ya, nanti pulangnya juga jangan malem- 
malem, pesan Najla saat Nasya mau masuk ke dalam mobil 


Wildan. 
Siap tante, assalamualaikum, ucap Wildan. 


Hati-hati, balas Najla, kemudian mobil Wildan meninggalkan 
halaman rumahnya. 


Sejurus kemudian mobil Wildan berhenti di salah satu cafe, 
cukup ramai karena emang cafenya baru buka, dan 
tentunya lagi banyak diskon. Bertepatan dengan Nasya dan 
lainnya turun dari mobil, Ervan baru saja sampai dengan 
teman-temannya. 


Langsung masuk duluan aja, ucap Ervan kemudian 
memarkirkan mobilnya. 


Siapp, balas Wildan. 


Karena pasukan kali ini cukup banyak, Wildan memilih 
tempat di bagian atas. Masih cukup sepi karena emang 
masih sore hari. Setelah mendapatkan tempat, Nasya dan 
Riana turun untuk memesan makanan. 


Yang lain mana? tanya Ervan. 

Diatas, kamu mau pesan apa Van? tanya Nasya. 
Samain aja deh, balas Ervan. 

Gak ada yang sama, balas Riana. 

Ngikut kamu aja dah Ca, balas Fajar dan Diki. 
Nah betul ngikut kamu aja, ulang Ervan. 


Yaudah sana, balas Riana. 


Selesai memesan makanan, Nasya dan Riana kembali ke 
tempat semula. Obrolan santai menghangatkan pertemuan 
Kali ini, ditemani dengan beberapa snack yang baru saja 
disajikan oleh pelayan. Sesuai kesepakatan di awal, dilarang 
mengoperasikan ponsel, sehingga semua ponsel 
dikumpulkan di bagian tengah meja. 


Kita mulai rapat hari ini. Wildan mulai membuat suasana 
mulai serius. 


Eh jangan serius-serius kali, ini bukan sidang pleno, ucap 
Fajar kemudian diakhiri dengan tawa. 


Sok silakan dibuka Pak Wildan, Via mempersilakan. 
Oke, kalian ada rencana pengen kemana? tanya Wildan. 
Bali, jawab Via semangat. 

Titik 0 km Indonesia, jawab Nasya. 

Titik 0 km dimana? tanya Lila. 

Ujung kulon Indonesia, jawab Nasya. 

Coba searching deh, ucap Riana. 


Diskusi panjang terjadi diantara mereka, setiap orang punya 
keinginan masing-masing. Melihat teman-temannya ribut 
dengan dengan pilihannya, Nasya memilih untuk ikut 
pilihan teman-temannya saja. Sebelum keputusan akhir, ada 
dua kota yang Kkini jadi perdebatan antara Bali dan 
Yogyakarta. 


Cewek-cewek pada mau ke Bali, cowok mau ke Jogja gak ada 
yang mau ngalah nih? tanya Fajar. 


Gamau lah, cowok dong seharusnya yang ngalah, bukan 
cewek, balas Via. 


Dengerin ya, Bali tuh panasnya ampun-ampunan. Mending 
jogja, wisata kuliner oke, wisata sejarah keren, mau ke 
pantai bisa banget, Diki mulai merayu kaum-kaum hawa. 


Nasya tuh sebenarnya pengen ke Jogja, tapi gak enak sama 
yang lainnya, ya kan? tanya Diki. 


Hmm enggak kok, aku mah ngikut ciwi-ciwi, balas Nasya. 


Yaudah, gue ngalah deh ... ucap Ervan langsung dipotong 
Wildan. 


Eh jangan ngalah dong, kita harus perjuangin jogja, ucap 
Wildan. 


Aku jogja aja deh, ucap Lila yang langsung mendapat 
pelototan dari Via dan Riana. 


Bali La, protes Via. 


Jogja keren kok, liat ini deh, Lila menunjukkan ponselnya 
yang sedang menampilkan story Zaskia Adya Mecca 
menikmati sunsite di pantai selatan Jogjakarta. 


Iya keren sih, balas Riana. 

Via sama Nasya? tanya Ervan. 
Bali, jawab Via lemah. 

Suara terendah aja, balas Nasya. 


Jogja ya, Via? tanya Ervan memastikan dan Via mengangguk 
mengiyakan. 


Udah di jamin seru kok, ucap Fajar penuh kemenangan. 


Karena waktu sudah menunjukkan waktu maghrib, Nasya 
mengajak teman-temannya untuk sholat maghrib terlebih 
dahulu. Setelahnya boleh langsung pulang juga boleh lanjut 
jalan-jalan lagi. Asalkan masih tetap ingat pesan Bunda, 
jangan lupa sholat dan jangan pulang malem-malem. 
Perjalanan menuju masjid, Nasya dan Riana ikut satu mobil 
dengan Wildan dan Fajar, sedangkan Lila dan Via ikut 
semobil dengan Ervan dan Diki. 


Usai sholat maghrib berjamaan di masjid, semuanya 
memutuskan untuk pulang. Karena perut sudah kenyang, 
tak ada alasan buat jajan lagi. Nasya sangat bersyukur 
memiliki teman yang selalu kompak dan peduli satu sama 
lain. Dikelilingi orang-orang baik pun dikelilingi orang-orang 
yang sebenarnya peduli tapi dengan cara yang lain. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian semua. 


Salam literasi 


aifanzl 
Malang, 19 November 2020 


Simpul Mati Nasya - 27 
Senja di Jogja 


Setelah perdebatan panjang antara Nasya, Najla dan Nafis. 
Akhirnya Nasya mendapatkan lampu hijau untuk pergi ke 
Jogja atas bantuan Bundanya. Emang benar, anak bungsu 
tuh biasanya paling disayang sama Bapaknya, termasuk 
Nasya. Senyum merekah terpancar dari wajah Nasya setelah 
Ayahnya mengiyakan rencananya untuk liburan bersama 
teman-temannya. 


Sebenarnya Nasya ingin sekalian izin untuk perjalanan 
selanjutnya, tapi Nasya  urungkan karena belum 
berkonsultasi dengan Bundanya. Sebelum mengajukan 
permohonan kepada Nafis harus terlebih dahulu melewati 
Najla, agar semua urusan berjalan sempurna. 


"Makasih Ayah, sayang banget deh sama Ayah," ucap Nasya 
sambil menciumi pipi Nafis. 


"Udah gadis, masih aja ya gak ada malu buat cium Ayah," 
balas Najla. 


"Enggaklah bun, orang dia ada maunya," celetuk Nizar. 


"Hmm ngiri ya?" tanya Nasya kemudian mengambil 
duduknya di dekat Nizar. 


"Ngapain, besok aku berangkat juga bisa," jawab Nizar. 


"Sombong, selesain tuh skripsi dulu. Baru mikirin liburan," 
balas Nasya. 


"Dasar bocah rese deh," ucap Nizar sambil berusaha 
mengacak kerudung Nasya. Namun Nasya segera berlari 


menuju kamarnya. 


Untuk memastikan perjalanan Nasya dan teman-temannya 
berjalan lancar. Nafis memutuskan untuk membelikan tiket 
juga memesankan hotel untuk mereka menginap disana. 
Tapi sebelum itu, Nafis meminta agar Najla yang 
menawarkan hal itu pada Nasya. Memang anak bungsunya 
itu hasil cetakan ibunya, anak perempuan tapi hobinya 
udah nyamain anak laki-laki saja. 


Usai makan malam, Najla bertamu ke kamar Nasya. Dan 
Nasya segera membukakan pintunya kemudian mengajak 
Najla untuk masuk. 


"Kenapa Bun?" tanya Nasya. 


"Rencananya kalian ke Jogja mau berangkat pake apa?" 
tanya Najla. 


"Mau pake pesawat, pulangnya pake kereta," jawab Nasya. 
"Udah pesen tiket?" tanya Najla dan Nasya menggeleng. 


"Yaudah Bunda pesenin ya, sekalian rencananya kalian mau 
nginep dimana?" tanya Najla lagi sambil mengoperasikan 
ponselnya. 


"Bentar bun, aku tanya temen-temen dulu. Gak enak kalau 
tiba-tiba ngebayarin gitu," jawab Nasya. 


"Bilang sama teman-teman kamu, ini Ayah yang minta. Jadi 
harus diterima, nanti uang yang diakomodasikan buat beli 
tiket pesawat, kereta dan hotel bisa buat jajan disana," balas 
Nasya. 


Nasya hanya mengangguk serta mengetikan sebuah pesan 
di group whatsapp yang beranggotakan delapan orang yang 


tak lain yang mau berangkat ke Jogja. Setelah Najla selesai 
memesankan tiket dan penginapan, tak lupa mengirimkan 
bukti pemesanannya kepada Nasya. 


"Udah istirahat gih, udah malem," ucap Najla sambil 
mencium puncak kepala Nasya. 


"Makasih Bunda, ucapin makasih juga ya ke Ayah," balas 
Nasya diakhiri dengan senyuman. 


Sesuai rencana yang sudah disusun, Nasya dan yang 
lainnya kini sudah menunggu di boarding area. Ini 
perjalanan pertama keluar kota tanpa orangtua. Semoga 
menjadi perjalanan yang mengesankan dan menyenangkan 
tentunya. Nasya seneng akhirnya melihat Via juga excited 
buat tour ke Jogja, yang mana sebelumnya dia sangat 
kekeuh untuk ke Bali. 


Setelah menempuh perjalanan udara kurang lebih satu jam 
setengah, kini mereka sudah sampai di Bandar Udara 
Internasional Yogyakarta. Keluar dari bandara mereka sudah 
ditunggu oleh mobil yang disewa Ervan dan Wildan. Nasya 
Kira mobil biasa, tapi ternyata mobilnya cukup besar dan 
muat buat ber delapan. 


"Nih guys, yuk naik," ajak Ervan. 


"Ini kendaraan kita disini?" tanya Via dan Ervan 
mengangguk. 


"Kenapa?" tanya Wildan. 


"Keren sih, jadi kita bisa banyak waktu buat ngobrol bareng- 
bareng," balas Via. 


"Yuk-yuk gak sabar buat keliling Jogja," ucap Riana yang 
langsung nyelong masuk mobil. 


Karena sudah jam sepuluh, mereka memutuskan untuk cari 
makan dulu. Pak Tio, supir yang mereka sewa langsung 
menuju tempat makan yang beliau rekomendasikan. Sebuah 
banner terpajang di depan tempat jualannya "Soto Lethok 
Pak Gareng". Berada di depan stasiun tugu, siang-siang 
menyantap soto yang super enak sembari menikmati 
keriuhan di kawasan Malioboro. 


"Setelah ini mau ke hotel dulu atau langsung jalan?" tanya 
Ervan. 


"Jalan," serempak Nasya, Riana dan Lila. 

"Beh kompak bener deh," balas Diki. 

"Kemana dulu kita?" tanya Fajar. 

"KM O Jogja gimana?" tanya Nasya. 

"Setuju, semua harus diawali dengan 0," balas Riana. 


Mobil yang mengantarkan mereka sudah berhenti di KM 0 
Jogja. Tempat yang biasanya cuma bisa dilihat dari gambar, 
akhirnya sekarang di kunjungi juga. Tak ingin melewatkan 
momen, akhirnya mereka berfoto ria. Mencari eangle terbaik 
untuk dibagikan di akun istagram masing-masing. 


Usai puas berfoto ria di KM O Jogja, mereka melanjutkan 
perjalanan menuju benteng Vendeburg. Kurang lengkap 
rasanya kalau ke Jogja tidak belajar mengenai sejarah. 
Banyak bangunan di dalam Vredeburg yang dijadikan 
tempat diorama yang berisi tentang sejarah peristiwa 
Pangeran Diponegoro, masa kependudukan Jeoang, 
Proklamasi kemerdekaan dan masih banyak memori sejarah 
Indonesia disana. 


"Guys bentar lagi masuk waktu dzuhur, gimana kalau kita 
persiapan sholat dulu," saran Nasya. 


"Iya, sholat dulu yuk. Ada mushola gak disini?" tanya Lila. 


"Kalau aku search di google sih ada, coba kita tanya orang 
sini, barang kali ada yang tau," jawab Nasya. 


Dimanapun tempatnya, bagaimanapun keadaannya, 
kewajiban untuk beribadah harus tetap dijalankan. Usai 
sholat, sambil menunggu teman-temannya, Nasya membuka 
ponselnya. Sudah puluhan pesan masuk terutama dari 
Ayahnya. Nasya tersenyum, kemudian membalas satu 
persatu pesan yang dikirimkan kepadanya. Bagaimana 
kalau minggu depan aku izin buat camping, pasti bakal 
lebih ribet, batin Nasya. 


"Mau kemana lagi kita?" tanya Riana. 
"Alun-alun utara gimana?" tanya Nasya memberikan saran. 
"Boleh banget," jawab Ervan. 


"Ca, kamu kan anaknya seorang travel writer, kamu aja dah 
yang nentuin kita mau kemana aja. Pokoknya kita puasin 
eksplore jogja, sebelum besok kita mantai," ucap Wildan. 


"Tau dari mana Bundaku dulu seorang travel writer?" tanya 
Nasya. 


"Internet," jawab Wildan. 


"Yaudah gini aja, kita sekarang ke Alun-alun utara keraton 
Yogyakarta, terus kita lanjutin ke museum kereta keraton. 
Selesai dari sana kita bisa sholat ashar di Masjid Gedhe 
Kauman, setuju gak?" tanya Nasya. 


"Setuju," ucap mereka serempak. 
"Ntar malem jalan-jalan di Malioboro ya?" tanya Lila. 
"Pasti," jawab Nasya. 


Sesuai dengan rencana, Nasya dan yang lainnya langsung 
menuju Alun-alun utara, tentunya menggunakan mobil yang 
sudah disewa. Selesai berkeliling di museum kereta keraton, 
Nasya menyarankan untuk ke hotel saja. Mengingat 
seharian belum ganti baju, dan waktu di alun-alun mereka 
mengambil foto dengan dengan berbagai macam pose 
hingga lesehan gak karuan. 


Jogjakarta adalah salah satu surganya makanan murah dan 
enak. Salah satu yang lekat dengan Jogja adalah 
Angkringan, menikmati makan malam bersama sahabat 
dengan suasana lesehan semakin menghangatkan malam. 
Candaan dan tawa tak pernah ketinggalan ketika kita duduk 
disatu tempat yang sama. Selalu ada bahan candaan yang 
muncul dari otak Fajar dan Diki. 


"Orang lain ngira mungkin kita ini pada pacaran ya?" ucap 
Fajar. 


"Iya, mereka cuma ngira doang, aslinya mah kagak," balas 
Diki. 


"Eh kita kenapa bisa dekat ya?" tanya Lila. 
"Pertanyaan sepuluh juta nih," jawab Ervan. 
"Siapa yang bisa jawab?" tanya Wildan. 


"Karna kita sevisi dan semisi, buktinya sekarang kita bisa 
sampai sini," jawab Nasya. 


"Semua berawal dari tugas, kita sering banget satu 
kelompok. Keterusan sampai sekarang," balas Riana. 


"Eh kalian pernah gak sih suka sama salah satu diantara 
kita?" tanya Lila membuat semuanya terdiam. 


"Ada nih kalau pada diem kek gini," jawab Fajar. 


"Ervan sama Nasya," celetuk Diki membuat semuanya 
menoleh kearah Diki. 


"Jangan bikin rusuh Dik," ucap Wildan. 
"Berani klarifikasi gak?" tanya Via. 
"Buka-bukaan nih? Berani gak Van?" tanya Wildan. 


"Karna gue cowok berani dong," balas Ervan dan Nasya 
hanya menyimak begitupun lainnya. 


"Pernah, waktu awal-awal dulu. Tapi setelah kenal deket, jadi 
lebih nyaman sahabatan kek gini, jadi lebih enak dan gak 
ada rasa canggung, kalau kataku sih gitu," jawab Ervan 
membuat Nasya tersenyum. 


"Makasih Van, aku mau juga dong," ucap Nasya. 


"Jujur ya, aku gak pernah ada perasaan sama kalian, 
terutama yang cowok. Cuma aku sayang banget sama 
kalian, aku gak pernah tuh ya, yang namanya deket sama 
cowok dijaman SMP dulu. Tapi sekarang aku punya kalian 
yang seru abis, aku sayang kalian semua gaes," ucap Nasya. 


"Aaa," para ciwi-ciwi langsung berpelukan. 
"Mau juga dong dipeluk-peluk," ucap Fajar. 


"Yaudah berempat aja kalian," balas Via. 


Setelah obrolan seputar pertemanan dan perasaan yang 
terkupas tuntas malam itu juga. Tentang Via yang ada rasa 
sama Ervan, tentang Wildan yang diam-diam juga ada rasa 
sama Nasya, dan yang lainnya netral-netral saja. Usai 
makan malam di angkringan, mereka melanjutkan 
perjalanan menuju Malioboro, menuju monumen tugu dan 
beberapa tempat lainnya. Hingga dingin malam mulai 
menyapa, mereka memutuskan untuk kembali ke hotel yang 
sudah disewa. 


"Guys, makasih ya untuk hari ini," ucap Nasya kepada 
teman laki-lakinya sebelum masuk ke dalam kamarnya. 


"Siap makasih Ca, udah buat aku patah hati," balas Wildan 
dengan nada dibuat-buat. 


"Maaf ya, kalau jodoh bakalan dipertemukan dan," ucap 
Nasya kemudian menutup kamar hotelnya. 


Mata masih berat untuk menerima cahaya mentari pagi ini. 
Nasya memang sengaja meminta untuk melakukan 
perjalanan menju pantai di pagi hari. Beruntung juga supir 
yang mengantarkan mereka siap sedia duapuluh empat jam. 
Gak lengkap rasanya kalau ke Jogja tidak mampir ke pantai 
Parangtritis. Lumayan jauh dari penginapan mereka, itu 
sebabnya Nasya meminta untuk pergi di pagi hari. 


"Guys, laper" ucap Fajar. 


"Ada nasi kucing dibelakang, jangan lupa bilang makasih 
sama Pak Tio yang udah beliin buat sarapan," balas Nasya. 


"Wah makasih loh Pak," ucap Fajar dan Pak Tio pun 
memberikan senyuman. 


Deburan ombak mulai terdengar oleh telinga. Laut biru dan 
langit cerah membuat setiap wajah menampilkan 


senyumnya. 
"Udah sampe nih pak?" tanya Diki. 
"Sudah mas, selamat datang di parangtritis," ucap Pak Tio. 


"Liat air seneng banget lu Dik, ketauan banget lo belum 
mandi kan" ucap Fajar. 


"Enak aja," balas Diki. 


Tak butuh waktu lama lagi, Nasya dan lainnya langsung 
mendekat ke bibir pantai. Via sangat excited dengan pantai, 
meskipun sebenarnya dia pengen banget ke Bali, tapi 
sayangnya gak kesampean. Tak ingin menyia-nyiakan 
momen disana, semua kegiatan diabadikan dalam foto 
maupun video. 


Parangtritis memang mampu memberikan keindahannya 
untuk setiap wisatawan yang kesana. Tapi, Nasya dan 
lainnya masih ingin mencari pantai lain, 


"Kurang deh kalau cuma dua hari buat eksplore Jogja," ucap 
Wildan. 


"Kurang banget lah," balas Riana. 
"Mau nambah hari?" tanya Nasya. 
"Kan udah beli tiket, emang bisa di cancel?" tanya Lila. 


"Sepertinya bisa di rescedule, nanti aku coba minta tolong 
sama Ayah," jawab Nasya. 


"Gak enak Sya, terlalu merepotkan Ayah kamu lagi," ucap 
Ervan. 


"lya, udah dibeliin tiket pulang pergi, nginep di hotel juga," 
balas Wildan. 


"Pulang bawain oleh-oleh lah buat Om Nafis sama tante 
Najla," saran Fajar dan diangguki oleh yang lainnya. 


Suasana yang sangat menyenangkan, duduk di tepi pantai 
memandang mentari yang mulai surut di ujung sana. Rona 
merahnya selalu memberikan kehangatan dan kenyamanan 
untuk setiap jiwa. Liburan bersama para sahabat tercinta, 
akan selalu terkenang dan membekas diingatan Nasya. 


"Ya Rabb, ciptaanmu sungguh luar biasa. Kau berikan aku 
segala kebutuhanku. Kau ciptakan aku dengan sempurna. 
Kau titipkan aku pada keluarga yang penyayang. Dan Kau 
kirimkan aku sahabat-sahabat yang luar biasa. Semoga 
persahabatan kita, Kau jaga hingga sampai Jannah," ucap 
Nasya lirih dengan mata terpejam menikmati sunset di 
tebing pantai Ngeden. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 24 November 2020 


Wildan 
Dika 


Fajar 


Simpul Mati Nasya - 28 
Kereta Malam 


Ayah, please!! Nafis memilih meninggalkan aktivitas 
membacanya yang terganggu oleh rengekan Nasya yang 
meminta izin untuk pergi berkemah di Ranu Kumbolo. 


Mirza dan anggota kepramukaan memiliki rencana untuk 
mengisi liburan semester mereka dengan berkemah ke Ranu 
Kumbolo. Ranu Kumbolo merupakan danau yang berlokasi di 
area Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, menuju jalur 
pendakian ke Puncak Gunung Semeru. Berada di ketinggian 
2400 mdpl, lokasi perkemahan di Ranu Kumbolo menyajikan 
pemandangan yang luar biasa. 


Buat apa juga sih kamu pake mau mendaki kesana, bahaya, 
balas Nafis tanpa menghentikan langkahnya menuju kamar. 
Dan Nasya masih setia mengikuti Ayahnya. 


Ayah, Nasya udah olahraga beberapa hari ini. Lagian Nasya 
juga udah pernahkan mendaki di Gunung Pancar, jadi Nasya 
udah ada pengalaman, Nasya masih berusaha bernegosiasi 
dengan Nafis. 


Bunda juga udah kasih izin buat Nasya pergi, tambah Nasya 
yang kini menahan tangan Nafis agar tidak masuk kedalam 
kamar. 


Sekali enggak, tetap enggak, tegas Nafis membuat Nasya 
mulai berkaca-kaca dan perlahan melepaskan pelukan pada 
tangan Ayahnya. 


Nasya pergi meninggalkan tempatnya menuju kamar yang 
tak jauh dari kamar orangtuanya. Sedih, tapi Nasya masih 
akan terus berusaha meluluhkan hati Ayahnya. Semua 


perlengkapan untuk mendaki sudah ia persiapkan, termasuk 
surat sehat dari dokter. Berdasarkan pelangalaman, kalau 
izin Nasya tidak diterima, maka Najla lah satu-satunya orang 
yang dapat membantu Nasya untuk meluluhkan Raja di 
hatinya. 


Tak sengaja mata Nasya menatap layar ponselnya menyala 
dan menampilkan notifikasi pesan masuk dari aplikasi 
whatsapp. Tak pikir panjang, Nasya meraih benda pipih 
yang berada diatas meja belajarnya. 


Mirza 

Jadi gimana? 

Udah dapat izin belum dari Ayah? 
Apa perlu aku yang izinin kamu? 


Mata Nasya melotot ketika melihat pesan terakhir yang 
dikirim oleh Nasya. Jangan ngada-ngada deh Kak, belum 
tentu juga kalau Kak Mirza yang minta izin bakal dikabulin 
sama Ayah, gumam Nasya sambil mulai mengetik balasan 
dari pesan Mirza. 


Me 

Masih belum berhasil, 

Reply : Gak perlu juga Kak, 

sebelum berangkat aku usahakan Ayah udah kasih izin. 


Mirza 

Kalau memang gak diizinin, jangan dipaksain ya. 
Nurut aja apa kata orangtua, 

Itu pilihan yang lebih baik 


Me 
Iya, tapi Nasya masih mau berusaha untuk bisa ikut. 


Mirza 
Iya, asal jangan terlalu memaksa kehendak aja. 


Udah malam, selamat beristirahat 


Me 
Iya Kak, 


Seuntai senyuman terukir dari bibir Nasya setelah 
membalas pesan terakhir pada Mirza. Perlahan perhatian 
kecil dari Mirza selalu memberinya sebuah kenyamanan. 
Nasya sadar itu salah, tapi Nasya tetap berusaha 
mengendalikan hati dan pikirannya untuk tidak terus 
mengharpkan yang lebih kepada manusia. Karen hanya 
akan ada kecewa jika berharap pada selain sang pencipta, 
Allah azza wajalla. 


Senang, satu kata yang kini menggambarkan seorang 
Nasya. Bagaimana tidak, akhirnya Nafis mengizinkan Nasya 
untuk pergi mendaki dan berkemah di Ranu Kumbolo. Andai 
bisa sampai ke puncak, sungguh akan menjadi perjalanan 
paling mengesankan dan tak akan pernah terlupakan. 
Hanya berandai, Ranu Kumbolo aja perizinannya susah 
minta ampun, apalagi mendaki punca Semeru. 


Bunda, makasih banyak ya. Emang cuma bunda yang bisa 
melembutkan hati Ayah, ucap Nasya sambil memeluk Najla 
yang kini keduanya sedang bersantai di gazebo belakang. 


Sama-sama sayang, harus jaga diri baik-baik ya. Bunda 
kasih kepercayaan penuh sama kamu, jangan pernah buat 
bunda salah karena memberikan sebuah kepercayaan itu 
sama kamu, balas Najla. 


Nasya akan menjaga kepercayaan dari bunda. Bunda jangan 
lupa doain Nasya supaya perjalanan besok sampai nanti kita 
pulang dengan keadaan selamat tanpa kurang suatu 
apapun. Nasya mencium lama tangan Najla. 


Pasti sayang. Najla membalas dengan mencium kening 
Nasya lama. 


Stasiun Manggarai, 
11 April 2020 


Nasya baru saja keluar dari mobil Nizar yang kini sedang 
mengantarnya bersama Najla. Sebenarnya teman-teman 
Nasya berniat untuk menjemputnya, tapi karena perintah 
dari Ayahanda tercinta, maka Najla yang akan 
mengantarnya. Kebetulan Nizar lagi gak ada pekerjaan, 
Najla meminta agar Nizar yang mengantar keduanya ke 
stasiun. 


Teman-teman kamu dimana sayang? tanya Najla. 


Di dalam bun, ini. Nasya menunjukkan gambar di ponselnya 
yang menunjukkan keberadaan teman-temannya. Dengan 
cepat Najla menemukan tempat temannya Nasya. 


Hai Kak, teman-teman Nasya langsung menoleh ke arah 
sumber suara. Karena melihat Nasya tak sedang sendirian, 
mereka bergantian mencium tangan Najla setelah tau 
bahwa itu bundanya Nasya. 


Tante, ucap Cua setelah mencium tangan Najla. 


Ini cuma berempat aja? Nasya bilang rame-rame? tanya 
Najla karena melihat hanya ada satu cowok dan 3 cewek 
disana. 


Iya, kita bersembilan tante, yang lainnya masih belum 
dateng. 


Kalian hati-hati ya, jaga diri baik-baik, saling melindungi ya, 
ucap Najla kemudian memeluk Nasya. 


Siapp tante, balas kak Cua. 


Kepergian Najla bersama Nizar bertepatan dengan 
kedatangan Mirza yang diantar oleh Mamanya. Satu hal 
yang membuat Nasya kaget, tak hanya Mirza dan Mamanya 
yang berjalan menuju titik kumpul. 


Kenalin Mama aku, ucap Mirza memperkenlIkan Mamanya. 


Hai, ini beberapa tante udah kenal. Tapi kalau yang cantik 
ini namanya siapa? tanya Mamanya Mirza-Halimah. 


Nasya tante. Nasya langsung mencium tangan Halimah. 


Oh ini yang namanya Nasya, tanya tante Halimah 
memastikan dan Nasya pun menganggukkan kepalanya. 


Yaudah, kalian semua hati-hati ya, ucap tante Halimah. 


Za, jagain Riri juga teman-teman yang lainnya ya, tambah 
Halimah memegang pundak Mirza. 


Insyaalah Ma, balas Mirza. 


Nasya melihat jelas kedekatan Riri dengan Halimah. Hal itu 
membuat Nasya penuh tanya, ada apa sebenarnya diantara 
mereka. Apa mungkin Kak Riri mantan pacarnya Kak Mirza?, 
pikir Nasya. Tidak, Nasya menarik napasnya dalam, 
berusaha menetralkan hati dan pikirannya untuk tidak 
memirkan apa yang seharusnya tidak dia pikirkan. 


Suara peluit panjang sudah terdengar ditelinga diikuti 
dengan suara klakson yang dibunyikan oleh masinis. Bunyi 
gesekan antara roda dan rel kereta mulai memasuki 
gendang telinga setiap manusia yang ada didalam sana. 
Perjalanan menuju Malang, sudah di mulai. 


Total yang ikut berangkat mendaki ke Ranu Kumbolo 
sebanyak 9 orang, 4 laki-laki dan 5 perempuan. Mirza, 
Landin, Agis, dan Gio, semua adalah anak kelas sebelas. 
Begitupun dengan para ciwi-ciwi Nasya, Riri, Cua, dan Tiara 
yang semuanya anak kelas sebelas, hanya Nasya yang dari 
kelas sepuluh. 


Berapa lama sih kita sampai Malang, tanya Jane. 
Besok siang kita sampai Malang, balas Landin. 


Gila, seharian dong, kenapa gak milih naik pesawat aja sih? 
tanya Tiara. 


Biar kalian tau rasanya naik kereta sehari semalam, ntar 
pulang ke Jakarta naik pesawat kok, balas Mirza. 


Benar juga kata Mirza, kalau bukan karena perjalanan kali 
ini, mungkin Nasya gak akan merasakan bermalam didalam 
kereta. Meskipun ini bukan pertama kalinya Nasya naik 
Kereta, tapi ini akan menjadi perjalanan yang sangat 
berbeda. Karena apa? ada yang diam-diam menghangatkan 
jiwa. 


Untuk menghilangkan rasa bosan, para ciwi-ciwi memillih 
menonton film melalui ponsel genggam mereka. Sedangkan 
para cowok memilih untuk main kartu. Tak hanya itu saja 
yang mereka lakukan, masih banyak keseruan yang terjadi 
secara spontan dalam kereta. 


Kak-kak, boleh saya pesan kopi? tanya Gio saat melihat 
seorang prami melewati kursinya. 


Iya, tentu boleh. Mau kopi apa? tanya Prami. 


Kopi hitam ada? tanya Gio dan prami menjawab ada. 


Kalau kopinang kau dengan bismillah, bisa? tanya Gio lagi 
membuat semua teman-temannya menoleh ke arahnya. 


Bisa aja lo, keset welcome, seru Redi. 
Gio-gio, ucap Tiara sambil geleng-geleng. 


Maaf saya sudah menikah, jawab seorang Prami yang 
membuat mereka semua tertawa. Dan Gio, gak ada malu- 
malunya godain Prami yang udah tulus melayani. 


Berhubung Gio memesan minuman, semua juga ikut 
memesan minuman serta snack untuk menemani malam 
mereka. Beberapa snack yang dibawa dari rumah sudah 
mereka habisakan sambil menonton film. Jendela kereta kini 
menampilkan langit gelap tanpa bulan maupun bintang. 
Sudah setengah perjalanan menuju Malang. 


Kereta api yang mereka tumpangi sudah berhenti di stasiun 
Kota Baru Malang. Untuk menuju titik terakhir sebelum 
pendakian, yakni titik Ranu Pani, Mirza sudah menyewa 
mobil Jeep yang sudah menunggu di depan Stasiun Kota 
Baru Malang. Mirza sengaja menyewa Jeep langsung dari 
stasiun, agar menghemat waktu agar tidak perlu berhenti di 
pasar Tumpang mencari sewaan mobil lagi. 


Wahh naik Jeep nih, keren banget, ucap Gio saat Mirza 
menunjukkan mobil sewaannya. 


Selamat datang di Malang, gerbang pertama menuju Ranu 
Kumbolo. Mirza merentangkan tangannya serta 
menampilkan senyum manisnya. 


Wow, keren sih ini. Perjalanan terpanjang aku naik kereta, 
ucap Riri. 


Sama sih, ini juga perjalanan terpanjang aku bersama kereta 
api Indonesia, balas Kak Cua. 


Huu, iklanin kereta api ya? pake disebutin lengkap, balas 
Agis. 


Yaudah langsung naik yuk, ucap Landin. 


Perjalanan menuju Ranu Kumbolo akan segera dimulai. Dari 
titik Stasiun Baru Malang menuju Tumpang, melewati 
jalanan permukiman hingga jalan yang dikelilingi oleh 
pohon hijau. Sungguh, Alam Indonesia sangat luar biasa, 
dan keindahan itu harus terus kita jaga untuk dinikmati 
generasi yang akan datang. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 27 November 2020 


Simpul Mati Nasya - 29 
Ranu Kumbolo 


Mobil Jeep yang mereka tumpangi sudah sampai di pos 
Ranu Pani sebelum magrib tadi. Karena memang 
sebelumnya mereka memutuskan untuk sholat ashar 
terlebih dahulu disalah satu mushola ketika perjalanan 
menuju Ranu Pani. Hangatnya mentari kini sudah berganti 
dengan dinginnya malam yang disinari oleh cahaya 
rembulan. Kobaran api unggun menjadi penghangat malam 
ini, ditemani secangir kopi dan camilan ringan. 


Suasana alam bersama dinginnya malam selalu menjadi 
momen berkesan ketika sedang berkemah. Duduk bersila, 
melingkari api unggun kecil, dan diiringi nyanyian sendu 
menjadikan malam semakin hangat. Obrolan santai 
terkadang juga menghadirkan tawa yang membuat perut 
kaku. 


Di gunung gak boleh ketawa kenceng, ucap Mirza sontak 
membuat Gio yang memulai tawa receh seketika diam. 


Emang iya ya? tanya Gio tak percaya. 


Ya liat aja disini Gi, emang ada yang ketawa kaya kamu 
gitu? tanya Landin membuat Gio mengedarkan 
pandangannya kesemua tenda yang ada disana. 


Sebelum memutuskan untuk tidur, terlebih dahulu Mirza 
menjelaskan teknik pendakian. Dari gerbang Ranu Pani 
mereka akan melewati beberapa pos hingga sampai di Ranu 
Kumbolo. Pendakian akan dilakukan mulai jam 7 dengan 
estimasi waktu 5 jam sampai di Ranu Kumbolo. 


Gais masuk tenda yuk, udah mulai dingin nih, ucap Riri 
yang sudah mulai beranjak dari duduknya. 


Yuk, satu tidur semuanya juga tidur. Kita simpan energi kita 
untuk mulai pendakian besok pagi, balas Mirza. 


Semuanya ikut berdiri, termasuk Nasya. Tetapi dia lebih 
memilih untuk sedikit menghangatkan kakinya dengan 
lebih mendekat pada api unggun. 


Udah malam Ca, buruan tidur gih. Semua juga udah masuk 
tenda, selamat istirahat. Selamat Malam, Nasya memberikan 
senyumnya seraya menganggukan kepala kemudian masuk 
kedalam tenda. 


Dinginnya pagi di Ranu Pani tidak serta merta membuat 
Nasya juga lainnya memilih untuk menghabiskan hari hanya 
di dalam tenda. Tujuan mereka jauh-jauh dari Jakarta untuk 
melakukan perjalanan alam, bukan hanya menikmati siang 
dan malam di dalam tenda. Jam dipergelangan tangan 
Nasya sudah menunjukkan pukul 04.03, langit masih gelap, 
tapi kewajiban sholat tak boleh dia tinggalkan. 


Usai melakukan ibadah, Nasya memilih duduk ditikar yang 
semalam mereka gelar. Perlengkapan mendakinya sudah dia 
persiapkan sedari tadi, kini hanya menunggu teman-teman 
yang lainnya. Menatap langit yang perlahan mulai 
memudarkan warna gelapnya. Guratan warna jingga mulai 
terlukis dilangit yang perlahan menampakkan warna 
birunya. 


Gusy kalau udah selesai langsung kumpul disini ya, ucap 
Mirza yang sekarang duduk di depan Nasya. 


Yang lainnya mana? tanya Mirza. 


Masih ke toilet tadi, jawab Nasya. 


Nanti malam, beberapa dari kita ada yang akan naik ke 
puncak, ucap Mirza membuat Nasya langsung menatap ke 
arah lawan bicarannya. 


Termasuk kak Mirza? tanya Nasya dan Mirza mengangguk. 


Teman-teman yang cewek udah ada yang tau Kak? tanya 
Nasya. 


Aku baru bilang sama kamu, belum sama yang lainnya. 
Semalam, aku sama Landin ngobrol banyak sama temen 
baru yang mereka ada rencana untuk ke puncak. Dari situ 
kita tertarik untuk naik, jelas Mirza. 


Wadaww, berduan aa nih. Agis dan Gio ikut gabung duduk. 


Lainnya mana? tanya Gio. Nasya menunjuk ke arah teman- 
temannya yang baru saja selesai dari toilet bersamaan 
dengan Agis dan Landin yang selesai mengemas tendanya. 


Mirza sebagai leader langsung memimpin doa untuk 
memulai perjalanan menuju Ranu Kumbolo. Selama dalam 
perjalanan banyak hal yang dibicarakan untuk membuat 
suasana santai sehingga tak mudah lelah. Memulai 
perjalanan, Nasya selalu memasang wajahnya dengan 
senyum ketika melewati beberapa warga lokal maupun 
sesama pendaki. 


Menuju pos 1 medan yang ditempuh relatif mudah melewati 
jalanan desa dan jalanan kebun. Hingga sampai di pos yang 
berada di area Landengan Dowo berada diketinggian 
2300mdpl dengan arak 3km dari Ranu Pani. 


Selanjutnya menuju pos 2 trek masih landai, namun sudah 
mulai memasuki kawasan hutan. Pos kedua yakni berada di 
area Watu Rejeng berada diketinggian 2350 mdpl dengan 
jarak tempuh 3 km dari Landengan Dowo. 


Dalam perjalanan pada pos ini akan ditemui sebuah 
jembatan yang katanya disebut sebagai jembatan cinta. 
Disetiap tempat yang menunjukkan suatu lokasi ataupun 
tempat unik disana, mereka selalu mengabadikan melalui 
lensa kameranya. Waktu istirahat disetiap pos dibatasi 
beberapa menit saja agar segera sampai ditujuan utama. 
Sepanjang perjalanan, mereka disuguhi pemandangan yang 
luar biasa dari pepohonan dan sesekali burung terlihat 
terbang dari satu pohon ke pohon lain. 


Istirahat dong, ucap Tiara 
Oke istirahat dulu, putus Mirza. 


Sembari istirahat, Landin memberitahukan rencananya 
untuk naik ke puncak. Beberapa dari mereka kaget dengan 
hal tersebut, karena rencana awal mereka hanya mmendaki 
dan berkemah di titik Ranu Kumbolo. 


Kenapa terkesan mendadak sih kalian bilangnya? tanya 
Cua. 


Iya, gue gak ada persiapan dong buat ke puncak, timpal 
Tiara. 


Emang ini mendadak sih, semalam kita bertemu teman 
baru. Mereka ada rencana mau ke puncak, nanti kita 
ketemuan di Ranu Kumbolo. Gue sama Mirza fix mau naik, 
kalau kalian merasa gak kuat untuk naik gapapa, kalian bisa 
menunggu ditenda, jelas Landin. 


Bener, kalian bisa tinggal ditenda, tambah Mirza. 


Belum ada keputusan dari masing-masing mereka, mau ikut 
ke puncak atau tetap tinggal dan berkemah di Ranu 
Kumbolo. Perjalanan dilanjutkan menuju lokasi Ranu 
Kumbolo perjalanan mulai berat karena medan yang 


ditempuh mulai menanjak. Setelah melewati tanjakan yang 
cukup curam dilanjutkan dengan jalan turunan. Dari titik 
atas sana sudah mulai terlihat keindahan Ranu Kumbolo. 
Danau yang cantik dengan air yang berwarna hijau sungguh 
menyegarkan mata. Membayar semua lelahnya perjalanan 
yang telah ditempuh. 


Ranu Kumbolo, berada diketinggian 2400 mdpl dengan 
jarak tempuh 4,5 km dari Watu Rejeng. Beberapa peraturan 
yang harus diperhatikan untuk berkemah disana. Seperti 
pendirian tenda harus bejarak 15 meter dari bibir danau. 
Selain itu pendaki dilarang berenang ataupun mandi disana. 
Dan pastinya, dilarang membuang sampah disana. Semua 
itu bertujuan untuk menjaga kebersihan dan kelestarian 
Ranu Kumbolo. 


Setelah mendirikan tenda, mereka segera mempersiapkan 
diri untuk menunaikan kewajibannya sebagai seorang 
muslim. Kali ini mereka memutuskan untuk menjama 
sholatnya. Toilet umum sudah tersedia disana, namun untuk 
airnya, pendaki harus mengambil terlebih dahulu dari 
danau. Dengan membagi tugas, sebagian ada yang sholat 
dan sebagian menyiapkan makan siang. 


Memandang danau yang hijau dengan langit biru yang 
cantik serta udara yang segar. Sungguh nikmat tuhan yang 
manakah yang akan kalian dustakan. Menikmati makan 
siang bersama sambil bertukar kesan melakukan perjalanan 
menuju Ranu Kumbolo. Tak hanya bersembilan, teman- 
teman baru Mirza juga ikut bergabung dan saling 
mengakrabkan diri dengan semua yang ada disana. 


Cantik banget Ranu Kumbolo, ucap Agis. 


Iya, secantik kamu, balas Gio membuat teman-temannya 
menggelengkan kepala. 


Ihh jijik banget lo Gi. Agis bergidik geli mendengar ucapan 
Gio. 


Jadi gimana keputusan kalian? Tetap tinggal disini atau ada 
yang mau ikut naik? tanya Landin. 


Gue tetep tinggal, balas Tiara. 
Aku juga, ucap Riri. 


Kalau gitu gue juga tetep tinggal, gamungkin kan kalau 
mereka berdua disini sendirian, balas Agis. 


Gue juga, ucap Gio. 
Cua sama Nasya? tanya Mirza. 
Gue pengen ada temen cewek gak sih?, jawab Cua. 


Aku, jawab Nasya membuat yang lainnya menoleh ke arah 
Nasya. 


Yakin Ca? tanya Riri dan Nasya mengangguk tak lupa 
dengan senyum manisnya. 


Dari kita juga ada dua cewek yang ikut naik, beberapa 
tinggal disini, ucap Lukas teman baru mereka. 


Oke, fiks ya, yang mau naik langsung siap-siap. Yang tetap 
tinggal disini kalian bisa menikmati keindahan Ranu 
Kumbolo juga bisa mendaki ditanjakan cinta, ucap Mirza. 
Kalian semua semangat ya, balas Riri. 


Hati-hati, kita menunggu kepulangan kalian dengan 
selamat, tambah Tiara. 


Kita sama-sama berdoa untuk keselamatan kita semua, ucap 
Landin. 


Nasya sudah memutuskan untuk ikut mendaki menuju 
puncak. Tak hanya dirinya, Cua juga berniat untuk ikut 
menuju puncak. Sedangkan Riri, Tiara, Gio dan Agis memilih 
untuk tetap tinggal di Ranu Kumbolo. Bagi mereka 
perjalanan alam harus dilakukan dengan perasaan yang 
tenang tanpa adanya kegamangan. Jika merasa dirinya 
tidak yakin untuk menuju puncak, maka berkemah ditempat 
yang aman adalah pilihan terbaik. 


Ini akan menjadi perjalanan tak terlupakan bagi Nasya. 
Doanya tak pernah terputus untuk memohon keselamatan 
untuk dirinya dan teman-teman semuanya. Pendakian 
menuju puncak juga sebuah pendakian yang sebelumnya 
tidak direncanakan. Tapi Nasya berusaha meyakinkan 
dirinya, dan menjadikan pendakian ini untuk menjelajah 
bumi Allah dan menambah rasa syukur atas nikmat yang 
Allah berikan. Mencintai tanah air juga merupakan salah 
satu ibadah dijalan Allah. 


Doakan perjalanan hati mereka, melewati berbagai macam 
rintangan yang ada. Untuk mencapai puncak kebahagianan 
bersama. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 1 Desember 2020 


Sumber. http: //infopendaki.com/jalur-pendakian-gunung- 
semeru-ranu-pani/ 


Simpul Mati Nasya - 30 
3676 MDPL Bersamamu 


Setelah semua persiapan selesai dilakukan, Mirza ditunjuk 
oleh Lukas untuk memimpin doa sebelum memulai 
pendakian menuju Puncak Semeru. Nasya benar-benar 
mantap dengan keputusannya untuk ikut menuju puncak 
bersama Mirza, Landin, Cua dan teman Lukas lainnya. Tak 
banyak yang mereka bawa, dua tenda, perlengkapan tidur 
dan beberapa persedian untuk makan malam. 


Perjalanan menuju puncak dilakukan mulai pukul 14.00 agar 
nantinya tidak terlalu petang sampai di Arcopodo. Saran 
dari Lukas yang sudah ketiga kalinya mendaki di gunung 
Semeru, untuk menikmati sunrise, maka mereka harus 
bermalam di Archopodo dan melanjutkan perjalanan menuju 
puncak pada dini hari. 


Langkah kaki tak masih kuat untuk menapaki setiap inci 
menuju puncak semeru. Melewati sebuah bukit yang 
familiar disebut sebagai tanjakan cinta. Tanjakan ini tepat 
berada dobelakang perkemahan Ranu Kumbolo. Mitosnya, 
ketika seseorang mendaki tanjakan tersebut dengan 
membayangkan seseorang yang diinginkan jadi pasangan 
hidupnya akan menjadi kenyataan, dengan syarat tanpa 
menoleh kebelakang. 


Kalian tau apa nama tanjakan ini? tanya Lukas pada teman- 
temannya. 


Tanjakan Cinta bukan sih? aku taunya gitu, jawab Mirza. 


Bener banget, dan ada mitos yang dipercayai oleh warga 
sini, ketika kalian membayangkan orang yang kalian 


harapkan tanpa menoleh ke belakang, maka itu akan 
menjadi kenyataan, jelas Lukas. 


Masa iya seperti itu? tanya Cua. 


Iya, kok ada-ada aja sih istilahnya, tadi jembatan cinta, 
sekarang tanjakan, balas Nasya. 


Mitosnya gitu yang berkembang disini, dan mitos-mitos itu 
udah terkenal dikalangan masyarakat, jelas Lukas. 


Setelah melewati tanjakan cinta, mereka disajikan oleh 
keindahan bunga berwarna ungu yang mirip seperti 
lavender. Tempat tersebut bernama oro-oro ombo, berada 
diketinggian 2460 mdpl. Nasya meminta tolong Mirza untuk 
mengabadikan momen disana, hal itu membuat yang 
lainnya juga ikut berfoto ria disana. 


Cantik, ucap Mirza memandang ke arah foto yang baru saja 
dia tangkap melalui ponsel pintar Nasya. 


Iya, bunga-bungannya cantik banget, balas Nasya. 
Kamu juga, ucap Mirza lirih. 


Kenapa? tanya Nasya namun Mirza menggelengkan 
kepalanya. 


Yuk lanjut, semangat ya, kita berjuang bersama menuju 
puncak, ucap Mirza kemudian melangkahkan kakinya 
menyusul teman-temannya. Sedangkan Nasya masih berdiri 
ditempatnya mencerna kalimat yang barusaja diucapkan 
oleh Mirza. 


Ayo, malah ngelamun lagi, ajak Mirza membuat Nasya 
tersadar dan buru-buru mengejar Mirza. 


Butuh waktu kurang lebih 30 menit hingga mereka sampai 
di Cemoro Kandang, yang berada diketinggian 2500 mdpl. 
Nasya tidak percaya ketika melihat ada warung sederhana. 
Bagaimana mungkin mereka berjualan di hutan seperti ini, 
pikir Nasya. Karena tak ingin membuang waktu, mereka 
memutuskan untuk terus melanjutkan perjalanan. Tak lupa 
Mirza menyarankan teman-temannya yang kehabisan 
perseidan air untuk membeli sebotol air mineral. 


Masih jauh ya? tanya Cua. 


Dari sini ke Arcopodo masih 6,2 km lah, medannya juga 
cukup sulit sekarang. Jadi kalau diantara kalian merasa 
lelah, langsung bilang istirahat aja, jangan sampai 
memaksakan diri, jawab Lukas. 


Capek Cu? tanya Landin dan Cua menggelengkan 
kepalanya. 


Nasya? tanya Mirza. 
Aman Kak, jawab Nasya. 


Dari cemoro kandang menuju jambangan kurang lebih 
berjarak 3 km dengan ketinggian 2600 mdpl. Lahan disana 
banyak ditumbuhi oleh bunga edelweis atau yang sering 
disebut bunga abadi. Bunga tersebut dilarang untuk dipetik, 
karena memang keberadaannya sangat dilindungi. Untuk 
itu, Nasya hanya bisa mengabadikannya dalam tangkapan 
sebuah lensa kamera. Dan lagi-lagi Nasya meminta tolong 
agar Mirza bersedia memotretnya. 


Sekali-laki selfi, ucap Mirza yang langsung menekan tombol 
tengah dilayar ponselnya dan berhasil menangkap gambar 
bersama Nasya. 


Yah, belum siap juga, balas Nasya. 


Jam dipergelanggan tangan Nasya sudah menunjukkan 
pukul 16.02 ketika rombongannya sampai di Kalimati yang 
berada diketinggian 2700mdpl. Disana sudah ada beberapa 
yang mendirikan tenda, dan beberapa pendaki menjadikan 
tempat itu untuk bermalam. Yang menarik, saat musim 
hujan akan ada sumber mata air disana. Dari sana sudah 
mulai terlihat puncak Semeru, meskipun langit sudah mulai 
redup dan sebentar lagi akan berganti dengan gelapnya 
malam. 


Kaki sudah mulai lemas untuk melangkah, tapi mereka tak 
mau menyerah dan kalah. Semakin ke atas, medannya 
semakin susah dan terjal. Dari Kalimati menuju Arcopodo 
hanya berjarak 1,2 km tapi harus ditempah dalam waktu 2,5 
jam karena susahnya jalan yang dilalui. Langit sudah gelap 
pencahayaan dilakukan menggunakan senter. Suhu udara 
semakin dingin, untuk menghangatkan badan harus terus 
bergerak. Sudah banyak pendaki disana yang memasang 
tendanya untuk bermalam begitupun dengan Nasya dan 
timnya. 


Malam ini kita harus tidur lebih cepat, aku tau kalian sudah 
berjuang keras hari ini. Kalian semua adalah orang-orang 
hebat, besok jam 3 pagi kita akan mulai melakukan 
perjalanan yang sesungguhnya, ucap Lukas. 


Langkah kita menuju puncak sudah sangat dekat, sebelum 
kita menutup hari ini, kita berdoa sesuai kepercayaan 
masing-masing. semoga kita mendapatkan kemudahan 
menuju puncak, dan kita sampai disana dalam keadaan 
selamat begitupun ketika pulangnya. Berdoa dipersilakan. 
Mirza mulai memimpin doa, semua menundukkan kepala 
seraya berdoa keselamatan untuk dirinya pribadi juga 
semua timnya. 


Sesuai dengan keputusan yang di ambil, usai makan malam, 
mereka segera masuk ke dalam tenda masing-masing. 
Nasya dan Cua ikut bergabung ditenda tim cewek. Sebelum 
memejamkan matanya, Nasya tak berhenti berdoa, agar 
selalu diberi kekuatan dan keselamatan. 


Malam panjang sudah terlewati dengan cepat. Semua 
perlengkapan mendaki mereka siangkan. Sedangkan 
barang-barang lain tetap ditinggal disana. Sebelum 
memulai pendakian di pos terakhir, Mirza terlebih dahulu 
memimpin doa. 


Ini adalah perjalanan alam, kita harus melakukannya 
dengan hati, semoga Tuhan selalu melindungi kita semua, 
ucap Mirza kemudian mulai melangkahkan kakinya sesuai 
rutenya. 


Masih ngantuk Ca? tanya Mirza. 
Enggak kak, cuma dingin aja, jawab Nasya. 


Istirahat boleh, tapi jangan telalu lama, udara disini sangat 
dingin, balas Mirza. 


Menuju puncak, medannya semakin berat. Mereka sudah 
melewati perbatasan hutan yang memisahkan zona vegetasi 
dengan zona pasir, Cemoro Tunggal, jalur terberat 
pendakian menuju puncak semeru. Medannya yang berupa 
pasir dan bebatuan membuat mereka harus ekstra hati-hati 
dalam memilih pijakan. Selain itu disana juga terdapat zona 
blank 75, dinamakan 75 karena kedalamnnya mencapai 75 
meter dan termasuk zona berbahaya yang banyak menelan 
korban. Untuk itu mereka harus benar-benar hati-hati. 


"Masih kuat Ca?" Mirza menggukurkan tangannya kepada 
Nasya. 


"Sedikit lagi menuju puncak, meskipun berat, Nasya 
insyaallah masih kuat," balas Nasya menerima uluran 
tangan Mirza. 


"Pelan-pelan aja, jangan terlalu kuat juga berpegangan 
sama batunya," ucap Mirza. 


"Iya, makasih Kak," balas Nasya kemudian melepaskan 
genggaman tangannya. 


Gelapnya malam mulai tergantikan oleh pancaran sinar 
matahari. Belum sampai dipuncak Semeru, keindahan 
sunrise membuat mereka sejenak berhenti dan menyaksikan 
momen indah itu. Sungguh luar biasa perjalanan alam 
menuju puncak Semeru. 


Gais, sebentar lagi kita akan mencapai puncak Semeru, 
semangat gais, kalian hebat, teriak Landin memberikan 
semangat. 


Lanjutkan Din, balas Mirza. 


Perlahan namun pasti, pada akhirnya satu persatu berhasil 
menapakkan kakinya di puncak tertinggi Pulau Jawa 3676 
mdpl. Nasya berhasil berdiri di puncak Semeru, dirinya 
langsung bersujud, mengucapkan rasa syukur karena telah 
diizinkan untuk berdiri disana. Airmatanya tak berhenti 
menetas, merasakan bangga telah berhasil melawan rasa 
takutnya. Diatas puncak semeru, semua saling berpelukan 
memberikan semangat. 


Nasya, panggil Cua dan langsung memeluk Nasya. 
Aku berhasil berdiri disini kak, ucap Nasya. 


Kita semua berhasil Ca, makasih untuk semuanya, balas 
Cua. 


Sebuah senyuman terus terpancar dari sudut bibir para 
pejuang puncak Semeru. Bendera merah putih telah tegak 
berkibar disana, diatas tanah suci Mahameru, Indonesia. 
Kalimat selamat tak henti saling mereka ucapkan kepada 
sesama karena keberhasilan yang mereka lakukan dalam 
melawan dirinya sendiri. 


Berada di pucak Semeru, dekat dengan bumi pun dekat 
dengan langit. Menyaksikan indahnya samudera diatas 
awan, sungguh luar biasa ciptaan Allah. Dari puncak 
Semeru terlihat pemandangan luar biasa gunung-gunung 
disekitarnya seperti gunung Bromo, Argopuro, Raung, 
Welirang dan Lamu. Mitos yang berada disana Gunung 
Semeru adalah paku untuk memaku pulau Jawa oleh para 
dewa. Gunung semeru adalah tempat bersemayam Dewa 
Shiwa. 


Semoga ini jadi perjalanan awal dari Kisah kita Ca, lirih 
Mirza yang tak jauh dari tempat berdiri Nasya. 


Ini menjadi momen tak terlupakan bersama kamu Kak, 
pendakian bersama dengan kamu. Iya, kamu yang diam- 
diam kini mulai menyelinap dihati aku, ucap Nasya dalam 
hatinya. 


Indonesia, aku mencintaimu, teriak Mirza. 


Dan aku mencintai salah satu rakyatmu, lanjut Landin 
membuat semuanya tersenyum simpul. 


Indonesia keren, teriak Cua. 


Semeru, aku padamu, lanjut Nasya. 


Sumber : http://infopendaki.com/jalur-pendakian-gunung- 
semeru-ranu-pani/ 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 4 Desember 2020 


Simpul Mati Nasya - 31 
Salah Paham 


Sejam yang lalu Nasya sudah sampai di rumahnya setelah 
beberapa hari menghabiskan waktu di gunung. 
Kepulangannya dijemput langsung oleh Ayahnya bersama 
Bunda. Saat dalam perjalanan dari bandara Nasya melihat 
isi galerinya. 


Beberapa foto dari ponsel Mirza juga sudah dikirim ke 
emailnya. Sebuah senyum terukir di wajah Nasya saat 
melihat foto selfi antara dirinya dengan Mirza di antara 
bunga gunung yang berwarna ungu. Mirza memang iseng, 
mengambil gambar saat dirinya tak sadar kamera. 


Kenapa senyum-senyum sendiri gitu? tanya Najla. 
Enggak bun, jawab Nasya. 

Capek ya? 2400 mdpl, tanya Nafis. 

Lumayan, tapi seru abis, jawab Nasya. 


Setelah memilah beberapa foto yang dirasa bagus untuk 
mengisi feed instagramnya, Nasya langsung memposting 
fotonya. Tak lupa menandai teman-temannya, juga 
menambahkan lokasinya. Slide pertama Nasya memilih foto 
dirinya yang memegang papan bertuliskan ketinggian 
puncak Semeru ditangan kiri dan memegang bendera 
ditangan kanan. 


Tak hanya itu, sebelumnya Nasya juga sudah menambahkan 
instastori yang berisikan salam dari puncak Mahameru 
kepada teman juga keluarganya. Kepada tim yang tidak ikut 


ke puncak. Kepada Ayah Bunda dan Kak, serta sahabat 
sehidup sesurganya. 


Nizar baru saja membuka ponselnya dan mendapatkan 
notifikasi dari instagram, sebuah akun bernama 
@nasyazkyra menandai anda dalam sebuah posting. 
Setelah melihat instastori tersebut, Nizar langsung berlari 
mengabarkan berita itu kepada seluruh keluarganya. Dan 
tak berpikir panjang mereka langsung menuju kamar Nasya. 


Suasana kamar Nasya berubah menadi ramai dikarenakan 
seluruh anggota keluarganya berada disana. Menunggu 
klarifikasi dari Nasya mengenai unggahannya di instagram. 
Dengan santainya Nasya keluar dari kamar mandi seraya 
mengeringkan rambutnya. Dan dirinya benar-benar kaget 
saat melihat semua keluarganya berada di kamarnya. 


Pada kangen ya sama Aca? tanya Nasya setelah sebelumnya 
dia mengucapkan kalimat istighfar karena kaget. 


Ini maksudnya apa? tanya Nafis menunjukkan postingan 
Nasya yang baru beberapa jam lalu di unggah. 


Itu dapat salam dari puncak Mahameru, 3676 mdpl puncak 
tertinggi jawa, jawab Nasya dengan bangga. 


Serius naik ke puncak? tanya Nizar dan Nasya mengangguk. 
Katanya cuma berkemah di Ranu Kumbolo? lanjutnya. 


Nanggung udah disana, ada surat izinnya kok kalau aku 
diperbolehin mendaki ke sana, jawab Nasya. 


Ini keren juga gila, balas Nafis. 


Kalau tau kamu mau naik ke puncak, gak bakal Ayah izinin 
sekalipun bunda yang minta, tambah Nafis. 


Bunda yakin, kamu pasti berpikir panjang untuk memilih 
mencapai puncak. Bunda salut sama tekat kamu, ucap 
Najla. Karena hanya Najla yang mengerti betul seperti apa 
Nasya. 


Iri tau jadinya, pengen mendaki juga, balas Nizar. 


Inilah yang membanggakan karena mendapat warisan darah 
petualang dari Bunda, ucap Nasya kemudian memeluk 
Najla. 


Kalau bunda sih lanjutkan, tapi .... Najla melirik ke arah 
Nafis. 


Urus tuh surat perijinannya sama Ayah, balas Nizar 
meninggalkan kamar Nasya. Begitupun kemudian Nafis dan 
Najla juga meninggalkan kamar Nasya. 


Liburan semester telah usai, dan kini saatnya kembali 
berkutat dengan kesibukan sekolah kembali. Masa 
perkenalan siswa baru sudah selesai dilaksanakan pekan 
lalu. Dan hari ini, kegiatan belajar akan mulai dilakukan 
secara normal. Hari ini berbeda dengan sebelumnya, usai 
sarapan Nasya langsung berpamitan kepada kedua 
orangtuanya. Nafis mengizinkan Nasya untuk berangkat ke 
sekolah bersama Abizar. 


Abi, jangan ngebut-ngebut bawa motornya, ucap Najla 
setelah keduanya mencium punggung tangan Najla. 


Siap tante, gak bakalan ngebut kok, balas Abizar. 


Berangkat ya Bun, Assalamualaikum, ucap Nasya yang 
langsung dijawab oleh bundanya. 


Selama dalam perjalanan banyak yang Nasya tanyakan, 
terlebih mengenai keputusan Abi untuk pindah 


kesekolahnya. Nasya menggelengkan kepala ketika 
mengetahui alasan utama Abi memutuskan pindah sekolah. 
Nasya tak percaya, didunia nyata ada yang seperti itu. 
Mengejar cinta laki-laki yang sama sekali tidak memiliki 
ketertarikan kepada perempuan itu. 


Ntar kalau di sekolah baru ada yang seperti itu lagi, kamu 
bakalan pindah lagi gitu Bi? tanya Nasya. 


Ha? Gatau lah. Semoga aja gak ada yang gitu lagi, balas 
Abizar. 


Kalaupun ada juga jangan sampe pindah lagi lah, ucap 
Nasya. 


Motor Abizar sudah memasuki gerbang sekolah barunya, 
SMA Harapan Bangsa. Keberadaan Nasya yang berada dijok 
belakang membuat pandangan teman-temannya tertuju 
padanya. Dari tempat parkir, Nasya berjalan beriringan 
dengan Abizar dan hal itu menimbulkan teman-temannya 
berpikir yang tidak-tidak. 


Melewati koridor sekolah, Nasya berpapasan dengan Mirza 
yang hendak menuju ke sekretariat bersama. Nasya 
memberikan senyumnya namun tak mendapattkan balasan 
dari laki-laki yang berpapasan dengannya saat itu. Justru 
Mirza menampakkan wajah tak suka dan buru-buru 
mempercepat langkahnya ke lantai atas. 


Siapa tuh Ca? tanya Abizar. 


Ketua kepramukaan, bentar lagi demisioner sih, jawab 
Nasya. 


Buruan yuk, aku antar kamu ke kantor sekolah. Keburu jam 
masuk kelas, balas Nasya dan Abizar pun mengikuti langkah 
Nasya yang semakin dipercapat. 


Berdasarkan prestasi Abizar di sekolah sebelumnya yang 
bisa dibilang berprestasi, Abizar masuk di kelas 11 IPA-1 
yang tak lain adalah kelas Nasya. Setelah memperkelakan 
dirinya, Abizar diizinkan untuk duduk di bangku kosong 
yang berdekatan dengan Sinta. Tanpa pikir panjang, Sinta 
mengulurkan tangannya dan memperkenalkan dirinya. 
Sebuah senyum dia tunjukkan untuk tebar pesona. 


Pelajaran Matematika, berlangsung selama jam dua 
pelajaran sebelum waktu istirahat. Wajah penghuni kelas 11 
IPA-1 sudah berubah menjadi lesu karena harus 
mengerjakan soal latihan yang materinya saja belum begitu 
dipahami. Hal yang paling merke harap-harapkan adalah bel 
istirahat berbunyi. 


Kringg ... kringgg ... 


Alhamdulillah, ucap Ainaya cukup keras, dan ketika sadar 
dirinya menjadi pusat perhatian teman dan gurunya, Ainaya 
segera membekap mulutnya. 


Alhamdulillah, soal nomor 5 ketemu hasilnya Bu, klarifikasi 
Ainaya. 


Baiklah, karena jam pelajaran hari ini sudah selesai, 
tugasnya bisa dilanjutkan di rumah. Hari Rabu besok, kita 
bahas satu persatu, ucap Bu Rini-guru Matematika kelas 11 
yang terkenal killer. 


Setelah mengemas peralatan tulisnya, Nasya dan ketiga 
temannya berniat untuk pergi ke kantin sekolah. Tak hanya 
mereka berempat saja, Ervan dan yang lainnya pun ikut 
bergabung dengan mereka. 


Abi, kamu mau ke kantin ya? bareng aku yuk, tawar Sinta 
yang berdiri didekat Abizar bersama dua temannya. 


Iya, tapi aku mau bareng sama Nasya saja, balas Abizar 
yang membuat wajah Sinta merah padam, antara kesal dan 
malu karena ajakannya ditolak oleh Abizar hanya karena 
Nasya. 


Eh, iya lupa. Ayo gabung Bi, kenalan dong sama mereka 
semua, ucap Nasya. 


Abizar memang terlihat dingin dan kaku, tapi setelah 
ngobrol banyak dengan teman-teman Nasya yang kini juga 
menjadi temannya, dia sangat asik dan mudah beradaptasi. 


Jadi apa alasan kamu pindah kesini? Padahal sekolah kamu 
yang dulu juga termasuk sekolah bagus loh, tanya Riana. 


Karena udah ngerasa gak nyaman aja sama lingkungannya, 
balas Abizar. 


Pertanyaan dari aku mewakili para netijen yang super duper 
kepo gak ada obat. Sebenarnya hubungan kalian itu apa 
sih? kok deket banget? apalagi sebelumnya Nasya sangat 
jarang banget sedekat ini sama cowok, tanya Via membuat 
temannya geleng-geleng. Tapi beberapa teman yang ada di 
meja sebelah juga penasaran dengan hubungan Nasya dan 
cowok baru itu. 


Jawab Bi, balas Nasya. 


Nasya adalah pacar aku, jawab Abizar membuat teman- 
temannya melongo tak percaya terlebih saat itu tangan 
Abizar merangkul pundak Nasya. 


Tak hanya teman-temannya saja, Mirza yang barusaja masuk 
ke dalam kantin juga mendengar jelas ucapan laki-laki itu. 
Dan yang mengejutkan bagi Mirza adalah tangan yang 
merangkul pundak Nasya, dan tak ada penolakan dari 


Nasya. Tak dapat dipungkiri, Mirza merasa tidak suka 
dengan hal itu, dan dia memilih untuk meninggalkan kantin. 


Boong gais, muka kalian santai aja dong. Nasya alias Aca ini 
sepupu gue, jelas Abizar membuat teman-temannya lega. 


Nih, tangan lepas gak? apa mau aku patahin? Abi pun 
langsung menurunkan tangannya. 


Kirain beneran tau, yaampun, balas Riana. 


Sama, muka kalian juga meyakinkan banget sih, ucap 
Wildan. 


Gue sih gak kaget, karna gue yakin Nasya masih pegang 
prinsipnya, balas Lila. 


Cakep kamu Lil. Nasya mengacungkan jempolnya. 


Usai jam sekolah berakhir, Nasya tak langsung 
meninggalkan sekolah tercintanya. Nasya masih harus 
menghadiri rapat yang yang akan membahas mengenai 
perkemahan siswa baru. Sedari Nasya masuk ke dalam 
ruang rapat, tak sekalipun dirinya melihat senyum di wajah 
Mirza. Bahkan saat Nasya bertanya sesuatu pada Mirza, 
hanya dijawab dengan seadannya saja, tak seperti biasa. 


Kita mulai aja ya rapat persiapan perkemahan siswa 
barunya, Arif silakan, ucap Mirza meminta Arif selaku ketua 
pelaksana memulai rapatnya. 


Siap Kak, balas Arif. 

Rapat selesai tepat jam 16.10, karena sudah tak ada yang 
perlu diurus oleh Nasya, dia pamit untuk pulang terlebih 
dahulu. 


Ri, pulang bareng aku? tanya Mirza dan Riri mengiyakan, 
Nasya masih bisa mendengar percakapan itu sebelum 
dirinya keluar dari ruang sekretariat. 


Nasya melangkahkan kakinya menuju lapangan basket, hari 
ini dia berangkat dan pulang bersama Abrizal. Nasya 
menyarankan Abrizal untuk menunggunya sembari bermain 
basket dengan timnya Ervan. Keduanya pergi meninggalkan 
sekolah, dengan Mirza yang masih terus menatap kedekatan 
Nasya dengan laki-laki yang mengaku sebagai pacarnya. 
Entah mengapa, Mirza tidak suka melihat Nasya bisa 
sedekat itu dengan laki-laki, dan pikirannya kembali 
mempertanyakan prinsip yang dipegang oleh Nasya. 


Semua masih abu-abu, salahkan kalau aku merasa cemburu, 
gumam Mirza menatap kepergian Nasya dari balkon 
sekretariat. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan komentar dan bagikan ke 
teman-teman kalian. 


Salam literasi 


aifanzl 
Malang, 8 Desember 2020 


Yang kangen sama Nasya, tuh daat senyum dari Nasya. 
Ada yang kangen Mirza gak?? 


Simpul Mati Nasya - 32 
Kebencian 


Manusia diciptakan oleh Allah dengan berbagai macam 
Karakter yang ada pada dirinya. Ada yang baik, ada juga 
yang tak bisa mengontrol dirinya sendiri sehingga muncul 
rasa iri dan bahkan dendam. Semenjak kedatangan Nasya di 
sekolahnya, Lidya selalu menjadi was-was, terlebih 
semenjak Nasya mendapat perlakuan manis dari Mirza 
dihari ulang tahunnya saat perkemahan siswa baru. 


Lidya, mencintai Mirza semenjak keduanya berada di 
bangku SMP. Tapi tak pernah sekalipun Mirza menanggapi 
perasaan yang bahkan terang-terangan ditunjukkan oleh 
Lidya. Salah satu alasan Lidya memilih sekolah di SMA 
Harapan Bangsa tak lain adalah Mirza. Usahanya masih 
terus dia lakukan, apapun dia halalkan asalkan dirinya bisa 
dekat dengan Mirza. 


Semua yang dia lakukan, alasannya hanya Mirza seorang. 
Pramuka, sekalipun sebenarnya Lidya tidak tertarik dengan 
itu, tapi demi Mirza dia rela berakhir di rumah sakit. Lidya 
tak bisa terlalu kecapean, tapi dirinya selalu memaksa ikut 
kegiatan bersama dengan Mirza, apapun resikonya dia 
terima. Separah itu yang dilakukan Lidya untuk 
mendapatkan Mirza. 


"Cuma lo, cewek yang berani menentang omongan gue. Lo 
gak tau siapa gue? Kalau omongan gue gak masuk di otak 
lo, siap-siap lo terima kejutan yang akan gue berikan sama 
lo." Lidya menatap foto Nasya yang dia pasang disebuah 
papan di kamarnya. 


Dering ponsel yang berada di mejanya membuat Lidya 
segera meraih benda pipih itu. Nama Sinta tertera di 
layarnya, tanpa pikir panjang Lidya segera menggeser 
tombol hijau disana. 


"Kenapa Sin?" tanya Lidya. 
"Ini tentang Nasya, kita bisa bertemu kak?" 


"Di tempat biasa aja, sekarang," balas Lidya kemudian 
memutuskan sambungannya. 


Lidya tersenyum licik setiap kali mendengar nama suara 
Sinta. Entah seperti apa dulu mereka bisa bertemu, Lidya 
sangat senang dengan kehadiran dia. Dengan mudahnya 
Lidya bisa mengatur seperti apa rencananya dengan 
memanfaatkan Sinta sebagai kacungnya. Lidya tak butuh 
banyak teman, dia hanya membutuhkan satu orang saja, 
dan itu hanya Mirza. 


"Eh jadi Kak Riri itu sepupunya Kak Mirza ya," ucap Via yang 
masih fokus dengan ponselnya. 


"Dari dulu kali, emang kamu baru tau Vi?" tanya Riana. 


"Lahh, emang kalian udah ngerti." Via merasa dirinya 
ketinggalan info up to date. 


"Lahh, emang iya ya?" tanya Nasya membuat Riana mentap 
tajam ke arah Nasya. 


Selama ini Nasya tak tahu apa sebenarnya hubungan 
keduanya. Sekalipun Mirza pernah mengutarakan perasaan 
kepadanya melalui selembar kertas yang pernah dia 
Kirimkan. Kedekatan Mirza dengan Riri, membuat Nasya 
berfikir jika mereka memiliki hubungan lebih dari seorang 


teman. Nasya juga tak pernah mengira jika keduanya adalah 
sepupuan. 


"Serius kamu gak tau Ca?" Nasya menggelengkan 
kepalanya. 


"Demi apa?" tanya Lila. 
"Wah Nasya parah sih," tambah Via. 


"Lohh kenapa emang kalau aku gak tau mereka sepupuan?" 
tanya Nasya bingung. 


"Ya masa gatau sih Ca, kalian kan sering ketemu deket juga 
di kepramukaan," balas Riana dan Nasya hanya 
menggelengkan kepalanya. 


Nasya merasa bersalah, karena sudah salah paham dengan 
kedekatan antara Mirza dan Riri. Meskipun Nasya berusaha 
untuk menekan perasaannya pada Mirza, sering kali rasa 
cemburu datang menyapa. Apalagi melihat kedekatan 
keduanya yang sangat akrab, yang ternyata memiliki 
hubungan sepupuan. 


Nasya dan yang lainnya kembali ke kelas setelah 
menyelesaikan makan siangnya di kantin. Nasya masih 
terus memikirkan tentang status hubungan Mirza dengan 
Riri yang membuatnya berpikir buruk tentang Mirza. Apa 
sebaiknya aku minta maaf? pikir Nasya. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi. Para siswa pun mulai 
berhamburan keluar dari kelasnya menuju gerbang sekolah 
untuk pulang ke rumah masing-masing. Tapi itu tidak 
berlaku bagi siswa yang aktif di organinasi maupun ekstra 
sekolah, seperti Nasya dan teman-temannya. Mengingat 
kegiatan perkemahan sudah semakin dekat, beberapa 
persiapan harus sudah di matangkan. 


"Bi, aku masih harus ada rapat, kamu mau tungguin aku apa 
mau pulang dulu?" tanya Nasya. 


"Gue tungguin," jawab Abizar. 


"Tapi hari ini gak ada jadwal latian anak basket, kamu mau 
nunggu dimana? Atau mau ikut ke sekretariat aja," saran 
Nasya. 


"Yaudah kesana aja." Nasyad dan Abizar segera menuju 
sekretariat bersama. 


Abizar memilih duduk di kursi balkon sekretariat bersama 
sambil mendengarkan musim melalui earphone nya. 
Sedangkan Nasya sudah sibuk dengan pekerjaannya 
sebagai sekretaris kegiatan. Meskipun beberapa kali 
bertatap temu, tapi Mirza masih bersikap dingin pada 
Nasya. Bicarapun masih sangat irit, membuat Nasya gemas 
ingin menanyakan apa sebenarnya yang membuat makhluk 
itu bersikap dingin padanya. 


"Jangan lupa, surat buat kepala sekolah, untuk membuka 
acara perkemahan nanti,” ucap Mirza kemudian 
meninggalkan Nasya yang masih duduk di tempatnya. 


"Bukannya Pak Luki bilang, di hari yang sama kepala 
sekolah ada acara di luar kota ya Kak?" tanya Nasya namun 
Mirza sudah terlanjur keluar terlebih dahulu. Tak ingin 
terjadi kesalahan, Nasya mengonfirmasi hal tersebut kepada 
Pak Luki selaku Pembina Pramuka. 


Abizar sudah merasa bosan menunggu Nasya hanya dengan 
mendengarkan musik. Kalau saja hari ini ada jadwal latihan 
anak basket, Abi pasti lebih memilih bergabung disana. 
Berbeda halnya dengan sekarang, dirinya hanya duduk dan 
sesekali berdiri melihat kesekeliling sekolahnya. 


"Ah, tau gini tadi gue pulang dulu aja, Nasya lama banget 
lagi," gumam Abizar. 


"Nungguin siapa ya?" tanya Mirza yang baru saja keluar dari 
ruang kepramukaan. 


"Eh ketua kepramukaan ya?" tanya Abizar memastikan 
ingatannya tak salah dan Mirza mengangguk. 


"Oh lo nungguin pacar lo ya?" tanya Mirza, sebenarnya 
dirinya malas sekali untuk mengucapkan kata itu. Tapi 
entahnlah itu yang muncul di benak Mirza saat itu. 


Abizar tertawa, kemudian melepaskan salah satu earphone- 
nya. Tak menyangkan jika seorang ketua kepramukaan yang 
sibuknya gak karuan, bisa tau gosib receh di sekolahnya. 


"Sorry, lo ngikutin berita sekolah ya?" tanya Abizar dan 
Mirza hanya diam tak memberikan respon. 


"Gue sama Nasya itu gak pacaran, gue sepupunya Nasya," 
ucap Abizar memberikan klarifikasi. Dia tidak menyangka 
kalau gurauannya ditanggapi serius oleh teman-teman di 
sekolahnya. 


Mirza cukup kaget mendengar pernyataan Abizar mengenai 
dirinya dengan Nasya. Bagaimana bisa dirinya tak bisa 
mengontrol emosi dan menganggap ucapan Abizar waktu 
itu adalah sebuah kebenaran. Mirza hanya memberikan 
respon anggukan kepala tanda mengerti ucapan Abizar. 
Mirza merasa sangat bersalah karena sudah menganggap 
Nasya melupakan prinsipnya. 


"Kalau bosen nunggu disini sendirian, masuk aja gabung 
sama yang lain di dalam," balas Mirza kemudian 
meninggalkan Abizar. 


"Siapp," balas Abizar. 


Hari yang cukup melelahkan bagi Nasya. Ditambah 
pikirannya sekarang sedang tertuju pada sikap Mirza yang 
tiba-tiba dingin padanya. Apa aku ada salah ya sama Kak 
Mirza, pikir Nasya. Dering ponsel Nasya membuatnya segera 
melihat, siapa yang sedang melalukan panggilan 
kepadanya. 


Jantung Nasya berdetak lebih kencang dari biasanya saat 
mellihat nama yang tertera di layar ponselnya. Nasya masih 
tak percaya jika seorang Mirza menghubungi dirinya. Dan 
itu untuk pertama kalinya Mirza menelfon Nasya. Dengan 
sedikit gemetar, Nasya menggeser tombol hijau di layar 
ponselnya. 


"Assalamualaikum Ca," ucap Mirza dari seberang sana. 
"Waalaikumussalam Kak," jawab Nasya. 


"Ca, aku mau minta maaf," ucap Mirza membuat Nasya 
mengerutkan dahinya. 


"Ha? Minta maaf untuk apa kak?" tanya Nasya tak mengerti. 


"Maaf karena aku sudah salah paham sama kamu," jawab 
Mirza. 


"Salah paham tentang apa? Nasya beneran gak paham deh 
Kak," balas Nasya. 


"Maaf karena aku sudah mengira kamu pacaran sama 
Abizar," ucap Mirza dan dengan cepat Nasya membantah 
serta meluruskan hal tersebut. 


"Abi itu sepupu aku kak, kan Kak Mirza juga tau aku gak 
akan pacaran kak," jelas Nasya. 


"Jadi itu sebabnya Kak Mirza bersikap dingin sama aku?" 
tanya Nasya penuh kehati-hatian. 


"Maaf Ca," jawab Mirza. 


"Aku juga minta maaf sama kak Mirza, sudah berprasangka 
buruk sama Kakak," balas Nasya. 


"Soal apa?" tanya Mirza terdengar penasaran. 


"Aku kira Kak Mirza dan Kak Riri juga ada hubungan lebih 
dari sahabat. Dan aku baru tau kalau ternyata Kak Mirza 
sama Kak Riri juga sepupuan," jawab Nasya membuat Mirza 
terkekeh. 


"Lucu ya Kak?" tanya Nasya dengan polosnya. 


"Kita harus sering komunikasi dengan baik, supaya gak ada 
kesalah pahaman diantara kita," jawab Nasya. 


"Udah malam Ca, selamat istirahat. Maaf mengganggu 
waktu kamu," balas Mirza. 


"Sama sekali gak ganggu kak, selamat malam," ucap Nasya 
kemudian panggilan diakhiri. 


Sebuah senyum tercetak dari bibir Nasya yang membuat 
wajahnya berseri dan menambah kecantikan alaminya. 
Nasya merasa lega karena mengetahui sebab Mirza bersikap 
dingin kepadanya. Semuanya karena pernyataan lelucon 
dari Abizar yang mengatakan dirinya adalah pacarnya. 
Memang semua masalah akan terselesaikan jika tak ada 
keegoisan diantara keduanya. Dan komunikasi menjadi 
sarana terpenting untuk menyelesaikan masalah yang ada. 


Jika setiap masalah dapat dibicarakan dan dicarikan solusi 
dengan kepala dingin. Maka tak ada alasan untuk terus 


mendiamkan masalah berlarut-larut. Dari kejadian itu Nasya 
bisa mendapat pelajaran, tak seharusnya kita berpikir 
negatif terhadapa orang lain, dan tak baik menerka-nerka 
sesuatu yang tidak kita ketahui kejelasannya seperti apa. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 11 Desember 2020 


Lidya dan pesuruhnya. 


Simpul Mati Nasya - 33 
Pembuktian Lidya 


Usai membantu menyiram tanaman di halaman rumahnya, 
Nasya memilih untuk istirahat sebentar di teras rumahnya. 
Lantunan musik dari penyanyi favoritnya seketika berhenti 
ketika Nasya menutup aplikasi musiknya. Jari-jari Nasya 
bergerak aktif di layar ponselnya. Tujuan Nasya saat itu 
adalah membuka aplikasi whatsapp untuk melihat 
perbincangan apa yang sedang dilakukan oleh sahabat- 
sahabatnya. 


"Mbak Nasya ada titipan coklat." Pak Dodi memberikan 
sebuah coklat yang diatasnya terdapat selembar kertas. 


"Dari siapa pak?" tanya Nasya penasaran dan menerima 
pemberian pak Dodi. 


"Kata bapak ojolnya sih nama akunnya Lutfi, buat mbak 
Nasya," jawab Pak Dodi. 


"Nasya gak punya teman yang namanya Lutfi pak, salah 
kirim mungkin," 


"Tapi tadi bapak udah cek, namanya mbak Nasya, 
alamatnya juga bener kok," jelas pak Dodi. 


"Yaudah deh pak, makasih ya," balas Nasya tak lupa dengan 
senyumnya. 


Setelah kepergian pak Dodi, Nasya tak sabar membuka 
kertas yang ada diatas coklat tersebut. Nasya mencoba 
mengingat-ingat, apakah dia memiliki teman sekelas 
bernama Lutfi. Tapi Nasya merasa tak pernah memiliki 


teman dengan nama tersebut, bahkan mendengar nama itu 
Saja baru tadi. 


"Astaghfirullah," ucap Nasya ketika sudah membaca 
tulisannya. 


Nasya tak tau Lutfi itu siapa, tapi Nasya bisa menduga siapa 
sebenarnya pengirim coklat beserta selembar surat itu. 
Selama ini Nasya kira semuanya sudah baik-baik saja. 
Nyatanya, yang membencinya masih berdiri tegap untuk 
terus menguji dirinya. 


"Sekalipun aku gak akan takut dengan acaman kakak. Apa 
salah jika aku berteman baik dengan Kak Mirza, pun dengan 
yang lainnya?" Nasya bertanya-tanya pada dirinya dan 
masih menatap selembar kertas itu. 


"Aku masih berjuang keras mengontrol hatiku, entah siapa 
nanti jodohku, semoga tak akan pernah melukai hati 
siapapun." Nasya berdiri dari tempatnya kemudian pergi ke 
kamarnya. 


Rutinitas baru bagi Nasya di hari sabtu. Melihat kakaknya 
yang sudah rapi dengan pakaian oleh raga membuat Nasya 
juga ingin ikut olahraga. Dengan sedikit rayuan manjanya, 
Nizar akhirnya luluh dan mengizinkan Nasya untuk ikut 
gabung dengan teman-teman gowesnya. 


"Ca, mending di rumah aja deh, masalahnya nanti kita mau 
gowesnya di jalan raya, bukan di kompleks," seru Nizar. 


"Gamau, bosen tau di rumah sendirian," balas Nasya. 


"Ngerepotin tau, kamu tuh." Nasya tidak mempedulikan 
ucapan kakaknya. 


"Nanti jangan salahin aku kalau kamu bosan gak ada teman 
ngobrol." Nizar memperingati. 


"Kak Nizar bilang ada teman cewek juga kan. Udah deh gak 
masalah penting aku ikut gowes," balas Nasya. 


Nizar dan Nasya berangkat dari rumahnya menuju titik 
kumpul. Senyum bahagia terukir di wajah Nasya, berbeda 
halnya dengan Nizar yang terus was-was dengan 
keberadaan adiknya. Kalau bukan karena kasihan Nasya 
sendirian di rumah, mungkin Nizar tak akan mengizinkan 
bergabung dengan dirinya. 


Keduanya sudah sampai dititik kumpul, dan benar semua 
adalah teman-teman kampus Nizar. Bukan Nasya namanya 
kalau tak bisa bergaul dengan teman-teman kakaknya. Tak 
butuh waktu lama, Nasya bisa sangat asik dengan orbolan 
teman-teman barunya. 


"Baru tau kalau Nizar punya adik cakep gini," ucap salah 
satu teman Nizar. 


"Apaan loh, awas ya lo godain adik gue," balas Nizar. 


"Jangan deket-deket sama dia dek, buaya buntung tuh," 
seru teman yang lainnya membuat Nasya tertawa. 


"Ini kurang siapa sih?" tanya perempuan yang Nasya 
ketahui bernama Shireen. 


"Kurang Tomi sama Helmi, gatau mampir kemana dulu 
mereka. Terakhir gue hubungi udah perjalanan kesini," 


"Eh itu bukan sih?" Nasya menunjuk tiga orang bersepeda 
yang menuju arahnya. 


"Iya, sama siapa tuh satunya?" tanya Shireen. 


"Entahnlah," balas Nizar. 


Dua orang yang mereka tunggu akhirnya sudah datang. Dan 
satu orang yang Nasya kenal juga ada disana. Mirza datang 
bersama sepupunya yang bernama Tomi yang notabene 
adalah teman Nizar. Perjalanan mulai dilakukan, Nizar selalu 
mengingatkan agar Nasya memilih jalan dipinggir saja. 


"Semangat Ca," Nasya memberikan senyumnya pada Mirza 
yang baru saja melewatinya. 


"Kak Mirza hati-hati," balas Nasya. 


Usai perjalanan panjang, mereka semua sudah sampai 
dititik pemberhentian. Cukup melelahkan, tapi Nasya suka, 
setidaknya ini menjadi olahraga baru untuknya. Nasya 
duduk ditepi jalan menunggu Nizar datang membawakan air 
mineral. Nasya lupa tadi tak menyiapkan botol minum. 


"Ini Ca!" Mirza mengulurkan tangannya memberikan sebotol 
air mineral. 


"Tapi tadi aku udah minta beliin Kak Nizar," balas Nasya. 


"Ini dari kak Nizar," ucap Mirza dan Nasya pun menerima 
botol tersebut. 


"Kamu sering ikut gowes bareng teman-teman kak Nizar?" 
Mirza duduk disamping Nasya. 


"Hmm ini untuk pertama kalinya," balas Nasya. 


"Eh sama dong, tapi waktu pertama kali liat kamu, aku kira 
udah lama ikut bareng kak Nizar." Nasya menggelengkan 
kepalanya. 


Seperti biasa, sebelum pulang semuanya pasti 
menyempatkan untuk foto bersama. Padahal sedari mereka 
mau berangkat, sudah berkali-kali berselfi ria pun membuat 
instastory. 


"Langsung share ke group, gue juga maulah bikin snap 
gowes kita pagi ini," ucap Tomi. 


"Beres," 


Nasya duduk diteras rumahnya setelah selesai gowes pagi, 
berulang kali mengambil napas dalam untuk mengisi paru- 
parunya. Meskipun kegiatan paginya tadi sangat 
menyenangkan, tetap saja lelah pasti ada. Sudah lama juga 
Nasya tak olahraga, bahkan latihan bela dirinya juga hanya 
seminggu sekali. 


"Jadi alasan kamu buat ikut, karena ada Mirza disana." Nizar 
ikut duduk disamping Nasya. 


"Enggak, justru aku baru tau tadi," balas Nasya. 


"Lagian mana tau juga aku kalau Mirza itu sepupu teman 
kaka, kenal juga enggak. Semuanya tuh karena kebetulan," 
tambah Nasya. 


"Mana ada kebetulan," 
"Dihh ngeyel ya," kesal Nasya. 


Suasana hati Lidya semakin panas ketika melihat instastory 
milik Mirza. Matanya tak sengaja menemukan sosok 
perempuan yang sangat dia benci. Bagaimana bisa Mirza 
bersepeda dengan perempuan itu, sedangkan dirinya tidak 
tau. 


"Cukup, aku udah cukup menahan diri untuk tidak 
melakukan lebih sama kamu. Ini udah saatnya kamu 
menerima akibat bermain-main dengan ucapanku." Lidya 
mengepalkan tangannya kuat. 


"Gue mau Nasya malam ini juga," seru Lidya melalui 
panggilan teleponnya. 


"Gue akan buat lo nyesel karena udah mengabaikan 
perkataan gue. Dan gue gak akan pernah ngebiarin Mirza 
dekat dengan siapapun, karen dia cuma milik gue," 


Nasya sudah siap dengan pakaian santainya, siang tadi 
Nasya mendapat pesan dari Arif kalau dia dan teman panitia 
akan mengadakan pertemuan. Nasya juga sedikit bingung, 
kenapa Arif sendiri yang menghubungi panitia inti. Biasanya 
Arif selalu meminta dirinya untuk menginfokan informasi 
apa saja kepada anggota lainnya. 


"Mau kemana udah rapi?" tanya Nizar. 
"Mau ada rapat," jawab Nasya. 


"Tumben di luar jam sekolah, dimana tempatnya?" tanya 
Nizar. 


"Kafe apa tadi, lupa. Udah ya, ojek online nya udah di 
depan." Nasya langsung pergi meninggalkan Nizar. 


"Ntar pulang telfon aku, biar ku jemput, jangan malem- 
malem," teriak Nizar. 


"Siapp," balas Nasya. 
Sampai di kafe yang dituju, cukup ramai, tapi Nasya belum 


menemukan keberadaan teman-temannya. Nasya kembali 
cek alamat yang dikirimkan oleh Arif, sudah benar. Nasya 


melangkahkan masuk ke dalam kafe, dan matanya bertemu 
dengan Arif yang duduk disalah satu meja. 


"Hei, kok sendirian? Teman yang lain mana?" tanya Nasya. 


"Kita ganti lokasi, teman-teman yang lain udah meluncur 
kesana. Jadi ini aku tinggal nungguin kamu," jawab Arif. 


"Aku telat?" Nasya melihat jam tangannya, masih sepuluh 
menit jam dua, tandanya Nasya tidak telat. 


"Enggak, tapi mereka tadi sampai sini masih setengah dua 
lah, karena disini tempatnya ramai banget, jadi kita pindah 
ke tempat yang kondusif," jelas Arif. 


Tak ingin membuang waktu lagi, Nasya ikut bersama mobil 
Arif menuju lokasi baru untuk rapat. Memang, kalau melihat 
kafe tadi sungguh sangat ramai pengunjung dan rapat tidak 
akan berjalan kondusif. Entah mengapa, tiba-tiba Nasya 
merasa matanya sangat berat, gak biasanya Nasya merasa 
sangat mengantuk seperti itu. 


"Kenapa Sya?" tanya Arif. 


"Gatau nih, tiba-tiba ngantuk aja, kaya abis kena efek obat 
gitu," jawab Nasya. 


"Yaudah buat tidur aja dulu, nanti kalau udah sampai aku 
bangunin," balas Arif dan Nasya mengangguk lemah. 


Nasya benar-benar sudah terpengaruh obat yang sengaja 
Arif berikan pada minuman yang tadi dipesan oleh Nasya. 
Sebenarnya Arif tak tega melakukan itu semua kepada 
Nasya, tapi ada alasan lain yang membuatnya seperti itu. 


"Maafin aku Sya," ucap Arif melihat ke arah Nasya yang 
terlihat pulas. 


Setelah melalui perjalanan lumayan jauh, mobil Arif 
berhenti disalah satu gudang tak terpakai. Sudah ada Lidya 
dan beberapa temannya menunggunya disana. Senyum 
sinis tampak dari wajah Lidya saat melihat Arif 
menggendong Nasya ke arahnya. 


"Bawa masuk," perintah Lidya. 


"Sebenarnya apa sih Lid yang mau kamu lakuin sama 
Nasya? Sampai harus bawa dia kesini segala?" tanya Aura. 


"Ra, kalau lo gak setuju dengan cara gue, lo bisa pergi dari 
sini. Dengan syarat tutup mulut lo, atau kalau enggak, lo 
bakal ngerasain apa yang akan Nasya rasain," tegas Lidya. 


"Gue takut aja kalau tindakan lo itu bisa bawa lo ke..." ucap 
Aura. 


"Diaam," bentak Lidya. 


"Pilihan lo cuma tinggal atau lebih baik lo pergi," lanjut 
Lidya kemudian masuk ke dalam gudang. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 16 Desember 2020 


Simpul Mati Nasya - 34 
Dendam Lidya 


Cukup lama, Nasya terpengaruh obat tidur yang Arif 
berikan. Saat dia terbangung dari tidurnya, bukan kursi 
mobil tempatnya duduk sekarang. Ruangan gelap dan 
lembab dengan dirinya yang duduk di kursi serta tali yang 
mengikat di tangan serta tubuhnya. Mata Nasya terus 
melihat sekelilingnya yang kosong. 


Ariff, teriak Nasya. 
Tolong, Nasya mulai ketakutan. 


Sebuah pintu terbuka dan beberapa orang masuk ke dalam. 
Nasya masih belum bisa melihat jelas siapa yang ada 
disana. Lidya semakin mendekat ke arah Nasya sedangkan 
teman lainnya memilih tinggal di depan pintu. 


Apa kabar cantik. Lidya mengucapkan kalimat itu ditelingan 
Nasya. 


Kak lepasin aku! Nasya berusaha memberontak berharap 
tali yang mengikat ditubuhnya bisa terlepas. 


Kenapa sakit ya? Lidya mengeluarkan sebuah gunting dari 
sakunya. 


Aku mohon lepasin aku Kak! mata Nasya sudah mulai 
berkaca-kaca. 


Apa Mirza mau lepasin kamu? Enggak kan? Begitu juga aku 
gak mau lepasin kamu, sebelum Mirza yang lebih dulu 
lepasin kamu, tegas Lidya. 


Aku mohon kak lepasin aku, pinta Nasya. 


Setiap kata yang diucapkan oleh Lidya membuat Nasya 
semakin ketakutan. Air matanya tak lagi dapat dia bendung, 
entah kepada siapa Nasya harus meminta pertolongan. 
Dalam setiap tetesan air matanya, hanya doa yang terus dia 
rapalkan, berharap hati Lidya luluh atas doa-doanya. 


Lo pikir gue bakal luluh dengan air mata lo? tanya Lidya. 
Lo tau fungsi gunting ini untuk apa? 


Jangan harap ini buat buka tali yang mengikat lo, yang ada 
tali ini akan membuat lo gak akan ketemu sama Mirza lagi 


Dan itu yang sekarnag due harepin, teriak Lidya dengan 
menancapkan gunting itu ke bagian belakang kursi Nasya. 


Lidya, teriak Aura. 


Mendengar teriakan Aura, Lidya semakin marah kepada 
temannya itu. Dirinya sudah cukup sabar dan selalu 
menerima nasehat dari sahabatnya itu. Tapi apa hasilnya, 
Lidya justru semakin jauh dari Mirza dan justru Nasya yang 
lebih dekat dengan Mirza. 


Pergi lo dari sini, gue gak butuh temen kayak lo, teriak 
Lidya. 


Lid, udah jangan gitu sama Aura, balas stefana berusaha 
menengkan Lidya. 


Tujuan gue sekarang cuma satu, gue pengen Nasya mati 
ditangan gue, Lidya menunjuk ke arah Nasya yang tak 
berhenti mengeluarkan air matanya. 


Enggak Lid, bukan itu kan tujuan awal lo, balas Stefana. 


Gue pergi Aura memilih meninggalkan tempat yang penuh 
dengan kebencian itu. Stefana berusaha menahan Aura, tapi 
Aura lebih memilih meninggalkan tempat itu. 


Lo liat, gara-gara lo, salah satu teman gue, berani 
menghianati gue, semua itu gara-gara lo, teriak Lidya di 
telingan Nasya. 


Itu bukan salah aku tapi karna kak Lidya memang jahat, 
balas Nasya berusaha untuk kuat. 


Oh, lo udah berani sama gue? Denger ya, semakin lo gak 
mau nurut sama gue, perlahan gua akan buat lo menderita 
disini, tegas Lidya. 


Lo harus bayar rasa sakit yang selama ini gue alami, lo harus 
bayar itu semua Nasya, teriak Lidya diakhiri dengan tawa. 


Lid, apa gak sebaiknya kita lepasin Nasya aja, gue takut Lid. 
Stefana mulai takut dengan tindakan nekat sahabatnya itu. 


Kalo lo gak bisa berdiri dibelakang gue, lo susul tuh Aura. 
Dan jangan harap hidup lo akan tenang setelah pergi dari 
gue, tekan Lidya pada Stefana. 


Hentikan semua ini Kak, teriak Nasya yang dibalas senyum 
sinis dari Lidya. 


Sudah menjelang maghrib, tapi ponsel Nasya tak kunjung 
bisa dia hubungi. Nizar mulai panik terjadi apa-apa dengan 
adiknya. Berulang kali Nizar melakukan panggilan pada 
Nasya, tapi hasilnya nihil. Nizar tak bisa berdiam diri, sedari 
tadi Nizar ingin mencari Nasya tapi entah kemana adinya itu 
pergi Nizar tak tau. 


Mirza, ucap Nirzar dan mencari kontak Tomi untuk meminta 
kontak Nizar. Tak butuh waktu lama Nizar mendapat kiriman 


konta Mirza dari temannya itu. 
Halo, ini siapa? tanya Mirza dari seberang sana. 


Gue Nizar, Nasya sama lo? tanya Nizar langsung pada 
intinya. 


Enggak bang, emang Nasya kemana? 


Dia bilang ada rapat, dari jam satu tadi sampe sekarang 
belum pulang juga, jelas Nizar. 


Rapat?, anak kepramukaan gak ada agenda rapat bang, dan 
Nasya juga gak kasih tau aku kalau hari ini ada rapat, 


Yakin lo, Nasya gak ada kepanitiaan lain selain pramuka? 
tanya Nizar. 


Gue yakin sih bang, Nasya sekarang cuma aktif di 
kepramukaan. Dia gak bilang ada rapat sama siapa? 


Gak ada, balas Nizar semakin panik. 


Gue coba hubungin anak kepramukaan dulu, nanti kalau 
ada kabar segera aku hubungin bang Nizar, 


Thanks ya Za, Nizar mematikan sambungan teleponnya. 


Mendengar kabar dari Nizar, mengenai Nasya membuat 
Mirza ikut panik dan khawatir. Terlebih ini menyangkut 
organisasi yang masih dia pimpin saat ini. Tak ingin berpikir 
terlalu lama, Mirza menghubungi beberapa anggotanya 
yang terlibat aktif dengan acara yang sebentar lagi akan 
diadakan. Namun tak ada satupun yang mengetahui agenda 
rapat yang di maksudkan Mirza, termasuk Arif. 


Panggilan dari nomor tak dikenal membuat Mirza sedikit 
malas untuk menerimannya. Sepersekian detik berikutnya, 


pikirannya berubah, Mirza takut jika itu panggilan penting 
mengenai Nasya. Mirza terlebih dahulu menepikan mobilnya 
dan menerima panggilan tersebut. 


Mirza, plis tolongin Nasya sekarang, kalimat pertama yang 
Mirza dengar saat menerima panggilannya. 


Ini siapa? 


Gak penting gue siapa, Nasya dalam bahaya. Ada yang 
berusaha untuk melukai Nasya. Dia sekarang berada di 
salah satu bekas gudang di daerah X gue udah share 
location, plis selamatkan Nasya sekarang. Belum sempat 
menjawab panggilan sudah diputuskan secara sepihak oleh 
penelfon. Mirza berusaha untuk menghubunginya kembali, 
sayangnya nomornya sudah di blokir. 


Mirza tak ingin membuang waktu lagi, setelah berhasil 
menghubungi Nizar, Mirza bergegas untuk menuju rumah 
Nasya yang tak jauh dari lokasinya sekarang. Setelah 
menjemput Nizar, Mirza langsung melajukan mobilnya ke 
tempat yang dimaksud oleh perempuan itu. Mirza terus 
fokus dengan jalannya, sedangkan Nizar terus uring- 
uringan, tak menyangkan ada yang sebenci itu dengan 
Nasya dan berusaha untuk melukai adiknya itu. 


Pernah buat masalah apa Nasya sama orang itu, sampai dia 
berani berbuat kriminal seperti itu sama Nasya, 


Gua yakin Nasya gak pernah berbuat jahat sama orang lain. 
Ini pasti ada yang merasa iri dengan Nasya, balas Mirza. 


Langit sudah gelap, lokasi yang dikirimkan oleh nomor yang 
tidak dia kenali cukup jauh dari tempat tinggal mereka. 
Sebuah bangunan tua di pinggiran kota, pencahayaanpun 
sangat minim. Mirza tak begitu yakin dengan tempat itu, 


apa mungkin dirinya dijebak oleh penelfon tersebut, pikir 
Nasya. 


Bang, panggil seseorang membuat Nizar dan Mirza menoleh 
ke sumber suara. 


Kalian semua ngapain disini? tanya Mirza pada Ervan dan 
Wildan. 


Gue dapat pesan dari orang, dia bilang Nasya dalam 
bahaya, untuk itu gue sama mereka datang kesini, jawab 
Wildan. 


Kita masuk sekarang, gue takut kita telat buat selamatin 
Nasya, ajak Nizar yang sudah mulai jalan menuju ke dalam 
gudang. 


Nizar mendobrak pintu gudang tersebut, hanya sekali 
hentakan pintu usang itu terbuka. Lidya dan Stefanna 
sangat kaget dengan kedatangan Mirza dan juga yang 
lainnya. Begitun Mirza dan yang lainnya juga kaget dengan 
keadaan Nasya yang jauh dari kata baik. Melihat orang yang 
datang, Stefanna langsung berlari ke arah Mirza dan yang 
lainnya karena takut dengan tindakan nekat Lidya. 


Nasya, teriak Nizar yang langsung lari ke arah Nasya namun 
tertahan saat Lidya mengulurkan pisau pada leher Nasya. 


Turunkan benda itu, tegas Nizar. 
Lo siapa seenaknya nyuruh gue? tanya Lidya. 
Lepasin adik gue, atau kita telfon polisi sekarang juga? 


Lo pikir gue takut? tanya Lidya. 


Turunin benda itu, tegas Mirza. 

Buat apa? biar lo bisa deket lagi sama Nasya. Jangan mimpi, 
kalau lo gak bisa gue dapetin, maka orang lain juga gak bisa 
dekatin lo, termasuk Nasya. Mendengar kalimat itu, Nizar 
benar-benar tak bisa diam, tak seharusnya Nasya menjadi 
korban antara Mirza sama Lidya. 


Lepasin Nasya sekarang juga, ini masalah lo sama Mirza 
jangan libatin Nasya, tegas Nizar. 


Angkat tangan kalian!! polisi masuk bersama Wildan dan 
teman-teman lainnya. 


Lidya yang melihat keberadaan polisi disana seketika diam 
dan menurunkan pisaunya. Lidya tak menyangka jika 
mereka serius menghubungi polisi. Nyali Lidya menciut dan 
berusaha lari dari posisinya. 


Berhenti atau kami tembak? seru polisi membuat Lidya 
mengurungkan niatnya. 


Nizar dan yang lainnya langsung melepaskan Nasya yang 
terkulai lemah. Wajahnya terlihat memar, dan sudut 
bibirnya mengeluarkan darah. 


Siapin mobilnya, sekarang, pinta Nizar yang sudah berdiri 
menggendong Nasya. 


Gue minta tolong sama kalian, urus Lidya ya, ucap Mirza 
pada Ervan dan Wildan dan direspon anggukan oleh 
mereka. Mirza langsung melajukan mobilnya ke rumah sakit 
terdekat untuk mendapatkan pertolongan pertama bagi 
Nasya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalksn bintang, komentar dan 
bagikan ke teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 18 Desember 2020 


Simpul Mati Nasya - 35 
Jaga Jarak 


Dengan langkah tergopoh Mirza meminta pertolongan pada 
pihak rumah sakit. Nizar segera memindahkan Nasya keatas 
brankar. Untuk pertama kalinya Nizar melihat Nasya terkulai 
lemas seperti itu. Nizar merasa gagal karena tidak bisa 
melindungi adik kesayangannya. Bahkan Nizar tak berani 
untuk memberitahukan Keadaan Nasya kepada 
orangtuanya. Setelah mendapat pertolongan dan tindakan 
dari rumah sakit, Nizar memilih untuk ngobrol berdua 
dengan Mirza. 


Aku minta maaf kak, ucap Mirza bahkan sebelum Nizar 
mengucap sepatah kata. 


Aku gak tau harus menyalahkan siapa disini, tapi yang aku 
tangkep dari ucapan perempuan yang berusaha melukai 
Nasya. Semua ini disebabkan oleh kamu, perempuan itu 
benci sama Nasya karena kamu lebih dekat dengan Nasya 
dibandingkan sama dia, balas Nizar. 


Kamu tau kan Nasya gak pacaran? dan aku yakin Nasya gak 
akan berusaha mendekati kamu, kalau bukan karena kamu 
yang mendekati dia. Dan jelas, kamu pernah meminta izin 
itu kepada Ayahkan? Mirza mengganggukkan kepalanya. 


Aku minta tolong sama kamu, sebelum kamu bisa 
memastikan perempuan itu tidak berbuat nekat kepada 
Nasya. Dan kamu belum siap untuk menggantikan Ayah 
menjaga Nasya. Tolong jauhi Nasya! Nizar memberikan 
penekanan di akhir ucapanya. 


Makasih Za. Nizar meninggalkan Mirza dan kembali ke 
ruangan Nasya. 


Dua hari sudah Nasya dirawat di rumah sakit, kondisi Nasya 
masih sangat lemah. Bahkan sudut bibirnya masih belum 
kering membuat Nasya susah untuk berbicara. Wajahnya 
masih terlihat pucat, bahkan belum tercipta senyum 
diwajahnya. Hari ini hasil visum Nasya akan keluar, selain 
untuk keperluan kepolisian, keputusan itu diambil untuk 
mengetahui keadaan Nasya setelah kejadian itu. 


Keputusan Nizar untuk menunda memberitahukan keadaan 
Nasya membuat orangtuanya harus mendengar berita itu 
dari orang lain. Tak perlu pikir panjang, Nafis memutuskan 
untuk segera pulang dan meninggalkan pekerjaannya. 
Mendengar apa yang menimpa Nasya membuat Nafis tak 
ingin melepaskan pelaku begitu saja. Hidup di negara 
hukum, setiap warganya memiliki hak untuk melaporakan 
apa yang merugikan diri seseorang. 


Jangan pernah ulangin hal itu lagi, kalian masih jadi 
tanggung jawab Ayah sebagai orangtua, ucap Nafis. 


Jangan pernah menutup-nutupi masalah apapun dari bunda 
dan ayah, tambah Najla. 


Maaf bun, balas Nizar. 


Terdengar suara gaduh di luar ruang rawat Nasya membuat 
Nizar melangkah membuka pintu. Ternyata itu adalah 
teman-teman Nasya yang datang menjenguk. Dengan 
senang hati Nizar mengizinkan mereka masuk ke ruangan 
Nasya. Mereka masuk dan bergantian mencium punggung 
tangan orangtua Nasya. Sebuah senyum terukir di wajah 
Nasya melihat sahabatnya datang menemuinya. 


Boleh peluk gak nih? tanya Riana dan Nasya mengangguk 
lemah. 


Aaa, cepet sembuh ya. Via pertama kali memeluk Nasya 
yang kemudian diikuti oleh Lila dan Riana. 


Aku turut prihatin dengan apa yang menimpa kamu, aku 
jadi ngerasa gagal sebagai sahabat kamu, ucap Lila. 


Husst, jangan bilang gitu. Kalian sahabat terbaik buat aku, 
sehidup sesurga kan? Nasya berusaha mengucap setiap 
katanya dengan menahan rasa sakit disudut bibirnya. 


Kita doain semoga kamu cepat sembuh, balas Riana dan 
mereka melepaskan pelukannya. 


Cepet sembuh ya Ca, ucap Wildan. 


Makasih ya kalian semua udah datang buat tolongin aku, 
balas Nasya. 


Kamu tau aku datang pakai kostum spidermen? tanya Fajar 
membuat yang lainnya menggelengkan kepala, berbeda 
halnya dengan Nasya yang menanggapi lelucon Fajar. 


Iya, datang bareng teman kamu kan gatotkaca? balas Nasya 
membuat semuanya tertawa. 


Om sangat berterimakasih sama kalian, kedatangan kalian 
membuat Nasya kembali tersenyum. Kalian juga makasih 
udah menjadi spidermen buat Nasya, ucap Nafis pada 
semua sahabat Nasya. Kalimat terakhir Nafis membuat 
semua yang ada di ruang itu tertawa. 


Om Nafis bisa lawak juga ya, balas Fajar membuat Nafis 
berekspresi tak suka. 


Salah ngomong nih. Nafis justru tertawa mendengar ucapan 
Fajar. 


Setelah hampir seminggu di rawat di rumah sakit, hari ini 
Nasya sudah di izinkan pulang oleh dokter. Satu pertanyaan 
yang kini mengganggu pikiran Nasya, kenapa Mirza tak 
datang menjengguknya? Padahal semua teman-temannya 
datang menjengguk. Tak terasa memikirkan Mirza membuat 
Nasya tak mendenggar panggilan dari kakaknya. 


Ngelamunin apa sih? gausah kebanyakan mikir, baru 
sembuh juga. Nizar membantu Nasya turun dari tempat 
tidurnya. 


Nasya kuat kok Kak, balas Nasya. 


Tadi mikirin apa? tanya Nizar dan Nasya menggelengkan 
kepalanya. 


Jangan mikir yang berat-berat, semua yang terlibat dengan 
apa yang menimpa kamu sudah diurus, ucap Nasya. 


Lewat jalur hukum? Nizar mengangguk. 
Kasihan tau kak, balas Nasya. 


Kita hidup di negara hukum kan? Jadi kita ikuti saja 
prosedurnya, jelas Nizar. 


Selama dalam perjalanan pulang, Nasya masih memikirkan 
hal yang sama. Apa benar Mirza tak datang 
menjengguknya. Apa dia datang disaat dirinya sedang tak 
sadarkan diri. 


Dibilangin jangan ngelamun juga. Nizar lagi-lagi 
mengganggu lamunan Nasya. 


Setelah mendengar ucapan dan permintaan Nizar yang tak 
lain adalah kakak Nasya. Mirza mulai berpikir dengan apa 
yang menimpa Nasya sekarang. Jika diruntut awal mula 


sebab-sebab kejadiannya, sumbernya ada pada dirinya. Tapi 
bagaimanapun Mirza tak bisa membohongi perasaannya. 
Tak sedikitpun Mirza memiliki rasa suka, bahkan tertarik saja 
tidak pada Lidya. Satu sifat Lidya yang seperti itu yang 
membuat Mirza tak suka pada Lidya. 


Tak ada salahnya Mirza melakukan apa yang diucapkan oleh 
Nizar. Menjaga jarak dengan Nasya mungkin menjadi 
keputusan berat bagi Mirza, tapi itu akan lebih baik untuk 
menjaga Nasya tak lagi berurusan dengan Lidya. 
Sebenarnya memang seharusnya dirinya tak perlu terburu- 
buru mengutaran isi hatinya. Dan ini akibatnya, melakukan 
apa yang tidak di sukai oleh Allah, pastinya tak akan ada 
kenimatan yang diperoleh dari sana. 


Mirza sudah pernah meminta izin pada Nafis untuk menjaga 
Nasya, dan kelak akan datang untuk menerima tanggung 
jawab dari Nafis. Kejadian itu membuat Mirza banyak 
belajar, dan dia putuskan untuk mengikuti perkataan Nizar. 
Namun terlebih dahulu Mirza harus meminta maaf pada 
Nafis. 


Assalamualaikum om, ucap Mirza saat panggilannya sudah 
tersambung dengan Nafis. 


Mirza minta maaf sama Om Nafis karen belum dengan baik 
menjaga Nasya. Mirza sadar apa yang menimpa Nasya 
sekarang semuanya berawal dari saya. Untuk itu, saya 
abenar-benar minta maaf sama om, ucap Mirza, mendengar 
ucapan Nafis membuatnya bingung. 


Mirza menceritakan semua kronologi kejadian dari awal 
Lidya menyukainya hingga kejadian yang menimpa Nasya 
kemaren. Mendengar penjelasan Mirza membuat Nafis kaget 
dan memutuskan untuk pulang ke Jakarta. Kepulangan Nafis 


langsung disambut oleh Mirza, dan di momen itu juga Mirza 
meminta maaf kepada Nafis secara langsung. 


Ini semua bukan salah kamu, buka kuasa manusia mau 
melabuhkan cintanya sama siapa. Begitupun dengan kalian. 
Bukankah mencintai tak harus memiliki? Itulah konsep 
terbaik dalam mencintai. Dan mengikhlaskan adalah tingkat 
tertinggi dalam mencintai. Om sangat mendukung dengan 
keputusan kamu akan hal itu, Om masih akan tagih janji 
yang kamu buat sama Om, ucap Nafis menepuk bahu Mirza. 


Hampir setiap hari Mirza selalu datang ke rumah sakit untuk 
sekedar melihat Nasya dari balik jendela kamarnya. Bahkan 
saat teman-teman kepramukaanya datang, Mirza juga 
disana tetapi memutuskan untuk tidak masuk ke dalam 
dengan berbagai alasan yang dia buat. 


Andai kamu tau Ca, semua ini sebenarnya sangat berat aku 
lakukan, tapi semua jauh terasa berat kalau aku melihat 
kamu terkulai lemah. Merasakan sakit yang tak seharusnya 
kamu rasakan, gumam Mirza sembari menatap foto 
perjalanan mereka menuju puncak tertinggi pulau Jawa. 


Layaknya pendakian, untuk menuju puncak kemenangan 
banyak ujian disetiap jalan yang tempuh. Begitupun dengan 
hubungannya saat ini, yang sedang ada masalah menuju 
puncak kebahagiaan. 


Aku masih tetap memegang ucapanku didepan kamu, Ayah 
dan Allah. Bila tiba saatnya nanti, maka aku akan datang 
melamarmu, menawarkan kebahagian dengan 
menumbuhkan cintanya kepada Allah, 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan, bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 22 Desember 2020 


Simpul Mati Nasya - 36 
Perpisahan 


"Karna disetiap pertemuan pasti akan ada perpisahan, 
tenang akan aku usahakan untuk segera kita bertemu lagi. 
Meskipun aku tak akan siap untuk merindu, semoga kamu 
masih setia menunggu kepulanganku," 


Nizam Mirza Sharim 


(Putar lagu diatas: Sampai Jumpa-Endang Soekamti) 


aaa 


Waktu terus berjalan, apa yang terjadi di masalalu patut 
menjadi pelajaran untuk masa yang akan datang. Ketidak 
hadiran Mirza bersama teman-teman kepramukaan sewaktu 
Nasya berada di rumah sakit. Membuat Nasya masih 
menyisakan berbagai pertanyaan untuk itu. Ditambah 
dengan sikap Mirza yang sekarang dingin terhadapnya. 
Keduanya pun sudah sangat jarang bahkan hampir tidak 
pernah bertukar pesan. 


Semenjak kejadian yang menimpa dirinya setahun yang lalu 
membawa banyak perubahan pada hidup Nasya. Berawal 
dari perubahan sikap Mirza yang berusaha menghindar dan 
menjauh dari Nasya. Dan perubahan sikap orang-orang yang 
pernah membenci Nasya seperti Sinta. Terkait Lidya, selain 
mendapat hukuman atas tindakannya, Lidya juga 
dikeluarkan dari sekolah. 


Nasya! Sinta langsung berdiri menghampiri Nasya membuat 
teman-teman Nasya ikut berdiri.Sinta memeluk Nasya erat 
dan berulang kali mengucapkan kata maaf. 


Sin? Kamu gapapa tanya Nasya yang heran dengan 
perubahan sikap temannya itu, begitupun dengan teman- 
teman Nasya yang lainnya. 


Aku mau belajar dari kamu Sya, maafin aku selama ini 
sudah jahat sama kamu. Aku selalu merasa iri dengan apa 
yang kamu miliki. Maafkan aku Sya. Suara Sinta mulai 
terdengar berat dan benar Sinta mengeluarkan air matanya. 


Untuk pertama kalinya Nasya melihat Sinta menangis. 
Perubahan Sinta yang mendadak baik seperti itu membuat 
Nasya tersenyum senang. Memang tak seharusnya kita 
menyimpan rasa iri, dengki bahkan dendam pada orang 
lain. Karena hal itu hanya akan membuat hati kita tidak 
akan tenang. Dan sikap Sinta yang berani mengakui 
kesalahan dan berani meminta maaf membuat Nasya salut 
akan hal itu. 


Sin, aku udah maafin kamu. Dari kamu juga aku belajar 
sabar dan banyak hal lainnya. Sikap kamu yang sekarang ini 
juga buat aku salut dan bangga sama kamu. Kamu berani 
mengakui kesalahan kamu dan berani untuk terlebih dahulu 
meminta maaf. Tangan Nasya berusaha menghapus air mata 
di pipi Sinta. 


Melihat perlakuan Nasya kepada Sinta membuat teman- 
teman sekelasnya menjadi terharu. Bahkan sebagian dari 
mereka mulai berkaca-kaca. Dua tahun menjadi teman 
sekelas membuat mereka tahu jelas bagaimana sikap buruk 
Sinta kepada Nasya. 


Huuu, jadi terharu. Kan indah ya, kalau kita sekelas nih 
semuanya berdamai, ucap Abizar membuat semua menoleh 
kerarahnya. 


Ya terharu, tapi lo ngrusak suasana harunya tau, sorak salah 
satu teman sekelas mereka. 


Dasar, Abi, ucap Wildan. 


Biasnya ada traktiran nih kalau ada yang baikan gini, usul 
Fajar. 


Iya, ada traktiran buat kalian semua, yang bayar Abi, balas 
Sinta. 


Lah, kok jadi gue, 


Yeyyy traktiran, sorak Fajar membuat yang lainnya juga 
ikutan. 


Hari ini menjadi hari yang cukup berat bagi Nasya. Pasalnya 
hari ini menjadi hari pelepasan wisuda angkatan Mirza. 
Fakta yang Nasya tahu dari teman-temannya, sehari setelah 
wisudanya. Mirza akan melanjutkan pendidikannya ke 
Australia. Fakta yang cukup mengejutkan bagi Nasya, 
terlebih Mirza tak pernah memberitahunya tentang itu. 


Tante Ayu bilang, hari ini Abi ke sekolah buat dateng ke 
acara wisuda kakak kelasnya. Kamu gak ada acara juga 
kesana? tanya Najla sambil beres-beres sisa sarapan. 


Enggak, balas Nasya. 


Kenapa? kamu gak mau kasih ucapan gitu sama teman- 
teman kamu? Yang bunda tau, teman kepramukaan kamu 
kan banyak yang dari kelas sebelas, 


Males aja bun, balas Nasya tak ada semangat. 


Kenapa sih? pasti ada masalah ya sama mereka? Dengan 
cepat Nasya menggelengkan kepalanya. 


Datang dong sayang, bisa jadi ini untuk terakhir kalinya 
kalian bertemu di sekolah, dan mereka setelahnya akan 


melanjutkan pendidikannya yang belum tentu masih di kota 
atau negara yang sama. Ucapan Najla benar-benar 
menggambarkan Nasya sekarang yang sedang gamang 
antara datang atau tidak. Nasya masih mencerna setiap 
kata yang diucapkan oleh bundanya. 


Nasya datang ke sana kok Bun, balas Nasya kemudian 
meninggalkan meja makan dan bergegas menuju kamarnya. 
Nasya tidak bisa mengambil keputusan tidak pergi karena 
dia tak ingin menemui Mirza. Karena keputusan itu 
membuatnya bersalah karena tak juga menemui teman 
yang lainnya. 


Beruntung saat Nasya menghubungi Abizar, dia masih ada 
di rumah dan sekarang siap-siap untuk berangkat. Tanpa 
basa-basi Nasya meminta agar Abizar mau menjemputnya. 
Bukan meminta, lebih tepatnya memaksa, karena 
sebelumnya Abi sudah ada janji untuk datang bersama 
temannya. Baiknya Abi, dia mau mengangkut Nasya 
sekalian, dasar Abi bahasanya. 


Nasya dan Abi datang disaat yang tepat, usai memarkir 
motornya, beberapa wisudawan mulai keluar dari gedung 
wisuda. Nasya datang dengan membawa totebag yang 
berisi souvenir untuk hadiah kelulusan teman-temannya. 
Nasya harap itu menjadi kenang-kenangan dari Nasya agar 
teman-temannya itu tak mudah melupakan dirinya. 


Di halaman sekolah, semua berfoto ria merayakan 
kelulusannya. Sebagian masih bertoga, pun sebagian sudah 
melepasnya. Dengan senyum bahagia Nasya menghampiri 
satu persatu teman-temannya. Tak hanya sendiri, ada Zifa 
yang juga datang kesana. 


Selamat Kak Cua, Nasya memeluk Cua. 


Aku juga mau juga dong, balas Tiara. 


Tenang, semua akan Nasya berikan pelukan hangat, sabar 
ya sabar, balas Nasya membuat temannya tertawa. 


Gak mau terakhir, karna gak mau dapat sisaan, ucap Riri 
membuat Nasya langsung memeluk Riri. 


Curang ih, balas Tiara. 


Hampir semua sudah Nasya datangi, memberikan selamat 
dan juga memberikan kenang-kenangan untuk teman- 
temannya itu. Masih tersisa satu, dan Nasya ingat betul 
untuk siapa benda itu. Nasya berulang kali menoleh ke arah 
Mirza yang sedang berfoto ria bersama keluargannya. 


Yuk Ca, ke kak Mirza dulu, sebelum dia pulang. Masa iya kita 
gak ucapin selamat sama ketua sendiri, Zifa menarik tangan 
Nasya membuat Nasya tidak bisa melakukan penolakan atas 
perlakuan Zifa. Tak butuh waktu lama, kini Nasya sudah 
berdiri di depan Mirza. 


Kak Mirza selamat ya, ucap Zifa penuh semangat, Mirza pun 
membalas dengan senyuman hangat. Dan tak sedikitpun 
Mirza melihat ke arah Nasya. 


Selamat ya Kak, sukses kedepannya, lanjut Nasya tak lupa 
memberikan hadiah untuk Mirza. 


Makasih ya Ca, balas Mirza. 
Nak Nasya ya? tanya Halimah. 


Iya tante, apa kabar? Nasya mencium punggung tangan 
Halimah tak lupa memberikan senyum kepada wanita paruh 
baya tersebut. 


Tante baik, udah lama ya tante gak ketemu kamu. Tapi tante 
masih sering dengar cerita tentang kamu, balas Halimah 


membuat Nasya memberikan senyum dengan penu tanya. 


Em mama sama papa udah mau pulang? tanya Mirza 
berusaha agar mamanya tak bicara banyak hal kepada 
Nasya mengenai dirinya yang tak pernah berhenti 
menceritakan Nasya. 


Besok Mirza berangkat ke Australia, kamu bisa datang untuk 
mengantar Mirza, sayang? tanya Halimah membuat Nasya 
bingung. 


Nasya pasti bisa kok tante, jam berapa memangnya Kak 
Mirza berangkat? tanya Zifa mendahului Nasya. 


Penerbangannya jam sepuluh, jawab tante Halimah. 


Nasya pasti bisa tante, balas Zifa dan Nasya hanya 
tersenyum kikuk. 


Kita foto dulu yuk, tuh kebetulan papa jalan kesini, ucap 
tante Halimah. 


Biar saya fotoin tante. Zifa menawarkan diri dan menerima 
ponsel milik Halimah. 


Nasya merasa terjebak oleh suasana yang awkward. Dan 
dengan seenaknya Zifa mengarahkan agar dirinya berdiri 
disamping Mirza dan juga kedua orangtuanya. Sudah 
semacam foto keluarga saja, pikir Nasya. Setelah berpisah 
dengan keluarga Mirza, Nasya tak berhenti ngomel kepada 
Zifa yang membuatnya harus mau melakukan arahan 
darinya. 


Nasya yang seharusnya datang ke bandara bersama Zifa, 
terpaksa harus berangkat sendiri karena Zifa ada urusan 
mendadak yang tidak bisa dia tinggalkan. Ada rasa kesal, 
tapi Nasya juga tak ingin menyalahkan Zifa. Dengan 


langkah tergopoh dan beberapa kali melihat jam di 
pergelangan tangannya. 


Dua puluh menit lagi penerbangan ke Australia akan 
berangkat. Nasya gak tau apakah Mirza sudah masuk ke 
ruang boarding atau belum. Nasya panik dan berusaha 
mencari gate yang menunjukkan penerbangan ke Australia. 
Kalau saja tadi Nasya tidak bimbang antara datang atau 
tidak, mungkin Nasya tidak akan panik seperti ini. 


Nasya, teriak seseorang sambil melambaikan tangannya. 
Nasya segera berlari kearah orangtua Mirza, ada Riri juga 
disana. 


Zifa mana? Katanya sesini sama Zifa, tanya Riri. 
Zifa gak jadi datang, maaf tante Nasya telat, balas Nasya. 


Mirza baru aja masuk, ucap Riri membuat Nasya terdiam 
dan sedikit kecewa pada dirinya yang telat. 


Ma, Pa, Mirza langsung masuk sekarang ya, ucap Mirza dari 
arah samping membuat Nasya langsung menoleh ke arah 
Mirza. Tanpa sengaja keduanya saling bertukar pandang. 


Nasya, ucap Mirza dan Nasya melepar senyumnya. 


Mirza bergantian bergamitan dengan kedua orang tuanya. 
Tak lupa juga kepada adiknya. Melihat itu, membuat hati 
Nasya terasa berat. Tanpa dia sadari keberadaan Mirza 
perlahan mengisi ruang hatinya. 


Ca, aku pamit ya, semoga kita nanti bisa bertemu lagi, ucap 
Mirza. 


Boleh aku minta waktunya kak Mirza sebentar aja, pinta 
Nasya. Dan tanpa diminta orangtua Mirza dan yang lainnya 


memilih pergi dari tempatnya. 


Apa yang mau kamu sampaikan? tanya Mirza, ini menjadi 
salah satu alasan sebenanya Mirza tak ingin Nasya datang 
mengantarnya. Nasya memberikan sebuah amplop yang 
pernah Mirza berikan kepadanya. Tentang surat yang dia 
tulis menggunakan sandir rumput. 


Apa alasan kamu mengembalikan surat ini? tanya Mirza. 
Nasya gak mau terlalu berharap, jawab Nasya. 


Tapi aku masih selalu mengharapkan kamu, apa yang aku 
tulis disitu, akan aku pertanggung jawabkan Ca. Masih 
ingatkan tentang pembahasan kita soal ini? aku ada datang 
disaat kita berdua sudah sama-sama siap, jelas Mirza. 


Ini sebuah kesalahan Kak, Nasya tentunya butuh sebuah 
kepastian dari apa yang sudah kakak ucapkan. Nasya terus 
menunduk tak berari bertatap muka dengan Mirza. 


Aku tau mengenai kesalahan itu, semua sudah terjadi. 
Sekarang semuanya ku kembalikan sama Allah, aku percaya 
kalau kita berjodoh, kita akan dipertemukan kembali pada 
akhirnya, dan kamu harus percaya itu Ca. Semua sudah 
dituliskan oleh Allah, bahkan sebelum ruh ditiupkan pada 
kita, balas Mirza. 


Kamu simpan itu, jika ditengah penantian ada sosok yang 
membuat kamu senang. Kamu bisa mengembalikan kertas 
itu kepadaku beserta surat undangan jika perlu, tambah 
Nasya. 


Maaf, aku harus segera berangkat. Kalimat terakhir Mirza 
membuat Nasya mengangkat kepalanya. Menyaksikan 
keberangkatan Mirza yang dengan senyum merekah sambil 
melambaikan tangannya. 


Aku percaya Kak, lirih Nasya diakhiri dengan senyum yang 
mengiringi keberangkatan Mirza. 


"Karena disetiap pertemuan pasti akan ada perpisahan, 
tenang aku akan usahakan untuk kita bertemu lagi. 
Meskipun aku tak akan siap untuk merindu, semoga kamu 
masih menunggu kepulanganku," lirih Mirza sembari 
berjalan meninggalkan Nasya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, 
komentar dan bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 25 Desember 2020 


Simpul Mati Nasya - 37 
Filosofi Simpul Mati 


Perlahan namun pasti, Nasya berusaha menyerahkan semua 
yang terjadi padanya kepada sang pemilik rencana. Salah 
jika Nasya yang mendirect Allah untuk memenuhi 
keinginananya. Karena Allah lah yang lebih tau kebutuhan 
setiap hambanya. 


Hiruk pikuk masa putih abu-abu sudah Nasya lewati 
bersama dengan teman-temannya. Di hari wisuda, Nasya, 
Riana, Lila, Via, Ervan, Wildan, Fajar dan Dika sepakat untuk 
tetap menjaga silaturahmi dimanapun dan sampai 
kapanpun. Mereka sama-sama berjanji untuk saling 
melindungi dan bersedia mendampingi jika salah satu 
diantaranya berada dititik terendah sekalipun. 


Nasya dan ketiga temannya sepakat untuk melanjutkan 
kuliah di universitas yang sama. Dan alhamdulillah, mereka 
semua lolos dalam seleksi bersama. Berbeda halnya dengan 
teman-teman cowok, diantara mereka berempat tidak ada 
yang satu universitas, bahkan semuanya berbeda kota. 
Disela-sela kesibukannya, mereka selalu berusaha untuk 
tetap saling komunikasi, meskipun hanya melalui aplikasi. 


Hmm, nasib jadi maha siswa tua, keluh Via. 
Kok nasib sih Vi? tanya Lila. 


Ya gimana, udah jomblo, tugas gak kelar-kelar, mana dosen 
pembimbing susah banget lagi dihubungi, jawab Via 
membuat Nasya menggelengkan kepala. 


Kan kemaren udah dinasehatin sama Nasya, lupa? tanya 
Riana. 


Mau dinasehatin lagi? Gak bosen apa? tanya Lila. 
Nasehatin lagi deh Ca, lanjut Lila. 


Doain, sering-sering lah doain buat dosen kita, insyaallah 
pasti dipermudah sama Allah, jangan ngeluh! karena 
mengeluh merupakan tanda? Nasya menggantung kata 
terakhirnya yang langsung dilanjutkan oleh teman- 
temannya secara serempak. 


Kurang bersyukur, 
Itu udah hapal, tutur Nasya. 


Semuanya kembali sibuk dengan laptopnya masing-masing. 
Lucunya diantara mereka tidak ada yang satu jurusan, tapi 
mereka selalu mengerjakan tugas bersama-sama. Disatu 
meja gazebo perpustakaan. 


Eh, temen sekelas aku tuh sering bilang gini tau, rajin 
benget sih ke perpustakaan, mau lulus cepet ya? ucap 
Riana. 


Hmm, taunya cuma di gazebo doang. Kalau butuh referensi 
aja baru masuk ke dalam, balas Lila. 


Nah itu, kan alasannya cuma biar bisa kumpul bareng sama 
kalian, ucap Riana. 


Kayak gak ada tempat lain aja ya kita, hampir tiap hari loh 
kita pasti ada disini, balas Nasya. 


Eh Ca, Kak Riri udah mau nikah ya? tanya Via. 
Tau dari mana? tanya Riana. 


Nih, Via menunjukkan ponselnya. 


Serius? Sama siapa? tanya Lila. 


Upss, hari patah hati dong ini. Sabar ya Na, Via mengelus 
pundak Riana. 


Apaan sih? sama Kak Rendy? tanya Riana dan Via 
mengangguk. 


Udah tau, beberapa hari lalu kan tunangannya, balas Riana 
membuat Via melotot kan matanya. 


Emang iya Ca? Nasya menganggukan kepalanya. 


Nasya tersenyum menaggapi obrolan teman-temannya. 
Karena Nasya sudah tau mengenai itu sejak lama. Kini yang 
menjadi pertanyaan Nasya, mungkinkah Mirza akan datang 
diacara pernikahan sepupunya. 


Faktanya, Nasya tak pernah tau bagaimana kabar Mirza 
sekarang. Bahkan Mirza juga belum pernah pulang kembali 
ke Indonesia semenjak keberangkatannya ke Australia. 
Sempat terpikir oleh Nasya, apa mungkin Mirza sudah 
menemukan sosok yang dia yakini adalah jodohnya? 
entahlah. 


Nasya, teriak Abizar dari depan perpustakaan membuat 
Nasya refleks menoleh ke sumber suara. 


Astaghfirullah, nih anak gak ada malu-malunya ya, gerutu 
Nasya sambil berjalan menuju mobil Abizar. 


Dia mah malu kalau di depan Lila, balas Via. 
Emberr, balas Lila. 


Nasya memang sengaja meminta tolong pada Abizar untuk 
membawakan beberapa buku yang tertinggal di rumahnya. 


Tapi tetap saja Nasya kesal karena Abizar, tanpa punya rasa 
malu meneriaki dirinya. Via telfon kan bisa kenapa harus 
teriak coba, membuat Nasya menjadi pusat perhatian orang- 
orang disana. 


Bikin malu deh, samperin kan bisa. Kalau mager juga bisa 
telfon, kesel banget deh, 


Ya maap orang dari sini ke tempat kamu juga deket, balas 
Abizar. 


Udah ah, makasih awas aja kalau sampai kamu ulangi, gak 
bakal aku ngakuin kamu sepupu aku, balas Nasya kemudian 
meninggalkan Abizar. 


Mirza tak main-main dengan ucapan dan keputusannya. 
Butuh waktu panjang bagi Mirza untuk menetapkan 
Australia menjadi negara untuknya menimba ilmu. Bukan 
karena sistem pendidikannya, tapi lagi-lagi Nasya yang 
menjadi alasan utamanya. Semenjak permintaan Nizar 
waktu Nasya mengalami luka karena perlakuan Lidya, disitu 
Mirza memutuskan pilihannya. 


Berat bagi Mirza jika harus berusaha menjaga jarak dengan 
Nasya, namun masih tinggal di negara yang sama. Untuk 
itu, Mirza memutuskan untuk pergi jauh dari Nasya. 
Meskipun sebenarnya berat, tapi Mirza rasa itu pilihan yang 
tepat. 


Untuk menetapi janji dan ucapan yang harus dia 
pertanggung jawabkan kepada Nasya dan keluarganya. 
Mirza benar-benar fokus pada kuliahnya. Mirza ingin segera 
menamatkan studinya, dan mencari pekerjaan yang layak 
untuk menopang masa depannya. Tak mungkin bagi Mirza, 
datang melamar Nasya saat dirinya belum memiliki 
tabungan yang cukup untuk masa depannya kelak bersama 
Nasya. 


Butuh waktu tiga tahun Mirza menyelesaikan pendidikannya 
di Australia. Bukan waktu yang singkat bagi Mirza, harus 
jauh dari keluarga dan orang yang diam-diam dia suka. 
Perjuangan juga bagi Mirza harus setelah menamatkan 
pendidikannya kemudian masuk di salah satu perusahaan 
disana. Tak pernah sekalipun Mirza melewatkan menulis 
surat untuk Nasya, namun sekalipun tak pernah Mirza 
mengirimnya. 


Za, mama udah gak sabar kamu pulang, ucap Halimah 
melalui sambungan telepon. 


Doain ya ma, insyaalah tahun ini Mirza pulang kok, nunggu 
beberapa bulan lagi kontrak Mirza sudah habis, balas Mirza. 


Semoga apa yang kamu harapkan bisa terwujud ya nak, 
Mama selalu dukung keputusan kamu, 


Doa Mama memang yang utama, yang mengantarkan Mirza 
sampai dititik ini, balas Mirza. 


Yaudah, istirahat ya, udah malam, 


Iya, mama juga istirahat, Mirza tutup ya. Mirza mengakhiri 
sambungan panggilannya. 


Mirza menarik sebuah foto yang sengaja dia cetak, foto 
bersama kedua orangtuanya. Juga bersama Nasya di hari 
wisudanya. 


Aku masih percaya, bahwa Allah telah menyiapkan rencana 
terbaiknya. 


Nasya sedang bermain di rumah kakaknya, menemani gadis 
kecil bernama Nayyara. Anak pertama dari Naura dan Kenzi. 
Setiap weekend Nasya selalu menyempatkan bermain 


dengan keponakannya itu. Pada akhirnya Nasya merasa dia 
punya adik. 


Eh, kok ada tali pramuka sih disini. punya siapa? punyaku 
ya? tanya Nasya. 


Mungkin, itu kemaren kakak nemuin di kardus tumpukan 
buku kakak dari rumah bunda. 


Nayya mau onty iket? Nasya berusaha melakukan 
komunikasi dengan bayi yang belum genap satu tahun itu. 


Sambil sesekali mengajak Nayya ngobrol, tangan Nasya 
terus aktif memainkan tali pramukannya. Semenjak menjadi 
mahasiswa tua yang selalu disibukkan dengan tugas akhir. 
Nasya jadi sudah jarang ke sekretariat kepramukaan 
kampus. Nasya menunjukkan hasil karyanya pada Nayya. 


Liat nih Nayy, onty buat simpul rantai, gampang banget 
buatnya, tapi juga gambang banget pudarnya. Liat nih 
sekali tarikan aja langsung pudar talinya. Beda kalau sama 
simpul mati, bentar. Nasya mulai membuat simpul mati. 


Nih jadi kan, dia gampang juga buatnya. Tapi kalau salah 
arah ngarahin talinya, dia gak jadi simpul mati. Kalau simpul 
mati, dia akan semakin erat kalau kita meranik ke dua sisi 
yang berlawanan, jelas Nasya pada Nayya yang terus 
menatap langit. 


Ihhh, dengerin kamu? Paham gak sama penjelasan onty?. 
Hmm kamu nanti harus jadi penerus onty ya, panas-panasan 
di lapangan, ujan-ujanan juga, seru deh jadi anak pramuka, 
tambah Nasya. 

Nayya kamu ajarin apa dek? Naura masuk ke dalam kamar 
Nayya untuk merapikan baju-bajunya. 


Tadi tentang simpul rantai, sekarang mau aku ajarin filosofi 
simpul mati, jawab Nasya. 


Gimana tuh? Kayaknya kamu sendiri tuh yang ciptain, 


Bener, jadi tadi aku jelasin sama Nayya soal simpul mati, 
yang mana dia akan semakin erat kalau kita tarik kedua 
sisinya ke arah yang berlawanan. 


Artinya apa? tanya Naura. 


Jadi gini, misal dalam hubungan kalau ada masalah yang 
dimana kedua belah pihak tuh saling berbeda pendapat 
otomatis saling berlawanan kan? Dari simpul mati kita bisa 
ambil pejaran, dari tarikan yang berlawanan itu justru 
membuat hubungan semakin erat, gitu, jawab Nasya. 


Tau gak sih kak? Aku dulu selalu ngebayangin kelak aku 
menemukan seseorang dan kita saling mencintai. Yang 
mana cintanya itu se erat simpul mati, sekokoh pionering, 
tambah Nasya dan langsung di sela oleh Naura. 


Aku tau tulisan kamu soal itu, puisi kamu kan itu? tanya 
Naura. 


Ihh gak seru, kok bisa tau. Nasya memanyunkan bibirnya. 
Tau lah, ucap Naura kemudian keluar dari kamar Nayya. 


Ih Mama kamu ngeselin banget tau Nay. Nasya mengadu 
pada Nayya. 


Alhamdulillah update lagi, 


Maaf aku hadir lebih cepat 
Insyaallah dua part lagi akan tamat. 


Selamat membaca, jangan lupa tinggalkan bintang, 
komentar dan bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 27 Desember 2020 


Simpul Mati Nasya - 38 
Aku Kembali 


Hadirku disini, untuk memenuhi janjiku kepadamu. Hatiku 
masih teruntuk namamu. Dan aku akan mempertanggung 
jawabkan ucapanku, 


Nizam Mirza Sharim 


KKK 


Setelah perjalanan kurang lebih sebelas jam dari Melbourn, 
akhirnya Mirza kembali menapakkan kakinya di tanah 
Indonesia. Di tanah kelahirannya, Jakarta. Sejauh apapun 
Mirza pergi, dia akan pulang ke rumahnya. Dan Mirza 
percaya rumah masa depannya berada di sini, di Ibukota 
Indonesia. 


Mirza sengaja tak menghubungi keluarganya jika dirinya 
pulang hari ini. Mirza memang sengaja mempercepat 
kepulangannya, mengingat semua urusannya di sana sudah 
selesai. Maka tak ada alasan bagi Mirza untuk menunda- 
nunda lagi. Mirza sudah tak sabar untuk menemui 
keluarganya, juga seseorang yang diam-diam selalu dia 
harapkan. 


Assalamualaikum, Mirza masuk ke dalam rumah yang sudah 
lima tahun dia tinggalkan. 


Kak Mirzaaaa, teriak adik Mirza yang kini sudah mulai 
tumbuh jadi remaja yang cantik. 


Ya Allah Isya, udah besar kamu ya. Mirza mengacak rambut 
Isya. 


Ma, kak Mirza udah pulang, teriak Isya. 


Masyaallah, Mirza kamu bohongin Mama, Mirza langsung 
memeluk Halimah. 


Mirza gak bohong Ma, Mirza hanya mempercepat 
kepulangan Mirza aja, balas Mirza. 


Ih pantesan semalam gak bisa dihubungi, udah naik 
pesawat ya? tanya Isya yang dibalas anggukan oleh Mirza. 


Dinginnya malam mengingatkan Nasya pada momen 
dimana dirinya melakukan pendakian bersama sahabat- 
sahabatnya. Untuk mengurangi rasa rindunya, Nasya 
memilih membuka folder foto-fotonya semasa SMA yang 
memberikan banyak kenangan. Nasya memilih folder yang 
dia beri judul 3676 mdpl. 


Foto pertama yang tertangkap oleh lensa matnya adalah 
fotonya saat berada di puncak mahameru. Saat dirinya 
memegang papan bertuliskan titik ketinggian lokasinya 
berdiri. Dan Mirza yang berada di belakangnya mengibarkan 
bendera. Sebuah foto yang tak pernah Nasya bayangkan 
sebelumnya, menapakkan kaki di pucak tertinggi Jawa. 


Apa kabar kalian semua, aku rindu, ucap Nasya. 


Sebuah ketukan pintu membuat Nasya mau tak mau harus 
berdiri dan membukanya. Asisten rumah tangga di rumah 
Nasya datang dan memberitahukan ada tamu yang 
mencarinya. Tak lupa Bu Yati menyampaikan pesan agar 
Nasya berpakaian yang sopan. 


Emang ada siapa Bu? tanya Nasya. 


Ibu gak paham, baru pertama kali juga kayaknya bertamu 
kesini, jawab Bu Yati kemudian meninggalkan kamarnya 


Nasya. 


Karena Nasya tak tau siapa yang datang bertamu, Nasya 
memilih mengganti baju tidurnya dengan gamis. Tak lupa 
Nasya mengambil hijab instannya. Nasya malas jika harus 
menggunakan pashmina atau yang lainnya. setelah merasa 
penampilannya rapi, Nasya bergegas turun ke bawah. 


Baru turun dari tangga, Nasya sudah mendengar suara tawa 
orang di ruang tamu. Melihat Bu Yati dari ruang tamu 
membuat Nasya terlebih dahulu menghentikan langkahnya. 


Bu emang siapa sih? kok Ayah bisa ketawa sampai 
segitunya, tanya Nasya. 


Barusan ada mas-mas gitu yang dateng, kayaknya dulu 
pernah main kesini deh, jawab Bu Yati sambil mengingat- 
ingat. 


Temen aku atau temennya kak Nizar? 


Temennya mbak Nasya deh kayaknya, bentar ya mbak, Ibu 
harus siapin buat makan malam, balas Bu Yati kemudian 
pergi ke dapur. 


Dalam langkahnya menuju ruang tamu, Nasya sambil 
menerka-nerka, sebenarnya siapa yang datang bertamu. 
Terdengar suara langkah kaki menuju arah Nasya. Nasya 
dan Najla sama-sama kaget saat keduanya saling bertemu. 


Udah ditungguin dari tadi juga, ayo! Najla mengulurkan 
tangannya menggandeng Nasya. 


Jantung Nasya berdegup tak karuan setelah melihat tiga 
orang yang berada di ruang tamu bersama Ayahnya. Entah 
seperti apa wajah Nasya sekarang, rasanya Nasya mau lari 
ke dalam saja. Mirza bersama kedua orangtuanya datang ke 


rumah Nasya. Tanpa Nasya tahu bahwa Mirza sudah kembali 
Ke Indonesia. 


Hampir lima tahun Nasya tidak bertemu dengan laki-laki itu, 
bahkan untuk sekedar mengetahui kabarnya saja Nasya tak 
tau. Pertemuan terakhirnya saat keberangkatan Mirza ke 
Australia yang meninggalkan selembar kertas yang 
memberikan sedikit harapan bagi Nasya. Lembar itu masih 
ada, masih dia simpan dan rasanya tak ingin Nasya 
kembalikan pada pemiliknya. 


Masih ingat sama aku? tanya Mirza diakhiri dengan senyum 
manisnya. Nasya merasa susah untuk menjawab, dan 
memilih diam seraya menganggukkan kepalanya. 


Aku kembali untuk bertanggung jawab dengan apa yang 
sudah aku ucapkan sama kamu, lanjut Mirza membuat 
Nasya mendongakkan kepalanya. 


Masih ingat? tanya Nasya. 

Selalu Ca, 

Kenapa jadi tegang gini sih? tadi Ayah sampe ketawa- 
ketawa loh sama Mas Adit, ya nggak mas? Nafis berusaha 


mencairkan suasana. 


Emang kalau urusan masa depan harus diseriusin ini, liat 
mereka jadi ingat jaman melamar mamanya, balas Adit 
membuat semuanya tertawa kecuali Nasya dan Mirza. 


Hust apaan sih, ini tuh bukan bahas tentang kita. Ini mau 
ngobrolin masalah mereka loh, ucap Najla membuat Nafis 
dan Adit jadi berubah serius. 


Maaf Za, ucap Nafis. 


Mirza sudah pernah meminta izin kepada Om Nafis untuk 
mengenal Nasya juga menjaganya, tapi saat itu saya masih 
belum siap untuk melangkah ke jenjang yang lebih serius. 
Jauh dari Nasya membuat saya terus memantaskan diri, 
kedatangan saya kesini untuk mempertanggung jawabkan 
ucapan saya dulu. Bismillah dengan kemantapan hati saya 
ingin melamar Nasya Azkayra Narendra untuk menjadi 
pendamping hidup saya, apakah Nasya besedia? 


Mirza mengutarakan niatnya dengan wajah yang serius 
namun tetap tenang. Lain halnya dengan Nasya, meskipun 
terlihat diam, tapi jantung Nasya berdetak tak karuan. 
Memang selama ini Mirza yang dia harapkan untuk 
memenuhi janjinya. Tapi kedatangannya yang tiba-tiba 
membuat Nasya tak tauh harus seperti apa. 


Ca, panggil Nafis membuat Nasya tersadar dari lamunannya. 
Kamu gak dengerin Mirza bicara? tanya Nafis. 


Nasya denger kok Yah, balas Nasya terdengar suaranya 
sangat gugup. 


Gimana jawaban Nasya? tanya Adit. 


Nasya .... Nasya terdiam sejenak kemudian mengucapkan 
kata maaf membuat Mirza tersenyum sedangkan yang 
lainnya terlihat murung. 


Maaf, Nasya tidak punya alasan untuk menolak, ucap Nasya 
membuat semuanya tersenyum penuh syukur. 


Alhamdulillah, akhirnya, ucap Halimah. 


Setelah Nasya menerima lamaran dari Mirza, Halimah 
dengan senang memasangkan cincin dari Mirza ke jari 
manis Nasya. 


Mama bersyukur banget akhirnya keinginan Mama menjadi 
kenyataan. Mirza sudah dari lama cerita soal kamu, dari SMP 
ya Za? Mirza menganggukan kepalanya sedangkan Nasya 
berpikir keras. Bagaimana bisa dari SMP Mirza 
menggenalnya, Nasya bahkan baru mengenal Mirza waktu 
SMA. 


Lohh, emangnya Mirza alumni SMP 1 sama Nasya? tanya 
Najla. 


Saya SMP 4 tante, jawab Mirza. 


Pantesan, Nasya gak kenal pasti? tanya Nafis dan benar 
Nasya menggelengkan kepalanya. 


Pernyataan Mirza barusan menjadi sebuah fakta yang baru 
Nasya ketahui. Kalau memang Mirza tau Nasya dari SMP 
kenapa dia bersikap seolah-oleh tak mengenalinya, pikir 
Nasya. Setelah perbincangan panjang, Nasya dan Mirza 
melanjutkan obrolannya di teras rumah. Sedangkan Nafis 
dan yang lainnya makan malam di dalam. 


Kamu apa kabar Ca? tanya Mirza. 


Baik kok kak, Kak Mirza sendiri dari kapan sampai di 
Jakarta? 


Siang tadi, Nasya langsung menoleh ke arah Mirza. 
Serius? tanya Nasya tak percaya. 


Aku ingin memulai sebuah hubungan dengan kamu Ca, buat 
apa aku bohong. Pernyataan Mirza membuat Nasya terdiam. 


Maaf, aku cuma ... emm, 


Kenapa? aku sudah mempersiapkan tempat khusus di hati 
aku. dan aku ingin kamu segera mengisi ruang kosong itu, 
ucap Mirza membuat Nasya terharu. 


Makasih Kak, aku percaya sama Kak Mirza, tapi tak pernah 
melebihi kepercayaanku pada Allah, balas Nasya. 


Nasya boleh tanya sesuatu? 
Apa 


Tentang Kak Mirza yang udah tau aku dari SMP, tapi kenapa 
seolah-olah Kak Mirza gak mengenal aku waktu di SMA? 


Mirza tersenyum mendengar pertanyaan Nasya, tak perlu 
berfikir, Mirza menceritakan alasannya kenapa bisa bersikap 
seperti itu kepada Nasya. Pertemuan pertama Mirza dengan 
Nasya berawal dari kegiatan pramuka yang diadakan di 
salah satu sekolah. Mereka berdua sama-sama menjadi 
peserta DianPinru (Gladian Pimpinan Regu). Keduanya 
sama-sama menjadi petugas penyulut api unggun. 


Ha, emang iya ya kak? tanya Nasya tak percaya dan dia 
tidak mengingat memori itu. 


Iya, kamu lupa kalau kamu jadi penyulut api unggun? tanya 
Mirza dan Nasya menggeleng. 


Aku ingat, tapi aku gak ingat kalau itu sama Kak Mirza, 
jawab Nasya. 


Setelah itu, keduanya bertemu kembali diacara perkemahan 
gabungan antara sekolah Nasya dan Mirza. Lagi-lagi Nasya 
tak mengenali Mirza disana. Mirza berulang kali bertemu 
dengan Nasya tapi Mirza belum pernah bertegur sapa 
bahkan tidak tau namanya. 


Jadi, waktu perkemahan Kak Mirza benar kenal aku atau 
enggak? Mirza menggelengkan kepalanya. 


Aku tau kamu tapi aku tidak tau nama kamu, balas Mirza. 


Terus cerita sama Mama? Mirza justru tersenyum pada Nasya 
yang membuat Nasya bingung melihatnya. 


Kenapa sih? tanya Nasya bingung dengan sikap Mirza. 


Panggilnya Mama nih, goda Mirza membuat Nasya menjadi 
salah tingkah. 


Ih bener kok, panggilnya emang harus Mama. Aku tuh sering 
cerita sama Mama, salah satunya tentang kamu. Dan cuma 
Kamu satu-satunya perempuan yang aku ceritain sama 
Mama, jelas Mirza. 


Deket banget ya sama Mama? 


Aku sama-sama deket, mau sama Mama ataupun Papa, 
jawab Mirza. 


Terdengar suara obrolan dari dalam yang semakin jelas 
menuju luar. Orangtua Nasya juga Mirza, sudah selesai 
melakukan makan malamnya. Melihat mereka semua keluar, 
membuat Nasya dan Mirza berdiri. Orangtua Mirza ingin 
pamit untuk pulang, dan dengan berat hati obrolan mereka 
harus berakhir. 


Kapan-kapan, Mirza ajak Nasya ke rumah ya? bisa dikenalin 
juga sama Isya, ucap Halimah. 


Makasih ya, Pak Nafis, bu Najla, kedatangan kamu 
merepotkan keluarga kalian, ucap Adit. 


Sama sekali tidak merepotkan, balas Nafis. 


Kita pamit pulang ya, ucap Adit, membuat Mirza ikut 
berpamitan dengan orangtua Nasya. 


Nasya dan keluarganya masuk ke dalam rumahnya, setelah 
melihat kepergian mobil keluarga Mirza dari kediamannya. 
Najla tak berhenti mengucapkan rasa syukur. Setelah 
mengecup puncak kepala Nasya, kemudian Najla pergi ke 
kamarnya, begitupun dengan Nasya. 


Semoga semua dimudahkan Kak, ucap Nasya menatap 
cincin di jari manisnya seraya tersenyum bahagia. 


Alhamdulillah update lagi, 


Selamat membaca, 
Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


aifanzl 
Malang, 29 Desember 2020 


Satu part lagi selesai. 
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Usai wisuda sarjananya, Nasya harus disibukkan dengan 
persiapan pernikahannya yang akan digelar dalam waktu 
dekat. Beberapa persiapan seperti gedung dan yang lainnya 
sudah diurus oleh orangtua dan calon mertuanya. Kini 
Nasya dan Mirza sedang berada disalah satu studio foto 
untuk melakukan foto pre wedding. 


"Kak kayaknya buat cek undangannya, kita tunda besok aja 
deh," usul Nasya. 


"Kamu capek ya?" tanya Mirza dan Nasya mengangguk. 


"Yaudah nanti aku bilang kalau kita gak jadi kesana hari ini," 
balas Mirza. 


"Makasih," ucap Nasya dan Mirza mengangguk seraya 
tersenyum. 


Konsep foto pre wedding yang akan di ambil oleh mereka 
adalah foto menggunakan baju pramuka juga beberapa 
outfit untuk mendaki. Konsep itu diambil sekaligus untuk 
mengenang masa-masa SMA mereka. Nasya dan Mirza 
sepakat untuk memilih lokasi Rumah Pohon Jatiasih dan 
Penangkaran Rusa Cariu sebagai tempat pre wedding 
mereka. 


Di tempat pertama, Nasya dan Mirza sudah sama-sama 
menggunakan seragam pramuka lengkap. Sayang banget, 
seragam Nasya sudah tidak muat dan mengharuskan dirinya 
memakai seragam baru. Beda halnya dengan Mirza yang 
bajunya masih bisa dipakai, terlihat keren dengan berbagai 
perintilan di bajunya. 


"Kan aku jadi iri liat baju kak Mirza." Nasya memanyunkan 
bibir. 


"Hmm jangan gitu dong," balas Mirza. 
"Udah siap belum nih kak?" tanya sang fotografer. 
"Siap kok," balas Nasya diakhiri dengan senyuman. 


Setelah puas dengan hasil jepretan fotografer, mereka 
myemutuskan untuk pindah ke lokasi kedua. Meskipun 
lumayan jauh, selama di dalam mobil mereka gunakan 
waktu luang untuk diskusi. Hingga tak terasa waktu berlalu 
begitu saja. Mobil yang mereka tumpangi akhirnya sampai 
di Penangkaran Rusa Cariu, Bogor. 


Dilokasi tersebut mereka mengunggah konsep 
menggunakan baju gunung dan beberapa baju lainnya. 
Selain foto-foto baru mereka juga menggunakan foto-foto 
semasa SMA mereka, khususnya waktu melakukan 
pendakian ke puncak tertinggi Jawa. Sebuah momen 
berhasil diabadikan, saat Nasya duduk bersama Mirza, 
seekor rusa menghampirinya dan turut duduk bersama. 


"Ihh gemesh banget tau kak," ucap Nasya mengelus kepala 
rusa. 


"Iya, tapi gak ada tanduknya," 
"Tapi tetep aja gemesh tau," 


Ditengah kesibukan Nasya dengan Mirza memilih undangan 
yang akan mereka gunakan. Ponsel Nasya berkali-kali 
berdering yang menandakan ada telfon masuk ke 
ponselnya. Merasa kesal, akhirnya Nasya terlebih dahulu 
mengangkat panggilan yang ternyata dari Via. 


"Kenapa Vi?" tanya Nasya. 
"Sibuk banget ya sampai berkali-kali telfon gak diangkat," 


"Masih meeting buat undangan, emang kenapa sih? ada 
yang penting banget ya?" 


"Nanti malem jam tujuh aku sama Lila jemput kamu ya, kita 
harus datang ke acara Riana, oh ya Riana bilang pakai baju 
warna putih-peach," jelas Via. 


"Acara apa?" 


"Udah pokoknya siap-siap aja," balas Via kemudian 
memutuskan panggilannya. 


Tak ingin banyak berpikir, Nasya kembali melanjutkan 
meetingnya. Nasya dan Mirza sudah memutuskan 
pilihannya serta konsep dari foto yang ingin dia masukkan. 
Setelah meeting selesai, Mirza terlebih dahulu 
mengantarkan Nasya pulang. Dalam perjalanan pulang 
Nasya memberitahukan ajakan Via pada Mirza. Diluar 
dugaan Nasya ternyata Mirza mengizinkan dirinya untuk 
pergi. 


"Serius boleh?" tanya Nasya memastikan. 


"Iya, sama Via sama Lila kan, aku yakin kalian bakal aman- 
aman aja," jawab Mirza yang sebenarnya sudah tau dengan 
rencana teman-temannya. Antara senang karena Mirza 
mengizinkan juga sedih karena merasa tidak dikhawatirkan. 


Sesuai dengan arahan dari Via, Nasya sudah siap dengan 
baju gamis berwarna putih dengan hijab peach. Setelah 
mendapat panggilan dari Via, Nasya langsung bergegas, tak 
lupa pamit terlebih dahulu kepada orangtuanya. Karena tak 
ingin malas menggunakan high hills, Nasya menggantinya 


dengan flat shose berwarna senada dengan jilbabnya. 
Sejurus kemudian mobil Via sudah berhenti disalah satu 
kafe. 


"Emangnya Riana ngadain acara apaan sih?" tanya Nasya 
namun tak kunjung mendapat respon dari temannya. 


"Kenapa pada diam sih?" tanya Nasya pada Via. 


"Kita masuk aja sekarang, keburu telat," balas Via yang 
membuka pintu mobilnya, Lila dan Nasya pun turut ikut. 


Nasya masih belum tau apa sebenarnya Riana mengadakan 
acara apa. Nasya hanya setia mengikuti langkah dua 
temannya. Disebuah kafe yang didekor dengan nuansa 
putih dan beberapa aksen kayu. Beberapa teman Nasya 
juga berada disana, seorang host yang merupakan salah 
satu teman Nasya juga memulai membuka acara setelah 
kegiatan makan-makan selesai dilakukan. 


"Vi, Riana mana sih?" tanya Nasya yang tak kunjung 
menemkan Riana diantara kumpulan teman-temannya 
semua. 


"Di dalam kayaknya," jawab Lila seadanya. 


Sebuah ledakan balon membuat semua yang ada di 
ruangan kaget termasuk Nasya yang langsung menutup 
telinganya. Bersamaan dengan itu, tembok yang ada 
dibelakang host menampilkan sebuah tulisan Bridal Shower 
Nasya Azkayra terlihat jelas disana. Nasya menatap tak 
percaya pada tulisan itu dan bergantian kepada kedua 
temannya. 


"Yeayy, selamat Nasya," ucap teman-temannya. Riana 
masuk ke dalam ruangan membuat Nasya kesal karena 
telah dibohongi oleh teman-temannya. Tapi dilain sisi Nasya 


juga sedang dengan acara yang buat oleh teman-temannya. 
Acara dilanjutkan dengan game dan pembukaan kado yang 
sudah di siapkan oleh teman-temannya. 


Kawasan hutan pinus di Cibodas menjadi pilihan Nasya dan 
Mirza melangsungkan akad dan resepsi pernikahannya. 
Tempat itu menjadi pilihan keduanya karena mereka sama- 
sama pecinta alam. Sesuai dengan konsep awal yang 
mereka rencanakan. Akad nikah akan dilangsungkan pada 
pagi hari dan langsung dilanjutkan dengan resepsi di siang 
harinya. 


Pine Hill, menjadi salah satu saksi diucapkannya kalimat 
sakral yang akan mempersatukan Nasya dan Mirza dalam 
ikatan suci pernikahan. Sebuah kebaya simpel berwarna 
putih. Nasya pilih untuk dia gunakan diacara akad nikah, 
senada dengan pakaian yang dikenakan oleh Mirza. 


Mirza duduk disalah satu kursi dan berhadapan langsung 
dengan Nafis. Berulang kali Mirza menarik napas untuk 
mengilangkan rasa gugupnya. Nafis menjabat tangan Mirza, 
ijab qabul akan diucapkan dengan menggunakan bahasa 
Indonesia. Nasya yang duduk tau jauh dari meja akad, 
menundukkan kepalanya mendengarkan dengan seksama 
kalimat sakral yang akan mengubah statusnya. 


"Ananda Nizam Mirza Sharim, saya nikahkan dan saya 
kawinkan engkau dengan putri kandung saya yang bernama 
Nasya Azkayra Narendar binti Nafis Algibran Narendra 
dengan mas kawin uang tunai senilai 2020 dollar dan 
seperangkat alat sholat dibayar tunai." 


"Saya terima nikah dan kawinnya Nasya Azkayra Narendra 
binti Nafis Algibran Narendra dengan mas kawin tersebut 
tunai," ucap Mirza dengan sekali tarikan napas. 


"Saksi?" 


"Sahh," 


"Barakallahulakuma wa baraka alaikuma wajamaa 
bainakuma fi khair, alfatihah," 


Nasya di dampingi oleh Naura dan Namiya melangkah 
menuju meja akad. Duduk mendampingi Mirza yang 
sekarang sudah sah menjadi suaminya. Setelah 
menandatangani beberapa surat dilanjutkan dengan sesi 
foto. Mirza memasangakan cincin di jari Nasya begitupun 
sebaliknya. Setelahnya Mirza memberikan seserahan mahar 
yang dibentuk dengan lambang pramuka yang tak lain 
adalah gambar tunas kelapa dan bunga lili. 


Setelah prosesi akad selesai, Nasya dan Mirza terlebih 
dahulu mengganti pakaian yang akan digunakan untuk 
resepsi. Gaun berwarna coklat muda melekat indah di tubuh 
Nasya. Bediri bergandengan tangan dengan Mirza menuju 
pelaminan. Nasya sangat bersyukur langit sedang 
bersahabat, tidak hujan pun tidak terik panas. 


Nasya melangkahkan kakinya pelan melewati karpet hijau 
yang senada dengan rumput yang ada disana. Udara dingin 
disana menambah kesan alami pada konsep yang mereka 
terapkan. Tak banyak tamu undangan yang mereka undang, 
hanya keluarga besar dan sahabat-sahabat dekat. Karena 
masih akan ada resepsi kedua di Jakarta yang akan mereka 
gelar dengan mengusung tema pramuka. 


Ucapan selamat dan doa restu menambah kebahagiaan di 
hati Nasya. Setelah Nasya dan Mirza sampai di pelaminan di 
dampingi oleh keluarga kedua memperlai, dilanjutkan 
dengan foto bersama. 


"Selamat cantik, bahagia banget kakak liat kamu bahagia," 
ucap Naura setelah berpelukan dengan Nasya. 


"Doakan Nasya semoga menjadi keluarga sakinnah 
mawaddah wa rahmah seperti kaka Naura dan kak Kenzi," 
balas Nasya mencium tangan Naura. 


"Sya, selamat ya sayang. Sekalipun kamu udah nikah, kamu 
masih tetap adik aku tersayang," ucap Nizar memeluk 
Nasya. 


"Makasih ya kak, udah bantu Ayah jagain Nasya. Ajari Nasya 
semoga menjadi keluarga bahagia seperti keluarga Kak 
Nizar dan Kak Namiya," balas Nasya kemudian mencium 
tangan Nizar. 


Masih banyak doa yang diucapkan pada Nasya juga Mirza. 
Termasuk dari keluarga Mirza yang banyak hadir disana. 
Isya, menjadi adik yang banyak membantunya dalam 
melakukan pesiapan. Sebuah lantunan lagu Maherzain 
berjudul For the rest of my life dikombinasikan dengan versi 
Indonesia mengiringi akhir acara resepsi mereka. 


(Putar lagu diatas : For the rest of my life) 


Diakhir acara, Nasya dan Mirza mengikatkan sebuah tali 
pramuka menggunakan simpul mati. Sebuah simpul yang 
selalu Nasya artikan sebagai simpul yang kuat dan simpul 
kunci. Pertemuannya dengan Mirza di bumi perkemahan, 
yang berawal dari perselisihan. Bumi perkemahan pula yang 
memperkenalkan keduanya hingga saling memiliki rasa. 


Hubungan yang mereka bangun agar sekokoh bagai 
pionerin, menyala bagai api unggun dan abadi seperti cikal 
didada. Tak ada lagi misteri bagai sandi rumput, karena 
semua sudah menjadi saksi dipersatukannya Nasya dan 
Mirza dalam ikatan suci pernikahan. Dengan senyum simpul, 
Nasya dan Mirza mengeratkan simpul mati yang 
menyatukan dua tali dalam ikatan yang sama. Beribu doa 


mereka panjatkan, semoga cintanya seerat Simpul Mati 
Nasya. 


SELESAI 


Alhamdulillah update lagi, dan insyaallah ini akan 
menjadi update yang terakhir. Mengingat kata 
SELESAI sudah tertulis di atas sana. 


Terimakasih untuk teman-teman semuanya, yang 
sudah setia membaca setiap partnya, setia 
menunggu waktu updatenya. Dan setia memberikan 
dukungan dengan memberikan vote dan komentar. 
Dukungan kalian membuatku bersemanyat menulis 
dan menyelesaikan part cerita ini. 


Terimaksih, tanpa kehadiran kalian, tak ada kesan 
dalam cerita Simpul Mati Nasya. 


Love you guys. 


Terimakasih, sampai jumpa di tahun 2021 yang 
hanya tinggal menghitung jam. 


Karena takut gak keburu ngucapin tepat di jam 00.00 
maka ku ucapkan sekarang saja. 


"Selamat Tahun Baru, semoga semua harapan dan 
cita tercapai, dan semoga dunia kembali membaik." 


Oh ya, kalau mau extra part komen di kolom 
komentar ya !! Kalau banyak yang komen nanti aku 
buatin. Sebaliknya kalau gak berminat dengan extra 
part juga gak masalah. 


Salam Cinta 
Author 


aifanzl 
Malang, 31 Desember 2020 


Ini beberapa potret dipernikahan Nasya dan Mirza. 


Brides maid nya Nasya, Via, Riana, Lila dan Sinta. 
Alhamdulillah sudah berhijab, cantik ya. 


Segera Terbit 


Assalamualaikum teman-teman, 


Jangan lupa di jawab ya!! Wajib hukumnya!! 

Sebelumnya aku mau mengucapkan terimakasih buat kalian 
semua yang udah suport cerita Simpul Mati Nasya dengan 
cara vote, komentar dan share ke teman-teman kalian. 


Jujur gak nyangka cerita ini bisa tembus 20K-- dibaca. 


Gimana? Kisah Nasya dan Mirza sudah berakhir di 
pelaminan. Kalian ikut bahagia gak? 


Bakal gak ketemu lagi dong sama Nasya. Eitsssss, jangan 
khawatir, ada kabar bahagia dari Nasya dan Mirza. 


Apa itu???? 
Kisah mereka akan segera naik cetak. Yeaayyy 


Gak cuma itu, istimewanya lagi 
Versi Cetak ada extra part yang gak di publish di . 


Bocoran dikit aja ya, 
Di part pernikahan Nasya dan Mirza kan disebutin bakal ada 
resepsi dengan tema pramuka. 


Hmmmm, coba tebak gimana kira konsepnya??? 
Anak pramuka pasti tau, konsep pernihan impian anak 
pramuka. 


Tebak-tebak dehh. 


Satu lagi, ada surat yang ditulis Mirza yang dengan 
langsung dibaca oleh Nasya. 


Aaaaaaa, gamau spoiler banyak-banyak ah. 
Mau tau lengkap ceritanya, tunggu proses penerbitan 
selesai ya. 


Satu lagi, jangan lupa nanti ikutan PO. Dijamin, versi cetak 
lebih ngena karena banyak revisi. Tapi tenang, alur masih 
sama, cuma dibuat lebih ngebaperin aja. 


Udah ah spoilernya, 


Oh ya untuk info mengenai proses terbit novel Simpul Mati 
Nasya bisa di cek di instagram aku @alzun aifa atau 
instagram penerbitnya di @penerbitgarca aceh 


Kepoin terus ya, 


Oh ya, kalau ada update enting juga bakal aku infoin lewat 
wattapad juga biar kalian tau informasinya. 


Terimakasih buat semua yang udah dukung cerita ini. Tanpa 
kalian semua, cerita Nasya dan Mirza tidak akan masuk 
pernerbitan. 


Thank you so much, love you all. 


aifanzl 
Malang, 9 Maret 2021 


